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Ukraina: kekacauan dan revolusi adalah senjata dolar
Pengenalan Geopolitik dalam Aksi Serangan terhadap Dunia Rusia
Jika Anda tidak tertarik pada politik, maka politik akan tertarik pada Anda. Kebenaran dari pepatah pahit ini sekali lagi terkonfirmasi. Akhir tahun 2013 dan paruh pertama tahun 2014 menyadarkan jutaan orang dari “hibernasi politik.” Mereka menjalani hidup mereka sendiri. Mereka mencintai, membesarkan anak, membuat rencana dan berharap yang terbaik. Namun harapan mereka tidak ditakdirkan untuk menjadi kenyataan. Politik besar telah dengan kasar menyerbu kehidupan orang-orang yang tidak pernah tertarik bahkan pada politik “kecil”. Meledak di dekat perbatasan Rusia. Ukraina adalah bagian dari rakyat kami, bagian dari dunia Rusia. Pada awalnya, kehadiran geopolitik di jalanan ini tampak seperti sebuah pertunjukan. Ini sedikit menyenangkan dan menggembirakan - dan banyak yang pergi ke sana untuk mendapatkan uang atau sekadar “mengunjungi.” Pengulangan tahun 2004 - Maidan baru. Namun kemudian menjadi sangat menyedihkan: membakar polisi dan pejuang Berkut, militan dengan tongkat pemukul dan rantai. Geopolitik telah memasuki kehidupan orang biasa yang memakai topeng. Wajah bertopeng merupakan simbol “musim politik” 2013–2014...
Dan kemudian itu menjadi menakutkan. Kemudian gambar-gambar Februari 1917 tiba-tiba muncul di layar TV. Anarki, pembubaran penegakan hukum, kekerasan di jalanan, kunjungan malam ke apartemen orang-orang yang berperilaku tidak pantas “selama revolusi.”
Peristiwa bergerak dengan kecepatan yang mengerikan. Dua bulan kemudian, gambaran mengerikan dari Perang Patriotik Hebat mulai terlihat. Orang-orang dibakar dan disiksa oleh algojo di Odessa. Dibunuh di Mariupol, Slavyansk dan Kramatorsk.
Geopolitik adalah persaingan antara negara-negara besar untuk menguasai sumber daya. Itulah intinya. Perjuangan ini tidak ada habisnya dan tidak ada akhir atau permulaannya. Ini adalah catur kolosal yang pergerakannya dilakukan oleh tentara, partai, dan nilai tukar. Kehidupan manusia tidak pernah dihargai dalam game ini.
Dunia Rusia adalah salah satu pemain utama dalam game ini. Jangan menjadi pemain, mari menjadi objek permainan. Tidak mungkin untuk menyingkirkan diri sendiri, itulah mengapa sangat penting untuk memahami aturan permainan, maknanya, dan melihat lawan Anda. Dan menganggap mereka justru saingan, bukan “mitra”. Anda dapat menyebutnya apa pun yang Anda suka, tetapi esensinya tidak boleh hilang.
Mereka ingin menghancurkan dunia Rusia, peradaban unik Rusia. Minimal melemahkan, maksimal membuat ulang, mengubah kode dan nilai-nilai kita. Perang adalah cara untuk mendapatkan pengaruh terhadap planet ini, yang telah dikuasai dengan sempurna oleh “mitra” kita. Namun yang terbaik adalah berperang dengan tangan orang lain, menyeret Rusia ke dalam perang yang tidak diperlukannya. Untuk mengadu dua bagian dari satu orang satu sama lain. Mereka telah melakukan hal ini di India, membaginya menjadi dua bagian: India dan Pakistan. Dan kedua negara ini saling berperang, begitu pula Serbia, Kroasia, dan Bosnia. Ketika mereka bersama-sama mereka memiliki Yugoslavia yang besar dan kuat. Sekarang ada bagian-bagian yang tidak mempunyai kebijakan berdaulat.
Kita harus memahami: apa yang terjadi di Ukraina memiliki penyelenggara yang sangat spesifik dan tujuan yang sangat spesifik.
Tujuannya adalah untuk mengubur kenangan kemenangan Rusia dan akhirnya menyelesaikan masalah “Rusia”.
Supaya kita tidak ada.
Bab 1 Siapa pelanggan Euromaidan?
Kebijakan baru Rusia dimulai dengan Ukraina
23/12/2013
Peristiwa penting sering kali luput dari perhatian orang-orang biasa yang sibuk dengan kehidupan sehari-hari. Seseorang pada bulan Oktober 1917 tidak menyadari kaum Bolshevik mengambil alih kekuasaan, tenggelam dalam keprihatinan pribadi mereka. Seseorang pada masa Agustus 1991 tidak menyadari runtuhnya negaranya, menyamar sebagai “putsch”.
Jadi saat ini, di depan mata kita, Rusia telah mengubah formula kebijakan luar negerinya.
Kebijakan baru Rusia dimulai dengan Ukraina.
Setelah likuidasi berbahaya Rusia-Uni Soviet sebagai pemain geopolitik oleh Gorbachev dan kaki tangannya, negara kita untuk waktu yang lama tidak memiliki kebijakan luar negerinya sendiri, yang perwakilan utamanya adalah Menteri Luar Negeri Kozyrev. Dia menyetujui segalanya, selalu mengatakan “ya” terhadap setiap tindakan Amerika Serikat dan Barat.
Faktanya, kebijakan luar negeri Rusia modern hanya muncul di bawah Putin. Sebelumnya, pencapaian terbesar hanya bisa berupa “isyarat”: barisan pasukan terjun payung Rusia ke Pristina (terima kasih kepada Yunusbek Evkurov, kepala Ingushetia saat ini), pergantian pesawat Perdana Menteri Primakov di atas Atlantik (sebagai tanggapan atas dimulainya perang) pemboman Yugoslavia).
Rusia mulai membela kepentingannya sendiri, bukan kepentingan Amerika atau Eropa, pada tahun 2000an. Pertama, dengan menegakkan ketertiban dan memberantas geng teroris di Kaukasus, kemudian dengan tidak mendukung agresi AS terhadap Irak.
Pada tahun 2013, kita telah mengamati serangkaian keberhasilan kebijakan luar negeri negara kita: Snowden, Suriah, Ukraina. Keberhasilan tersebut saat ini tidak terbantahkan bahkan oleh mereka yang sebelumnya mengenakan “pita putih”, dan saat ini tidak ingin menjadi bahan tertawaan dengan mengingkari hal-hal yang sudah jelas.
Akses ke data rahasia Pentagon, CIA dan Departemen Luar Negeri, perluasan pengaruh di Timur Tengah (kontrak tambahan untuk pasokan senjata ke negara-negara Arab, kontrak produksi minyak dan gas). Rusia menerima perjanjian baru mengenai pembuatan pesawat terbang dan kapal di Ukraina, kontrak energi nuklir (Rosatom secara intensif membangun pembangkit listrik tenaga nuklir di seluruh dunia, dan bantuan dari perusahaan Ukraina tidak ada salahnya) ditambah pengecualian pangkalan NATO di Ukraina. Kelebihan lainnya adalah kembalinya Iskander secara diam-diam ke garis tempur tepat di perbatasan Uni Eropa. “Mitra” kami di Eropa dan Amerika menerima, sebagai penghiburan, “Euromaidan” yang habis dan penghematan tiket pesawat untuk para pemimpin negara-negara Eropa yang, karena tidak dapat secara langsung menyatakan boikot terhadap Olimpiade di Sochi, hanya “tidak pergi ” di sana, menyatakan protes mereka terhadap tindakan cepat diplomasi Putin.
Namun, tahun 2013 bukan hanya tahun keberhasilan diplomasi kita yang signifikan. Inti dari kebijakan luar negeri Rusia telah berubah secara radikal. Kami bergerak dari bertahan ke menyerang. Tentu saja yang kami maksud adalah pertahanan dan serangan yang bersifat diplomatis. Sebelumnya, semua tindakan Rusia di wilayah ini bersifat defensif. Mari kita ambil contoh di Suriah. Fakta bahwa Rusia tidak mengizinkan Amerika untuk menghancurkan negara Suriah sudah jelas bagi semua orang saat ini. Bagaimana kami melakukannya? Dengan cara yang berbeda - pasokan senjata, dukungan diplomatik, “bantuan khusus” lainnya. Tapi itu selalu merupakan reaksi terhadap tindakan “mitra” kami.
Mereka mulai membiayai dan mempersenjatai “pengunjuk rasa damai” - kami membantu Assad. Mereka sedang mempersiapkan invasi - kapal perang Rusia datang ke Suriah dan berdiri di antara kapal-kapal NATO dan pantai Suriah. “Mitra” kami akan mulai menembaki Suriah - pertahanan udara kapal Rusia akan menembak jatuh rudal “sebagai ancaman” terhadap keselamatan unit tempur armada kami. Marinir mendarat di Tartus - jika terjadi kekacauan di sana dan pasukan khusus Barat mendarat dalam bentuk “demonstran damai” di pantai, marinir kita akan diwajibkan mengambil tindakan untuk memulihkan ketertiban di sekitar pangkalan untuk memastikan keamanan. dari armada Rusia. Langkah-langkahnya berbeda-beda, tetapi selalu merupakan reaksi terhadap tindakan lawan, suatu gerakan sebagai respons terhadap gerakan pemain catur lainnya. Hal serupa terjadi pada Snowden - Rusia, sebagai tanggapan atas "kedatangannya", setelah menerima jaminan tertentu darinya, memberinya kesempatan untuk menghilang ke ruang terbuka. Kami tidak merekrutnya dan mengeluarkannya - dia meminta untuk datang kepada kami.
Barat terbiasa dengan kebijakan luar negeri Rusia yang berisi ancaman pembalasan yang tidak pernah menjadi kenyataan karena Barat sendiri mengabaikan langkahnya. Dan dalam situasi dengan Ukraina, segalanya berubah dalam semalam.
Rusia melakukan serangan untuk pertama kalinya. Alih-alih mengambil tindakan untuk menghalangi langkah UE dan AS untuk “mengambil” kedaulatan negara tetangga kita, Kremlin untuk pertama kalinya tidak hanya menunjukkan ancaman. Dia melakukan apa yang sebelumnya hanya dia ancam. Dan hal ini ternyata menjadi kejutan besar bagi Washington dan Brussels. Putin berhasil meyakinkan Yanukovych untuk tidak menandatangani perjanjian perbudakan, dan sikap keras kepala orang-orang Eropa justru disebabkan oleh kurangnya keyakinan mereka bahwa Rusia akan benar-benar melakukan hal ini. Kejutan dari “mitra” tersebut berubah menjadi histeria dan ancaman. Perilaku diplomat asing yang tidak sopan di dunia mungkin belum pernah terlihat sejak tahun 1918, ketika Radek Bolshevik (anggota delegasi pada perundingan Brest) membagikan selebaran propaganda anti-perang kepada tentara dan perwira Jerman tepat di platform Brest. Pada tahun 2013, diplomat Barat:
♦ mengancam Ukraina dengan perang saudara;
♦ berbicara tentang tidak sahnya Presiden Yanukovych;
♦ mendirikan tenda tepat di Euromaidan;
♦ memberi makan kepada para demonstran dan pergi bersama mereka ke demonstrasi yang tidak sah;
♦ memberikan tekanan pada oligarki Ukraina.
Barat mencoba menerapkan sepenuhnya bukan revolusi “oranye”, melainkan “revolusi diplomatik”. Dan hampir secara terbuka.
Sebagai tanggapan, Rusia sekali lagi mengungguli “mitranya.” Dia bergerak maju lagi, membuat langkah yang tidak diharapkan oleh Amerika dan Eropa. Selama kunjungan Yanukovych ke Rusia, perjanjian ditandatangani, yang ingin saya bahas lebih terinci. Mengapa? Sebab, mereka sudah menjadi objek spekulasi dan upaya untuk menganggap kemenangan sebagai kekalahan.
Harga gas untuk Ukraina mengalami penurunan yang cukup signifikan.
Siapa yang kalah dalam hal ini? Gazprom? Ya, perusahaan yang 51% sahamnya dimiliki negara ini kehilangan sebagian pendapatannya. Tapi mari kita bertanya pada diri sendiri: apa tujuan mengoperasikan perusahaan publik sebesar ini? Menghasilkan uang untuk 49% investor swasta? TIDAK. Ikuti kepentingan Rusia. Uang adalah nomor dua di sini dan hanya merupakan alat, bukan tujuan. Apa kepentingan Rusia? Caranya sangat sederhana: mencegah pengalihan kendali atas wilayah Ukraina (ekonomi, politik, militer) ke tangan UE dan NATO. Bagi kaum liberal yang keras kepala, saya ulangi: yang utama adalah WAKTU PENERBANGAN ROCKET. Jika mereka ditempatkan di dekat Kharkov, akan terlambat untuk menembak jatuh mereka. Pertanyaan: Berapa harga gas yang bisa diturunkan agar keamanan negara kita tidak menurun? Jawaban: konsep seperti itu tidak diukur dengan uang. Jika uang adalah hal yang utama, maka Amerika Serikat, dengan utang nasional dan defisit anggarannya, tidak akan pernah mengalokasikan miliaran dolar kepada “pembela hak asasi manusia” di seluruh dunia. Tapi mereka dipilih. Karena hal ini membantu mereka mempertahankan dan meningkatkan pengaruh di wilayah-wilayah penting yang strategis, mempertahankan monopoli terhadap dolar dan pada akhirnya menerima lebih banyak uang daripada yang mereka belanjakan.
Jadi mengukur geopolitik dengan uang adalah sebuah kebodohan. Namun bahkan di sini kaum liberal terang-terangan berbohong, menitikkan air mata seperti buaya karena “buang-buang uang” dan tidak melaporkan apa yang telah diperoleh Rusia.
Dan inilah yang telah kami peroleh: pabrik pembuatan kapal di Ukraina menerima pesanan kami, industri militer Ukraina mulai bekerja untuk tentara kami. Sebagai referensi: setelah kehancuran Uni Soviet, sekitar 500 perusahaan militer tetap berada di wilayah Ukraina, tetapi selama 20 tahun “kemerdekaan” (pada kenyataannya, fragmentasi), tentara Ukraina tidak menerima senjata baru, kecuali senjata beberapa lusin tank.
Dan satu hal lagi - dari bidang keuangan. Rubel menjadi mata uang “kelas satu” di Ukraina, seperti dolar dan euro. Catatan: NBU adalah Bank Nasional Ukraina, yaitu Bank Sentral.
“NBU akan membuat rubel dapat dikonversi secara bebas”[1]
NBU memasukkan rubel ke dalam kelompok pertama pengklasifikasi mata uang asing, yang akan memungkinkan bank kami meningkatkan cadangan emas dan devisanya. Hal ini akan terjadi berkat pertukaran dengan Bank Sentral Rusia. Beberapa tahun lalu, Ukraina berjanji kepada Rusia untuk membayar gas dalam rubel Rusia. Namun hal itu tidak menguntungkan bagi NAC. Hingga saat ini, kelompok 1 mencakup 11 mata uang yang banyak digunakan untuk pembayaran dalam transaksi perdagangan luar negeri. Munculnya mata uang Rusia dalam kelompok mata uang yang dapat dikonversi secara bebas seharusnya menyederhanakan masuknya investasi modal Rusia ke Ukraina.
Rusia akan membeli obligasi pemerintah Ukraina senilai $15 miliar
Kaum liberal sangat marah dengan hal ini. Berapa banyak taman kanak-kanak yang bisa dibangun! Sungguh lucu bahwa situasi ketika SEMUA emas dan cadangan devisa Bank Sentral Rusia (GER) diinvestasikan dalam surat utang Amerika Serikat dan sekutunya tidak mengganggu kaum liberal. Dan situasi ini SELALU terjadi. Ini adalah bentuk pembayaran upeti oleh Rusia untuk kepentingan Barat. Tidak ada seorang pun yang akan membayar kembali hutang-hutang ini kepada kita.
Selain itu, dana dari Dana Cadangan juga ditempatkan pada surat utang negara-negara Barat. Sesuatu yang belum pernah saya dengar dari kaum liberal yang menganggap hal ini tidak normal.
Selain itu, dana Dana Kesejahteraan Nasional ditempatkan pada surat utang yang sama - obligasi pemerintah “negara demokrasi maju”.
Pernahkah Anda membaca artikel-artikel yang berisi kemarahan dari kaum liberal yang mengatakan bahwa hal ini salah dan kriminal? Sementara itu, dana Dana Kesejahteraan Nasional ditempatkan pada kewajiban hutang negara-negara Barat yang sama: “... dana Dana Kesejahteraan Nasional dapat ditempatkan pada kewajiban hutang dalam bentuk surat berharga negara asing, lembaga pemerintah asing dan pusat. bank dari negara-negara berikut: Austria, Belgia, Inggris Raya, Jerman, Denmark, Spanyol, Kanada, Luksemburg, Belanda, AS, Finlandia, Prancis, Swedia."
Seperti yang Anda lihat, Ukraina tidak ada dalam daftar ini. Untuk membeli obligasi Ukraina, Anda harus mengeluarkan perintah khusus pemerintah, mengubah undang-undang. Jadi masalahnya adalah Putin mengambil uang untuk membeli obligasi Ukraina dari uang... yang dengannya Rusia harus membeli obligasi AS dan Eropa. Faktanya, kita membeli utang Ukraina, bukan utang Amerika. Dengan mengorbankan “mitra” Barat kita, kita membeli politik Ukraina.
Tapi bukan itu saja.
Putin tidak akan menjadi Putin jika dia tidak meramalkan beberapa hal penting:
1. Biaya gas untuk Ukraina ditentukan oleh kesepakatan dalam kontrak. Harga tinggi kontrak tidak berubah, dan perjanjian tambahan hanya berlaku selama tiga bulan. Jika kebijakan Ukraina berubah, harga sebelumnya mungkin kembali. Sekarang para pemimpin Ukraina akan terbang ke Moskow setiap tiga bulan untuk “melapor” dan membuat perjanjian tambahan baru.
2. 15 miliar surat utang Ukraina juga dibelanjakan tidak sekaligus, namun bertahap. Jika kebijakan Ukraina berubah, Rusia tidak boleh membeli surat utang. Selama ini kita hanya beli 3 Milyar saja.
3. Perjanjian dengan Rusia membuat Yanukovych lebih stabil: jika Presiden Ukraina berubah, maka akan terjadi “kudeta oranye”, Rusia dapat menaikkan harga gas dan tidak membeli utang pemerintah Ukraina. Dengan menambahkan “kebutuhan” pada Yanukovych di mata bisnis Ukraina, Rusia membuatnya semakin bergantung pada dirinya sendiri. Hanya dengan mengandalkan kami dia bisa tetap berkuasa dan dipilih kembali untuk masa jabatan baru.
4. Pendukung utama “integrasi Eropa” adalah oligarki Ukraina. Untuk produksinya, rendahnya harga gas menjadi alasan yang kuat. Lagi pula, Barat tidak menawarkan apa pun.
Dan hal terakhir yang ingin saya katakan. Perjanjian ekonomi yang dibuat dengan Ukraina juga membawa komponen politik. Dan ini normal - ketika menginvestasikan uang, Rusia harus melindungi investasinya. Oleh karena itu, kami tidak ingin melihat Ukraina di mana keputusan akan dibuat di Brussel dan tidak dapat kami pengaruhi dengan cara apa pun.
Orang-orang IMF selalu berperilaku sama terhadap Rusia. Bagaimanapun, kaum liberal selalu mengatakan kepada kita bahwa pinjaman IMF yang bermotif politik untuk negara kita adalah hal yang benar dan baik. Para pemimpin organisasi ini harus melindungi investasi mereka!
Jadi Rusia melindungi. Dan dia mengubah kebijakannya menjadi lebih aktif dan ofensif.
Apa yang sedang ditawar Viktor Yanukovych dengan pihak oposisi?
21/01/2014
Akhir pekan lalu membawa banyak kabar dari ibu kota Ukraina. Pertama, Partai Daerah di Rada secara tak terduga mengadopsi seluruh paket undang-undang, meskipun ada upaya untuk menghalangi kerja parlemen yang dilakukan oleh “oposisi”. Kemudian para pemimpin Maidan menanggapinya dengan mengadakan unjuk rasa, yang bahkan menurut perkiraan mereka, tidak dihadiri “satu juta” atau “lima ratus ribu”, melainkan hanya 80 ribu peserta. Artinya, bagaimanapun juga, jumlah “Protestan” yang aktif jauh lebih sedikit! Setelah rapat umum yang menyerukan pembentukan parlemen paralel (yang merupakan upaya untuk merebut kekuasaan dan “menarik” pasal paling serius dalam KUHP!), kelompok militan tiba-tiba memutuskan untuk menerobos ke gedung pemerintah. . Pada hari Minggu malam (!), saat tidak ada orang di sana. Polisi memblokir jalur kelompok militan bersenjata dan dengan tabah menanggung semua penindasan yang dilakukan kelompok militan bersenjata. Pemogokan, pelemparan peluru pembakar, pembakaran bus - sebagai tanggapan, polisi dan tentara pasukan internal hanya membela diri dan hanya menggunakan satu meriam air pada larut malam. Entah untuk memadamkan nafsu, atau untuk memadamkan api.
Apa yang terjadi dan mengapa lembaga penegak hukum Ukraina tidak menerima perintah untuk membubarkan dan menangkap militan?
Karena sekarang sedang terjadi tawar-menawar di Ukraina. Dan tidak ada yang baru dalam hal ini - tawar-menawar, negosiasi, apa pun sebutannya. Politik secara umum dibagi menjadi dua bagian: yang pertama adalah tindakan, yang kedua adalah tawar-menawar dan negosiasi. Tindakan selesai, tawar-menawar dimulai.
Pemerintah Ukraina sedang melakukan tawar-menawar dengan oposisi Ukraina.
Kedua belah pihak mulai bergerak. Pihak berwenang telah mengadopsi, tetapi belum menerbitkan undang-undang, yang dampaknya akan dimulai sejak diterbitkan. Pihak oposisi ingin mencegah publikasi ini. Mengapa? Karena menurut undang-undang ini, seluruh “oposisi” dapat disingkirkan.
Percakapannya berlangsung seperti ini. Anda menyudutkan kami, kata para pemimpin oposisi. Jika Anda menerbitkan undang-undang, Anda bisa memenjarakan kami semua. Jika kita terus memprotes mereka. Dan jika kita tidak memprotes, kita kehilangan otoritas di mata para aktivis dan pemilih, seperti pengecut yang takut terhadap undang-undang baru. Jadi mari kita lakukan ini - Anda tidak mempublikasikannya, dan kami perlahan-lahan membatasi Maidan, menganggapnya sebagai kemenangan kami.
Dengan latar belakang dimulainya negosiasi tersebut, berita yang bertentangan muncul di feed berita. Entah pemerintah menolak menerbitkan undang-undang, atau berencana menerbitkannya. Kerusuhan segera dimulai, di mana ternyata para pemimpin Maidan tidak memiliki kendali atas Maidan yang mengamuk ini. Simbol yang jelas dari hal ini adalah Klitschko, yang disiram dengan alat pemadam api, yang membuatnya tampak seperti orang lain, tetapi bukan seorang “revolusioner”.
Dan di sini kita perlu menjawab pertanyaan - mengapa pemerintah Ukraina tidak memberikan izin untuk pembubaran tersebut? Jawabannya berlapis-lapis.
1. Pemerintah, yang berada di bawah tekanan Amerika, harus menunjukkan keinginan untuk mencapai kesepakatan dengan pihak oposisi.
2. Dalam situasi ini, mengekspos pasukan keamanan terhadap serangan militan berarti pihak berwenang Ukraina akan mendapatkan kartu truf dalam negosiasi. Sayangnya, ini benar.
Di sini, Tuan-tuan, orang Amerika, seperti yang Anda katakan, kami bernegosiasi, kami melakukan tawar-menawar, kami tidak menerbitkan undang-undang. Namun di sisi lain, ada juga yang tidak menepati ucapannya. Bagaimana cara menghadapinya? "Berkut" kami terpaku pada tempatnya - kami mengendalikannya. Apa yang dikendalikan oleh “pemimpin Maidan”? Anda dapat melihat sendiri bahwa itu bukan apa-apa. Mereka bahkan tidak mengendalikan alat pemadam kebakaran.
Setiap saat, di bawah semua penguasa, kesalahan politisi dikoreksi dengan darah tentara dan perwira. Dan saat ini, orang-orang pemberani dari Berkut, wajib militer dan pasukan keamanan Ukraina lainnya harus menanggung akibat dari kebijakan “integrasi Eropa” yang salah selama empat tahun terakhir.
Sedangkan bagi pelaku pogrom dan militan, menurut Chekhov, pistol yang tergantung di panggung pada babak pertama pasti harus ditembakkan pada babak kedua. Dan para pemimpin Maidan tidak dapat mencegah tembakan ini. Kerumunan, didorong oleh kebencian, berperilaku tidak terduga dan bergegas pada Minggu malam ke tempat-tempat yang tidak ada gunanya terburu-buru saat ini.
Senin tiba, tapi tawar-menawar terus berlanjut. Pada hari Senin, saluran TVi Ukraina memuat berita bahwa penembak jitu Berkut menembaki aktivis Maidan. Media lain mengatakan mereka melihat penembak jitu di atap rumah.
Apakah ada penembak jitu dari dinas rahasia di sana? Pasti ada. Namun bukan untuk menembaki demonstran, melainkan untuk mencegah provokasi yang nama umumnya adalah “penembak jitu tak dikenal”. Penembakan terbuka, para korban kemudian dikaitkan dengan “rezim berdarah”, dan gairah serta histeria meningkat. Kami telah melihat “penembak jitu tak dikenal” lebih dari sekali di Suriah, Libya, Yaman, Mesir - baru-baru ini. Sedikit lebih awal di Kyrgyzstan dan Thailand, bahkan lebih awal pada tahun 1993 di Moskow, pada tahun 1990 di Vilnius.
Munculnya “garis berjalan” tentang penembak jitu merupakan petunjuk dari pihak berwenang. Kami akan membunuh orang dan menyalahkanmu. Ngomong-ngomong, inilah alasan lain mengapa polisi tidak bertindak - mereka akan mulai menghancurkan para militan, dalam kekacauan itu "oposisi" akan segera mengatur beberapa mayat. Karena “rezim berdarah” tidak mampu mengatasi masalah ini dengan sendirinya, kita perlu membantunya. Setiap revolusi pasti mempunyai pahlawan. Dan sebaiknya mati...
Karena negosiasi diadakan secara tertutup, kami hanya bisa menebak apa yang dibicarakan. Dan dengan cara yang sama kita dapat membayangkan beberapa kemungkinan skenario untuk perkembangan peristiwa.
Jadi, sekali lagi, usulan negosiasi mempunyai beberapa tujuan:
Tujuan dari apa yang disebut “oposisi” (atau lebih tepatnya, Barat di belakang mereka).
Serangan terhadap Ukraina, “blitzkrieg Uni Eropa” gagal. Mengetahui Rusia-nya Putin, para ahli strategi Barat pasti memahami bahwa Putin tidak akan pernah membiarkan skenario lunak Libya atau bahkan Mesir terjadi di Ukraina dalam keadaan apa pun. Dalam kondisi seperti ini, perebutan kekuasaan secara paksa, yang mungkin terjadi bahkan sebelum perjanjian gas Rusia-Ukraina, tidak mungkin lagi dilakukan. Inisiasinya akan mengarah pada fakta bahwa tentara Rusia, yang telah mendapatkan mandat PBB dan berstatus “pasukan penjaga perdamaian,” akan memasuki Ukraina, seperti yang pernah terjadi di Ossetia, dan kemudian mereka tidak akan melihat Ukraina sebagai telinga mereka.
Berdasarkan hal ini, Barat memutuskan untuk mundur sementara dan melancarkan serangan baru beberapa saat kemudian. Elemen terpenting dari kemunduran ini adalah “runtuhnya Maidan yang terorganisir.” Organisasi merupakan syarat wajib, karena memungkinkan seseorang untuk menjaga legitimasi pemimpin oposisi di mata aktivis Maidan. Yang sebagian besar hanyalah warga negara yang dipropagandakan, diorganisir oleh para provokator dengan latar belakang propaganda terkuat melalui media yang dikontrol Barat. Artinya kita membutuhkan alasan yang bisa dinyatakan sebagai “kemenangan Maidan” dan dengan latar belakang “kemenangan” ini kita dapat mengatakan: saatnya pulang! Produksi seperti itu tidak akan menimbulkan penolakan di kalangan “infanteri Maidan” dan tidak akan membuat mereka merasa tertipu dalam harapan mereka.
Selain itu, perlu dicatat bahwa penolakan terhadap undang-undang yang diadopsi pada 16 Januari mungkin merupakan “kemenangan” yang sama, karena revisi perjanjian gas tidak lagi memungkinkan. Prospek lain bagi terjadinya “retret terorganisir” adalah “penyerbuan”. Barat sudah siap untuk berhenti mendukung dan mendanai “pemimpin Maidan”, dan setelah mereka semua aktivis Maidan, karena fakta bahwa tindakan lebih lanjut dari “pecundang profesional” (yang merupakan “pemimpin Maidan”) adalah peningkatan ketegangan dengan Rusia dan secara pribadi dengan Putin. Meningkatnya situasi saat ini tidak memberikan manfaat yang nyata dan cepat, namun menimbulkan pertanyaan mengenai banyak masalah yang mana Eropa sudah bergantung pada Rusia.
Tujuan dari pemerintah Ukraina
Ini juga terdiri dari “menenangkan Maidan”, tetapi pada saat yang sama menenangkannya tanpa menggunakan kekerasan. Mengapa? Karena pemerintah Ukraina belum siap untuk menjadi orang buangan dan berhenti mempermainkan kontradiksi antara Rusia dan UE. Oleh karena itu, pemerintah siap untuk meninggalkan undang-undang baru dan tidak menerbitkannya. Tapi dia perlu melakukan tawar-menawar dengan Maidan untuk mendapatkan apa yang dia butuhkan: meredanya protes tanpa pertumpahan darah dan kebisingan. Ini adalah satu-satunya hal yang akan memungkinkan pemerintah Ukraina untuk mempertahankan “pendekatan multi-vektor merek dagang” dan dengan tenang menggunakan lima belas miliar dolar yang diterima dari Rusia. Ditambah diskon gas Rusia.
Dengan latar belakang situasi ini dan latar belakang usulan negosiasi, skenario berikut mungkin terjadi.
L Kami setuju secara damai. Artinya undang-undang tersebut tidak akan berlaku karena tidak akan dipublikasikan. Dan Maidan, setelah mencatat keputusan pihak berwenang di atas kertas atau secara lisan (tetapi secara publik), akan dengan lantang menyatakan “kemenangannya”. Setelah itu, mereka akan mulai bubar secara bertahap, membebaskan jalan-jalan dan alun-alun dari para pengunjuk rasa. Proses penghentiannya akan memakan waktu 3–6 bulan.
2. Pihak berwenang akan menuntut “oposisi” untuk membuktikan kemampuannya mengelola Maidan dan mulai meruntuhkan Maidan bahkan SEBELUM pengumuman pembatalan undang-undang atau bersamaan dengan pengumuman tersebut. Mungkin ada kesulitan di sini, karena Maidan tidak dikelola dengan baik. Di Ukraina, situasinya mungkin terulang kembali, seperti di Rusia setelah tahun 1905, ketika kebutuhan akan kaum revolusioner telah hilang dari “mitra” geopolitik, dan kaum revolusioner biasa sendiri “lupa” menceritakan hal ini. Kebijakan ini terungkap dalam kenyataan bahwa kemudian “mitra” itu sendiri membantu dinas rahasia Tsar menangkap kapal dengan senjata dan “menutup mata” terhadap pengadilan militer. Badan intelijen asing telah memotong dana besar yang mereka berikan kepada “kaum revolusioner”, mengurangi “anggaran pembangunan” menjadi “anggaran eksistensi”. Dalam hal ini, Yanukovych memiliki peluang untuk menghancurkan oposisi sepenuhnya. Pertama, dengan lantang mendeklarasikan kesepakatan dengan para pemimpin protes, yang akan mematahkan semua pola aktivis Maidan biasa, dan kemudian menyatakan lawannya sebagai orang yang tidak menepati janji. Akibatnya, sebenarnya terjadi “penindasan diam-diam” terhadap para pemimpin Maidan, dan tidak lagi menjadi masalah apakah undang-undang tersebut diterbitkan atau tidak.
3. Yanukovych berada di bawah ilusi bahwa adalah mungkin untuk mencapai kesepakatan dengan dalang Maidan, dengan negara-negara Barat. Artinya: Maidan permanen dan kebijakan “tidak ada perdamaian, tidak ada perang” selama sekitar enam bulan ke depan. Setelah itu, mungkin terjadi perubahan tajam ke arah UE, dengan Barat menjamin kemenangannya dalam pemilihan presiden, atau perubahan tajam ke arah Rusia dan upaya untuk memastikan kemenangannya sendiri dengan memainkan “kartu Rusia”.
4. Kami sama sekali tidak menyetujui apa pun, karena para pemimpin Maidan tidak memahami gawatnya situasi mereka sendiri dan mengajukan kondisi yang tidak dapat diterima, karena berpikir bahwa mereka adalah “penguasa situasi.” Hal ini mengarah pada penerbitan undang-undang dan awal penerapannya dalam praktik. Eropa menjadi histeris dan mengajukan inisiatif bodoh. Ukraina sedang bergerak menuju Rusia, karena hanya Rusia saja yang dapat menjamin kelangsungan kekuasaan dan legalisasi ibu kota kelompok elit.
Salah satu dari empat opsi ini atau opsi kelima - beberapa kombinasi dari opsi tersebut dalam proporsi tertentu - memiliki konsekuensi berikut bagi ketiga pemain tersebut (Rusia, Ukraina, Barat = MEE + AS).
1. Rusia - konsekuensinya positif pada tingkat yang berbeda-beda, atau nol (imbang).
2. Ukraina - pilihannya bisa positif dan negatif. Untuk rakyat Ukraina dan untuk perwakilan Maidan dan elit kekuasaan. Penyebarannya besar – dari yang paling negatif hingga yang paling positif.
3. Namun pemain ketiga - Barat - tidak memiliki pilihan bagus. Keberhasilan terbesar diplomasi Barat mungkin terletak pada kenyataan bahwa Rusia mungkin mempunyai pilihan terburuk – nol. Pertarungan imbang dengan menyelamatkan muka.
Meringkaskan. Kita dapat menyatakan bahwa tren tersebut terus berlanjut. Hal ini dapat diungkapkan dengan pepatah Rusia: “Cakar tersangkut, seluruh burung hilang.” Dan kita berbicara tentang “burung barat”. Dia terjebak di Suriah, dan sekarang terjerumus ke dalam kekacauan Ukraina. Dia membuang semua topeng. Mendukung “demonstran damai” ketika bahkan orang buta pun dapat melihat “kedamaian” niat mereka. Dia menuntut agar pihak berwenang “menyingkirkan pasukan khusus dari kota” untuk menghilangkan kartu truf pihak berwenang dalam negosiasi.
Upaya putus asa untuk mengikat keadaan di pihak Barat. Apalagi tanpa banyak arti, tanpa manfaat dan tanpa kemenangan.
Gagauzia memperingatkan Chisinau
02/04/2014
Jika Moldova kehilangan kemerdekaannya, maka otonomi Gagauz akan siap menentukan nasibnya sendiri. Hal itu terlihat jelas dari hasil referendum yang berlangsung di Gagauzia akhir pekan lalu.
Singkatnya, arti dari segala sesuatu yang terjadi adalah sebagai berikut. “Integrator Eropa” Moldova siap mengorbankan kemerdekaannya dan “menyerahkan” wilayahnya ke Rumania. Namun, kedua bagian Moldova tidak akan menjadi milik Rumania. Ini adalah Transnistria dan Gagauzia. Dan mereka dapat dipahami: Anda hidup dan hidup, anggap diri Anda orang Rusia, Moldavia, Ukraina, atau Gagauz. Dan pejabat dari Chisinau mendatangi Anda dan memberi tahu Anda bahwa Anda adalah... orang Rumania.
“Hasil referendum di Gagauzia: 98,9% - mendukung kemerdekaan, 98,47% - mendukung Serikat Pabean, 97,22% - menentang UE.
Menurut data resmi awal penghitungan suara pada referendum yang diadakan pada tanggal 2 Februari di Gagauzia, mayoritas penduduk otonomi memilih penundaan status kemerdekaan Gagauzia, integrasi ke dalam Serikat Pabean Rusia-Belarus-Kazakhstan dan menentang integrasi. ke UE. Seorang koresponden REGNUM diberitahu tentang hal ini pada 3 Februari di layanan pers Majelis Rakyat Gagauzia.
Menurut data resmi Komisi Pemilihan Umum Pusat Gagauzia yang dikutip dalam laporan NSG, pada referendum legislatif, 98,9% dari mereka yang mengambil bagian dalam pemungutan suara memilih penundaan status kemerdekaan, dan 1,9% menentangnya. Pada referendum konsultatif, 98,47% pemilih yang datang ke kotak suara memilih untuk bergabung dengan Serikat Pabean, dan 1,52% menolaknya. Langkah yang bertujuan agar Moldova bergabung dengan Uni Eropa didukung oleh 2,77% pemilih, sementara 97,22% menentangnya.
Ketua KPU Pusat Gagauzia, Valentina Lisnik, mengatakan KPU Pusat akan melanjutkan tugasnya, dan setelah menyusun laporan dan protokol penghitungan suara, hasil akhir referendum akan diumumkan.”[2] .
Meringkaskan.
Jika Moldova kehilangan kemerdekaannya, Gagauzia dan Transnistria akan mendeklarasikan kemerdekaannya. Hal ini telah dibuktikan dengan jelas, dan tidak menjadi masalah apakah Chisinau mengakui hasil pemungutan suara di masa lalu atau tidak. Mereka visual, mereka “pembunuh”.
1. Upaya menjadikan Moldova sebagai Rumania akan memperburuk situasi, hingga kemungkinan pertumpahan darah.
2. Tidak ada politisi waras yang akan mengatakan dalam situasi seperti ini bahwa Moldova harus menjadi Rumania, agar tidak mengambil risiko pecahnya perang di negara asalnya.
3. Moldova menjadi bagian dari Kekaisaran Rusia pada tahun 1812, dan hingga terjadinya kerusuhan revolusioner pada tahun 1917, tidak ada seorang pun yang membantah hal ini.
4. Rusia akan menjadi kuat dan berkuasa lagi - dan integrator Rumania akan kembali lenyap seperti asap. Karena, seperti yang dikatakan dengan tepat oleh Bashkan dari Gagauzia Formuzal: “Orang Rumania adalah pasukan yang unik. Dalam satu perang, mereka berhasil mencapai Moskow bersama Jerman, dan Berlin dengan Rusia.”
Baru-baru ini saya berkunjung ke Chisinau dan Gagauzia. Bertemu dengan publik dan deputi parlemen Gagauz. Saya harap saya juga memberikan kontribusi sederhana terhadap hasil referendum terakhir. Moldova harus tetap menjadi Moldova, dan rakyatnya harus menentukan nasib negaranya.
Mengapa harga dolar naik?
17/02/2014
Saya berbicara tentang alasan depresiasi mata uang nasional Rusia dan Kazakhstan dalam video pendek untuk TV Pendidikan.
A. Voitenkov: Nikolai Viktorovich, apa yang terjadi dengan nilai tukar rubel. Jika Anda melihat kami, nilai tukar dolar dan euro mula-mula naik, lalu tiba-tiba turun, lalu terjadi hal lain. Alasannya. Ada apa di balik ini?
N. Starikov: Saya pikir kita bisa melihat situasi ini lebih jelas dengan melihat apa yang terjadi di Kazakhstan. Rusia dan Kazakhstan adalah negara penghasil minyak yang mengekspor sumber daya. Jelas kita tidak ingin perekonomian kita bergantung pada minyak. Tapi hari ini kita akan membicarakan hal lain.
Kedua negara tersebut merupakan negara penghasil minyak. Mari kita lihat harga minyak. Awal 2013 – $110. Awal 2014 – $108. Artinya, minyaknya tetap sama. Pada saat yang sama, kita melihat bahwa mata uang nasional terhadap dolar dan euro sekitar 15% (mungkin sedikit lebih banyak di Rusia) dengan lancar menurunkan nilai tukarnya sepanjang tahun, dan di Kazakhstan tenge mendevaluasi sebesar 20% dalam satu hari. . Apa yang telah terjadi?
Kita melihat bahwa alasan ekonomi yang selalu disampaikan oleh para ekonom liberal tidaklah ada. Apa yang selalu mereka katakan kepada kita? — Harga minyak turun, dolar naik, rubel turun. Kami melihat harga minyak tidak turun. Namun demikian: dolar menguat, euro menguat, dan rubel serta tenge menurun. Selain itu, rubel turun dengan lancar sepanjang tahun, tetapi tenge turun tajam, dan nilai tukar turun tajam.
Tidak ada unsur ekonomi dalam hal ini. Apa yang tersisa? Yang tersisa hanyalah politik. Sekarang mari kita pahami komponen politik apa saja yang ada dalam peristiwa ini. Untuk memahami apa yang terjadi, kita harus ingat bahwa Bank Sentral, di Rusia, di Kazakhstan, tidak bergantung pada negara. Kita dapat memahami hal ini dengan menggunakan contoh apa yang terjadi sekarang.
Amerika Serikat sedang mengalami kesulitan yang serius. Matematika ikut terlibat. Jika pembayaran utang negara sebesar dua triliun membutuhkan bunga yang kecil, maka 15 triliun membutuhkan bunga yang besar. Dan Amerika Serikat membayar bunga ini dengan cara yang sama melalui penerbitan kewajiban utang baru. Faktanya, jumlah ini meningkat persentase demi persentase.
Permintaan dolar di dunia semakin menurun. Setuju, sudah diterima secara umum bahwa dolar saat ini tidak sama dengan 10 tahun yang lalu: dolar lemah, dan Anda dapat membeli lebih sedikit dengan dolar tersebut. Artinya dolar kurang populer. Artinya seseorang menyimpan uang dalam rubel, tenge, euro, atau mata uang lainnya. Jika tidak ada dolar, maka tidak ada pembelian utang AS. Karena bagaimanapun juga, untuk membeli kewajiban hutang Amerika, Anda harus membeli dolar terlebih dahulu, minimal.
Untuk mengatasi masalah ini, untuk meningkatkan permintaan surat utangnya, Amerika Serikat perlu meningkatkan permintaan terhadap dolar. Namun Amerika Serikat tidak dapat meningkatkan perekonomiannya secara radikal. Karena kita melihat utang terus bertambah, perekonomian belum dimulai.
Amerika Serikat tidak dapat memperbaiki situasi perekonomiannya, apa yang dapat dilakukannya? Yang lebih buruk lagi adalah situasi di negara-negara yang memerlukan sumber daya untuk dipompa. Jika Anda meruntuhkan rubel, tenge, hryvnia Ukraina, zloty Polandia (pada tingkat lebih rendah), mata uang negara lain, seperti Argentina, Brasil, maka sumber daya mata uang ini akan mengalir ke aset yang lebih dapat diandalkan: dolar dan kewajiban utang .
Bagaimana Amerika Serikat melakukan hal ini? Di sinilah kita mengingat tentang Bank Sentral yang independen. Hal ini terlihat jelas dalam contoh Kazakhstan - tiba-tiba nilai tukar tenge turun 20% dalam satu hari. Pertanyaan: apa yang terjadi? Kemarin ada lagi 155 tenge per dolar, dan hari ini – 185. Apa yang berubah? Apakah telah terjadi penurunan harga minyak secara drastis? Apa? Tidak ada apa-apa!
Dan inilah yang terjadi. Dalam jangka waktu yang cukup lama, dari Rusia, dari Kazakhstan, dari negara lain, orang Amerika mulai menarik aset, menjual saham, membeli mata uang, dan menariknya dari negara tersebut. Bank Sentral mencoba untuk sedikit mengatasi hal ini, tetapi kemudian menyadari bahwa Bank Sentral akan dibiarkan tanpa emas dan cadangan devisa. Dan faktanya, pada suatu saat, situasi ini mulai mereda. Di Rusia, situasi ini mereda sedikit demi sedikit, sehingga mata uangnya secara bertahap menurun sepanjang tahun. Di Kazakhstan mereka melakukannya secara tiba-tiba. Pada dasarnya ini adalah sabotase.
Kepanikan sosial telah muncul, semua orang tidak bahagia. Anda memahami bahwa Anda tidak akan melakukan ini secara normal. Tidak ada pemimpin negara yang waras yang akan membiarkan menterinya yang membidangi keuangan menjatuhkan nilai tukar dalam satu hari tanpa kehilangan citranya. Kami melihat bahwa Kazakhstan adalah salah satu negara yang paling stabil, dan pemimpin Kazakhstan adalah salah satu pemimpin paling bijaksana yang kita lihat tidak hanya di ruang pasca-Soviet, namun juga secara prinsip. Artinya Bank Sentral bertindak tanpa persetujuan pimpinan negara. Sederhananya, berdasarkan instruksinya, ketentuannya yang berdasarkan prinsip IMF, mulai menurunkan mata uang nasional karena jika tidak, ia akan dibiarkan tanpa emas dan cadangan devisa. Dan kejatuhan yang sangat dahsyat terjadi.
Jika kita melihat contoh yang lebih mudah dipahami, contoh sehari-hari: Bank Sentral adalah orang besar yang mengguncang pohon apel atau pir untuk mengocok buahnya dan membawanya ke teman-temannya di Amerika. Kazakhstan menjadi 20% lebih miskin dalam satu hari. Ini berarti Amerika akan menerima 20% lebih banyak dari Kazakhstan. Mereka akan menerima persentase lebih banyak dari Rusia.
Lihat. Apa yang terjadi di Rusia: semua emas dan cadangan devisa kita ada dalam sekuritasnya - inilah yang menjadi milik Bank Sentral. Dana kekayaan nasional dan dana cadangan kita juga sebagian besar ada pada sekuritas ini. Apa yang disebut aturan anggaran telah diadopsi, yang intinya sangat sederhana: meningkatkan pembelian utang Amerika sebesar 10%. Tapi ini tidak lagi cukup. Mereka perlu menurunkan nilai tukar mata uang negara lain agar bisa mendapatkan lebih banyak krim untuk diri mereka sendiri. Inilah arti dari apa yang terjadi.
Mari kita kembali ke independensi Bank Sentral. Orang-orang yang melihat semua ini mempunyai pertanyaan: “Siapa yang akan bertanggung jawab atas hal ini?” Kepala Bank Nasional Kazakhstan harus diberhentikan. Benar? Salah, karena jika Anda melihat undang-undang Bank Sentral (baik Rusia maupun Kazakhstan - tulis beberapa penasihat Amerika), Anda akan melihat poin-poin yang menurutnya pemimpin ini dapat diberhentikan: 1. Poin pertama - kontraknya telah berakhir. Dia tidak kehabisan itu. 2. Kedua, dia melanggar hukum Kazakhstan. Dia tidak merusaknya sama sekali. Dia bertindak sesuai dengan undang-undang Bank Sentral Kazakhstan dan instruksi internalnya. Tidak merusak apa pun. 3. Kasus pidana telah dimulai terhadapnya, ada putusan pengadilan pidana. Dia tidak melakukan tindak pidana apa pun. 4. Karena alasan kesehatan, Anda dapat mengirimkannya. Sehat seperti banteng. 5. Dan terakhir, beliau sendiri yang menulis surat pernyataan, surat pengunduran diri. TIDAK.
Berikut lima alasan mengapa pimpinan Bank Sentral Kazakhstan dan Rusia bisa diberhentikan. Jika semua ini tidak ada, nilai mata uang nasional akan jatuh setidaknya 50%, Anda tidak dapat berbuat apa-apa. Inilah paradoksnya - inilah kemerdekaan. Dia ditunjuk berdasarkan kesepakatan dengan Amerika - ada prosedur penunjukan. Namun tidak ada prosedur penarikan kembali. Ini adalah masalah besarnya.
Mengapa hal ini terjadi di Kazakhstan - semuanya runtuh sekaligus, sementara di Rusia nilai tukarnya berangsur-angsur turun? Sebab di Kazakhstan, rupanya Nazarbayev gagal memberikan pengaruh dan tekanan tertentu terhadap Bank Sentral Kazakhstan. Dan di Rusia, Vladimir Vladimirovich menelepon Elvira Nabiulina dan berbicara dari hati ke hati dengannya, dan oleh karena itu proses ini terjadi dengan cukup lancar, tetapi pada saat yang sama tegas.
Kesimpulan apa yang muncul dari hal ini? Bank Sentral perlu berada di bawah negara. Dalam situasi saat ini, tidak ada pengaruh terhadap Bank Sentral selain pembicaraan intim. Jika Anda memecat manajer ini, sesuai dengan hukum negara bagian dan internasional, dia akan segera mengajukan arbitrase dan dipekerjakan kembali di jabatan ini. Karena dia melakukan segalanya sebagaimana seharusnya. Karena keseluruhan sistem ditujukan untuk menyedot sumber daya demi kepentingan Amerika Serikat dan sekutunya di Eropa. Itulah masalah utamanya.
Dan mungkin ada hal tidak langsung dari hal ini. Bayangkan: Presiden Kazakhstan mulai mengatakan bahwa Bank Sentral tidak bekerja dengan baik. Hari ini kita lihat: dia, sebagai politisi yang bijaksana, mengatakan apa? “Wah, bagus kalau nilai tukarnya turun 20%. Namun produsen nasional Kazakhstan akan menerima preferensi.” Akankah mereka mendapatkannya? Tentu saja karena depresiasi mata uang.
Tapi kita harus paham kalau pemimpin (politisi) mengatakan demikian karena kalau dia mengatakan lain maka akan lebih buruk lagi.
A. Voitenkov: Benar. Dia tidak bisa berkata: “Mereka jahat sekali, mereka tidak mendengarkanku, mereka merusak jalan kita.”
N.Starikov: Oke. Katakanlah kata-kata yang lebih lembut; “Bank Sentral Kazakhstan, sebagai pemimpinnya, gagal menjalankan fungsi regulator dan pengontrol. Agar segala sesuatunya terjadi sebagaimana mestinya, saya tidak dapat mengatasinya.” Apa yang berikut ini? Badan-badan internasional, segala macam Moodys, Standard & Poor's dan fitur lainnya, apa yang mereka lakukan? Mereka menurunkan peringkat kredit Kazakhstan karena Bank Sentralnya tidak berfungsi dengan baik, pemimpin negaranya mengganggu kompetensi Bank Sentral yang independen (ini yang paling penting!). Dan Kazakhstan mendapat masalah tambahan di pasar keuangan, karena sekuritasnya tidak lagi memiliki kuotasi.
Begitu Anda mulai memulai skandal ini, keadaan menjadi semakin buruk. Beginilah cerdiknya sistem ini bekerja. Apa yang harus kita perjuangkan? Menuju terciptanya pusat emisi nasional. Mungkin supranasional, untuk menyelesaikan masalah Rusia, Belarus, dan Kazakhstan sekaligus. Sebuah pusat emisi dalam kerangka Uni Eurasia yang baru, di mana mata uang kita, mungkin dengan lancar, mungkin kurang lancar, tidak terikat pada dolar, dan kita akan menerima fungsi emisi kedaulatan supranasional. Inilah yang seharusnya terjadi. Dan Bank Sentral adalah pihak yang akan melaksanakan permasalahan ini; bank sentral akan secara langsung berada di bawah kepemimpinan negara tersebut. Dan kekacauan seperti itu tidak akan pernah terjadi. Selama kita termasuk dalam sistem ini, kita harus memahami bahwa setiap krisis diatur untuk membantu orang Amerika memecahkan masalah mereka.
Saya akan mengatakan sesuatu yang mungkin tidak terlalu jelas saat ini: melemahnya nilai tukar tenge dan rubel disebabkan oleh masalah besar terhadap dolar dan perekonomian Amerika. Di sinilah letak paradoks sebenarnya.
A. Voitenkov: Jadi kita harus memperkirakan mata uang negara lain akan melemah?
N. Starikov: Hal ini terjadi sedikit demi sedikit. Misalnya, zloty Polandia juga turun. Namun Polandia adalah bagian dari Uni Eropa. Jika Anda mulai kehilangan zlotys, seluruh sistem “demokrasi mengarah pada standar hidup yang tinggi” akan runtuh. Ini yang pertama. Kedua. Perekonomian Polandia kecil. Anda tidak akan mengguncang apa pun dari pohon Polandia - satu buah pir akan jatuh ke tangan Anda. Namun dari pasar Rusia, dari pasar Kazakh, Anda dapat mengocok sekeranjang apel dan pir dan membawanya ke mitra Amerika Anda sehingga mereka dapat segera memakannya. Itulah masalahnya.
A. Voitenkov: Mereka akan mengguncang kita, dari Kazakhstan, dan kemudian mereka akan mengguncang orang lain? Bukan Uni Eropa, tapi India, China, dan negara lain.
N.Starikov: Ya. Namun kita perlu memahami bahwa mereka akan mengguncang kita lagi ketika mereka merasa buruk lagi. Untuk beberapa alasan, setiap krisis yang mereka alami berdampak pada kita. Sebuah sistem yang sangat pintar. Ketika perekonomian Amerika sedang booming, sumber daya akan terkuras habis karena ke sanalah segala sesuatunya mengalir. Ketika perekonomian Amerika sedang buruk, mereka masih mengambil sumber daya yang sama dari kita.
Dalam kaitan ini, dalam perekonomian keuangan global ini, kita tidak akan pernah bisa hidup normal. Karena kami selalu ekstrim. Kita selalu menjadi budak yang jambulnya retak ketika tuan menyelesaikan masalah mereka.
Oleh karena itu, kita perlu meninggalkan sistem ini secara bertahap dan kembali ke emisi negara.[3]
Protes yang diorganisir oleh Washington mengacaukan situasi di Ukraina
16/02/2014
Politisi Amerika Paul Craig Roberts menganalisis situasi di Ukraina[4]. Dan dia sama sekali yakin bahwa protes di negara-negara tetangga kita “diorganisir oleh CIA, Departemen Luar Negeri AS, serta organisasi non-pemerintah (LSM) yang didanai oleh Washington dan Uni Eropa.”
Namun, “pandangannya dari seberang lautan” tidak melihat “detailnya” – lagipula, tidak pernah ada pembicaraan tentang masuknya Ukraina secara langsung ke dalam MEE. Namun secara umum, sangat berguna untuk mengetahui pemikiran seseorang yang bekerja di bawah Reagan di pemerintahan AS, dan saat ini merupakan kritikus kebijakan AS modern.
Politisi Amerika ini menjelaskan alasan atas apa yang terjadi di Ukraina dengan sangat jelas: “Protes di Ukraina Barat diorganisir oleh CIA, Departemen Luar Negeri AS, serta organisasi non-pemerintah (LSM) yang didanai oleh Washington dan Uni Eropa dan bekerja sama. dengan CIA dan Departemen Luar Negeri. Tujuan dari protes ini adalah untuk membatalkan keputusan pemerintah independen Ukraina untuk tidak bergabung dengan UE.”
Sulit untuk setuju dengan Paul Craig Roberts mengenai detailnya. Ia menyatakan bahwa “bagi Pemerintah UE, tujuannya adalah untuk memperluas UE.” Tidak demikian - tidak ada yang akan menerima Ukraina ke dalam MEE. Tujuannya berbeda - wilayah Ukraina sebagai koloni. Apakah ada perbedaan? Dia besar. Sebuah koloni tidak pernah setara dengan kota metropolitan; tugasnya adalah memompa sumber daya ke kota metropolitan.
Mengenai “detail” tujuan AS, penulis menulisnya sebagai berikut: “Tujuan Washington adalah untuk memberikan Ukraina kesempatan untuk dirampok oleh bank dan perusahaan Amerika dan untuk memasukkan Ukraina ke dalam NATO, sehingga Washington dapat menempatkan lebih banyak pangkalan militer di negara tersebut. berbatasan dengan Rusia.” Keinginan untuk mendekatkan infrastruktur NATO ke Rusia tentu terlihat dari apa yang telah dan sedang terjadi di dekat perbatasan Federasi Rusia. Dari perbatasan dengan Ukraina hanya berjarak 500 km ke Moskow. Untuk roket - satu menit musim panas. Waktu penerbangan merupakan karakteristik yang sangat penting. Namun dalam menghancurkan Ukraina, Amerika mempunyai banyak tujuan. Lebih tepatnya, ini semua adalah tujuan tingkat kedua, ini adalah sarana. Tujuan utamanya adalah melemahkan Rusia sebagai salah satu pesaing Amerika Serikat.
Paul Roberts sepenuhnya setuju dengan hal ini: “Ada tiga negara di dunia yang menghalangi hegemoni Washington di seluruh dunia – Rusia, Tiongkok dan Iran. Masing-masing negara ini menjadi sasaran Washington atas penghancuran atau penurunan kedaulatan mereka melalui propaganda, dan juga menjadi sasaran pangkalan militer Amerika yang ditempatkan di negara-negara yang terpaksa menampung mereka atas kehendak Washington.”
Artikel Paul Roberts terbit pada saat "kebocoran" perwakilan Departemen Luar Negeri Victoria Nuland yang terkenal, sebagai akibat dari "bocornya" percakapannya, terdengar di seluruh dunia. Dan menjadi jelas bagi semua orang bahwa Amerika sendiri yang memutuskan siapa yang harus menjadi perdana menteri Ukraina, dan dalam proses ini mereka bahkan tidak mendengarkan pendapat Eropa.
“Reaksi Victoria Nuland yang neo-konservatif, yang ditunjuk sebagai asisten menteri luar negeri oleh Obama yang bermuka dua, adalah “persetan dengan UE!” Dalam percakapan telepon, dia menjelaskan secara rinci kepada anggota pemerintah Ukraina bahwa Washington bermaksud untuk memaksakan pada rakyat Ukraina, sehingga tidak menyadari bahwa mereka, yang percaya pada kemerdekaan, terburu-buru untuk segera memeluk Washington. Saya pernah berpikir bahwa tidak ada penduduk yang lebih naif dibandingkan penduduk Amerika Serikat. Tapi saya salah. Orang Ukraina Barat bahkan lebih naif dibandingkan orang Amerika,” tulis politisi Amerika tersebut.[5]
Ia menyebutkan bahwa Victoria Nuland sendiri telah mengatakan bahwa Amerika Serikat “menginvestasikan” $5 miliar dalam “mendukung demokrasi” di Ukraina[6].
“Seumur hidup saya belum pernah menyaksikan orang-orang yang tidak berakal seperti pengunjuk rasa Ukraina yang menghancurkan kemerdekaan negara mereka,” tulis seorang politisi Amerika yang tidak menyukai standar ganda yang digunakan Amerika Serikat dalam kebijakan luar negerinya.
“Meskipun 'pengunjuk rasa' Ukraina melakukan kekerasan, polisi tetap terkendali. Washington mempunyai kepentingan untuk melanjutkan protes, dengan harapan mengubah protes ini menjadi pemberontakan sehingga Washington dapat mengambil alih Ukraina. Minggu ini, Dewan Perwakilan Rakyat AS mengeluarkan resolusi yang mengancam akan memberikan sanksi jika protes yang disertai kekerasan dapat ditindak oleh polisi. Dengan kata lain, jika polisi Ukraina berperilaku terhadap pengunjuk rasa yang melakukan kekerasan dengan cara yang sama seperti polisi Amerika terhadap demonstran yang damai, maka ini akan menjadi alasan bagi Washington untuk ikut campur dalam urusan dalam negeri Ukraina. Washington menggunakan aksi protes ini untuk menghancurkan kemerdekaan Ukraina dan sudah memiliki daftar boneka yang ingin Washington pasang sebagai pemerintahan Ukraina berikutnya.”[7]
Bagaimana Kolom Kelima melawan Serikat Pabean
19/02/2014
Serikat Pabean adalah langkah pertama menuju pemulihan Ruang Geopolitik Bersama. Pemulihan persatuan kuat Slavia, Turki, dan bangsa lain yang bersatu dalam kerangka peradaban Rusia.
Amerika memahami hal ini. Mereka memahami dan menolak.
Upaya saat ini untuk memisahkan Ukraina dari Rusia (Belarus, Kazakhstan, dll.) dengan cara apa pun tidak lebih dari menciptakan hambatan bagi reintegrasi ekonomi dan sistem politik yang merupakan satu kesatuan selama ratusan tahun dan hanya berkat pengkhianatan Gorbachev. menjadi negara bagian yang berbeda.
Propaganda tentang “konsekuensi negatif”, “tidak berharga”, “tidak berguna” dari Serikat Pabean sedang terjadi di semua negara.
Ukraina
Di sini Serikat Pabean disebut dalam selebaran... Taiga. Menimbulkan kesan buruk bahwa setelah bergabung dengan CU semua orang akan langsung dikirim untuk menebang kayu di taiga.
Rusia
“Lebih dari dua bulan telah berlalu sejak pembentukan Serikat Pabean. Surat kabar Rusia Vedomosti, mengutip sumber anonim, menulis tentang kerugian Rusia dari Serikat Pabean: “Anggaran Rusia pada paruh pertama tahun 2011 dapat menerima kekurangan sekitar 18,5 miliar rubel karena fakta bahwa bea masuk dalam Serikat Pabean adalah didistribusikan ke anggaran Rusia, Belarusia, dan Kazakhstan berdasarkan formula yang telah ditentukan sebelumnya, dan tidak berdasarkan data impor riil."[8]
Kazakstan
“Oposisi Kazakh memulai referendum mengenai isu penarikan diri Kazakhstan dari Serikat Pabean bersama Rusia dan Belarus... Kaum oposisi percaya bahwa Serikat Pabean lebih seperti upaya untuk memulihkan Uni Soviet daripada proyek ekonomi yang menguntungkan.”[9]
Belarusia
“Belarusia harus meninggalkan Serikat Pabean dan Organisasi Perjanjian Keamanan Kolektif. Pernyataan ini terkandung dalam “Manifesto Perlindungan Kepentingan Nasional,” yang disuarakan pada tanggal 23 Agustus oleh pemimpin Partai Front Populer Belarusia, Alexei Yanukevich, dan calon presiden dari partai tersebut, Grigory Kostusev... Selain itu, anggota Front Populer Belarusia menyatakan perlunya menarik pangkalan militer Rusia dari wilayah Belarus, karena “tanah kami tidak dimaksudkan untuk menjadi “perisai”, “pos terdepan” atau “penyangga” bagi negara-negara tetangga.”[10]
“Bergabung dengan Serikat Pabean belum membawa hasil nyata bagi Belarus. Sebaliknya, menurut para ahli, perekonomian yang sebenarnya terencana tidak mampu bersaing dengan perekonomian pasar Rusia dan Kazakhstan. Sekarang negara ini sedang mengalami krisis keuangan dan ekonomi yang parah, yang semakin parah dengan bergabung dengan Serikat Pabean.”[11]
Harap dicatat bahwa, menurut “para ahli” dan “oposisi”… semua negara menanggung kerugian. Serentak. Warga Belarusia, Kazakh, dan Rusia diberitahu bahwa merekalah yang kalah ketika orang lain menang. Tapi itu tidak terjadi.
Segera setelah ada pembicaraan tentang bergabungnya Armenia dan Kyrgyzstan ke dalam Serikat Pabean, informasi serupa muncul di media “independen” Armenia dan Kyrgyzstan.
Armenia
“Aksi protes diadakan di depan kediaman Presiden Armenia, yang pesertanya menyatakan menentang pernyataan yang ditandatangani kemarin di Moskow oleh Presiden Serzh Sargsyan tentang kesiapannya untuk bergabung dengan Serikat Pabean. Para peserta aksi datang dengan membawa es krim “USSR”, yang pada dasarnya menunjukkan bahwa Armenia mengambil langkah menuju pemulihan bekas Uni Soviet.”[12]
“Di Armenia, inisiatif sipil memprotes bergabung dengan Serikat Pabean Terpadu.
Inisiatif “Kami menentang persatuan pabean dengan Rusia” mengeluarkan pernyataan menentang aksesi Armenia ke struktur ini. Sebagaimana disebutkan dalam pernyataan tersebut, jika Armenia bergabung dengan Serikat Pabean, Armenia tidak akan dapat mencapai Perjanjian Perdagangan Bebas yang Mendalam dan Komprehensif dengan UE dan memperkenalkan kriteria Eropa di seluruh perekonomian.
“Mari kita kesampingkan fakta bahwa keuntungan bagi Armenia dari Kawasan Perdagangan Bebas yang Dalam dan Komprehensif tidak sesuai dengan Serikat Pabean. Mari kita kesampingkan juga fakta bahwa kita akan menderita kerugian ekonomi yang serius - seperti halnya kenaikan harga gula pasir, daging, dan bahan bangunan, karena kita mengimpornya terutama dari negara-negara di luar Serikat Pabean Tunggal.
Serikat Pabean dipandu oleh otoritarianisme dan korupsi yang meluas. Ini adalah upaya untuk memperluas perbatasan Rusia, yang “bersinar” karena kurangnya kebebasan berpendapat.
Rakyat Armenia adalah bagian dari peradaban Eropa, bukan Rusia, kami mempunyai sistem nilai demokrasi dan tidak akan menoleransi beban orang lain, karena kebebasan dan kemandirian adalah bagian dari kesadaran diri kami.
Kami khawatir jika Armenia bergabung dengan Persatuan Pabean, maka ia justru akan kehilangan kedaulatannya, yang lama kelamaan akan didaftarkan secara sah - Armenia akan terhapus dari peta politik dunia.”[13]
Dimanapun Kolom Kelima berbicara, ia selalu mengucapkan mantra yang sama tentang kebebasan, nilai-nilai kemanusiaan universal dan menakut-nakuti warganya dengan kehancuran Ukraina (Armenia, Belarus) jika bergabung dengan Serikat Pabean. Pada saat yang sama, hal ini tidak menjelaskan sama sekali mengapa, selama berabad-abad hidup bersama di Kekaisaran Rusia dan Uni Soviet, baik orang Armenia, Ukraina, maupun orang pada umumnya, tidak menghilang atau “dipindahkan”.
Ungkapan favorit Kolom Kelima juga merupakan kata-kata bahwa Ukraina (Armenia, Belarusia) adalah bagian dari peradaban Eropa.
Cukup lucu bahwa, dengan mengikuti pola-pola ini, “oposisi” dari Kyrgyzstan mengatakan hal yang persis sama. Dan bahkan lebih.
Kirgistan
“...Anda tidak dapat membandingkan Kyrgyzstan dengan negara-negara kaya dalam Serikat Pabean seperti Kazakhstan dan Belarus. Kedua negara ini, dibandingkan dengan Kyrgyzstan, memiliki banyak ciri ekonomi yang terkait dengan Rusia. Mereka memiliki perusahaan, pabrik, pabrik yang cukup kuat yang dapat bersaing secara setara dengan Rusia.
Ciri kedua: negara-negara di atas, yang dipimpin oleh Rusia, adalah negara totaliter. Saat ini Belarusia tetap menjadi satu-satunya negara otoriter di Eropa. Itu seperti noda hitam yang tak terhapuskan di Eropa...
Belarus adalah satu-satunya negara otoriter di Eropa, dan Kyrgyzstan adalah satu-satunya negara demokratis di Asia Tengah.
Ada banyak dampak negatif terhadap Kyrgyzstan dari Serikat Pabean. Pertama, diketahui bahwa harga produk pangan akan meningkat secara signifikan untuk menyamakannya di bawah naungan Serikat Pabean. Jelas bahwa barang konsumsi Tiongkok akan menjadi lebih mahal.”[14] Tampaknya seperti serangkaian “cerita horor” biasa: Rusia buruk, segalanya akan menjadi lebih mahal, dll.
Namun lebih jauh lagi, jurnalis Kirgistan yang teliti, Nazarkul Zhooshbaev, melampaui semua rekan liberalnya.
“Meskipun demikian, akan lebih baik bagi Kyrgyzstan, yang cenderung pada nilai-nilai demokrasi, untuk melihat lebih jauh, mengupayakan kerja sama dengan Uni Eropa, dan menjadi anggotanya. Tentunya bukan tanpa alasan China belakangan ini berusaha keras untuk menjadi anggota organisasi otoritatif di dunia ini? Akan lebih mudah bagi Kyrgyzstan sebagai anggota Organisasi Perdagangan Dunia untuk menciptakan hubungan perdagangan dan ekonomi dengan Uni Eropa.”[15]
Jurnalis Kyrgyzstan jelas layak mendapatkan peningkatan dana hibah dari Amerika. Dia berbohong secara terang-terangan, tanpa malu-malu dan memalsukan fakta, sebagaimana layaknya seorang “pejuang melawan totalitarianisme” sejati.
Dalam tiga kalimat dia berhasil:
♦ Bicara tentang kemungkinan Kyrgyzstan bergabung dengan Uni Eropa.
(Bagi siapa pun selain kaum liberal, akan jelas bahwa hal ini tidak mungkin dilakukan karena sejumlah alasan. Setidaknya karena fakta bahwa Kyrgyzstan terletak di Asia!)
♦ Hadirkan entri ini, yang pada kenyataannya tidak mungkin dilakukan, sebagai semacam alternatif untuk bergabung dengan Serikat Pabean.
(Aneh jika Nazarkul Zhooshbaev tidak menulis tentang kemungkinan menjadi negara bagian Amerika Serikat yang ke-51. Bagi Kyrgyzstan, kemungkinannya sama persis dengan bergabung dengan MEE.)
♦ Menulis tentang keinginan Tiongkok untuk menjadi anggota Uni Eropa.
(Dari mana dia mendapatkan informasi ini? Saya khawatir oposisi Kyrgyzstan adalah satu-satunya penjaga informasi eksklusif seperti itu di dunia. Bahkan para pemimpin PKT tidak mengetahui hal ini.)
♦ Tunjukkan bahwa mitos “masuknya” ke dalam MEE dapat membantu meningkatkan perekonomian dan “membangun” hubungan dengan MEE.
(Saya ingin bertanya, apa yang menghalangi Kyrgyzstan, anggota WTO, untuk menjalin hubungan dagang dengan MEE saat ini?)
Kesimpulannya adalah sebagai berikut: kita perlu bergerak maju tanpa mendengarkan para propagandis bayaran Amerika yang tinggal di berbagai negara dan menerima uang karena memperlambat penyatuan masyarakat ke dalam satu ruang geopolitik.
Bab 2 Kudeta di Ukraina: dilakukan di AS
Ukraina - kronologi kekalahan oposisi
27/01/2014
Di tengah arus berita mengkhawatirkan yang datang dari Ukraina, sangat sulit untuk membedakan ke arah mana “angin bertiup”. Menilai banyak fakta, menarik kesimpulan dan memahami arah kejadian selanjutnya.
Karena kenyataan bahwa saya sangat memahami dan berbagi perasaan cemas atas nasib Tanah Air dan anak-anak yang mencengkeram penduduk Ukraina, dan melihat beberapa kesalahpahaman tentang apa yang terjadi di pihak para patriot yang membela hukum dan ketertiban, saya akan mencoba mengungkapkan sudut pandang saya. Terlebih lagi, tampaknya para aktivis Maidan sendiri tidak bisa menilai secara sadar apa yang terjadi. Satu-satunya di antara oposisi yang memahami situasi dengan cukup baik adalah “trio” Yatsenyuk, Klitschko, Tyagnibok. Itu sebabnya mereka berjalan dengan suram.
1. Mari kita bertanya pada diri sendiri - sebenarnya, di mana semuanya dimulai? Sejak kegagalan Yanukovych menandatangani perjanjian asosiasi perbudakan dengan EEC. Tuntutan apa yang awalnya diajukan oleh gerakan Maidan? Kembalikan “mimpi” itu. Artinya, menandatangani perjanjian. Tekanan terhadap Yanukovych dimulai dari sini. Sebelum “tidak menandatangani”, tidak ada satu pun “oposisi” yang mengatakan bahwa presiden “tidak sah.” Dan begitu Yanukovych menolak untuk menandatangani, dia segera mendapati dirinya berada di tengah-tengah pusaran kritik dan tuduhan.
2. Saat ini tidak ada seorang pun yang mengingat sama sekali tentang perjanjian asosiasi ini. Artinya tujuan telah tercapai. Ukraina tidak menandatangani perjanjian perbudakan dan tidak diserahkan ke Barat “untuk dimakan.”
3. Semua langkah selanjutnya dari “oposisi”, yang dipimpin oleh kedutaan Amerika, di satu sisi, dan kepemimpinan Ukraina, di sisi lain, adalah permainan catur yang rumit. Mengerikan, seperti semua partai politik, yang pionnya adalah warga negara biasa, nyawa dan kesehatannya.
4. Yanukovych tidak menyerah sama sekali, tidak menyerah sama sekali. Ibarat permainan catur, ia memberikan inisiatif kepada lawannya, berkorban, dan kemudian menyudutkan lawannya.
Pada awalnya, Yanukovych tidak membubarkan para militan, namun memberi mereka kesempatan untuk menunjukkan sifat aslinya ketika mencoba menyerbu pemerintahan presiden. Ini adalah saat tentara wajib militer dipukuli, dibakar, dan dilempari batu oleh “demonstran damai.”
Kemudian pihak berwenang dengan tegas mengadopsi paket undang-undang, yang menurutnya para pemimpin “protes” diberi tenggat waktu yang nyata. Dan dengan demikian menempatkan mereka pada posisi yang sangat sulit.
Faktanya, “revolusi oranye” memiliki dramaturgi tersendiri. Protes tersebut seharusnya dilakukan secara damai - sehingga menciptakan ilusi dukungan rakyat terhadap kudeta. Pertempuran di jalanan merusak keseluruhan “drama oranye”, yang hanya menyiratkan kekerasan yang tersembunyi di balik “protes damai” (penyitaan dan pemblokiran bangunan). Inti dari “Orangeisme” dapat diungkapkan dalam dua kata seperti ini: kami damai, dan rezim berdarah membunuh (mengalahkan) kami. Ketika “pengunjuk rasa” memukuli dan membakar polisi di bawah sorotan kamera televisi, dampaknya justru sebaliknya.
Kesulitan dari “trio oposisi” adalah bahwa setelah penerapan “undang-undang yang represif” mereka mau tidak mau harus bereaksi terhadap undang-undang tersebut. Anda tidak bisa pergi – mereka akan menjadi lemah dan kehilangan semua pendukungnya berarti meninggalkan wilayah yang tepat dan menjadi pemberontak; Kehilangan lingkaran cahaya pejuang dan mendapatkan lingkaran cahaya penjahat.
Di sini terjadi upaya beberapa ratus militan untuk menerobos ke gedung Rada melalui Jalan Grushevsky. Jalan itu diblokir oleh "Berkut". Serangan dimulai - lagi-lagi seluruh dunia melihat bahwa polisi menghadapi militan bersenjata dan terlatih, dan bukan demonstran yang damai. “Efek” ini dibayar dengan cederanya dua ratus petugas penegak hukum. (Tampaknya tidak ada cara lain untuk memenangkan perang informasi dalam kondisi Ukraina saat ini, ketika semua saluran bersifat “oposisi”.)
Harap diperhatikan: serangan terhadap Rada dimulai pada Minggu malam, ketika tidak ada seorang pun di sana kecuali beberapa petugas kebersihan. Dan hal itu diulangi tanpa hasil, secara langsung, beberapa kali. Bahkan tak seorang pun mencoba memasuki Rada dari sisi lain. Hanya penyerangan, hanya serangan langsung. Artinya, tujuannya bukanlah kemenangan, melainkan partisipasi. Penting untuk menunjukkan kartu truf mereka - para militan sedang beraksi, dan sama sekali tidak membobol gedung kosong.
Dalam situasi tegang ini, kepemimpinan Ukraina melakukan hal yang benar - sekali lagi, aparat penegak hukum bersikap pasif dan membiarkan para militan “menunjukkan diri.” Karena tidak menemui perlawanan, mereka menjadi gila dan hampir lepas kendali. Namun Berkut tidak lepas kendali. Apa yang menjadi kartu truf baru kekuasaan - kami mengendalikan kekuatan kami, dan Anda mengendalikan kekuatan Anda?
Kemudian “oposisi” melakukan tawar-menawar dengan Yanukovych, menyadari kenyataan menyedihkan dari situasi mereka. Tujuan dari “trio” ini adalah untuk meruntuhkan Maidan, yang tidak lagi menjadi “oranye”, dan karena itu tidak lagi dibutuhkan oleh Barat. Kurator Barat mulai membatasi dukungan terhadap tuduhan mereka. Ingat berapa banyak diplomat dan “kue” yang ada di Maidan ketika protes berlangsung damai? Mereka semua menghilang setelah pertempuran sesungguhnya dimulai.
Tugas "Klitschko-Tyagnibok-Yatsenyuk" sederhana - untuk mendapatkan semacam konsesi yang dapat dianggap sebagai kemenangan dan dengan bangga meninggalkannya, membatasi Maidan.
Kesepakatan tidak dapat dicapai - undang-undang tersebut diterbitkan dan mulai berlaku.
Sekarang langkahnya terserah pada “oposisi”. Dan itu sudah selesai. Mayat para demonstran muncul. Namun, semua upaya untuk menganggap mereka sebagai korban “penembak jitu Berkut” gagal – penting bahwa surat kabar Barat tidak melolong tentang “rezim berdarah” tersebut.
Tanggapan pihak berwenang adalah dengan menyangkal versi pembunuhan terhadap para demonstran dengan babak baru “tidak adanya tindakan polisi.” Nah, bagaimana Anda bisa menyalahkannya jika Berkut tetap terpaku di tempatnya. Kecuali sekitar sepuluh orang “mengambilnya” dan kembali berdiri di tempat yang sama.
Jangan lupa – waktu bekerja untuk kekuasaan. Kerumunan yang didorong oleh emosi adalah kekuatan yang mengerikan. Tapi dia punya satu kelemahan - dia tidak bisa bertahan lama.
Kartu truf berikutnya dari “oposisi” adalah perebutan gedung-gedung pemerintah di daerah. Harapan untuk mendapatkan gambaran mengenai “pemberontakan rakyat” bagi teman-teman Barat sekali lagi gagal. Komentar surat kabar di sana pedas - kekecewaan pada Klitschko, pada Tyagnibok yang anti-Semit, pada Yatsenyuk yang bimbang. Mereka juga tidak suka mengambil alih gedung. Ukraina masih menduduki peringkat pertama dalam pemberitaan dan halaman depan, namun waktu yang dialokasikan untuk hal tersebut semakin menyusut. Pada hari Minggu, surat kabar Jerman (beberapa) Ukraina sudah berada di halaman kedua.
Para pemimpin Maidan tahu bahwa mereka sudah kehilangan dukungan dari Barat, bahwa mereka masih akan menggerutu tentang formalitas, tetapi bagi mereka sendiri, mereka telah menutup “proyek Maidan 2014”. Untuk membuka proyek “Pemilu 2015”.
Hadiah besar untuk "trio" tersebut bisa berupa pembubaran paksa - kemudian mereka membongkar Maidan untuk alasan yang baik, menjadi martir dan memiliki setiap kesempatan untuk memimpin "Maidan 2015". Tapi Yanukovych memahami hal ini dan tidak memberikan apa yang mereka inginkan.
Di sini Presiden Ukraina membuat “langkah ksatria” yang brilian. Dia mengusulkan Yatsenyuk menjadi perdana menteri, dan Klitschko menjadi wakil perdana menteri untuk masalah sosial. Kaum “oposisi” tersingkir. Langkah ini adalah yang terkuat.
Menyetujui Yatsenyuk dan Klitschko artinya:
♦ memberikan tanggung jawab kepada diri mereka sendiri, dan mereka ingin memberikannya kepada Yanukovych, sehingga pada saat pemilu baru dia akan disalahkan atas segalanya;
♦ Yanukovych dapat memecat mereka kapan saja dengan cara yang memalukan;
♦ Masalah sosial pada umumnya merupakan hal yang buruk, seperti halnya pertanian pada masa Uni Soviet. Keberhasilan tidak mungkin terjadi dan kegagalan dijamin;
♦ bagi mereka berdua untuk setuju berarti bertengkar dengan yang ketiga - Tyagnibok. Dia tidak ditawari posisi apa pun. Namun sebagian besar militan adalah miliknya. Lalu apa yang akan dilakukan Perdana Menteri Yatsenyuk - membubarkan militan Svoboda yang tidak ingin bubar?
Menolak tawaran presiden juga tidak mungkin: Anda terlihat seperti badut yang sembrono. Bisakah kamu berteriak, tidak bisakah kamu bekerja?
Itulah sebabnya jawaban kaum “oposisi” diambil dari biografi Trotsky: kami tidak setuju, tetapi kami juga tidak menolak. Mengapa demikian? Tidak ada yang perlu dikatakan. Pukulan knockout!
Sekarang apa? Kini tawar-menawar akan terus berlanjut. Pihak oposisi akan mencoba untuk “membatalkan” undang-undang yang diadopsi “di bawah mereka” dan, dengan menyatakan ini sebagai kemenangan besar, akan meruntuhkan Maidan. (“Konsesi Yanukovych” lainnya juga hanya memberi mereka alasan.)
Mari kita rangkum: melalui langkah-langkah yang tepat dan kompeten, pemerintah Ukraina telah mendorong “oposisi” ke dalam situasi sedemikian rupa sehingga tindakan apa pun hanya akan memperburuk posisinya. Kudeta gagal dan tidak berhasil. Hal inilah yang tidak diberitahukan oleh para pemimpin kepada para aktivis Maidan pada umumnya. Sekarang tawar-menawarnya bukan untuk kemenangan “oposisi”, tapi untuk bentuk kekalahan mereka yang bisa diterima.
Barat memahami betul bahwa perebutan kekuasaan secara paksa di beberapa wilayah atau di Kyiv akan menyebabkan perpecahan di negara tersebut dan potensi perang, yang tidak diperlukan. Dengan runtuhnya Ukraina, Barat tidak akan menerima orang Barat dan tidak ada industri, dan Rusia tidak akan menerima orang Barat dan seluruh industri Ukraina. Rusia juga tidak memerlukan keruntuhan Ukraina, karena perang di dekat perbatasan kita, di tempat armada kita bermarkas, di mana saudara-saudari kita tinggal, bisa menjadi masalah besar bagi kita.
Ini berarti bahwa dukungan Barat terhadap “oposisi” semakin berkurang setiap hari, dan dukungan (dengan nasihat dan penghargaan) terhadap Yanukovych dari Rusia tidak akan berkurang.
Itu dia.
Yang tersisa hanyalah sekali lagi menyampaikan rasa hormat saya yang sebesar-besarnya kepada orang-orang dari Berkut - ketahanan, keberanian, dan profesionalisme merekalah yang menjadi sumber utama permainan catur saat ini.
Saya ingin mencatat bahwa peristiwa hari ini merupakan gema dari runtuhnya Amerika Serikat pada tahun 1991. Kebijakan pembentukan elit nasional, “kerajaan tertentu” yang terpisah, fragmentasi, yang secara indah disebut “kemerdekaan” - semuanya menjadi konsekuensi dari pengkhianatan rakyatnya oleh Gorbachev dan kaki tangannya. Dan lubang-lubang yang muncul, seperti biasa, ditutup dengan jenazah prajurit dan perwira. Prajurit Berkut atau prajurit pasukan internal, yang terluka hari ini di Kyiv, adalah korban perang saudara, perselisihan sipil yang menimpa rakyat kita pada tahun 1991. Seperti para prajurit tentara Rusia yang tewas di Tskhinvali pada tahun 2008, seperti banyak korban dari banyak konflik antaretnis di negara yang pernah bersatu.
Saya berharap pengorbanan ini tidak sia-sia.
Ada percobaan kudeta di Kyiv
19/02/2014
Pada tahun 2004, “revolusi oranye” terjadi di Ukraina dalam versi klasiknya yang paling murni. 10 tahun kemudian, di tempat yang sama - di Maidan - kita melihat keruntuhan terakhir perebutan kekuasaan melalui skenario “oranye”.
Setelah dikalahkan dalam permainan catur yang rumit untuk menguasai Ukraina, negara-negara Barat memutuskan untuk mencampuradukkan bidak catur tersebut dan memukulnya “di atas kepala dengan papan”. Aturan oranye mengenai perebutan kekuasaan telah dikesampingkan. Gadis-gadis dengan anyelir di tangan mereka dan “demonstran damai” sudah ketinggalan zaman. Mereka digantikan oleh kudeta lama yang baik dengan semua atribut yang sesuai: militan terlatih, petugas penegak hukum yang ditembak mati, penyitaan gedung-gedung pemerintah, pembakaran, perampokan, pembunuhan.
Peristiwa hari ini di Kyiv dengan jelas menunjukkan transisi nyata dari “oposisi” yang didanai Barat ke penggunaan kekuatan untuk merebut kekuasaan. Kenapa ini terjadi?
Presiden Putin mengatakan hal ini beberapa waktu lalu:
“Menurut saya, semua yang terjadi, seperti yang sudah saya katakan, tidak terkait langsung dengan interaksi Ukraina dengan Uni Eropa. Ini adalah proses politik internal, upaya pihak oposisi untuk menggoyahkan pemerintahan yang sah saat ini, yang ingin saya tekankan, di negara ini. Terlebih lagi: segala sesuatu yang terjadi sekarang menunjukkan bahwa ini bukanlah sebuah revolusi sama sekali, melainkan tindakan yang telah dipersiapkan dengan baik. Dan tindakan tersebut, menurut saya, belum dipersiapkan untuk hari ini. Mereka sedang mempersiapkan kampanye pemilihan presiden pada musim semi 2015. Ini hanya permulaan yang salah karena keadaan tertentu, tapi ini semua adalah persiapan untuk pemilihan presiden.”
Barat harus membangun susunan figur baru dengan cepat, sambil melakukan improvisasi. Akibatnya, kita melihat trio aneh Tyagnibok Nazi, petinju Klitschko dan Yatsenyuk yang liberal, yang tidak mampu mencapai apa pun dan dalam 2,5 bulan benar-benar kehilangan otoritasnya bahkan di antara para pendukungnya. Dukungan untuk Maidan hanya diberikan di wilayah barat Ukraina dan di kalangan pemuda radikal. Tidak perlu membicarakan “dukungan rakyat.”
Tindakan kekerasan “oposisi” dan keberanian aparat penegak hukum Ukraina menyebabkan perubahan opini publik. Yatsenyuk, Klitschko dan Tyagnibok terpaksa membuat konsesi di bawah tekanan dari pengendali Barat mereka. Gedung-gedung administrasi yang disita mulai dikosongkan, pihak berwenang mengumumkan amnesti, dan Menteri Keuangan Rusia mengumumkan pemberian tahap lain sebesar $2 miliar. Dan tiba-tiba segalanya berubah. Itu berubah dalam satu hari.
Barat menyadari bahwa skenario “oranye” yang gagal total dan perubahan opini publik dapat membahayakan semua rencana kemenangan Yuschenko berikutnya, yaitu boneka Barat, dalam pemilihan presiden di Ukraina pada tahun 2015, sehingga perlu dilakukan segera bertindak. Sekarang. Bahkan dengan mempertimbangkan fakta bahwa para militan belum siap seratus persen.
Oleh karena itu, antara Maidan yang “kempis” dan upaya untuk merebut kekuasaan dengan kekerasan, tidak ada jeda selama sisa tahun 2014. “Mitra” dari Barat, melihat kekalahan mereka dalam skenario “oranye”, memutuskan untuk “mengatur ulang keadaan.” Karena mereka awalnya bersiap untuk merebut kekuasaan pada tahun 2015, mereka melakukan improvisasi “berlutut,” seperti yang mereka katakan. Dan mereka tidak siap menghadapi skenario kekerasan. Dan cengkeraman yang kuat juga diperoleh “di lutut”. Misalnya, mereka belum siap menghadapi tanggapan keras dari pihak berwenang, sama seperti mereka belum siap menghadapi ketidakhadiran mereka saat Maidan.
Namun tekanan waktu dan zugzwang, dua negara di mana “mitra” saat ini berada, menentukan pilihan antara kekalahan atau kekacauan total. Mereka memilih kekacauan. Namun kekacauan ini sendiri menunjukkan bahwa Maidan sebagai teknologi “oranye” telah kalah.
Pawai ke Verkhovna Rada yang diumumkan oleh oposisi tepat di depan mata kita berubah menjadi upaya untuk merebut kekuasaan dengan kekerasan, dengan dalih yang merupakan keinginan tak terduga dari Barat dan boneka-bonekanya di Ukraina untuk mengubah Konstitusi, merampas kekuasaan presiden. bagian penting dari kekuatannya. Harap dicatat: ketika Presiden Yanukovych berbicara tentang perlunya integrasi Eropa, tidak ada yang melakukan upaya untuk mengubah Konstitusi, karena Barat cukup senang dengan penandatanganan perjanjian perbudakan dengan Uni Eropa oleh pemimpin Ukraina.
Segera setelah Yanukovych menolak menandatangani dokumen ini, pihak oposisi segera berkobar dengan keinginan untuk mengambil sebagian kekuasaannya. Sulit untuk menyebutnya politik—ini murni politik. Sayangnya, tentara dari pasukan dalam negeri, petugas polisi, dan warga negara biasa harus menanggung akibat dari politik dan pengkhianatan langsung terhadap kepentingan Ukraina. Skenario kudeta tidak berubah selama berabad-abad. Ini adalah perebutan poin-poin penting kekuasaan secara paksa. Upaya kemarin untuk menerobos ke Verkhovna Rada, yang mengakibatkan kematian beberapa orang, merupakan upaya kudeta.
Intensitas nafsu benar-benar tidak biasa bahkan untuk kejadian baru-baru ini di Ukraina. Belum pernah ada militan radikal yang bersedia melakukan pembunuhan. Tanggapan terhadap upaya kudeta harus berupa kepatuhan yang ketat dari pihak berwenang terhadap tugas mereka, yaitu penindasan yang keras terhadap segala upaya untuk merebut dan merebut kekuasaan, yang di negara mana pun merupakan pelanggaran pidana berat.
Sayangnya, tidak ada keajaiban dalam politik: jika Anda menutup mata terhadap aktivitas organisasi pro-Nazi dan kamp militan di negara tersebut selama bertahun-tahun, jika Anda mengizinkan prosesi obor dan pawai Bandera di pusat ibu kota, ini tidak bisa berakhir dengan baik. Sayangnya, sastra klasik Rusia tidak salah dalam penilaiannya terhadap politik: abses Nazi dalam politik Ukraina tidak akan teratasi dengan sendirinya. Itu perlu dibersihkan. Dan perlakukan.
Sekali lagi, saya ingin menyampaikan belasungkawa saya kepada keluarga dan teman-teman mereka yang tewas di Ukraina, dan mendoakan ketabahan dan keberanian kepada pasukan keamanan Ukraina dan pejabat pemerintah.
Kiev. gadis. Penembak jitu yang tidak dikenal
20/02/2014
Upaya kudeta, yang kita lihat saat ini di Ukraina, membutuhkan “pengorbanan suci.” Karena polisi dan Berkut tidak menggunakan senjata api, hal ini mengakibatkan situasi yang sangat tidak nyaman.
Polisi tewas, orang sembarangan terbunuh, seperti koresponden surat kabar Vesti, namun di kalangan militan tidak ada korban jiwa terkait penembakan aparat penegak hukum.
“Revolusi” ini ternyata aneh - kebanyakan hanya pembela ketertiban yang terbunuh. Meskipun anehnya, hal ini selalu terjadi. Bagaimanapun, lembaga penegak hukum menjalankan perintah, dan para militan bebas dalam bertindak, dan bagian paling radikal mereka tidak dikendalikan oleh siapa pun sama sekali.
Namun untuk melakukan kudeta, Anda memerlukan “gambaran” – pemerintah dianggap sedang menembaki rakyat. Kami membutuhkan korban, kami membutuhkan kematian para pengunjuk rasa.
Upaya untuk menyalahkan pihak berwenang atas penembakan “penembak jitu pihak berwenang” dilakukan selama kudeta: Libya, Suriah, Mesir, Kyrgyzstan, Moskow pada tahun 1993. Di Kyiv, selama konfrontasi di Jalan Grushevsky, Euromaidan secara aktif menyebarkan foto-foto berusia sepuluh tahun dari Kyrgyzstan, menjadikannya sebagai foto terkini “penembak jitu Berkut.”
Ini semua adalah trik lama. Saya telah menulis tentang ini berkali-kali. Namun negara-negara Barat selalu bertindak dengan cara yang sama. Prinsipnya begini:
“Penembak jitu tak dikenal” muncul di atap. Mereka adalah pegawai badan intelijen Barat. Pada tahun 1993 di Moskow, mereka menembak orang langsung dari atap Kedutaan Besar AS.
1. Tugas para bajingan ini adalah membunuh. Bunuh pengunjuk rasa, bunuh petugas polisi, bunuh orang yang berada di sekitar. Mereka menembak ke segala arah.
2. Pihak berwenang akan disalahkan atas kematian para pengunjuk rasa dan militan, dan para militan akan disalahkan atas kematian petugas polisi. Orang yang lewat, terutama gadis-gadis muda, akan menambahkan bahan bakar ke dalam api. Kematian mereka juga akan disalahkan pada pihak berwenang, yang sebenarnya melarang penggunaan senjata api.
3. Tujuan utamanya adalah bentrokan massal dengan banyak korban, setelah itu Amerika Serikat dan sekutunya akan mampu memberikan tekanan pada Yanukovych, yang “membunuh orang dan melewati batas.” Selain itu, ada pilihan lain yang memungkinkan, mulai dari Libya hingga Suriah.
Namun untuk perkembangan apa pun, pertama-tama harus ada “penembak jitu tak dikenal” yang akan membunuh orang.
Revolusi membutuhkan “korban suci” – “penembak jitu tak dikenal” yang menembak para militan:
Media Barat membantu mengobarkan semangat. Beberapa orang membunuh, yang lain menciptakan latar belakang emosional yang diperlukan.
“Selama pertempuran pagi hari di kawasan Kemerdekaan Maidan, 22 orang tewas, lapor BBC. Pihak oposisi mengklaim bahwa 13 orang tewas akibat tembakan penembak jitu dari atap salah satu bangunan yang berdekatan. Semua aktivis yang tewas—laki-laki berusia sekitar 20 tahun—menderita luka sasaran di dada atau leher.
Dari panggung Maidan mereka melaporkan bahwa di Jalan Instytutskaya, serta di Jalan Grushevsky, ada penembak jitu di atap yang menembak untuk membunuh. Masih belum mungkin untuk menghilangkannya”[16].
Pihak berwenang tidak peduli dengan kematian 13 militan. Tidak ada manfaat. Hal ini diperlukan untuk menghilangkan seluruh sumber ketegangan, dan tidak membuat marah para perusuh. Bukan senapan sniper, melainkan senapan mesin yang digunakan jika ingin membubarkan massa.
Penembakan terhadap polisi dilakukan dengan cara yang sama oleh "penembak jitu tak dikenal" - tujuannya agak berbeda. Bukan untuk membunuh polisi, tapi untuk melukai dan melukai. Sehingga mereka pun marah dan penuh amarah dan pihak berwenang Ukraina memutuskan skenario paling parah yang perlu dilakukan Amerika Serikat untuk tindakan lebih lanjut.
“Lembaga penegak hukum sebelumnya melaporkan adanya serangan penembak jitu. Menurut informasi resmi Kementerian Dalam Negeri, satu polisi tewas dan 29 lainnya luka-luka. Penggunaan senjata di wilayah Maidan menyebabkan mundurnya pasukan khusus dan pasukan internal”[17].
Siapa penembak jitu yang melukai 29 orang ini? Buruk? Atau sebaliknya, sangat bagus - tugasnya justru melukai polisi.
Dan inilah penembakan terhadap “orang acak” - jurnalis. Kematian seorang jurnalis, terutama jurnalis Barat, akan memberikan pengaruh yang tepat bagi seluruh pers Barat. Dan penembak jitu melepaskan tembakan. Namun tidak jelas saluran apa yang diwakili oleh para korbannya. Dan salurannya ternyata berbahasa Rusia. Wartawan itu diselamatkan dengan mengenakan rompi antipeluru.
“Produser agensi video RUPTLY Daniil Anisimov mendapat kecaman saat meliput bentrokan bersenjata di Maidan di Kyiv. Wartawan tersebut berada di lobi lantai 14 salah satu hotel pusat ketika dia ditembak dengan senjata api melalui jendela. Peluru tajam mengenai pelindung tubuh Anisimov, melintas secara tangensial, dan mengenai kamera televisi kru film. Menurut Anisimov, tidak diketahui dari mana tembakan itu berasal.”[18].
Jaga dirimu. Jangan biarkan mereka menjadikan Anda umpan meriam dalam permainan Washington untuk menguasai Ukraina.
Kekuatan pendorong kudeta di Ukraina: pengkhianatan, pemerasan, “penembak jitu tak dikenal”
23/02/2014
“Penembak jitu tak dikenal” membunuh sekitar tiga lusin orang di ibu kota Ukraina. Provokator dari badan intelijen Barat membunuh petugas polisi, militan Maidan, dan orang yang lewat untuk mengobarkan gairah. Tujuannya adalah kudeta. Kudeta dengan paksa. Sementara beberapa “pengunjuk rasa” dan polisi saling memukul dengan tongkat dan membela diri dengan perisai, ada pula yang menembak orang dengan darah dingin. Siapa ini?
Hal ini tidak sulit untuk dipahami.
Seluruh mekanisme kudeta terlihat jelas.
Pembunuhan orang-orang oleh “penembak jitu tak dikenal”, yang sebenarnya ditanam di atap rumah Kyiv oleh badan intelijen Barat, memberikan peluang untuk menuduh pihak berwenang melakukan kekerasan. Dan mulai menggunakan kekerasan terhadap pihak berwenang. Media Ukraina yang dikuasai negara-negara Barat dan Barat mengambil tindakan provokasi dan membentuk opini publik di negara-negara Barat dan Ukraina. Ini adalah permainan multi-langkah di mana “oposisi”, otoritas Barat dan badan intelijen serta “media independen” memimpin satu putaran berdarah.
Apa yang telah terjadi?
Segera setelah berakhirnya Maidan (yaitu, “skenario oranye”), ketika pihak berwenang memberikan amnesti kepada para militan, dan mereka, pada gilirannya, membersihkan sebagian besar bangunan, “oposisi” yang dipimpin oleh Barat memulai aksinya. kudeta. Para militan mulai menyerang polisi - hal ini diperlukan untuk menciptakan kekacauan dan situasi di mana “penembak jitu tak dikenal” akan mulai menembak. Kami butuh mayat, kami butuh darah. Oleh karena itu, para komandan militan mengirim “tentara” mereka untuk dibantai, dan “penembak jitu tak dikenal” mulai menembak. Segera, video mulai didistribusikan di Internet di mana orang dapat melihat “bagaimana Berkut memotret.”
Baru? Tidak ada yang baru. Internet penuh dengan video di mana:
♦ “pasukan “Khadafi yang berdarah” menembaki rakyat”;
♦ “pasukan Bashar Assad yang berdarah-darah menembaki rakyat”;
♦ “Pasukan Presiden Mubarak menembaki masyarakat.”
Sekarang mereka telah menambahkan video di mana “Yanukovych memberi perintah untuk menembak orang-orang.”
Kaitannya jelas, skenarionya sama. Ini adalah provokator dan video yang direkayasa.
Peristiwa selanjutnya berkembang sebagai berikut. Setelah pembunuhan orang-orang oleh “penembak jitu tak dikenal”, tekanan diberikan pada Yanukovych. Negara-negara Barat bersikeras bahwa mereka bertanggung jawab atas darah tersebut. Solusinya sederhana - menyerah. Dan Yanukovych tampaknya bimbang. Dalam wawancaranya di Kharkov, ia berbicara “tentang jaminan keamanan dari mediator Barat.”
Beberapa rekan Yanukovych mengkhianati dia dan Ukraina dengan memihak para pemberontak. Dan Yanukovych mengatakan ini dalam sebuah wawancara.
Kekuatan pendorong kudeta di Ukraina: pengkhianatan, pemerasan, penembak jitu.
Rencana “oposisi”, namun sebenarnya rencana AS, dikembangkan lebih lanjut sebagai berikut.
1. Polisi ditarik dari Maidan. Ini akan terbuka. (Walikota Kyiv mengkhianati Yanukovych.)
2. Selanjutnya, kawasan pemerintahan dikuasai oleh militan. Sekarang kudeta bisa dilegitimasi.
3. Jumlah deputi “oposisi” yang cukup untuk mengambil keputusan: deputi dari Partai Daerah dibeli, diancam, dipukuli untuk mencapai kuorum. Beberapa orang hanya memilih mereka, meskipun orang-orang ini tidak tergabung dalam Rada, dan mereka bahkan memiliki kartu suara.
4. Tujuan pemungutan suara adalah untuk mengubah UUD. Hal ini diperlukan untuk menghilangkan kekuasaan Yanukovych. Ini adalah penunjukan menteri keamanan untuk mengambil kendali kekuatan dan struktur dan tidak membiarkan kudeta ditumpas.
5. Yanukovych mulai kehilangan kekuatan. Apa yang mereka katakan padanya, apa yang mereka ancam, kemungkinan besar kita tidak akan pernah tahu.
6. Dengan menyetujui pemilihan umum awal, dia jatuh ke dalam perangkap - setelah menyerahkan semua kekuasaan, dia tidak dapat lagi mempengaruhi jalannya peristiwa.
7. Di Rada, mereka memukuli ketua Partai Daerah dan mengancamnya untuk mengundurkan diri (siapa yang melihat pernyataan ini, apakah ada?). Seorang pembicara baru ditunjuk - ini diperlukan untuk menetapkan tanggal pemilihan presiden baru BUKAN YANUKOVYCH.
8. Rada mengubah pasal KUHP, dan Tymoshenko dibebaskan. (Harap dicatat - Rada yang sama tidak dapat membuat keputusan pada bulan November 2013 untuk mengubah undang-undang sehingga dia bisa pergi ke Jerman untuk “perawatan”! Dan sekarang deputi yang sama membebaskannya!)
Sebuah multi-langkah cepat sesuai dengan skenario Februari 1917 - pembentukan pemerintahan baru. Pertama pemberontakan, kemudian legitimasinya melalui Rada baru (pada bulan Februari 1917 - Pemerintahan Sementara).
Syarat terjadinya kudeta ini adalah wajibnya pengkhianatan sebagian elite dan kelembutan kriminal pemimpin negara. Yanukovych berkewajiban untuk menghentikan kudeta dan memiliki setiap kesempatan untuk melakukannya. Tapi dia bimbang, dan segera, keesokan harinya, Barat melaksanakan seluruh skenario yang dijelaskan di atas.
Apa yang bisa saya katakan tentang ini? Pada tahun 1941, Nazi merebut Kyiv. Pada bulan November 1943 dia dibebaskan.
Janganlah kita kehilangan akal sehat dan keyakinan terhadap kekuatan rakyat kita.[19]
Mengapa Yanukovych kehilangan kekuasaan dan akankah terjadi perpecahan di Ukraina
24/02/2014
Setiap genre seni mempunyai namanya masing-masing: ada opera, ada balet, ada operet, dan sebagainya. Demikian pula, “genre” politik mempunyai nama sendiri yang jelas dan tepat. Ada demokrasi elektoral, ada kediktatoran, ada monarki. Dan cara-cara memperoleh kekuasaan juga mempunyai definisi: ada kemenangan yang sah dalam pemilu, pewarisan takhta yang sah. Dan ada kudeta. Saat itulah terjadi pergantian kekuasaan dengan kekerasan terhadap pemerintahan sebelumnya.
Apa yang terjadi di Ukraina disebut kudeta. Presiden Yanukovych dicopot dari kekuasaan melalui keputusan parlemen; Ketua Rada mengundurkan diri (dikirim?); Konstitusi diubah; kepala Kementerian Dalam Negeri diganti; gedung-gedung pemerintah dijaga oleh militan, bukan polisi; Sejumlah undang-undang dicabut - semua ini terjadi hanya dalam beberapa hari. Penyebabnya adalah: pertama protes damai, kemudian pemukulan dan perkelahian dengan aparat penegak hukum, kemudian pembunuhan terhadap petugas polisi dan warga sipil. Kemudian para militan mengambil alih kekuasaan, dan Rada mulai mengeluarkan undang-undang, dalam bahasa kaum liberal Rusia, seperti “pencetak gila.” Kekerasan sebagai cara untuk mendapatkan kekuasaan. Apa sebutan semua ini? Kudeta. Klasik dari genre.
Sekarang setelah kita mendefinisikan apa yang terjadi, mari kita cari tahu bagaimana hal ini bisa terjadi dan apa yang bisa kita harapkan sekarang.
Reaksi pertama Barat terhadap kegagalan Yanukovych menandatangani perjanjian asosiasi dengan EEC adalah pengorganisasian Maidan. Protes damai, pembicaraan tentang "mimpi yang dicuri" - semua ini hanyalah kedok upaya Barat untuk menekan Yanukovych agar mengubah posisinya dan menandatangani perjanjian. Akibatnya, Brussel seharusnya menerima hak nyata untuk memerintah Ukraina secara ekonomi dan politik. Presiden Yanukovych, yang telah berbicara tentang “integrasi Eropa” selama HAMPIR EMPAT TAHUN (!), sangat cocok dengan Barat, dan tidak ada seorang pun di Eropa yang berbicara tentang “korupsi”, “anak haram” atau mencela dia karena tempat tinggalnya yang mewah di sekitarnya. dari ibukota.
Segera setelah Yanukovych menolak menandatangani, segala sesuatunya bergerak cepat. Segera semua “pengunjuk rasa” sudah melupakan “integrasi Eropa” dan mulai menuntut pengunduran diri presiden. Sekarang saya tidak akan mengingat secara rinci semua tonggak sejarah konfrontasi yang memakan korban jiwa.
Sekarang tentang hal lain - tentang hal utama. “Skenario oranye” perebutan kekuasaan secara damai, yang berhasil pada tahun 2004, tidak berhasil pada tahun 2014.
“Protes damai” dihentikan oleh “perlawanan damai polisi.” Pembakaran anggota Berkut dan pasukan internal tidak hanya menghentikan skenario “oranye”, namun juga melemahkannya hingga mencapai kekalahan, menunjukkan wajah sebenarnya dari “pengunjuk rasa damai.”
Mengapa Yanukovych, yang kalah biasa-biasa saja dalam hitungan hari di bulan Februari 2014, mampu bertahan di bulan November-Januari? Karena selama “skenario oranye” dia memiliki penasihat yang baik. Secara resmi, Rusia tidak ikut campur dalam konflik di Ukraina dengan cara apa pun - dan ini adalah posisi yang benar. Namun tanyakan pada diri Anda - apakah Anda akan meminjamkan $15 miliar kepada seseorang tanpa jaminan bahwa kebijakan yang Anda pinjamkan akan dipertahankan? Dan 3 miliar? Hampir tidak. Dan Rusia siap memberikan pinjaman kepada Ukraina justru untuk mempertahankan arah politik tertentu, sama seperti Barat menolak mengalokasikan pinjaman untuk arah politik ini. Jadi, tidak ada alasan untuk menganggap Vladimir Putin sebagai politisi yang naif. Ini berarti bahwa kepemimpinan Rusia diwajibkan untuk “menetapkan” penasihat kepada Yanukovych. Untuk dapat “menyarankan” langkah-langkah yang akan membantunya mempertahankan kekuasaan dan mempertahankan vektor politik yang ditetapkan oleh penolakan untuk menandatangani perjanjian perbudakan dengan MEE.
Seluruh skenario “oranye” Yanukovych bergerak setelah tindakan yang disarankan. Dan dia praktis menang melawan “oposisi”. Pada tanggal 17 Februari 2014, pihak berwenang memberikan amnesti kepada para peserta kerusuhan, mampu menghentikan dan mencegah tuduhan kekerasan yang berlebihan (“kaum oposisi” gagal mencoba menggantung dua mayat Grushevsky dari Berkut), merundingkan pembebasan bangunan-bangunan yang disita (dan mereka benar-benar mulai dibebaskan) . Agar kaum “oposisi” bisa menampilkan sesuatu sebagai keberhasilan mereka, Yanukovych hanya berjanji akan mengadakan pemilu pada bulan Desember 2014, dan bukan pada musim semi tahun 2015, yang sebenarnya tidak penting baginya, dan memberikan kesempatan kepada “oposisi” untuk menyampaikan pendapatnya. apa pun - atau sukses.
(Meskipun sekarang Anda dapat bertanya kepada mereka - apa, pemilu pada bulan Mei 2014, hampir setahun lebih awal dari menurut undang-undang, yang memakan korban ratusan nyawa dan ratusan warga negara yang cacat?)
Dan kemudian terjadi hal berikut - skenario "oranye" berakhir, Maidan 2014 berakhir. Dan kudeta segera dimulai. Hasilnya tampaknya tidak menarik bagi Amerika, karena mereka merasa bahwa Yanukovych dapat mengalahkan kandidat mana pun dalam pemilihan presiden (dan Yulia Tymoshenko masih di penjara!), dan mereka mengizinkan upaya paksa untuk merebut kekuasaan. Pada tanggal 18 Februari, “pawai damai” menuju Rada berubah menjadi pembantaian yang mengakibatkan banyak orang terbunuh dan banyak yang terluka. Para militan membakar kantor Partai Daerah dan secara terbuka membunuh orang-orang di sana, sesuatu yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya.
Bagaimana seharusnya pemerintah menanggapi kekerasan ini? Cukup. Sama seperti “protes damai” yang dikalahkan oleh pendirian Berkut, kudeta dengan kekerasan juga harus dihilangkan dengan tindakan Berkut.
Begitulah awalnya. Dalam hitungan menit, bahkan beberapa jam, para militan berhasil dikepung, metro dihentikan, dan pintu masuk ke Kyiv diblokir. Yang tersisa hanyalah memulihkan ketertiban dengan tangan yang kuat. Pihak “oposisi” memberikan alasan dan gambaran mengenai hal ini. Ini akan menjadi kemenangan penuh, dan, seperti kita ketahui, pemenang tidak dinilai. Mereka akan mengadili para pemimpin “oposisi” yang menyerukan masyarakat untuk tidak mematuhi pihak berwenang, membentuk kelompok bersenjata ilegal, menyita lembaga-lembaga pemerintah, dll. Pada malam tanggal 18 Februari, Klitschko dan Yatsenyuk berada dalam kebingungan dan depresi.
Namun Presiden Yanukovych tidak memberikan perintah untuk menghilangkan pemberontakan tersebut. Aparat keamanan tidak menunggu perintah tersebut. Yanukovych bimbang. Dan dia mulai bernegosiasi dengan oposisi dan utusan Barat. Yanukovych memulai permainan favoritnya dari dua sisi - milik kami dan Anda - dan ini menyebabkan dia kehilangan kekuasaan.
Yanukovych memilih uang, jaminan keselamatan pribadinya dan keselamatan putra miliardernya, dan mengkhianati semua orang yang berjuang di sisi hukum melawan para putschist.
(Dia sendiri yang memberi tahu DIRINYA tentang jaminan yang dia terima SECARA PRIBADI dalam wawancara terkenalnya. Dia bahkan tidak punya akal untuk tidak membicarakannya di depan kamera!)
Kehadiran uang yang disimpan di bank-bank Barat (di mana lagi miliaran dolar bisa disimpan?), dan seorang anak laki-laki yang terikat dengan sistem keuangan Barat, membuat Yanukovych menyerah. Dia tidak mengambil risiko melawan upaya untuk menggulingkannya dengan menggunakan metode keras yang sesuai dengan situasi, dan memutuskan untuk mempertahankan “jabat tangan” dengan Barat. Dia tidak lagi mendengarkan nasihat apa pun. Dia mengkhianati Ukraina.
Dan dia ditipu oleh Barat, sama seperti Gaddafi, Hussein, Milosevic dan banyak lainnya yang tertipu.
Ketika pihak berwenang berhenti melawan, kudeta langsung menang, setelah itu dalam hitungan jam Yanukovych kehilangan semua kekuasaan dan semua yang dimilikinya, termasuk kediaman tercintanya.
Ini tentang pertanyaan “apa yang terjadi.”
Sekarang mari kita bicara tentang bagaimana situasi ini bisa berkembang. Kudeta selalu menyebut dirinya sebagai pemerintahan yang sah. Dan jika tidak ada penguasa lain yang sah, ia AKHIRNYA MENJADI OTORITAS YANG SAH.
Apakah akan terjadi perpecahan di Ukraina? Dalam situasi saat ini hal itu tidak akan ada. Karena untuk perpecahan diperlukan DUA PUSAT KEKUATAN. Dan saat ini hanya ada satu - mantan putschist di Kyiv. Untuk melawan kudeta diperlukan pusat kekuasaan baru yang:
1. Ia akan menyatakan (dan ada banyak alasan untuk ini) Rada sebagai pemerintahan yang tidak sah, dan semua keputusannya, yang dibuat di bawah ancaman militan, tidaklah penting. Pemilu pada bulan Mei tidak akan diselenggarakan dengan cara yang sama, karena keputusan untuk menyelenggarakannya adalah ilegal.
2. Ia akan mengumumkan bahwa presiden yang sah adalah Viktor Yanukovych, yang suka atau tidak suka, HARUS menjalani masa jabatan presidennya hingga Desember, ketika pemilihan umum yang sah akan diadakan. Dan mentransfer kekuasaan kepada presiden baru Ukraina.
3. Dan pusat kekuasaan ini, yang bertindak atas nama Presiden HUKUM Yanukovych, akan siap untuk menundukkan lembaga penegak hukum, tentara, dan membentuk kekuatan pertahanan diri di wilayah yang dipercayakan.
Tanpa munculnya pusat kekuasaan kedua, perpecahan di Ukraina tidak akan terjadi. Mereka tidak melawan kudeta dengan aksi unjuk rasa dan aksi demonstrasi. “Skenario oranye” ini dapat dihentikan dengan aksi balasan, dan perebutan kekuasaan dengan kekerasan hanya dapat dihentikan dengan pembentukan (atau pemeliharaan-pemulihan) pusat kekuasaan lain yang sah.
Dalam waktu dekat kita akan melihat apakah pusat kekuasaan seperti itu akan muncul, apakah kepribadian seperti itu akan muncul, karena Yanukovych sendiri tidak mampu melakukan hal ini. Sampai pusat kekuasaan mulai terbentuk, tidak akan ada perpecahan di Ukraina.
Hingga munculnya pusat sah kedua ini, semua pembicaraan tentang bantuan dari Rusia hanyalah sebuah provokasi. Karena Rusia, tidak seperti negara-negara Barat, saat ini tidak mempunyai pusat kekuatan yang dapat ditolong. Pusat kekuasaan yang ada sudah mundur, tidak ada yang baru. Rusia bisa membantu pusat kekuatan yang sedang berkembang, tapi Rusia tidak bisa menciptakannya. Barat tidak menciptakan “pusat oposisi Barat”; mereka hanya membantu dan memberikan sumber daya. Dokter kandungan bisa membantu Anda melahirkan, tapi dia tidak bisa membantu Anda hamil.
Tanpa munculnya pusat kekuatan baru ini, tindakan apa pun yang dilakukan Rusia akan dinyatakan sebagai pendudukan, dan kita berisiko terseret ke dalam konflik militer yang tidak dapat diprediksi, yang merupakan hal yang dibutuhkan oleh “mitra” Amerika kita. Mereka gagal menyalakan api konflik militer yang serius di Suriah dan akan senang jika konflik itu muncul di wilayah Ukraina.
Pemerintah yang menyandang predikat pahlawan atas pembunuhan aparat penegak hukum tidak akan bertahan lama
25/02/2014
Setiap kudeta yang menang mempunyai dramaturgi yang sama. Mereka yang dengan jujur menaati hukum dan menepati sumpahnya akan menjadi orang buangan dan musuh. Mereka yang melanggar hukum dan berusaha merebut kekuasaan dengan kekerasan, sebaliknya, menjadi pahlawan.
Inilah yang terjadi pada bulan Februari 1917 - polisi terbunuh, polisi dan petugas terbunuh dan cacat. Dan “demonstran damai” pada waktu itu yang tewas dalam pertempuran jalanan, ditambah semua orang yang ditemukan di kamar mayat yang meninggal karena alasan yang tidak ada hubungannya dengan revolusi, dinyatakan sebagai “korban revolusi” dan dimakamkan di pusat Petrograd. Di Champ de Mars.
Saat ini kita melihat bahwa pemerintahan baru Ukraina, yang legitimasinya yang meragukan dan berlumuran darah para pelayan hukum yang setia, mengikuti jalan yang sama.
Berita 1.
24 Februari 2014
“Verkhovna Rada mengadopsi resolusi untuk menganugerahkan gelar “Pahlawan Ukraina” kepada peserta protes yang meninggal.
...Resolusi tersebut mengatur seruan kepada Presiden Ukraina berikutnya dengan proposal untuk memberikan gelar “Pahlawan Ukraina” secara anumerta kepada peserta sipil yang gugur dalam konflik bersenjata selama protes damai selama November 2013 - Februari 2014. Resolusi ini mulai berlaku sejak diadopsi”[20].
Saya berharap presiden Ukraina berikutnya cukup pintar untuk tidak melakukan hal ini. Memang benar, hingga hari ini, semua “demonstran damai” telah diberikan amnesti, yang berarti bahwa kematian, cedera dan mutilasi polisi dan tentara pasukan dalam negeri, yang dengan jujur mengikuti perintah dan tetap setia pada sumpah, tidak akan diselidiki. dan dihukum.
Mereka yang tetap setia pada sumpah berhak menyandang gelar pahlawan, dan bukan mereka yang melanggar hukum, bersembunyi di balik kata-kata indah. Pada saat yang sama, sebagian besar militan dan orang-orang yang berada di sekitar dibunuh oleh “penembak jitu tak dikenal,” yaitu pegawai badan intelijen Barat dan provokator dari kalangan “demonstran damai” (mayat ditembak di bagian belakang kepala, pada titik- rentang kosong).
Berita 2.
Siapa yang bertanggung jawab atas perekonomian Ukraina yang berada di ambang kematian akibat kudeta? Penyelenggaranya, penyelenggara Maidan. Sebelum Maidan, sebelum pertempuran, tidak ada bencana yang terjadi - perekonomian Ukraina mengalami kemerosotan perlahan akibat putusnya hubungan yang tidak wajar dengan perekonomian negara-negara lain di dunia Rusia. Maidan dimulai - dan perekonomian runtuh, kudeta dimulai pada 18 Februari - dan runtuh.
Apa yang akan dilakukan oleh pemerintahan baru dengan legitimasi yang dipertanyakan?
Meminjam. Akhirnya memperbudak Ukraina dalam cengkeraman kreditor Barat. Tapi Yanukovych juga akan menerimanya? Ya, tetapi jumlah yang sangat berbeda dan dalam lingkungan yang tenang. Rusia berencana meminjamkan Ukraina $15 miliar dalam beberapa kali angsuran.
Berapa banyak yang dibutuhkan kaum “revolusioner”?
“...“Otoritas baru” memperkirakan rencana volume bantuan keuangan makro yang dibutuhkan negara ini pada tahun 2014–2015 sebesar $35 miliar.
Dan tentang. Menteri Keuangan Yuri Kolobov mengusulkan diadakannya konferensi donor internasional dengan partisipasi negara-negara UE, Amerika Serikat dan negara-negara lain, perwakilan IMF dan organisasi keuangan internasional untuk mengalokasikan bantuan “untuk modernisasi” negara.”[21]
Sebagai referensi: Anggaran Ukraina pada tahun 2013 kurang dari 50 miliar dolar AS.
Jika Anda meminjam dari apa yang sudah Anda miliki, Ukraina akan terjerumus ke dalam perbudakan abadi Amerika Serikat, Uni Eropa, dan IMF.
Sebagai referensi juga: pada April 2013, utang nasional Ukraina hampir mencapai $70 miliar.
Dan sekarang para pemuda gagah ini mengusulkan untuk segera meningkatkan utang negara sebesar 50%. Pemikiran para “negarawan” sejati terlihat jelas. Atau apakah mereka pekerja sementara yang akan mengambilnya dan melarikan diri ke Berlin, London dan Brussels?
Saya bertanya-tanya siapa yang bisa menjamin bahwa tidak ada yang akan mencuri uang pinjaman ini, dan bahwa rakyat Ukraina tidak akan melunasi hutang yang sangat besar ini selama berabad-abad?
Mari kita rangkum: Ukraina, yang sedang dibangun oleh para pembuat kudeta, terlihat seperti ini:
Gelar pahlawan adalah untuk sesuatu yang membutuhkan hukuman penjara yang lama.
Untuk pahlawan sejati - tidak ada apa-apa atau penganiayaan.
Meningkatnya utang, yaitu perbudakan, dengan laju yang semakin cepat.
Berapa lama masyarakat dan kekuasaan seperti itu akan bertahan?
Apakah pemerintahan baru Ukraina sah?
27/02/2014
Hari ini saya ingin berbicara tentang legalitas. Sejauh mana kita bisa membicarakan hal ini dengan latar belakang kudeta di Ukraina?
Namun mari kita bayangkan sejenak bahwa segala sesuatunya terjadi sesuai dengan apa yang digambarkan oleh banyak media Ukraina dan Barat saat ini: orang-orang yang “putus asa” datang dan menggulingkan pemerintah yang mereka benci. Dan kemudian proses intim pembentukan pemerintahan baru dimulai.
Seberapa konsistenkah apa yang terjadi di Ukraina saat ini dengan Konstitusi Ukraina?
Pertama, tentang realitas kehidupan - para militan menghadiri rapat DPRD dengan membawa senapan mesin di tangan. Ini bukan rahasia lagi, videonya mudah ditemukan di Internet.
Salah satu wakil rakyat Rada, yang namanya tidak akan saya sebutkan karena alasan yang jelas, mengatakan bahwa dia sendiri melihat gambar seperti itu di aula Rada. Beberapa orang dengan senapan mesin memasuki aula tempat sidang berlangsung, dipanggil ke samping dan... HAI. Presiden Ukraina Turchynov dan dengan serius menjelaskan sesuatu kepadanya.
Seperti ini. Izinkan saya mengingatkan Anda bahwa parlemen dijaga oleh “kekuatan pertahanan diri”, yaitu militan yang sama. Bagaimana bisa ada kebebasan berekspresi atas keinginan para deputi di sini?
Mengapa beberapa anggota Partai Daerah dan Partai Komunis “tiba-tiba” memilih undang-undang yang sebelumnya mereka tolak? Tekanan, ancaman terhadap keluarga, ancaman pembakaran rumah. Beberapa rumah di Kyiv telah dibakar, beberapa apartemen telah dijarah.
Dalam kondisi seperti itulah “Rada baru” memperoleh suara. Mari kita lihat lebih dekat proses yang dianggap sebagai dasar demokrasi, seperti pemungutan suara. Bagaimana cara mereka memilih di Rada sekarang?
Begitulah caranya. Pembicara mengumumkan bahwa proyek ini dan itu dengan nomor ini dan itu sedang dipilih. Teks tersebut tidak dibagikan kepada siapapun, tidak ada pembacaan awal atau diskusi sama sekali. Segera pilih. Saya ulangi - tidak ada yang melihat teksnya. “Pengunjuk rasa damai” berjalan di halaman dan di luar ruang pemungutan suara. Seperti yang bisa kita lihat, mereka tidak hanya menggunakan perisai dan pentungan. Meskipun klub bukanlah “instrumen demokrasi”.
Ini adalah bagaimana semua “keputusan” terpenting diambil, yang mencatat perebutan kekuasaan oleh kelompok oposisi dan militan.
Banyak deputi yang tidak pernah terlihat di aula, meskipun menurut hasil pemungutan suara, mereka tampaknya memilih “untuk”. Khususnya - dari Partai Komunis. Bagaimana? Ya, ini sangat sederhana - mereka cukup mengambil kartunya dan menekan tombolnya [22].
Namun baru-baru ini, mereka yang saat ini menghasilkan keputusan yang mereka perlukan untuk diri mereka sendiri... sangat menentang metode ini.
Tepat setahun yang lalu, pada bulan Februari 2013, ATAS desakan Oposisi (!!!!), Verkhovna Rada mengadopsi undang-undang yang melarang memberikan suara “untuk diri sendiri dan untuk orang itu.” Berikut informasi mengenai hal ini: -rada-prinyala-popravku-protiv- knopkodavstva-117487_.html.
Namun demikian, bekas oposisi, dan sekarang “pemerintahan baru”, dengan tenang memilih semua anggota parlemen yang tidak hadir.
“Betapa berprinsipnya jurnalis Ukraina setahun yang lalu, ketika mereka mengorganisir flash mob dan protes terhadap pemungutan suara di Rada “untuk orang itu”! Betapa kerasnya mereka berpendapat bahwa setiap wakil harus memilih dirinya sendiri!
Hei, kamu adalah orang-orang kami yang berprinsip, dimana kamu sekarang?! Sepanjang hari Sabtu, pemungutan suara yang tampaknya menentukan terjadi di parlemen (atau di tempat lain yang tersisa) - dan tidak ada yang memegang tangan siapa pun, tidak ada yang berteriak “Pilih secara khusus!” Semua? Tidak ada yang membutuhkannya lagi? Apakah “kemanfaatan revolusioner” sudah berkuasa?
Di pagi hari, kerumunan “pembawa nilai-nilai Eropa” memukuli anggota parlemen Grushevsky, yang mencoba meninggalkan parlemen, dan pada sore hari, kartunya dipilih. Ini pemungutan suara gratis, bukan?
Dan siapa yang melihat Pyotr Symonenko, Alexander Golub, dan deputi Partai Komunis Ukraina lainnya di aula? Di kursi komunis (Anda bisa melihatnya di foto) maksimal 7-8 orang duduk sepanjang hari. Selain itu, saya tidak yakin ada wakil dari Partai Komunis Ukraina di sana - kecuali Martynyuk, sulit untuk mengenali siapa pun di sana. Tapi lihatlah hasil votingnya! Lebih dari 30 anggota faksi Partai Komunis masing-masing secara teratur memberikan suara untuk penunjukan Turchynov, dan untuk pembebasan Tymoshenko, dan untuk pemecatan Yanukovych, termasuk Symonenko, Golub dan hampir seluruh faksi yang tidak hadir di aula!
Pada saat yang sama, militan Euromaidan menghancurkan kantor pusat Partai Komunis Ukraina. Dan apakah Anda ingin mengatakan bahwa para deputi komunis memberikan suara dengan tenang di Rada pada saat itu? Apa yang sebenarnya ada di sana?
Lebih banyak jabatan berarti lebih sedikit jabatan, lagipula, Turchinov harus dipilih!”[23]
Setelah mengetahui cara masyarakat memberikan suara di Rada setelah kudeta, mari kita lihat seberapa konsisten keputusan yang diambil dengan Konstitusi Ukraina. Bukan Konstitusi, tapi Konstitusi. Karena ini adalah pertanyaan untuk kembali ke versi lama dari hukum dasar Ukraina, di mana presiden memiliki kekuasaan yang lebih kecil.
Pertama, sedikit emosi, karena saat ini di Ukraina semuanya dipenuhi dengan mereka, dan bukan dengan hukum.
Untuk membenarkan penggulingan Presiden Yanukovych yang terpilih secara sah, kaum “revolusioner” mengatakan bahwa Yanukovych, yang dipilih berdasarkan satu konstitusi, kehilangan legitimasinya ketika konstitusi lama dikembalikan. Mari kita anggap ini sebagai hal yang wajar dan sepakati sejenak. Lalu apa yang Anda sebut parlemen yang mengembalikan konstitusi yang dicabut dan hak-hak yang diterimanya? RADU JUGA TIDAK TERPILIH BERDASARKAN KONSTITUSI “LAMA” INI! Dalam logika ini, parlemen tidak sah jika presidennya tidak sah.
Namun saat ini Ukraina tidak diatur berdasarkan logika atau hukum, namun berdasarkan “kemanfaatan revolusioner.”
Tapi kita tetap akan melihat Konstitusi. Apakah itu dilanggar ketika Rada menyatakan Presiden Yanukovych digulingkan dan diangkat... HAI. Presiden?
Berikut adalah beberapa kutipan dari Konstitusi Ukraina, yang dikembalikan oleh Mahkamah Konstitusi (yang berlaku pada saat kudeta) dan pada edisi 2004 (yang lama, dengan berkurangnya kekuasaan presiden):
Konstitusi Ukraina yang berlaku pada saat kudeta:
“Pasal 105. Presiden Ukraina membenarkan hak ketidaklengkapan pada saat pembatalan kembali. Untuk pelanggaran terhadap kehormatan dan integritas Presiden Ukraina, individu yang bersalah dapat diadili di depan hukum. Gelar Presiden Ukraina dilindungi undang-undang dan dipertahankan selamanya, kecuali Presiden Ukraina diberhentikan dari jabatannya karena pemakzulan.”[24]
“Pasal 105. Presiden Ukraina menikmati hak kekebalan selama masa pelaksanaan kekuasaan. Atas penyerangan terhadap kehormatan dan martabat Presiden Ukraina, pelakunya harus bertanggung jawab berdasarkan hukum. Gelar Presiden Ukraina dilindungi undang-undang dan dipertahankan seumur hidup, kecuali Presiden Ukraina diberhentikan dari jabatannya melalui pemakzulan.”[25]
Konstitusi Ukraina, sebagaimana diamandemen pada tahun 2004, yang sangat diinginkan dan dikembalikan oleh “kaum oposisi”:
“Pasal 105. Presiden Ukraina membenarkan hak ketidaklengkapan pada saat pembatalan kembali. Untuk pelanggaran terhadap kehormatan dan integritas Presiden Ukraina, individu yang bersalah dapat diadili di depan hukum. Gelar Presiden Ukraina dilindungi undang-undang dan dipertahankan selamanya, karena hanya Presiden Ukraina yang belum diberhentikan dari jabatannya akibat pemakzulan.”
“Pasal 105. Presiden Ukraina menikmati hak kekebalan selama masa pelaksanaan kekuasaan. Atas penyerangan terhadap kehormatan dan martabat Presiden Ukraina, pelakunya harus bertanggung jawab berdasarkan hukum. Gelar Presiden Ukraina dilindungi undang-undang dan dipertahankan seumur hidup, kecuali Presiden Ukraina diberhentikan dari jabatannya melalui pemakzulan.”[26]
Seperti yang Anda lihat, teks artikelnya identik. Dan mereka dengan jelas mengatakan bahwa presiden tetap menjadi presiden sampai dia dicopot karena pemakzulan.
Apa itu "pemakzulan"? Ini adalah prosedur khusus untuk memberhentikan presiden dari kekuasaan. Sah dan dijelaskan dengan jelas dalam Konstitusi, dan bukan akibat perebutan parlemen oleh “pengunjuk rasa damai” dengan atau tanpa senjata ringan.
Mari kita membaca Konstitusi Ukraina lebih lanjut. Bagaimana pemakzulan dilakukan? Lagi pula, HANYA melalui prosedur ini Presiden Yanukovych dapat dicopot dari kekuasaan dan diangkat... HAI. posisi ini. Dan tanpa memecat presiden, sangatlah mustahil untuk MENANGKAP dan mengadilinya atas dasar hukum.
“Pasal 111. Presiden Ukraina dapat diberhentikan dari jabatannya oleh Verkhovna Rada Ukraina melalui pemakzulan jika dia melakukan kesalahan terhadap negara. Kisah pemecatan Presiden Ukraina dari jabatannya akibat pemakzulan sebagian besar disebabkan oleh struktur konstitusional Dewan Tertinggi Ukraina.
Untuk melakukan penyelidikan, Verkhovna Rada Ukraina membentuk komisi investigasi waktu-jam khusus, yang mencakup jaksa khusus dan penyelidik khusus. Temuan dan usulan komite investigasi per jam dipertimbangkan pada pertemuan Verkhovna Rada Ukraina.
Sebagai bukti penipuan, Verkhovna Rada Ukraina, tidak kurang dari dua pertiga dari sifat konstitusionalnya, membuat keputusan tentang pemanggilan Presiden Ukraina.
Keputusan untuk memberhentikan Presiden Ukraina dari jabatannya melalui pemakzulan diterima oleh Verkhovna Rada Ukraina setidaknya tiga perempat waktu setelah peninjauan dokumen oleh Mahkamah Konstitusi Ukraina dan pencabutannya. menjaga prosedur konstitusional untuk penyelidikan dan peninjauan proses pemakzulan dan menarik tanggung jawab kepada Mahkamah Agung Ukraina bagi mereka yang tindakannya termasuk Presiden Ukraina menghilangkan tanda-tanda negara demi kerugian atau kejahatan lainnya.”
“Pasal 111. Presiden Ukraina dapat diberhentikan dari jabatannya oleh Verkhovna Rada Ukraina melalui pemakzulan jika dia melakukan pengkhianatan tingkat tinggi atau kejahatan lainnya.
Isu pencopotan Presiden Ukraina dari jabatannya melalui pemakzulan diprakarsai oleh mayoritas komposisi konstitusional Verkhovna Rada Ukraina.
Untuk melakukan penyelidikan, Verkhovna Rada Ukraina membentuk komisi investigasi sementara khusus, yang mencakup jaksa khusus dan penyelidik khusus.
Kesimpulan dan usulan komisi investigasi sementara dipertimbangkan pada pertemuan Verkhovna Rada Ukraina.
Jika ada alasan, Verkhovna Rada Ukraina, yang memiliki setidaknya dua pertiga komposisi konstitusionalnya, memutuskan untuk menuduh Presiden Ukraina.
Keputusan untuk memberhentikan Presiden Ukraina dari jabatannya melalui pemakzulan diambil oleh Verkhovna Rada Ukraina oleh setidaknya tiga perempat dari komposisi konstitusionalnya setelah memeriksa kasus tersebut oleh Mahkamah Konstitusi Ukraina dan menerima kesimpulannya mengenai kepatuhan terhadap konstitusi. prosedur untuk menyelidiki dan mempertimbangkan kasus pemakzulan dan menerima kesimpulan dari Mahkamah Agung Ukraina bahwa tindakan yang dituduhkan kepada Presiden Ukraina mengandung tanda-tanda pengkhianatan tingkat tinggi atau kejahatan lainnya.”
Jadi, Konstitusi Ukraina dengan jelas menjelaskan mekanisme pemakzulan. Sedikit klarifikasi: ada 450 deputi di Rada. Mayoritas konstitusional adalah 338 wakil rakyat. Jika kita tidak berbicara tentang perlunya mayoritas konstitusional, maka 226 suara sudah cukup untuk mengambil keputusan.
Sekarang mari kita lakukan analisisnya.
1. Presiden (Konstitusi Ukraina memberitahu kita) dapat diberhentikan dari jabatannya HANYA melalui prosedur pemakzulan. Apapun kejahatan yang dilakukannya – cara lain apapun merupakan PELANGGARAN BESAR terhadap hukum dasar. Hanya pemakzulan atau tidak sama sekali.
2. Untuk melaksanakan prosedur pemakzulan, sedikitnya 226 deputi harus memprakarsai pembentukan komisi penyidikan khusus, yang meliputi jaksa khusus dan penyidik khusus.
3. Berikutnya adalah penyelidikan, dan temuannya dipertimbangkan oleh Rada. Kemudian 300 deputi harus memilih untuk mendakwa presiden.
4. Terakhir, setidaknya 338 anggota parlemen dapat memilih untuk memakzulkan presiden dan memecatnya dari kekuasaan. Tetapi hanya: “setelah memeriksa kasus tersebut oleh Mahkamah Konstitusi Ukraina dan menerima kesimpulannya mengenai kepatuhan terhadap prosedur konstitusional untuk penyelidikan dan pertimbangan kasus pemakzulan dan menerima kesimpulan dari Mahkamah Agung Ukraina bahwa tindakan yang dilakukan Presiden Ukraina dituduh memiliki tanda-tanda pengkhianatan tingkat tinggi atau kejahatan lainnya."
Sangat mudah untuk melihat bahwa tidak ada tindakan yang diwajibkan oleh Konstitusi.
Ini berarti:
1. Tidak ada pemakzulan. Rada memilih “penghapusan Yanukovych” dengan 328 suara! Artinya, kurang dari 338 (¾ dari 450).
2. Yanukovych tetap menjadi satu-satunya pemimpin sah Ukraina. Semua pembicaraan tentang “hilangnya” legitimasinya hanyalah spekulasi dan emosi. Mereka tidak ada hubungannya dengan tindakan hukum. Suka atau tidak suka Yanukovych adalah masalah sikap pribadi. Sampai pemilihan umum yang sah dan pemilihan kepala negara yang baru, dia adalah presiden.
3. Semua keputusan “oposisi” yang merebut kekuasaan, dimulai dengan pemecatan Yanukovych, adalah seratus persen ilegal. Ini adalah kejahatan berdasarkan pasal paling serius KUHP. Perampasan kekuasaan, pemberontakan bersenjata, dll.
4. Keputusan untuk menyelenggarakan pemilu pada bulan Mei, yang dibuat oleh Rada, juga melanggar hukum.
5. Semua janji temu dan. HAI. Presiden Turchinov ilegal, semua keputusan dan perintah tidak sah.
Dan terakhir, “perputaran” memahami pelanggaran hukum sepenuhnya. Oleh karena itu, mereka segera melikuidasi dan mengubah badan yang SENDIRI berhak menentukan apakah Konstitusi telah dilanggar.
Ini adalah Mahkamah Konstitusi.
24.02. 2014
“Pemerintah baru Ukraina memutuskan untuk memberhentikan hakim Mahkamah Konstitusi. Resolusi terkait diadopsi pada pertemuan tanggal 24 Februari oleh Verkhovna Rada, yang berada di bawah kendali penentang Presiden Viktor Yanukovych.
Para deputi, sebagaimana dicatat dalam “Komentar,” menuduh anggota Mahkamah Konstitusi melanggar sumpah. Dasar tuduhannya adalah hakim membatalkan reformasi konstitusi pada tahun 2010.
Berdasarkan keputusan Rada, lima hakim Mahkamah Konstitusi, yang diangkat berdasarkan kuota parlemen, diberhentikan. Selain itu, Rada mengusulkan kepada penjabat presiden (Ketua Parlemen, oposisi Alexander Turchynov baru-baru ini ditunjuk sebagai presiden sementara) dan Kongres Hakim untuk memberhentikan perwakilan mereka di badan peradilan ini”[27].
Apa jalan keluar dari situasi ini? Yanukovych harus kembali ke tugasnya dan, bersama dengan para deputinya, memulihkan ketertiban di negara itu. Rada harus memulai proses pemakzulan dan pada saat yang sama mengakui inkonstitusionalitas dan ilegalitas dari hampir semua keputusannya sejak kudeta. Membatalkan semua janji yang telah dibuat dan. HAI. Presiden Turchinov dan orang-orang yang ditunjuknya. Setelah itu, tanggal pemilu baru harus ditetapkan, yang akan disetujui oleh semua pihak yang terlibat dalam konflik saat ini.
Seperti itu. Saya yakin bahwa para pengacara akan menjelaskan jalur ini dengan lebih baik dan akurat.
Apakah semua ini mungkin? Sulit untuk mengatakannya. Namun jika Ukraina ingin tetap berada dalam kerangka hukum dan menghindari perpecahan dan ketegangan yang penuh darah, tidak ada jalan lain.
Sementara itu, apa yang terjadi di Ukraina hanya bisa disebut: kudeta. Artinya, salah satu kejahatan paling serius menurut klasifikasi NEGARA MANAPUN.
Siapa yang menciptakan Sektor Kanan di Ukraina
03/03/2014
Organisasi sayap kanan “Sektor Kanan” menjadi terkenal selama kudeta di Ukraina, ketika militan menggantikan demonstran “Maidan awal” yang benar-benar damai di jalan-jalan Kyiv. Alih-alih siswa dengan bunga, para pemuda tampil tidak hanya dengan rebar dan pemukul, tetapi juga dengan senjata api.
Siapa yang menciptakan Sektor Kanan? Dari mana dia datang?
Ini adalah hasil kerja keras bertahun-tahun. Yang? Banyak kekuatan. Termasuk... Dinas Keamanan Ukraina.
Video yang dapat Anda tonton di tautan (-content/uploads/2014/03/383693947.jpg) menunjukkan siapa yang mempersiapkan kudeta di Ukraina dan mengajari para militan untuk membakar Berkut. Datang mengunjungi para militan...
Valentin Aleksandrovich Nalivaychenko adalah sosok yang sangat menarik. Biografinya sangat besar, Anda bisa membacanya di Wikipedia. Saya hanya akan mengingat satu episode.
Pada bulan Juni 2006, Nalyvaichenko diangkat ke posisi wakil ketua pertama SBU - kepala Pusat Anti-Terorisme di bawah Dinas Keamanan Ukraina. Dari Desember 2006 hingga Maret 2010, ia mengepalai Dinas Keamanan Ukraina dan menjadi anggota Dewan Keamanan dan Pertahanan Nasional Ukraina.
Dan dalam kapasitas ini dia datang untuk “mengunjungi” para militan, yang hasil aktivitasnya dapat dilihat oleh seluruh dunia saat ini. SBU melatih militan di bawah Yushchenko, apa saja “kontak” di bawah Yanukovych?
Kesimpulannya, beberapa berita dari beberapa hari terakhir. Kudeta telah terjadi, penunjukan sedang dilakukan.
25 Februari 2014. Dan sekarang Valentin Aleksandrovich Nalivaychenko, wakil Rada dari partai “Udar” Vitali Klitschko, ditunjuk... sebagai kepala Dinas Keamanan Ukraina. Pertanyaan:
1. Apakah Vitali Klitschko “tidak bisa disalahkan” jika ada wakil seperti itu di fraksinya, dengan koneksi seperti itu?
2. Apa jadinya SBU jika pemimpinnya, yang ditunjuk oleh “pergantian”, memiliki kontak yang begitu dekat dengan para militan?
Dan secara umum, Anda pasti setuju, kabut tentang apa yang terjadi di Kyiv jauh lebih sedikit setelah menonton video seperti ini...
Satu tim bekerja. Hanya saja peran setiap orang di dalamnya berbeda-beda. Ada yang mencalonkan diri sebagai presiden, ada yang mendukung militan, namun semua orang bersama-sama berusaha menyerahkan Ukraina ke tangan Barat.
Bab 3 Rusia. Sopan. Milik mereka. Kembalinya Rusia ke politik besar
Kebijakan Rusia terhadap Ukraina - pertanyaan dan jawaban
03/11/2014
Di tengah krisis politik yang sedang berlangsung di Ukraina, banyak pertanyaan yang muncul. Termasuk mengenai seberapa benar posisi yang diambil Rusia, seberapa benar tindakan Rusia dalam situasi saat ini.
Mari kita coba menjawab pertanyaan-pertanyaan ini.
Geopolitik ibarat pertarungan jalanan, namun hanya dengan aturan tertentu. Aturan-aturan ini disebut hukum internasional. Namun, akhir-akhir ini kita melihat adanya kecenderungan yang jelas dimana Amerika Serikat dan beberapa sekutunya bergerak menuju penghapusan hukum internasional. Kita melihat hal ini di Irak, Afghanistan, Yugoslavia, dan yang terbaru di Libya dan Suriah.
Apa yang dimaksud dengan pelanggaran hukum internasional? Dukungan terhadap otoritas tidak sah, dukungan terhadap militan dengan senjata dan uang, upaya untuk menyelesaikan masalah kompleks dengan kekerasan.
Kita sering mendengar pembicaraan bahwa Amerika Serikat dan Barat secara keseluruhan ingin membangun kemitraan dengan Rusia. Namun, hubungan seperti itu menyiratkan penghormatan terhadap kepentingan satu sama lain dan penolakan terhadap langkah-langkah yang menimbulkan konsekuensi yang tidak dapat diterima bagi pihak lain. Pelanggaran terhadap aturan ini akan langsung memperburuk situasi.
Contoh yang mencolok adalah reaksi AS terhadap penempatan rudal Soviet di Kuba dan Krisis Rudal Kuba yang terjadi setelahnya, ketika dunia berada di ambang konflik nuklir antara AS dan Uni Soviet, yang disebabkan oleh kebijakan Khrushchev yang penuh petualangan. Uni Soviet membawa rudal ke Kuba, tempat Florida berjarak beberapa menit jauhnya pada musim panas. Negara-negara tidak dapat mentolerir hal ini, dan situasi mulai meningkat tajam, yang untungnya, segera diakhiri dengan kompromi.
Siapa yang harus disalahkan atas krisis yang terjadi saat ini? Dan apakah ada cara untuk menghindarinya?
Amerika dan Eropa patut disalahkan atas krisis yang terjadi di Ukraina saat ini. Bukan Rusia yang menjadikan situasi ini sebagai pelanggaran total terhadap Konstitusi Ukraina; bukan Rusia yang mendukung para militan. Sejak awal, Rusia mendukung pemerintahan sah di Kyiv, yang dalam pemilihannya tidak ada hubungannya dengan pemerintah tersebut. Kemenangan Yanukovych tidak dipastikan di Moskow, melainkan dipastikan oleh para pemilih di Ukraina, yang bosan dengan “oranye”. Barat mencatat adilnya kemenangan Yanukovych dalam perebutan kursi kepresidenan.
Kemudian negara-negara Barat mulai bekerja sama dengan Yanukovych dan cukup senang dengan Yanukovych hingga ia menolak untuk menandatangani perjanjian mengenai “asosiasi dengan UE.” Arti perjanjian itu sederhana - penyerahan kedaulatan Ukraina ke tangan Barat. Presiden Putin mengatakan bahwa eskalasi situasi lebih lanjut adalah semacam “awal yang salah”, bahwa semua pogrom dan perkelahian ini telah direncanakan. Hanya untuk periode yang sedikit lebih lambat - untuk pemilihan presiden di Ukraina pada musim semi 2015.
Amerika Serikat akan membawa boneka-bonekanya ke dalam kekuasaan pada pemilu 2015, yang seharusnya bertindak sebagai “komisi likuidasi” bagi perekonomian dan standar hidup penduduk Ukraina.
Tujuan yang ditetapkan dan ditetapkan Barat untuk dirinya sendiri di wilayah Ukraina adalah sebagai berikut.
1. Transformasi Ukraina menjadi zona kekacauan dalam segala hal - mulai dari ekonomi hingga politik dengan bangkitnya Russophobes radikal ke tampuk kekuasaan.
2. Tuduhan atas semua “dosa” Rusia, yang diikuti dengan memaksa Rusia keluar dari Krimea untuk menghilangkan pangkalan angkatan lautnya. Apa kebijakan Anglo-Saxon yang konsisten selama berabad-abad untuk membendung kekuatan laut Rusia di Laut Hitam dan di lautan dunia secara keseluruhan?
3. Awal dari upaya lain untuk mengubah kekuasaan di Rusia sesuai dengan skenario Maidan dengan partisipasi warga Ukraina, yang di antara massa tersebut akan seratus persen “orang Rusia yang putus asa.” Titik acuannya adalah pemilu Duma tahun 2016. Itu tidak akan berhasil - upaya kedua selama pemilihan presiden.
4. Tujuan utamanya adalah kekacauan di Rusia, konflik militer antara Rusia yang “demokrasi baru” dan Tiongkok yang “totaliter”, yang tidak mungkin terjadi di bawah pemerintahan Rusia saat ini.
Peran Ukraina dalam skenario Barat dalam pertempuran geopolitik ini adalah peran seorang homo dalam sebuah kebakaran. Wilayah, medan perang, sarana menyalakan api.
Karena perubahan tajam dalam posisi Yanukovych mengenai penandatanganan perjanjian “pendudukan Eropa”, Barat harus memulainya lebih awal.
Hal utama yang harus kita pahami dari peristiwa selanjutnya yang mengarah pada penandatanganan perjanjian antara Yanukovych dan “oposisi” pada tanggal 21 Februari melalui mediasi Barat:
1. Barat memulai destabilisasi di Ukraina dengan melakukan kudeta nyata yang dilakukan oleh militan dan politisi korup.
2. Barat memiliki setiap kesempatan untuk melakukan pergantian kekuasaan secara damai - Yanukovych sebenarnya menyerahkan kekuasaan pada 21 Februari. Jika Anda menginginkan peristiwa yang damai dan stabil, Anda hanya perlu mematuhi perjanjian ini. Pemerintahan yang disepakati oleh berbagai kekuatan, perlucutan senjata militan, pemilu pada bulan Desember 2014 dengan kesempatan bagi semua kekuatan politik untuk melakukan kampanye secara bebas.
3. Sebaliknya, penganiayaan terhadap komunis dan Partai Daerah dimulai, penghapusan undang-undang yang melanggar Konstitusi, penunjukan, dll. HAI. presiden melanggar hukum. Dan yang paling penting, undang-undang pertama “Rada baru” adalah penghapusan status bahasa Rusia dan penghapusan tanggung jawab untuk mempromosikan Nazisme.
Militan Nazi yang “keren” saat ini adalah kekuatan yang dikendalikan dari Barat - ingat saja bagaimana para pejuang yang tidak dapat didamaikan ini membebaskan tahanan dan bangunan atas panggilan Duta Besar AS. Jika Amerika menuntut agar mereka mematuhi perjanjian dan menghentikan kekerasan, segalanya akan tenang, seolah-olah terjadi secara ajaib.
Namun Barat, bukannya tidak setuju, malah menyatakan dukungannya terhadap para putschist.
Mengapa? Karena Barat tidak membutuhkan perdamaian, yang dibutuhkan adalah perang. Skenarionya tetap sama, hanya saja terjadi setahun sebelumnya.
Izinkan saya menekankan sekali lagi bahwa bukan Rusia yang “menimbulkan kekacauan” di Ukraina. Tuduhan Rusia mendukung Yanukovych dalam perjuangannya melawan protes tidak didukung oleh apapun, tidak ada bukti mengenai hal ini. Hanya jeritan dan emosi. Sebagai presiden yang sah, Yanukovych berkewajiban untuk menekan protes yang melanggar hukum dengan menggunakan kekerasan dan senjata api. Namun dia tidak melakukan hal ini dan dengan demikian menjerumuskan negara ke dalam kekacauan, dan Amerika serta Eropa membujuknya untuk melakukan hal tersebut. Mereka memberi jaminan, membuat janji, yang langsung mereka langgar.
Tuduhan Rusia menembak penembak jitu di Maidan tidak mendapat kritik sama sekali.
1. Tidak ada satu pun bukti.
2. Tidak ada satu pun pembenaran logis mengapa hal ini harus dilakukan dalam bentuk ini, ketika penembak jitu menembaki demonstran dan petugas polisi.
3. Tidak ada penjelasan mengapa skenario penembakan yang sama dilakukan selama beberapa tahun terakhir di Mesir, Libya, Suriah, Yaman, Kyrgyzstan dan Thailand. Rusia juga mengatur semua ini di sana?
Ada konsep seperti itu dalam praktik detektif - seorang pembunuh berantai. Ini adalah saat tulisan tangan penjahat cocok. Hal ini memberikan alasan untuk menganggap beberapa pembunuhan sebagai satu rangkaian, yang dilakukan oleh satu maniak, dan bukan oleh beberapa bajingan. Sekalipun kejahatan tersebut dilakukan di kota yang berbeda di negara tersebut atau di negara yang berbeda. Jadi, penembakan terhadap “penembak jitu tak dikenal” adalah pembunuhan berantai terhadap para demonstran, yang dilakukan berdasarkan skenario yang sama oleh kekuatan yang sama, di negara yang berbeda. Dengan tujuan membawa boneka-boneka pro-Amerika ke tampuk kekuasaan.
Dalam situasi ini, Rusia dalam kebijakannya harus berangkat dari PEMAHAMAN akan tujuan akhir Amerika Serikat. Penting untuk dipahami bahwa saat ini sedang terjadi konfrontasi geopolitik antara Amerika Serikat dan Rusia, dan Krimea dan Ukraina hanyalah LOKASI bentrokan tersebut. Tidak ada yang perlu dinegosiasikan dengan para putschist di Kyiv - mereka hanyalah boneka. Namun tidak mungkin mencapai kesepakatan dengan Amerika Serikat, karena Amerika Serikat tidak mau mempertimbangkan kepentingan Rusia. Keinginannya adalah memiliki basis di Krimea, pemerintahan yang bersahabat di negara tetangga Ukraina, dan melihat Ukraina sendiri makmur, sukses, dan damai.
Dalam situasi ini, tidak mendukung otoritas sah Krimea, yang menerima dukungan (walaupun hanya secara lisan) dari Presiden sah Yanukovych, berarti Rusia hanya mengikuti skenario Amerika. Dan dengan sangat cepat kehilangan Krimea dan pangkalan armadanya, dan bahkan terseret ke dalam konflik militer dengan militan yang berada dalam posisi yang sangat rentan. Dalam posisi diusir dari Krimea dan tidak memberikan dukungan kepada semua penutur budaya Rusia dan bahasa Rusia.
Rusia membantu pemerintah yang sah dengan dukungan diplomatik, dan kini membantu secara finansial. Taruhan telah dibuat - kami tidak akan menyerahkan Krimea. Karena menyerahkan Krimea hanya akan memperburuk posisi kita dan menimbulkan korban jiwa serta penindasan yang dilakukan Nazi terhadap warga sipil. Namun hal tersebut tidak akan mengakhiri ketegangan, karena penyelenggara krisis di Amerika Serikat sangat membutuhkannya.
Kisah tahun 2008 terulang kembali di Ossetia. Kemudian Rusia, dengan cara yang sama, tidak memiliki kesempatan untuk tidak bereaksi - keinginan untuk perdamaian pada tahun 2008 muncul melalui paksaan keras terhadap agresor dengan cara militer. Alternatifnya adalah sebuah bencana - menutup mata terhadap tindakan Saakashvili berarti kehilangan harga diri dan menyebabkan reaksi berantai kehancuran di Kaukasus Utara.
Krisis yang terjadi di Ukraina saat ini mudah untuk diselesaikan - kita harus kembali ke perjanjian pada 21 Februari. Dan Rusia terus-menerus menuntut hal ini – reaksi Barat sama sekali tidak ada. Karena yang dia butuhkan bukanlah pemecahan masalah, melainkan peningkatannya.
Oleh karena itu, Washington tidak menemui Rusia di tengah jalan, namun berupaya meningkatkan tekanan.
“Menteri Luar Negeri AS John Kerry mengeluarkan “ultimatum diplomatik” kepada koleganya dari Rusia. Kehadiran militer Rusia yang terus-menerus di luar lokasi penempatannya di Krimea tidak memberikan jalan diplomasi untuk menyelesaikan krisis ini, Kerry memperingatkan.”[28]
Dalam situasi ini, saat ini mustahil bagi Rusia untuk “berbalik” tanpa kerugian geopolitik, politik dalam negeri, dan ekonomi yang sangat besar. Terus mempertahankan kepentingannya akan merugikan Rusia jauh lebih sedikit dibandingkan upaya mencapai kesepakatan dengan Amerika Serikat dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan tersebut.
Dari sudut pandang AS, pilihan terbaik saat ini adalah memberikan segala kemungkinan tekanan terhadap Rusia sekaligus berupaya memprovokasi bentrokan militer di perbatasan Krimea melalui provokasi dan metode lainnya. Dan Barat perlu melakukan hal ini sebelum referendum di Krimea. Saya sangat berharap Barat dan boneka-bonekanya tidak bisa memprovokasi terjadinya bentrokan dengan kekerasan, namun untuk itu kita perlu waspada.
Menyelenggarakan referendum dengan kemungkinan ekspresi keinginan mayoritas warga Krimea “untuk aneksasi” memberikan kesempatan kepada kepemimpinan Rusia untuk memiliki berbagai cara.
1. Inklusi (atau non-inklusi) Krimea ke dalam Rusia.
2. Dewan Federasi telah mengizinkan penggunaan tentara di luar negeri oleh Presiden Rusia, tetapi selama seminggu terakhir dia tidak menggunakan hak tersebut.
3. Tekanan ekonomi terhadap Ukraina dan Barat dalam segala arah (pembatalan diskon gas, penghentian pasokan dalam situasi darurat, penyitaan properti Barat sebagai tanggapan atas tindakan serupa oleh Amerika Serikat, dll.).
Permainan catur yang dimainkan pada hari ini mempunyai dua pihak sebagai pesertanya. Ini adalah Rusia dan Barat. Dan seperti yang Anda ketahui, gerak-gerik pecatur tidak hanya ditentukan oleh rencananya sendiri, tetapi juga oleh gerak lawannya. Bereaksi terhadap tindakan lawan dan menghormati kepentingan Anda sendiri dengan gerakan Anda adalah jalan menuju kemenangan dalam permainan catur ini.
Jika salah satu grandmaster, di bawah teriakan dan tekanan yang lain, mulai menarik kembali bidaknya, membatalkan langkah yang telah diambil, kekalahannya hanya tinggal menunggu waktu.
Rusia. Sopan. Milik mereka
03/03/2014
Anda selalu perlu melihat hal utama di balik aliran perubahan gambar dan teks. Jadi mari kita bicara tentang hal utama, kesampingkan emosi dan arus perubahan berita.
Apa yang dilindungi Rusia dalam situasi di sekitar Ukraina saat ini?
1. Rusia membela hukum internasional di Ukraina.
Hal ini mungkin terdengar mengejutkan bagi sebagian orang, namun Rusia saat ini adalah satu-satunya negara di dunia yang secara konsisten membela hukum internasional dalam bentuk hukum yang dibentuk setelah Perang Dunia Kedua.
Dengan dukungan Tiongkok, ya. Namun Rusialah yang menuntut hal-hal sederhana dan jelas dari “komunitas internasional”.
♦ Implementasi perjanjian mediator internasional (yaitu negara-negara Barat) untuk menyelesaikan krisis di Ukraina. Ini berarti mengembalikan situasi ke tanggal 21 Februari dan menerapkan secara ketat perjanjian yang ditandatangani pada saat itu oleh semua pihak.
♦ Rusia mengklaim bahwa satu-satunya presiden sah Ukraina saat ini adalah Viktor Yanukovych. Di sini juga, Rusia mengambil posisi yang sepenuhnya sejalan dengan hukum internasional. Suka - tidak suka - tidak relevan. Ada Konstitusi Ukraina, dan semua tindakan harus mematuhinya. Menurut Konstitusi, satu-satunya cara yang mungkin untuk menggulingkan presiden dari kekuasaan, apa pun yang telah dilakukannya, adalah dengan pemakzulan. Tidak ada yang lain. Dan prosedur pemakzulan bukan hanya tidak diikuti, bahkan tidak dimulai.
♦ Semua tindakan Rusia selanjutnya ditujukan untuk menjamin hukum dan ketertiban dan didasarkan pada dua poin pertama.
Faktanya adalah bahwa pelanggaran terhadap hukum internasional dan hukum secara umumlah yang membawa konsekuensi yang lebih menyedihkan. Rusia membela prinsip yang sederhana dan jelas: ada aturan-aturan di dunia yang menjadi dasar kehidupan SELURUH dunia, dan semua politik dunia dijalankan berdasarkan aturan-aturan ini. Baik di Suriah maupun di Ukraina. Anda tidak bisa hanya mengatakan bahwa seseorang telah “kehilangan legitimasi” dan melakukan kudeta atau memulai perjuangan bersenjata. Dan mereka yang melanggar Konstitusi tidak mempunyai hak untuk diakui sebagai otoritas yang sah oleh siapapun di dunia.
Mereka tidak bisa diakui; mereka harus dipaksa kembali ke ranah konstitusional.
Ini adalah pendekatan yang dilakukan Rusia dan Tiongkok. Ada pendekatan kedua - jika Anda menerimanya, planet ini akan berubah menjadi hutan. Hak pihak yang kuat untuk melakukan kesewenang-wenangan adalah inti dari pendekatan kedua ini. Dan bagaimana pun Anda menyamarkannya dengan artikel dan laporan, maknanya tidak berubah. Dilemanya selalu sama - bisakah Anda melanggar hukum atau tidak? Lagi pula, Dostoevsky menulis persis tentang hal ini dalam bukunya “Kejahatan dan Hukuman,” meskipun ia tidak berbicara tentang hukum internasional.
Dan dari prinsip kepatuhan terhadap hukum internasional yang kami tegaskan, berikut kesimpulannya.
2. Rusia menjaga hak asasi manusia.
Pelanggaran hukum apa pun selalu mengarah pada pelanggaran hak asasi manusia. Melanggar hukum internasional adalah hal terburuk. Karena itu, perang dimulai, dan orang-orang kehilangan hak utama mereka - hak untuk hidup. Saat ini di Ukraina, sebagian warga negara ini berada dalam situasi di mana hak mereka untuk hidup, hak atas kebebasan bergerak, hak atas rumah yang tidak dapat diganggu gugat, hak atas properti, hak atas kebebasan beragama, hak atas tanah. untuk secara bebas berbicara dalam bahasa ibu mereka dan banyak hak lainnya yang terancam. Rusia, menuntut kembalinya bidang hukum dan mendukung pemerintah yang sah dan tidak mengakui pemerintah yang tidak sah, melindungi semua hak semua warga negara Ukraina.
Rusia tidak membagi orang berdasarkan kebangsaan, Rusia tidak membagi orang berdasarkan denominasi agama dan pandangan politik. Rusia siap melindungi hak asasi manusia bagi siapa pun di Ukraina. Bagi penduduk Rusia, penduduk wilayah barat Ukraina adalah saudara yang sama persis dengan penduduk wilayah timurnya. Hanya mereka yang terjerumus dalam propaganda yang memabukkan. Rusia tidak menimbulkan bahaya apa pun bagi penduduk Ukraina dengan kewarganegaraan apa pun.
Orang-orang dari lebih dari seratus kebangsaan hidup damai di Rusia; kami memiliki orang Rusia, Ukraina, Tatar, dan semua orang dan kebangsaan lain yang perwakilannya tinggal di Ukraina. Dan tidak ada seorang pun di Rusia yang tertindas, tidak ada seorang pun yang dicegah untuk berbicara dalam bahasa ibu mereka atau mempelajari budaya asli mereka. Tidak perlu takut pada Rusia - ini tidak lebih dari propaganda musuh geopolitik kita bersama.
Satu-satunya hal yang tidak akan pernah bisa diterima oleh Rusia adalah fasisme. Rusia melindungi hak semua orang, kecuali para penjahat Nazi yang menabur kematian dan kekacauan. Posisi Rusia sederhana: penjahat harus dihukum dan tatanan konstitusional dipulihkan. Hingga hal ini terjadi di Ukraina, Rusia siap membantu pemerintah yang sah memulihkan tatanan tersebut.
Hal ini sangat simbolis bahwa perjuangan Rusia saat ini untuk mematuhi hukum internasional dan menghormati hak asasi manusia terjadi di sekitar Krimea.
Seperti yang kita ingat, dunia pascaperang dibentuk pada Konferensi Yalta, dan saat ini perjuangan untuk mematuhi PERATURAN politik internasional yang DIBATALKAN PBB, yang kemudian ditegaskan oleh Perjanjian Helsinki, kembali terjadi di tanah Krimea.
3. Rusia berperan sebagai hakim. Peradaban sekarang ada di Rusia.
Seorang hakim perdamaian muncul di sebelah polisi, tanpa dia sadari. Dan jika gendarme adalah gambaran seseorang yang melaksanakan suatu perintah tanpa menanyakan kegunaan, legalitas dan keadilan perintah tersebut, maka hakim adalah gambaran baru suatu negara yang mengemban misi mengadili secara adil, dengan memperhatikan. kepentingan tidak hanya mereka yang kuat, tetapi semua orang pada umumnya.
Sebenarnya inilah gambaran “peradaban”. Inilah perbedaan peradaban dengan “non-peradaban”. “Non-peradaban” adalah hak kekuatan, dan peradaban adalah kekuatan hak. Dalam “non-peradaban” tidak ada tempat dan hak hidup bagi semua orang yang lebih kecil dan lebih lemah. Peradaban adalah tempat mayoritas melindungi mereka yang lebih sedikit dan lebih lemah karena alasan moralitas, bukan kepentingan praktis. Peradaban sekarang ada di Rusia. Ada banyak orang beradab di luar Rusia, namun tidak ada pusat kekuasaan yang siap membela peradaban. Yang ada hanyalah pusat kekuasaan. Rusia. Sopan. Milik mereka.
Semua orang yang tertindas dan bangsa-bangsa di dunia dapat mengatakan hal ini. Sekarang, setelah Ukraina, mereka bisa. Setelah Ossetia, banyak yang mengharapkan hal ini.
Ukraina tidak lagi memberi dunia harapan, tapi peluang.
Krimea siap untuk referendum
15/03/2014
Pagi ini saya terbang ke Simferopol. Di bandara, petugas bea cukai dan penjaga perbatasan berseragam Ukraina dengan tenang menjalankan pekerjaannya. Tidak ada orang bersenjata di dalam atau sekitar bandara. Segala sesuatu di kota ini benar-benar tenang. Hanya sekali saya melihat pakaian yang diperkuat - sepasang Elang Emas, polisi lalu lintas, dan Cossack. Gedung administrasi dijaga oleh Cossack tanpa senjata. Kehidupan sehari-hari biasa terjadi di jalanan Simferopol. Tidak ada ketegangan yang dirasakan atau diamati.
Saya meminta teman-teman saya untuk memberi saya kesempatan melihat “orang sopan” dari Pasukan Bela Diri Krimea. Kami mulai mencari. Faktanya adalah semua foto orang-orang sopan berseragam cantik yang diterbitkan di Rusia diambil secara harfiah di sekitar Gedung Pemerintah. Semuanya ada dalam satu area. Tidak ada seorang pun di sana sekarang. Seperti yang sudah saya katakan, Cossack berdiri tanpa senjata. Sebagai upaya terakhir - dengan cambuk. Tapi saya sangat ingin mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang sopan. Dan kami menemukannya. Di dua tempat di mana unit militer Ukraina berada di jalan-jalan kota, tepat di pintu masuk, di sepanjang pagar, beberapa orang sopan berjalan dengan damai. Sebagai orang yang tidak kalah sopan dengan mereka, saya meminta izin untuk berfoto bersama mereka. Di satu tempat mereka menolak, di tempat lain kesopanan tidak terbatas, dan untuk itu mereka berterima kasih secara khusus.
Simferopol sepenuhnya siap untuk referendum. Tidak ada masalah yang terlihat atau terdengar. Di jalan tempat orang-orang sopan berdiri, orang yang lewat hanya lewat dan mobil lewat. Tidak ada kegembiraan dan tentu saja tidak ada kekerasan. Sekarang kita menunggu hasil dari ekspresi keinginan Krimea.
Referendum di Krimea
16/03/2014
Referendum di Krimea berlangsung dengan tenang dan sesuai hukum. Berada di Simferopol, saya berkesempatan melihat dengan mata kepala sendiri peristiwa yang terjadi. Pagi ini saya datang ke dua TPS untuk melihat bagaimana jalannya pemungutan suara referendum.
Tidak ada orang bersenjata di mana pun di TPS. Pintu masuknya dijaga oleh warga tanpa senjata apa pun. Tidak ada yang memberikan tekanan pada pemilih. Proses pemungutan suara normal sedang berlangsung, seperti yang biasa terjadi dalam pemilu mana pun. Hanya ada satu perbedaan - suasana hati yang sangat baik dari mereka yang datang ke referendum. Orang-orang tersenyum ramah, Anda bisa merasakan suasana pesta. Keseluruhan prosesnya tidak berbeda dengan prosedur pemungutan suara pada umumnya. Kotak suara transparan.
Di setiap situs terdapat “prasmanan pilihan” wajib dengan kue-kue lezat, yang tidak pernah gagal saya coba secara pribadi.
Di jalanan Simferopol, kehidupan sehari-hari tetap berjalan, namun hari ini cuaca semakin memburuk, hujan turun, bahkan turun salju pada malam hari. Ada banyak kru film dan jurnalis di pusat kota. Gedung Verkhovna Rada dijaga oleh Cossack yang tidak bersenjata.
Cossack melindungi ketertiban umum di dekat alun-alun pusat Simferopol, tempat panggung dipasang dan konser berlangsung.
Kini kita menunggu hasil resmi referendum diumumkan.
Pelajaran dari Krimea
17/03/2014
Referendum di Krimea berakhir dengan kemenangan gemilang. Kemenangan keadilan sejarah, non-kekerasan dan kecenderungan pemersatu dunia Rusia.
Namun, bagi kami, hasil ekspresi keinginan Krimea adalah alasan yang bagus untuk menganalisis situasi saat ini.
Perubahan selalu terjadi tanpa disadari. Dunia berubah lebih cepat dari yang bisa kita lacak. Sehari setelah pembubaran Uni Soviet yang berbahaya, hanya sedikit orang yang menyadari perbedaan antara kemarin dan hari ini. Namun beberapa tahun akan berlalu - dan Oktober 1993 akan tiba di Moskow. Kemudian perang di Chechnya. Transnistria. Darah. Turunnya standar hidup, meningkatnya angka kematian. Sepuluh tahun berlalu dan darah tertumpah di Kyiv yang dilanda kerusuhan pada tahun 2014. Namun segala sesuatu yang terjadi setelah keruntuhan suatu negara adalah akibat langsung dari Hari Keruntuhan tersebut.
Demikian pula saat ini - hasil referendum 16 Maret 2014 di Krimea membuka era baru dalam politik dunia.
Perjuangan peradaban dimulai - perjuangan ideologi akhirnya menjadi masa lalu.
Sejak tahun 1991, sebagian orang di dunia sudah terbiasa bersikap seolah-olah mereka sendirian di dunia ini. Selama ini, “komunitas internasional” menyusut ke pendapat 8-10 negara, yang karena alasan tertentu memutuskan bahwa mereka adalah satu-satunya standar keberadaan manusia.
Saat ini, dunia unipolar sudah ketinggalan zaman. Persaingan antar peradaban dimulai lagi dan peradaban Rusia kembali aktif mempertahankan identitas dan kepentingannya. Kepentingan-kepentingan ini sederhana dan dapat dimengerti - perkembangan peradaban Rusia, budaya multinasionalnya, perlindungan dan pengembangan bahasa Rusia sebagai fondasi internal yang mengikat utama.
Pesatnya perkembangan situasi di Ukraina menyebabkan perubahan tajam dalam situasi politik dunia. Ukraina sebagai sebuah negara berada di ambang kematian akibat kudeta yang dilakukan oleh pasukan pro-Amerika di Kyiv. Dan situasi tragis ini secara tajam memperburuk kontradiksi internal dalam masyarakat Ukraina yang ada selama tahun-tahun kemerdekaan. Dari sudut pandang konfrontasi antar peradaban, kontradiksi-kontradiksi ini tidak sulit untuk dipahami. Rakyat Ukraina adalah bagian dari rakyat Rusia, mereka adalah bagian dari peradaban Rusia. Hal ini dirasakan oleh sebagian besar orang Ukraina, seperti yang mereka katakan, secara genetik. Keinginan akan Rusia adalah keinginan akan diri sendiri. Peradaban Barat, dengan segala kemewahan dan kemegahannya, adalah sesuatu yang asing. Setiap orang Rusia (Ukraina, Chechnya, Tatar, dll.) merasakan hal ini ketika dia datang ke Barat dari Rusia atau Ukraina.
Sementara itu, sebagian Ukraina (Barat) ingin menganggap dirinya bagian dari peradaban Barat. Saya tidak akan berdebat apakah ini benar atau tidak - ini tidak terlalu penting. Hal lain yang penting: Barat tidak menganggap Ukraina sebagai bagian dari peradabannya. Ukraina ibarat pria yang berniat menikah dan menetapkan tanggal pernikahan, namun belum mendapat persetujuan sang gadis. Pembicaraan “Ukraina adalah Eropa” tidak lebih dari slogan-slogan indah yang diusung oleh para politisi untuk mencapai tujuan mereka.
Upaya untuk menarik sebagian dari peradaban Rusia ke dalam semacam “latar depan” peradaban, yaitu memisahkan Ukraina dari Rusia, tetapi tidak membawanya ke Eropa, terus-menerus “menggodanya” di sana, menyebabkan terciptanya kesenjangan internal di dunia. negara bagian Ukraina. Pada krisis serius pertama, retakan muncul ke permukaan, dan negara mulai retak.
Anda tidak dapat memperkosa kode genetik puluhan juta orang tanpa konsekuensi. Selama dua dekade mereka diberitahu bahwa mereka adalah orang Ukraina, bahwa mereka HARUS berbicara, menulis, dan berpikir hanya dalam bahasa Ukraina. Siapa pun yang menganggap dirinya etnis Ukraina melakukan hal yang sama. Namun mereka yang menganggap dirinya orang Rusia atau orang berkebangsaan lain merasa dilanggar. Hal ini tidak terjadi di Uni Soviet; semua orang belajar bahasa Rusia dan bahasa nasional. Dan tidak ada ketegangan. Mengapa? Karena tidak ada seorang pun yang terseret ke dalam peradaban asing, dan dalam kerangka peradaban Rusia, tidak ada seorang pun yang menganggap bahasa Ukraina atau bahasa ibu lainnya sebagai sesuatu yang asing. Ini organik dan alami - peradaban kita memiliki banyak segi dan multinasional. Namun tidak pernah ada larangan berbicara atau menulis dalam bahasa ibu seseorang. Larangan terhadap identitas nasional dan genosida suatu bangsa merupakan tanda-tanda peradaban Barat.
Ukraina tidak dapat berhasil sebagai sebuah negara, karena elitnya terus-menerus memberi tahu rakyatnya tentang “pilihan Eropa” dan menarik negara itu ke arah peradaban asing, dengan niat untuk “merobeknya” hidup-hidup.
Hasilnya jelas - Krimea memilih reunifikasi dengan Rusia. Saya belum pernah melihat liburan dan kegembiraan seperti pada malam 16 Maret 2014 dalam hidup saya. Banyak wilayah lain di Ukraina yang secara aktif menuntut federalisasi dan kebebasan yang lebih besar, atau bahkan referendum pemisahan diri dari Ukraina.
Sebuah negara yang berjalan berlawanan arah dengan akarnya pasti akan mengalami kehancuran. Ini bukanlah niat jahat siapa pun - ini adalah kisah dan kebenaran hidup. Waktu terjadinya kematian mungkin berbeda-beda, namun hal ini tidak dapat dihindari. Dalam kasus Ukraina, kudeta di Kyiv berperan sebagai katalisator bagi kejadian-kejadian selanjutnya.
Dan kami terbangun di dunia baru.
Ini lagi-lagi multipolar. Kini kita menunggu keputusan pimpinan Rusia terkait permintaan aneksasi Krimea. Keputusan ini diawasi dengan ketat di Transnistria, Ossetia Selatan dan Abkhazia. Dia didengarkan dengan penuh perhatian di Latvia, Lithuania dan Estonia.
Kami mendukung perdamaian. Kami mendukung kompetisi peradaban yang damai. Peradaban yang berbeda – dan itulah sebabnya kami menentang globalisasi.
Oleh karena itu, kami tidak akan lagi membiarkan pembawa budaya Rusia dan bahasa Rusia diintimidasi. Kami hanya berbahaya bagi pemerkosa, perampok dan pembunuh. Bagi semua orang, Rusia menghadirkan kedamaian, harmoni, dan ketenangan. Kesempatan berbicara bahasa ibu, menghormati nenek moyang, berdoa kepada Tuhan, sebagaimana yang diwariskan nenek moyang.
Rusia telah kembali ke politik besar, dan peran serta tugas utama Rusia adalah menjaga keseimbangan keadilan.
Namun justru keadilan yang semakin berkurang sejak tahun 1991...
Berapa Krimea - percakapan dengan seorang liberal
21/03/2014
Situasi seputar reunifikasi Krimea dan Rusia akhirnya menempatkan segalanya pada tempatnya dalam palet politik Rusia. Menjadi jelas siapa yang patriot dan siapa yang hanya berdandan sebagai patriot, mengejar tujuannya, menggunakan retorika yang tepat. Para pemimpin “oposisi” dan beberapa tokoh budaya di Rusia telah kehilangan rasa hormat dari rekan senegaranya. Sebuah ilustrasi yang mencolok tentang hal ini adalah kata-kata seorang warga Krimea yang mendatangi saya di alun-alun Simferopol selama pesta rakyat pada malam 17-18 Maret.
“Bagaimana dengan Makarevich,” pria itu bertanya kepada saya, di sampingnya berdiri empat putra, yang sedikit lebih kecil, “apakah dia benar-benar tidak ingin kita menjadi bagian dari Rusia?” Apa yang terjadi padanya?
Dia selalu seperti ini. Kaum liberal “oposisi” kita selalu seperti ini, selalu mendukung langkah-langkah Barat dan selalu menentang langkah-langkah Rusia. Jadi argumen terakhir kaum liberal saat ini adalah pernyataan bahwa “aneksasi Krimea akan sangat merugikan Rusia.” Dalam arti finansial.
Sejujurnya, saya sudah terbiasa dengan kenyataan bahwa kaum liberal melihat segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka melalui prisma dompet mereka. Mereka berpikir dengan uang, hidup dengan uang, dan mengukur segala sesuatu dengan uang. Namun situasi seputar masuknya Krimea ke Rusia ternyata sangat khas sehingga saya menganggap salah jika tidak angkat bicara.
Mari kita menganalisis argumen kaum liberal.
Krimea menjadi bagian dari Rusia - sekarang Rusia harus mengeluarkan uang untuk “meningkatkan” semenanjung itu ke tingkat seluruh Rusia dan berinvestasi dalam pengembangannya. Kemudian, seperti biasa, ada keluhan bahwa dana tersebut sebaiknya dibelanjakan untuk “rumah sakit dan sekolah” atau dibagikan kepada “anak yatim dan pensiunan.”
Hal pertama yang ingin saya catat adalah bahwa kita tahu betul bagaimana kaum liberal “merawat” anak yatim dan pensiunan: anak yatim piatu di tahun 90an, pensiunan kelaparan yang “tidak cocok dengan pasar.” Seruan terus-menerus dari kaum liberal untuk menghentikan pembayaran modal bersalin dan meningkatkan usia pensiun. Kaum fasis liberal saat ini, yang berkuasa di Ukraina, hanya akan menghemat dana pensiun dan tunjangan sosial. Mereka akan menaikkan usia pensiun dan berhenti mendanai klub olahraga. Artinya, mereka melakukan segala sesuatu yang tidak dapat atau tidak sempat dilakukan oleh kaum liberal di Rusia. Oleh karena itu, pembicaraan para kanibal tentang hak asasi manusia hanya bisa dianggap sebagai metode mimikri dan hasutan. Mengenai “taman kanak-kanak, sekolah, dan rumah sakit,” kita semua melihat bagaimana kaum liberal di tahun 90an membangun seluruh negeri dengan taman kanak-kanak dan klinik. Tidak mungkin berjalan atau berkendara melintasi Rusia dari sekolah pendidikan umum dan sekolah olahraga. Sekolah dan pusat penitipan anak dibuka di setiap langkah. Jadi? Tidak, tidak seperti ini. Sama sekali tidak seperti itu. Dan orang-orang yang dengan sengaja menghancurkan ilmu pengetahuan dan budaya, demografi dan olahraga di tanah airnya, masih berani mengatakan sesuatu?
Tetapi mengatakan hal ini kepada seorang liberal berarti dia tidak mengerti apa pun. Dia memikirkan uang, efisiensi dan keuntungan. Saya akan mencoba menjelaskan dalam bahasa liberal mengapa Rusia membutuhkan Krimea, dan mengapa Krimea membutuhkan Rusia. Pada saat yang sama, saya dengan sengaja tidak akan menggunakan kategori-kategori yang tidak dapat dipahami oleh seorang liberal seperti solidaritas dengan rekan senegaranya, keinginan untuk membantu orang-orang dari budaya dan bahasanya sendiri, dan rasa keadilan terhadap mereka yang tertindas.
1. Saat Anda membeli apartemen, Anda hanya menanggung biayanya.
Tidak hanya mengeluarkan uang untuk membeli rumah, Anda juga harus melakukan renovasi pada apartemen. Dan ini adalah pengeluaran yang “langsung dan tidak berarti”. Dari sudut pandang logika liberal, Anda tidak boleh membeli apartemen dan melakukan perbaikan, tetapi memberikan semua dana tersebut kepada orang tua Anda yang sudah lanjut usia atau membelanjakannya seluruhnya untuk mendidik anak-anak Anda. Jelas bahwa orang normal akan membantu orang tua dan tidak akan meninggalkan anak sendirian dalam kesulitan di saat-saat sulit. Namun setiap orang dewasa memahami arti membeli apartemen dan memahami arti merenovasinya. Tidak ada cara untuk menjelaskan tindakan ini berdasarkan faktor ekonomi, efisiensi, atau keuntungan. Di sini kita membicarakan hal lain - Anda akan menyerahkan rumah itu kepada anak dan cucu Anda. Dan Anda akan menikmati tinggal di rumah yang telah direnovasi dengan indah. Jika kita mengikuti logika yang coba didikte oleh kaum liberal dalam situasi Krimea, kita harus hidup di jalanan dalam kotak kardus. Segala sesuatu yang lain hanya membuang-buang uang. Jadi, reunifikasi dengan Krimea sama saja dengan membeli rumah untuk sebuah keluarga. Ini merupakan perluasan wilayah peradaban kita, keluarga kita. Namun kaum liberal dengan otak, dompet, dan hati nuraninya adalah anggota peradaban asing. Itu sebabnya mereka menolak!
2. Wilayah planet kita terbatas. Tidak heran Mark Twain dahulu kala berkata: “Beli tanah, mereka tidak memproduksinya lagi.” Setiap wilayah memiliki sumber daya mineral dan keunggulan geografis dan geopolitik. Ada mineral di Krimea, pangkalan armada kami ada di Krimea. Berbicara tentang bagaimana kita akan membuang-buang uang untuk pemeliharaannya seperti mulai mengatakan hari ini bahwa memberikan Alaska kepada Amerika adalah hal yang benar. Dan apa - mereka menghemat anggaran. Namun jelas bahwa saat ini Alaska tidak akan menghalangi kita, dan mineral yang ditemukan di sana lebih dari sekadar membayar kembali AS atas jumlah yang dibayarkan kepada Rusia untuk wilayah ini. Kaum liberal menginginkan wilayah peradaban Rusia sekecil mungkin, dan wilayah peradaban Anglo-Saxon dan Barat menjadi seluas mungkin.
3. Anehnya, para pendukung ekonomi pasar, yang merupakan cara kaum liberal memposisikan diri mereka, tidak mau berpikir dalam “kategori pasar.” Mengapa Uni Eropa menyerap negara-negara lemah dan segera mulai memberikan subsidi kepada mereka? Karena dengan melakukan ini dia merebut pasar mereka dan meningkatkan pasar untuk kampanyenya. Krimea untuk Rusia adalah perluasan pasar untuk segala kemungkinan kampanye Rusia. Untuk beberapa alasan, kaum liberal tidak ingin melihat tambahan beberapa juta konsumen. Di seluruh dunia, negara-negara dan serikat pekerja berusaha memperluas zona pengaruh ekonomi dan politik mereka. Di mana pun kaum liberal mendukung – begitu Rusia melakukan hal yang sama – semua kaum liberal, terutama Rusia, pastinya “menentang”. Tujuan liberalisme adalah untuk membuka pasar di seluruh dunia kepada Barat. Oleh karena itu, hal sebaliknya harus dihambat dan diejek dengan segala cara.
4. Menginvestasikan uang di Krimea akan menciptakan lapangan kerja dan memberikan pendapatan bagi masyarakat yang akan dibelanjakan di Rusia. Namun bagi kaum liberal, satu-satunya investasi dana pemerintah yang penting dan benar adalah pembelian obligasi Amerika dan Eropa. Pada saat yang sama, dalam kegiatan ekonomi “swasta”, karena alasan tertentu mereka sendiri tidak menginvestasikan uangnya di perbendaharaan, tetapi memperluas perusahaannya. Mereka membeli pesaing dan membuka cabang. Mereka berusaha menduduki pangsa pasar sebesar mungkin, mengintai ceruk pasar sebesar mungkin. Bagi negara, bagi Rusia, kaum liberal memiliki resep yang sangat berbeda dari yang mereka nyatakan dalam kehidupan pribadi, politik, atau ekonomi mereka.
Dan yang paling menakjubkan adalah mereka tidak menyadarinya...
Penembak jitu tak dikenal muncul di Simferopol
19/03/2014
Satu-satunya harapan bagi junta Kiev yang tidak sah adalah perang. Hanya perang yang akan membantu para putschist, yang berkuasa melalui pertumpahan darah dan pelanggaran Konstitusi Ukraina, untuk menghindari hukuman. Mereka tidak punya uang, dan mereka juga tidak mendapat dukungan dari separuh negara. Dan pemotongan dana pensiun dan tidak dibayarnya gaji akan dengan cepat membuat marah mereka yang mendukung kudeta saat ini. Dan kemudian Anda harus menjawab. Bertanggung jawab atas emas Scythian yang diekspor ke AS, atas pembunuhan terorganisir beberapa lusin orang dengan bantuan penembak jitu, untuk Ukraina, yang integritasnya dikorbankan hanya agar Yatsenyuk menjadi perdana menteri bukan di bawah Yanukovych, tetapi tanpa Yanukovych, dan pemilu diadakan beberapa bulan sebelumnya.
Kita membutuhkan perang. Dan mereka mencoba mengaturnya. Bagaimana? Dengan cara biasa.
Saya baru saja di Simferopol. Blokade unit militer Ukraina terlihat seperti ini: tiga “orang sopan” berjalan di sepanjang jalan; di dalam unit tersebut terdapat kehidupannya sendiri. Menyerang unit-unit setelah Rusia mengambil keputusan untuk menyatukannya kembali dengan Krimea adalah omong kosong belaka. Untuk apa? Tidak ada gunanya. Militer Ukraina tidak menimbulkan bahaya apa pun. Krimea kini menjadi BAGIAN dari Rusia, yang dapat dan harus dipertahankan oleh Rusia. Oleh karena itu, tidak ada unit militer Ukraina yang akan berperang DENGAN SELURUH tentara Rusia. Dalam kondisi dukungan hampir seratus persen untuk persatuan dengan Rusia dari penduduk.
Namun para pemberontak di Kyiv punya alasan untuk memulai perang. Masuk akal bagi kurator Amerika untuk memulainya juga.
Dan pada hari Selasa, 18 Maret, pagi hari saat saya terbang keluar dari Simferopol, seorang penembak jitu menembak dan membunuh seorang tentara pertahanan diri Krimea dan segera menembak dan membunuh seorang militer Ukraina[29].
Junta Kiev tidak dapat mencegah reunifikasi Krimea dan Rusia, sehingga mereka berusaha memulai konflik. Skemanya persis sama dengan Maidan - penembak jitu tak dikenal membunuh korban yang melakukan protes, dan pihak berwenang disalahkan atas hal ini.
Di Simferopol, peran korban hanya dimiliki oleh militer Ukraina, dan peran “rezim berdarah” seharusnya dimiliki oleh penembak jitu Rusia. Ini adalah provokasi klasik. Tujuannya adalah untuk memprovokasi bentrokan, dan kemudian, menyalahkan Rusia atas segalanya, mencoba memulai aksi militer.
Saya ingin mengajukan banding kepada militer Ukraina, kepada pasukan bela diri Krimea, kepada militer Rusia.
1. Dalam waktu dekat, provokasi dengan penembakan penembak jitu ke arah Anda mungkin terjadi, dan tidak hanya di Simferopol, tetapi juga di tempat lain di Krimea. Dan juga di jalur masuk menuju semenanjung.
2. Personil militer Ukraina mungkin menjadi sasaran utama. Tujuannya untuk menciptakan bukti agresi Rusia yang notabene tidak ada niat pindah atau menduduki apa pun.
3. Jangan biarkan para pembunuh dan provokator memulai perang saudara. Ini adalah kesempatan terakhir mereka untuk tetap berkuasa dan lepas dari tanggung jawab.
Bab 4 Tiga hadiah Ukraina
Tiga hadiah Ukraina
28/03/2014
Situasi di Ukraina seperti pendulum. Hal ini dapat berayun ke segala arah, dan yang terpenting, hal ini bergantung pada warga Ukraina sendiri. Saat ini mereka banyak menulis bahwa wilayah Ukraina telah menjadi medan pertempuran geopolitik antara Barat dan Rusia. Ini benar. Baratlah yang membawa perjuangan ini, api ini ke wilayah Ukraina.
Namun, selain “tugas geopolitik bersama” untuk memecah belah satu bangsa besar Slavia, Amerika telah mencoba dan mencoba berperang di Ukraina untuk hal-hal yang cukup nyata. Amerika Serikat tertarik pada “tiga hadiah dari Ukraina.” Ini adalah Krimea dan pangkalan armada, pipa gas (pipa), kawasan industri di Tenggara. Ketiga “hadiah” inilah yang menjadi alasan Barat membayar kudeta di Ukraina dan menutup mata terhadap pelanggaran Konstitusi.
Tanpa memiliki “hadiah” ini, Ukraina tidak akan menarik bagi Barat. Dan hari ini keadaannya terlihat seperti ini.
1. Krimea bersatu kembali dengan Rusia. Barat melewatkan “hadiah” ini. Dia gagal menekan armada Rusia dan mencabut pangkalannya di Krimea untuk menempatkan kapal perangnya di sana.
2. Barat tidak dapat memblokir “pipa” tersebut – Rusia siap menjual seluruh volume gasnya ke Tiongkok, bukan ke Eropa. Oleh karena itu, pemerasan gas “kami tidak akan membiarkan gas Anda masuk” tidak akan berhasil. Tidakkah kamu mengizinkanku masuk? Duduk tanpa gas. Kami akan menjualnya kepada rekan-rekan Cina kami.
Gazprom memperkirakan akan menyelesaikan kontrak jangka panjang dengan Tiongkok pada Mei 2014, yang menyediakan pasokan 38 miliar meter kubik gas per tahun ke Tiongkok selama 30 tahun, kata kepala Gazprom Alexei Miller dalam pertemuan dengan Perdana Menteri Rusia Dmitry Medvedev. Menurut Miller, kontraknya hampir siap dan ia berharap bisa menandatanganinya dalam waktu dekat. Miller juga mengatakan jika perjanjian tersebut ditandatangani, Gazprom siap memasok gas yang diproduksi di Siberia Barat ke China, yang saat ini digunakan untuk melayani Eropa.
Di masa depan, Federasi Rusia berencana untuk meningkatkan volume pasokan gas ke Asia ke tingkat yang sebanding dengan Eropa, tulis portal Hubungan Ekonomi Luar Negeri[30].
Memahami hal ini, “pejuang kebebasan dan integritas wilayah Ukraina” yang berprinsip dari London memulai... bukan menyelesaikan, melainkan memulai (!) pembelian gas dari Rusia! Segera setelah reunifikasi Rusia dan Krimea. Artinya, mereka memahami tidak ada gunanya pemerasan gas dalam kondisi baru. “Perusahaan energi terbesar Inggris Centrica, yang memiliki British Gas, akan mulai mengimpor langsung gas Rusia mulai Oktober tahun ini. Rencana pengadaan Centrica tetap berlaku meskipun ada tindakan diplomatik di sekitar Ukraina dan tekanan mereka terhadap politisi Eropa untuk mengurangi ketergantungan energi pada Rusia,” tulis Huffington Post versi Inggris[31].
3. Namun untuk “hadiah Ukraina” ketiga, perjuangan baru saja dimulai. Perusahaan industri, pertambangan, batu bara, mineral - tepatnya di Tenggara Ukraina kini “secara ajaib” tidak ketinggalan berita.
Dan di sini perlu untuk mengatakan ini: jika Barat kehilangan kendali atas “hadiah” ketiga ini, maka seluruh Ukraina akan menjadi tidak menarik bagi mereka. Dia tidak akan menginvestasikan uangnya pada apa yang tidak dia butuhkan. Tetapi Amerika Serikat tidak membutuhkan Ukraina Barat - tidak ada mineral di sana, tidak ada pangkalan angkatan laut di sana, tetapi ada penduduk yang harus membayar uang.
“Kepentingan” dan “keprihatinan” Amerika Serikat dan Uni Eropa terhadap nasib Ukraina memiliki kepentingan material yang jelas. Barat harus menguasai hal UTAMA yang ada disana. Paradoksnya adalah agar Barat berhenti menyiksa Ukraina, mereka harus kehilangan kendali bukan atas Kiev atau Lvov, tetapi atas Donetsk dan Kharkov.
Setelah kehilangan “hadiah” ketiga, Amerika dapat berhenti memberikan tekanan pada Ukraina dan Rusia dan berhenti menolak masuknya Ukraina ke dalam Serikat Pabean dan integrasi aktif dari perekonomian TUNGGAL. Karena alternatif bagi mereka adalah terus memberikan subsidi pada kawasan yang tidak memiliki nilai strategis. Namun teman-teman Barat kita tidak pernah melakukan apa pun secara cuma-cuma dan tanpa manfaat.
Jadi nasib Ukraina saat ini ada di tangan penduduk Tenggara. Kekacauan dan kegelapan bisa dan harus diakhiri. Namun hal ini memerlukan federalisasi Ukraina, yang akan mengalihkan kendali atas basis industri ke tangan otoritas yang sah.
Tugas penduduk Ukraina Tenggara adalah membentuk otoritas yang sah dan mencapai tujuan mereka dengan metode hukum.
Naga menjaga kastil yang berisi harta karun. Jika tidak ada lagi harta karun di kastil, naga itu akan terbang menjauh.
Bagaimana Barat kembali menipu Ukraina
25/03/2014
...Dengan bantuan Arseniy Yatsenyuk dan para pemimpin tidak sah lainnya dari “otoritas” Kyiv. Dengan banyak kemeriahan, Eropa dan Ukraina menandatangani perjanjian asosiasi dengan UE, namun Yanukovych menolak untuk menandatanganinya pada bulan November dan diduga menyebabkan Euromaidan. Jadi? Tidak, tidak seperti ini.
Tampaknya sekarang, setelah Yanukovych digulingkan dari kekuasaan karena pelanggaran berat terhadap Konstitusi Ukraina, waktunya telah tiba untuk menandatangani perjanjian ini.
Di sinilah penipuan itu terjadi.
Apa yang mereka katakan kepada kita? Yatsenyuk dan UE menandatangani “bagian politik” dari dokumen tersebut. Timbul pertanyaan: apakah kita belum pernah mendengar tentang “bagian” perjanjian ini sebelumnya? Baik secara politis maupun lainnya. Itu hanyalah sebuah dokumen—satu dan tidak dapat dibagi-bagi. Dan Ukraina, diwakili oleh Presiden Yanukovych, seharusnya menandatanganinya pada pertemuan di Vilnius. Tapi dia tidak menandatangani, dan konon sebagai tanggapannya, Maidan dimulai.
Dari mana tiba-tiba datangnya pembagian dokumen menjadi beberapa bagian? Mengapa Yatsenyuk dan Eropa tidak menandatangani dokumen SELURUH, tetapi hanya sebagian saja? Lagi pula, kami diberitahu bahwa satu-satunya kendala adalah keengganan Yanukovych?
Faktanya, pada tanggal 21 Maret 2014, di Brussel, yang disambut dengan meriah, hanya “rintisan” dari dokumen sebelumnya yang ditandatangani. Tak seorang pun di Brussel LAGI mengatakan kata-kata yang diharapkan dari banyak warga Ukraina, yang disesatkan oleh propaganda, dari orang Eropa: Ukraina akan diterima di UE, visa untuk masuk UE akan dibatalkan bagi warga negara Ukraina.
Siapa yang sekarang ingat bahwa Maidan yang berdarah itu dimulai dengan kata-kata indah “tentang mimpi Eropa yang dicuri”. Mengapa, setelah “jatuhnya rezim Yanukovych yang berdarah”, otoritas baru dan UE tidak mengembalikan “impian” ini kepada Ukraina?
Karena tidak ada seorang pun yang berniat menerima Ukraina ke dalam UE. Karena tidak ada yang akan membatalkan visa. Aku tidak pernah benar-benar bermaksud melakukannya. Siapa yang mencegah Eropa membatalkan visa bagi warga negara Ukraina setelah kemenangan Yuschenko pada tahun 2004? Bukan siapa-siapa. UE tidak melakukan hal ini. Dia memberi kita janji-janji dan mitos-mitos, dan dia memberi kita “dongeng-dongeng Eropa” yang sama saat ini.
Jadi, ingatlah bahwa Yanukovych dibujuk untuk menandatangani Perjanjian ini di Vilnius. SECARA KESELURUHAN - dari Pembukaan hingga Bagian VII inklusif.
Apa yang ditandatangani di Brussel? Pembukaan Perjanjian Asosiasi, Pasal 1 dan tiga bagian - I, II dan VII. Dan “bagian” dari dokumen sebelumnya ini tiba-tiba disebut sebagai “bagian politik” dari Perjanjian tersebut. Untuk apa? Untuk menciptakan ILUSI di kalangan rakyat Ukraina atas dukungan mereka dari Barat.
Bagian politik dari Perjanjian ini dapat disebut seluruh bagian dari dokumen kecuali Bagian IV (“Perdagangan dan isu-isu terkait perdagangan”). Namun di Brussel hanya “sepotong” yang ditandatangani.
Menganalisis apa yang ditandatangani, salah satu jurnalis Ukraina, yang sama sekali tidak bersimpati dengan Rusia, menulis:
“Tanpa membahas dokumen yang sangat rumit, saya hanya akan memberikan nama-nama yang ditandatangani dan bagian-bagian yang dikesampingkan untuk waktu yang tidak ditentukan, sehingga jelas apa yang kami “senangi.” “bermurah hati” dengan hal-hal berikut: - Pembukaan (tanpa prospek keanggotaan Ukraina di UE tidak ada gunanya); Pasal 1 - menjelaskan tujuan dokumen; Bagian I - “Prinsip Umum”; Bagian II - “Dialog dan reformasi politik, asosiasi politik, kerja sama dan konvergensi di bidang kebijakan luar negeri dan keamanan”; Bagian VII - “Ketentuan Kelembagaan, Umum dan Akhir.” Semua. Apa nilai dari “tunggul” ini? Duta Besar K. Eliseev, dalam wawancara dengan Channel 5 pekan ini, mengatakan bahwa bagian politik yang akan ditandatangani pada 21 Maret itu memuat ketentuan tentang jaminan integritas wilayah, tidak dapat diganggu gugat, dan keamanan perbatasan Ukraina. Saya kasih tahu rahasianya: di UE, pernyataan ini membuat masyarakat sangat tegang lho. Cobalah untuk memeras komentar tentang ini dari seseorang di sana - itu sia-sia...
Segala sesuatu yang spesifik dan bukan “bla-bla” dikeluarkan dari bagian politik; hal utama dikeluarkan - Bagian III - “Keadilan, kebebasan dan keamanan; Bagian V - “Kerja sama ekonomi dan sektoral”; Bagian VI - “Kerja sama keuangan dan ketentuan anti-penipuan” Jika ada yang tertarik dengan pendapat seseorang yang telah menulis tentang integrasi Eropa selama hampir 20 tahun, maka saya akan mengatakan: tidak mungkin menandatangani Perjanjian dalam bentuk ini. Ini hanya lelucon."[32]
Apa yang berubah sejak November: dokumen TUNGGAL yang terpaksa ditandatangani Yanukovych secara keseluruhan, kini ternyata harus ditandatangani sebagian? Dan fakta bahwa ini adalah dokumen TUNGGAL diakui dan dicatat oleh Kyiv dan Brussels.
Undang-undang Akhir dari pertemuan puncak antara Ukraina dan Uni Eropa serta negara-negara anggotanya menyatakan: “Para penandatangan menegaskan komitmen mereka untuk menandatangani dan menyimpulkan bagian III, IV, V dan VI dari Perjanjian, yang bersama dengan bagian-bagian lainnya merupakan satu dokumen tunggal. ”[33].
Apa yang diketahui tentang langkah selanjutnya untuk menandatangani Perjanjian ini? Kapan bagian lainnya akan ditandatangani? Bagaimana penerapannya - secara keseluruhan atau sebagian? Tidak bisa mengerti apa pun. Dan tidak akan ada kejelasan. Karena wilayah Barat membutuhkan lebih banyak kabut.
Barat sekali lagi dengan sinis menipu Ukraina. Karena dia tahu betul betapa ilegalnya pemerintahan di Kyiv saat ini. Yanukovych adalah pemerintahan yang sah, itulah sebabnya dia dibujuk untuk menandatangani seluruh dokumen. Dan dengan “otoritas” baru, tidak ada yang bisa ditandatangani selain deklarasi kosong, karena ilegalitas dan tidak pentingnya dokumen yang didukung oleh para putschist dapat dengan mudah dibuktikan di pengadilan.
Bagi orang Ukraina biasa, pertanyaannya juga sederhana. Tanyakan pada diri Anda: jika Anda adalah pemimpin Barat (meskipun Anda ingin membatalkan visa bagi warga negara Ukraina, namun kenyataannya tidak demikian!), apakah Anda akan membatalkan visa setelah “revolusi”? Setelah penjarahan gudang militer, munculnya militan dengan senjata otomatis? Dengan risiko bahwa semua ini akan terjadi di UE? Tentu saja tidak. Oleh karena itu, setelah Maidan, penghapusan visa menjadi sangat tidak mungkin karena akal sehat, bahkan jika semua politik dikesampingkan.
Meringkaskan.
1. Barat memainkan permainan sinis, tujuannya adalah menjerumuskan Ukraina ke dalam kekacauan.
2. Dia tidak akan memberikan bantuan nyata apa pun kepada Ukraina. Mereka akan memberikan sejumlah uang secara kredit, tetapi siapa yang akan meminta bantuan pinjaman? Tidak ada lagi. Hanya kata-kata dukungan.
3. Prospek pembentukan negara dan perekonomian Ukraina, secara halus, terlihat menyedihkan. Situasi ini semakin mengingatkan kita pada tahun 1917-1920 - kekacauan, bandit, kurangnya kekuasaan dan negara.
4. Harapan sebagian warga Ukraina akan “bantuan dari Barat” adalah konsekuensi dari propaganda media dan tidak ada hubungannya dengan kenyataan. Barat tidak akan membantu dan akan mengkhianati, karena telah mengkhianati semua orang yang tidak lagi dibutuhkan.
Bangkit dari ilusi selalu sulit. Namun warga Ukraina harus memahami apa yang sebenarnya terjadi.
Dan inilah yang terjadi:
♦ Barat, melalui tangan para bajingan dan politisi yang sinis, melakukan kudeta di Kyiv;
♦ tujuan kudeta adalah untuk memicu keruntuhan Ukraina sebagai sebuah negara dan likuidasinya dalam bentuknya yang sekarang, menyingkirkan Rusia dari titik penting secara geopolitik - Krimea, dan juga mengacaukan Rusia dengan bantuan Ukraina;
♦ selama kudeta, negara-negara Barat dan para politisi Kiev menggunakan “penembak jitu” untuk menembak pengunjuk rasa dan menjadikan “korban rezim Yanukovych.”
Warga Ukraina yang terhormat! Lihatlah wajah Yatsenyuk, Parubiy, Klitschko, Tyagnibok, Yarosh, Turchynov. Apakah Anda benar-benar mempercayainya? Apakah mungkin mempercayai orang dengan wajah seperti itu, dengan perbuatan seperti itu, dengan reputasi seperti itu?
Saatnya bangun. Tidak seorang pun kecuali Anda yang akan menyelamatkan Ukraina kecil. Tidak ada harapan bagi para politisi ini. Mereka akan menghancurkan Ukraina, mereka hampir menghancurkannya. Barat tidak membutuhkan Ukraina yang makmur dan bebas. Saya ingin membantu membangunnya - saya bisa melakukannya. Tapi dia bahkan tidak mencobanya. Dia membutuhkan “lapangan berjalan” yang luas dengan anarki dan kerusuhan. Oleh karena itu, semua politisi Ukraina yang pro-Barat akan menerapkan skenario ini.
Mereka akan berbohong dan berbohong dan berbohong. Dan kemudian mereka akan melarikan diri ke London, seperti yang selalu terjadi...
Saatnya menyingkirkan “ilusi Eropa”...
Minus dolar, ditambah yuan dan rubel
04/07/2014
Geopolitik erat kaitannya dengan ekonomi. Apa akar permasalahannya dan apa akibatnya telah lama menjadi bahan perdebatan di kalangan para ahli. Keunikan politik adalah hal-hal terpenting biasanya luput dari perhatian. Karena “penting” ini seringkali menjadi bahan tawar-menawar. Masa depan atau masa lalu. Oleh karena itu, para pihak tidak tertarik untuk menarik perhatian.
Dalam beberapa bulan terakhir—Februari dan Maret—geopolitik kembali memunculkan beberapa kejutan. Namun hanya bagi mereka yang percaya bahwa dunia terbagi menjadi dua bagian: negara-negara demokratis yang berjuang “untuk semua yang baik,” dan negara-negara “jahat” yang, karenanya, berjuang melawan semua yang baik.
Tidak ada kejutan bagi kaum realis. Mereka tahu bahwa:
1. Amerika Serikat memulai kebijakan kekacauan yang konsisten di sebanyak mungkin kawasan. (Timur Tengah, Ukraina, tidak berhasil di Korea).
2. Bahwa Amerika Serikat selalu menyerahkan boneka-bonekanya tanpa memberikan bantuan nyata jika situasi berubah. (Ransum kering dikirim ke Ukraina, dan jumlah yang sama juga dikirim ke Georgia pada tahun 2008.)
3. Apa yang disebut oleh media Ukraina sebagai “bantuan dari IMF” ternyata adalah PINJAMAN. Ini bukan bantuan, ini perampokan. Memang, selain bunga, pinjaman harus dilunasi dalam bentuk kenaikan harga bahan bakar, kenaikan usia pensiun, dan pembatasan program sosial. Hal ini terjadi dimanapun negara-negara “dibantu” oleh IMF dan Amerika Serikat. Mereka tidak memberikan bantuan nyata, yaitu uang “gratis” ke Ukraina.
Revolusi mulai melahap anak-anaknya. Pepatah lama. Mengapa “Sektor Kanan” berpikir bahwa segalanya akan berbeda bagi mereka? Revolusi telah berakhir, para militan kini merusak “pandangan” tersebut. Anehnya, ketika mereka berkuasa, “kaum revolusioner” selalu menunjukkan kekejaman yang jauh lebih besar daripada pemerintahan yang mereka gulingkan. Bolshevik menembaki demonstrasi dan membubarkan Majelis Konstituante. Mereka memperkenalkan eksekusi di tempat sebagai hukuman atas banyak pelanggaran. Sekarang kita melihat hal serupa. Apa yang akan dilakukan Sektor Kanan jika Sashko Bily dibunuh dengan cara yang sama selama Maidan di bawah Yanukovych? Apa yang akan dikatakan pihak Barat? Dan sekarang semua orang diam, dan bahkan penyelidikan Kementerian Dalam Negeri Ukraina menegaskan bahwa benar, dia menembak dirinya sendiri di dada[34].
Borgol yang diikat ke belakang tidak mengganggu komisi. Tapi ini juga bukan hal baru. Alexander Muzychko “menembak dirinya sendiri” dengan borgol di tangannya, dan Boris Berezovsky “gantung diri” dengan syal di kamar mandi. Apalagi syalnya robek karena tidak sanggup menahan beban. Penemuan “sensasional” ini dibuat oleh “para ahli”... hampir setahun setelah pemakaman![35]
Singkatnya, di Ukraina, dari sudut pandang politik, sama sekali tidak ada hal baru yang terjadi. AS sedang melawan Rusia dan Tiongkok. Ya, ya - dengan Tiongkok. Karena melemahnya Rusia, kemungkinan kembalinya Rusia ke jalur politik Barat sangatlah berbahaya bagi Tiongkok. Dan Tiongkok bereaksi. Lembut. Tapi sulit.
Pada tanggal 27 Maret 2014, “Bank of England dan Bank Rakyat Tiongkok sepakat untuk memulai penyelesaian dalam yuan di London; regulator kedua negara akan menandatangani nota kesepahaman pada tanggal 31 Maret, kata Kementerian Keuangan Inggris. Ini akan menjadi masuknya mata uang Tiongkok pertama ke pasar Barat... Menurut Bank for International Settlements, omzet transaksi dalam mata uang yuan meningkat tiga kali lipat pada 2010-2013. hingga $120 miliar per hari, namun dibandingkan dengan nilai dolar - $4,65 triliun - angka tersebut masih kecil.”
Permintaan sedikit? Sekarang akan tumbuh. Pembayaran dilakukan dalam yuan, bukan dolar. Bagaimana memahami hal ini? Bayangkan pasar minuman diambil alih oleh Cola. Semua restoran dan kafe hanya membotolkannya. Di 99% toko, produk ini ada di rak - dan ini merupakan monopoli. Dan sekarang jaringan hipermarket terbesar menandatangani perjanjian yang menyatakan bahwa di rak tidak akan ada "Cola", tetapi limun "Buratino". Kemana arahnya? Penurunan permintaan Cola dan peningkatan permintaan limun. Lagi pula, uang tidak memiliki rasa, tidak berbau, dan hanya dapat diiklankan melalui aksi bersenjata terhadap negara-negara yang tidak ingin menggunakan dolar.
Tapi Amerika Serikat tidak bisa menyerang Inggris. Sama seperti Jerman. Bagaimanapun, pemimpin Tiongkok datang ke Eropa setelah London.
29 Maret 2014 “Keputusan Jerman dan Tiongkok untuk menjadikan Frankfurt sebagai pusat transaksi keuangan Eropa dengan mata uang Tiongkok akan memberikan dorongan baru bagi perdagangan antara dua kekuatan ekonomi tersebut,” kata Presiden Tiongkok Xi Jinping dan Menteri Ekonomi Jerman pada 29 Maret .
Dalam pidatonya di kongres politisi dan pemimpin bisnis di Dusseldorf, Xi Jinping mengatakan bahwa pendirian pusat perdagangan yuan di Jerman "mewakili langkah penting menuju internasionalisasi mata uang kita."
Bundesbank dan Bank Rakyat Tiongkok menandatangani perjanjian pada tanggal 28 Maret untuk memfasilitasi transaksi mata uang Tiongkok di Frankfurt dan bekerja sama lebih erat dalam mekanisme kliring dan penyelesaian pembayaran renminbi.
Hingga saat ini, transaksi dalam mata uang Tiongkok tidak praktis bagi semua perusahaan kecil Eropa yang mampu menarik bank sentral Tiongkok untuk bertransaksi, karena yuan tidak dapat dikonversi secara bebas. Menteri Ekonomi Jerman Sigmar Gabriel mengatakan keberadaan bank kliring di Frankfurt akan membantu perdagangan antara dua kekuatan ekonomi tersebut. “Tujuan kami adalah kemitraan ekonomi yang setara,” Gabriel menyimpulkan.[36]
Seperti itu. Dan di Jerman (baca Eropa), dolar akan terhimpit. Dolar-euro-lah yang tidak memainkan peran besar dalam pembayaran internasional. Cola-lah yang dipaksa keluar - jaringan restoran terbesar memutuskan untuk hanya menyajikan limun Buratino kepada para tamunya, meninggalkan Cola.
Tapi saya bertanya-tanya kapan pernyataan seperti itu dibuat di Rusia? Ingat, Ketua VTB Andrei Kostin mengatakan bahwa di jaringan restoran dan kafe kami, kami tidak lagi membotolkan Cola, tetapi akan menggunakan Morse kami sendiri. Sebagian besar. Ya, kami juga akan menggunakan “Pinokio.” Apa pun kecuali Coke.
“Rusia harus menjual sumber daya kami, pertama-tama, dan produk kami mulai dari senjata hingga gas dan minyak seharga rubel, dan membeli barang juga seharga rubel. Kemudian kami akan memanfaatkan sepenuhnya keuntungan yang diberikan rubel sebagai mata uang yang dapat dikonversi,” tegas Kostin.
Menurutnya, “ini adalah tugas yang sangat penting.” “Kami telah berupaya mewujudkan hal ini sejak lama. Saya rasa kini ada insentif baru karena hal ini menjadi kenyataan. Saya pikir bank-bank lain akan menggunakan penyelesaian dalam rubel secara lebih luas di masa depan,” kata kepala VTB.[37]
Alasan “resmi” pernyataan tersebut adalah sanksi AS terhadap Rossiya Bank. Dan kapan pimpinan VTB mengatakan ini? 28 Maret 2014.
Artinya, HANYA sehari setelah yuan mencapai level baru di London, dan sehari sebelum yuan di Frankfurt mencapai kesuksesannya.
Tapi semua ini, tentu saja, adalah “kebetulan yang acak.” Yang saya maksud adalah pernyataan kepala bankir negara Rusia dan perjanjian yang ditandatangani oleh Tiongkok dan Eropa... Tentu saja, tidak ada “insentif” Tiongkok. Kostin baru saja memilih hari ini. Begitu saja, secara tidak sengaja...
Dan inilah kelanjutannya. Kelanjutan dari kecelakaan ini...
2 April 2014. “Rusia perlu segera mulai beralih ke penyelesaian dalam rubel dengan semua mitra dagangnya,” kata Andrei Kostin, kepala VTB Bank.
“Topik yang sudah lama tertunda adalah transisi luas ke penyelesaian rubel dengan mitra dagang kami,” katanya di Kongres ARB ke-25. Selain itu, menurutnya, kita perlu segera memulai tidak hanya dengan penyelesaian di dalam Serikat Pabean dan CIS, “tetapi juga dalam hubungan dengan mitra dagang utama kita, seperti Tiongkok dan Eropa Barat.”[38] A. Kostin percaya bahwa transisi ke pembayaran rubel harus menjadi salah satu tugas utama sistem perbankan, Bank Sentral Federasi Rusia, dan pemerintah.
Nah, bagaimana Anda akan memberikan sanksi yang sebenarnya...
"Buratino" dan "Mors" maju, "Cola" mulai kehilangan kekuatan.
Ukraina: bola atau pemain?
04/07/2014
Setelah runtuhnya Uni Soviet, Ukraina menjadi bola geopolitik dunia. Ia bergerak bukan ke tempat yang seharusnya dituju, namun ke tempat yang diinginkan para pemain. Namun, Ukraina sebelumnya adalah pemain di Uni Soviet dan Kekaisaran Rusia. Ada perbincangan tentang hal ini di Poznatelny TV.[39]
A. Voitenkov: Nikolai Viktorovich, bagaimana Anda menilai situasi dengan Ukraina? Ukraina, jika kita melihatnya secara historis: adalah negara merdeka, bagian dari kerajaan Eropa, bagian dari Uni Soviet yang kuat. Apa yang terjadi dengan Ukraina sekarang? Apa bagiannya? Atau dia sendirian? Apakah dia benar-benar mandiri seperti yang mereka katakan tentang dia?
N. Starikov: Jika Anda terus-menerus mengikuti beberapa peristiwa, apa yang disebut mata Anda kabur. Apalagi jika peristiwa tersebut bersifat politis. Berbagai penafsiran dan penilaian bermunculan – banyak emosi yang di baliknya hilang esensinya.
Mari kita beralih dari analogi politik ke analogi olahraga, maka semuanya akan menjadi jelas. Saya rasa ratusan juta orang, bahkan miliaran orang di dunia menyukai sepak bola. Ini adalah permainan di mana 22 pria sehat menendang satu bola di sekitar lapangan, mencoba memasukkan bola ke gawang masing-masing. Permainan ini mempunyai aturan tersendiri: ada pemain dan ada bola. Dan selama permainan, para pemain menendang bola ini tanpa ampun: mereka memukulnya dari semua sisi, mungkin menyebabkan rasa sakit yang luar biasa. Dalam beberapa situasi, mereka dapat memukulnya dengan sangat keras hingga mengempis atau pecah.
Saya ingin mengatakan bahwa ada perbedaan mendasar antara bola dan para pemain: para pemain sendiri yang menentukan kapan harus menyerang, ke mana harus bergerak, bagaimana mengoper, mereka menentukan tindakan mereka. Bola terbang ke tempat yang diarahkannya. Tidak ada yang bertanya kepadanya apakah dia menyukai gerbang mana yang ingin dia masuki. Secara umum, apa yang diinginkannya, si bola? Pemain sepak bola sama sekali tidak bingung dengan pertanyaan ini - dia hanya memukul bola.
Dalam politik Anda bisa menjadi pemain atau bola – tidak ada pilihan ketiga. Dalam situasi saat ini, dengan segala hormat kepada Ukraina, rakyat Ukraina, yang saya anggap sebagai bagian dari rakyat besar Rusia, Ukraina adalah sebuah bola. Ini adalah bola geopolitik yang dipukul oleh para pemain geopolitik dari sisi yang berbeda, mengarahkannya ke arah yang berbeda, mencoba mencetak gol melawan satu sama lain.
Namun tidak selalu demikian. Baru-baru ini, hingga tahun 1991, Ukraina adalah pemainnya. Itu adalah bagian integral dari pemain besar dan kuat yang disebut Uni Soviet, yang disebut peradaban Rusia, peradaban Rusia. Sebelumnya, Ukraina adalah bagian integral dari Kekaisaran Rusia - Ukraina juga merupakan pemain yang kuat. Ingat bagaimana Ukraina bermain saat itu: pada tahun 1945 mereka mencetak gol hingga ke Berlin. Kemudian mereka mengirim Gagarin ke luar angkasa - itu adalah gol yang luar biasa dan indah, yang mungkin lebih indah dari gol yang dicetak Pele.
Dan apa yang terjadi pada akhirnya? Saat ini Ukraina bukanlah seorang pemain, ia adalah subjek permainan, ia adalah sebuah bola. Sayangnya, hal ini terlihat sangat jelas saat ini, ketika boneka, politisi palsu, dan segala jenis politisi telah membuat Ukraina terpecah dan secara umum muncul pertanyaan tentang keberadaan negara Ukraina. Anda hanya perlu mengingat bahwa Ukraina adalah seorang pemain, dan menjadi pemain lagi tidaklah terlalu sulit. Kita perlu bersatu atas dasar Serikat Pabean dan Uni Eurasia. Karena di Rusia saat ini, dengan segala permasalahan yang ada di Rusia, tidak ada yang bisa menendang bola seperti itu. Di tahun 90an mereka menggebrak. Sekarang tidak berfungsi lagi. Kami menjadi pemain lagi. Sudah menjadi pemain. Kami akan bermain lebih baik, kami akan memberikan umpan-umpan berkualitas dan kami akan mencetak gol dari jarak jauh jika Ukraina bersama kami, jika Belarus bersama kami, jika semua bagian dari peradaban Rusia bersama kami.
Oleh karena itu, Ukraina tidak punya banyak pilihan: tetap menjadi bola yang akan ditendang tanpa menanyakan keinginan dari bola itu sendiri, atau menjadi pemain.
Dan hal lain yang ingin saya perhatikan: sebagai sebuah bola, tanpa seorang pemain, bola itu sendiri tidak akan pernah bisa menjadi seorang pemain. Tidak peduli apa yang dikatakan mitra-mitra Barat, tidak peduli bagaimana mereka berjabat tangan, tidak peduli bagaimana mereka mengungkapkan rasa hormat mereka, mereka tidak akan pernah menganggap Ukraina setara. Mereka hanya memahami bahasa kekerasan. Tidak ada yang mengerti bahasa lain dalam politik. Oleh karena itu, dari luar semuanya tampak indah: semuanya ada di dalam game.
A. Voitenkov: Semua orang ada di lapangan.
N. Starikov: Semua orang ada di lapangan.
A. Voitenkov: Semua orang berlari dan bergerak.
N. Starikov: Semua orang berlari. 22 orang sedang berlari, dan bola juga bergerak dan berlari. Hanya dalam politik tidak ada yang menjelaskan aturannya. Dan aturannya sebagai berikut: 22 orang dalam geopolitik sebenarnya bukan 22 orang, tapi lebih sedikit. Dua, tiga pusat kekuasaan: mereka bergerak sesuai kebutuhan, sesuai keinginan. Dan bola terbang ke tempat dikirimnya - itulah intinya.
Oleh karena itu, Ukraina saat ini hanya punya satu pilihan: kembali menjadi pemain bersama Rusia. Agar tidak tetap menjadi bola.
A. Voitenkov: Rupanya, bola seperti inilah yang akan segera ditendang, kempes, dan robek.
N. Starikov: Dengan risiko besar bahwa di masa depan, sayangnya, bola ini akan mengalami kelebihan beban sehingga semua udara akan keluar darinya. Dan nasib bola-bola yang tidak bisa digunakan untuk bermain sepak bola umumnya menyedihkan - dibuang begitu saja.
Saya ingin warga Ukraina yang terkasih memikirkan hal ini.
Penggaruk sejarah
04/11/2014
Menyaksikan konferensi pers Ketua Komite Urusan Internasional Duma Negara, ketua delegasi PACE Rusia Alexei Konstantinovich Pushkov mengemukakan pemikiran tertentu dan kesamaan sejarah yang ingin saya bagikan kepada Anda.
Apa yang masih berada di luar pemahaman perwakilan Eropa yang beradab?
Alexei Pushkov menjelaskan hal berikut. Warga Rusia di Ukraina menjadi sasaran genosida budaya. Selama lebih dari 20 tahun, penutur bahasa dan budaya Rusia menjadi sasaran Ukrainaisasi paksa dan dianggap sebagai warga negara kelas dua.
Penduduk Ukraina yang berbahasa Rusia kehilangan kesempatan untuk mempertahankan hak mereka untuk berbicara dan berpikir dalam bahasa ibu mereka. Ada perpindahan sistematis bahasa Rusia dari proses pendidikan, jumlah surat kabar dan media televisi yang menyiarkan bahasa Rusia berkurang, meskipun permintaannya sangat besar. Film di bioskop disiarkan dalam bahasa Ukraina. Bukankah ini bukti bahwa orang Rusia pernah dan sedang menjadi sasaran genosida budaya?!
Orang-orang Eropa tidak melihat hal ini. Mereka tuli dan buta. Sama seperti di tahun 1930-an, ketika kaum Sosialis Nasional yang dipimpin oleh Adolf Hitler berkuasa di Jerman. Eropa menyambut baik Kanselir Reich. Eropa memujanya. Dan dia menutup mata terhadap penindasan sebagian rakyat Jerman - Yahudi.
Eropa pun kemudian menunjukkan keajaiban toleransi dalam upayanya menjelaskan dan membenarkan penindasan terhadap orang Yahudi. Menurut versi mereka, Jerman yang hancur dan terhina harus bersatu demi citra musuh. Dan orang-orang Yahudi ditetapkan sebagai musuh ini. Dan tujuan utama Reich adalah pembersihan bangsa.
Pada awalnya, orang-orang Yahudi menjadi sasaran penganiayaan budaya dan agama. Namun pada musim gugur tahun 1938, kebijakan Nazi terhadap orang-orang Yahudi telah mencapai tahap yang berupa pengusiran total mereka dari kehidupan Jerman. Mengikuti perintah polisi keamanan yang mewajibkan orang Yahudi untuk memakai bintang kuning di dada dan punggung mereka, penghancuran sinagoga dan pengenaan denda kolektif sebesar satu miliar mark, pemusnahan fisik pun dimulai.
Pemerintahan Hitler di Jerman menegaskan dalam praktiknya bahwa genosida budaya pasti akan diikuti oleh genosida fisik. Itu hanya masalah waktu saja.
Saat ini, masyarakat Eropa menutup mata terhadap penindasan Rusia di Ukraina. Namun apakah mereka dapat menjamin bahwa insiden kekerasan yang terjadi satu kali dan dilatarbelakangi oleh genosida budaya massal tidak akan berkembang menjadi penganiayaan massal dan pogrom di masa depan? Terlebih lagi, selama kudeta di Ukraina, kekuasaan di Kyiv direbut oleh Bandera yang fasis.
Nanti, bukankah penduduk Eropa harus meminta maaf kepada Rusia, seperti yang mereka lakukan sekarang kepada orang Yahudi?
Masyarakat Eropa tidak mendengarkan suara nalar saat ini, sama seperti dulu. Tapi mereka sudah diperingatkan! Seperti yang diperingatkan oleh para politisi dari Rusia hari ini.
Rusia, sebagai komunitas peradaban khusus, mengemban misi khusus - untuk melindungi dunia dari bahaya yang pasti menanti Eropa dengan berkuasanya Nazi dalam satu negara. Saat ini, sumber penularan Nazi adalah Ukraina dan kebijakannya terhadap penduduk berbahasa Rusia di negara tersebut.
Jika saat ini Eropa tidak membela hak asasi manusia atas identifikasi diri budaya, maka Eropalah yang akan memikul tanggung jawab atas penghancuran fisik pembawa budaya Rusia di Ukraina neo-Nazi.
Rusia akan melakukan segala kemungkinan untuk mencegah Eropa mengulangi kesalahan sejarah yang sama. Dan memaafkan penganiayaan terhadap perwakilan negara tertentu. Kali ini, Eropa memilih rakyat Rusia untuk berperan sebagai korban. Membiarkannya berarti mengkhianati kepentingan seluruh dunia Rusia.
Mengapa sudah waktunya bagi Yatsenyuk dan Turchinov untuk membeli baju wanita?
14/04/2014
Pemerintahan Sementara mana pun akan menghadapi nasib buruk jika tindakannya bertentangan dengan kepentingan rakyatnya. Jika dia tidak punya wewenang. Jika berkuasa melalui kudeta bersenjata. Entah pada tahun 1917 atau tahun 2014.
Tidak ada pengecualian.
Tapi politisi perlu tahu sejarah. Tidak ada jalan lain. Yanukovych tidak mengetahui bahwa orang yang memilih uang, ketika pilihannya adalah kehilangan kekuasaan atau uang, kehilangan kekuasaan, dan kemudian kehilangan uang. Ini adalah pengalaman berabad-abad - ketika terjun ke dunia politik, Anda tidak bisa tetap menjadi “pengusaha”. Anda harus menjadi politisi. Namun bagi seorang politisi, uang bukanlah tujuan, melainkan sarana. Kalau tidak, jika dia berjuang demi uang, dia akan kehilangan segalanya, dan kemungkinan besar nyawanya. Ngomong-ngomong, menurut saya para putschist Kyiv juga tidak akan membiarkan Viktor Yanukovych, jika mereka berhasil menangkapnya. Dan jika dia memberi perintah untuk memulihkan ketertiban, saat ini kenegaraan Ukraina tidak akan berada di ambang kehancuran.
Mereka yang pergi ke Maidan “demi kebebasan” dan “melawan korupsi” tidak mengetahui bahwa akibat pertama dari “kemenangan” mereka adalah korupsi yang lebih besar lagi, ketika oligarki akan ditugaskan untuk memberi makan daerah, dan perbendaharaan “tiba-tiba” akan benar-benar kosong. Mengenai “kebebasan”, mobilisasi tentara untuk melawan warga Ukraina lainnya tentu tidak bisa disebut “kebebasan”.
Para militan yang, seperti Sashko Bily, “berjuang” melawan kekuasaan Yanukovych, tidak mengetahui apa yang terjadi dalam sejarah terhadap mereka yang menjalankan fungsinya. Mereka tersingkir. Paling-paling, mereka hanya ditipu dan dikirim ke dalam bayang-bayang.
Anda perlu mengetahui sejarah, maka masa depan akan menjadi jelas. Bagaimanapun, masa depan ini sudah menjadi masa lalu kita dalam situasi serupa.
Saat ini, satu-satunya hal yang dapat menyelamatkan Ukraina sebagai sebuah negara adalah federalisasi. Ketika daerah dapat memutuskan sendiri siapa yang akan berkuasa, bahasa apa yang digunakan dan ditulis, dan dengan siapa berdagang. Tidak ada pilihan lain.
Namun otoritas semu Kyiv tidak ingin melihat atau mendengar hal ini. Dan mereka mencapai titik pemberontakan rakyat yang sesungguhnya. Kini Turchynov mengatakan bahwa referendum federalisasi dapat diadakan pada 25 Mei. Artinya, bersamaan dengan pemilu.
Ini benar-benar tidak masuk akal.
Pertama, Anda perlu memutuskan seperti apa negara bagian itu nantinya, dan baru kemudian memilih pemimpinnya. Dan bukan sebaliknya. Ketika pergi ke tempat pemungutan suara, seorang pemilih harus mengetahui dengan jelas untuk siapa dan dengan kewenangan apa ia memilih. Tapi para putschist sengaja mengacaukan segalanya. Misalnya, tidak ada satu pun pengacara yang dapat menjawab Konstitusi mana yang saat ini berlaku di Ukraina. Yang lama - di mana presiden memiliki sedikit kekuasaan, atau yang baru - yang diadopsi “di bawah Yanukovych” dan di mana presiden memiliki lebih banyak hak. Faktanya adalah bahwa pada tanggal 21 Februari, Yanukovych seharusnya menandatangani undang-undang tentang kembalinya Konstitusi lama, yang dipilih oleh Rada (di bawah tekanan!). Tapi dia terpaksa lari menyelamatkan nyawanya dan... tidak menandatangani dokumen ini. Oleh karena itu, secara de jure, Konstitusi yang ingin diubah oleh para putschist tetap berlaku. Namun mereka berpura-pura bahwa Konstitusi lama masih berlaku.
Bagaimana cara memilih kepala negara yang kekuasaannya tidak jelas?
Bagaimana Anda bisa memilih kepala negara dengan struktur yang tidak bisa dipahami?
Bagaimana Anda bisa memilih ketika terjadi perkelahian dan penembakan di jalanan, seperti di Jerman pada awal tahun tiga puluhan?
Jika Anda tidak peduli dengan hukum dan negara Anda, seperti yang dilakukan para pemberontak di Kyiv saat ini, tentu saja hal itu mungkin saja terjadi.
Bisa. Tapi tidak lama.
Dan ini adalah pelajaran lain dari sejarah yang tidak dipelajari oleh siswa miskin Turchinov dan Yatsenyuk.
Mereka yang meludahi negaranya dan menari mengikuti irama asing harus “melarikan diri dengan pakaian wanita”, seperti yang dilakukan A. F. Kerensky pada tahun 1917. Apalagi Anda harus lari dari orang-orang yang memuja dan bertepuk tangan beberapa bulan lalu.
Jadi pertanyaannya adalah: apakah referendum mengenai federalisasi akan diadakan terlebih dahulu, baru kemudian pemilu, atau Turchinov dan Yatsenyuk dapat dengan aman berbelanja di toko pakaian wanita.
R. S. Alexander Fedorovich Kerensky tidak melarikan diri dari Istana Musim Dingin dengan pakaian wanita. Dia pergi dengan mobil konsul Amerika, meninggalkan rekan-rekannya di Pemerintahan Sementara. Ini adalah fakta sejarah. Namun, pertama, bendera di kap mesin dan metode pelarian seperti itu cukup cocok untuk para putschist Kyiv modern. Dan kedua, sejarah selalu terulang kembali sebagai sebuah lelucon.
Oleh karena itu, saya tidak mengesampingkan pilihan gaun wanita...
Turchynov menandatangani dekrit tentang dimulainya operasi khusus di timur (Ukraina mengudara di Layanan Berita Rusia)
15/04/2014
A. Tolstov: Di studio adalah penulis, salah satu ketua partai Tanah Air Besar Nikolai Starikov. Turchynov menandatangani dekrit tentang dimulainya operasi khusus di Ukraina timur. Ukraina mengusulkan kepada PBB untuk melakukan operasi gabungan dengan pasukan dan organisasi penjaga perdamaian di bagian timur negara itu. Pada saat yang sama, mantan Perdana Menteri Ukraina Yulia Tymoshenko memposting di situs webnya seruan kepada para pemimpin semua negara bagian untuk menerapkan sanksi tingkat ketiga terhadap negara Rusia. Secara khusus, ia meminta bantuan militer langsung kepada rakyat Ukraina. Perwakilan milisi rakyat mengajukan banding ke Vladimir Putin dengan permintaan untuk melindungi mereka, dan Menteri Dalam Negeri Rusia Sergei Lavrov menyatakan bahwa negara kami tidak ikut campur dalam urusan dalam negeri Ukraina, ini bertentangan dengan kepentingan kami. Rusia juga mewakili Ukraina yang integral dan bersatu. Jadi kesimpulan apa yang bisa kita ambil? Negara-negara Barat dan Ukraina khawatir akan adanya operasi militer di pihak Rusia, dan kini mereka mengumumkan kemungkinan menggunakan tentara di pihak mereka. Bagaimana seharusnya kita bereaksi terhadap pernyataan-pernyataan ini?
N. Starikov: Anda tahu, akan lucu jika tidak terlalu menyedihkan. Karena Anda dan saya melihat bahwa di pihak Rusia terdapat politisi dengan huruf kapital P, yang dengan hati-hati, menimbang setiap kata, membuat pernyataan, dan tidak pernah mencoba untuk mengacungkan senjata. Di sisi lain, ada badut, sulit untuk mengatakan sebaliknya. Tapi sayangnya badut ini bisa menumpahkan darah. Dan kemudian cerita ini menjadi tidak lucu lagi. Pembicaraan terus-menerus dari kepemimpinan Ukraina tentang penggunaan kekuatan, ultimatum ketiga dalam dua hari, yang terbaru, penandatanganan operasi anti-teroris. Ingatlah bahwa Yanukovych, yang dituduh dirampas kekuasaannya, tidak menandatangani dekrit tersebut. Dia tidak ingin menggunakan kekerasan. Anda dapat menyalahkannya karena ini: dia melakukan hal yang benar atau tidak. Tapi, bagaimanapun, sekarang kita melihat bahwa “ksatria kebebasan” yang menang, semuanya berpakaian putih, siap untuk mengisi seluruh seragam putih mereka dengan darah. Sayangnya, hal ini sangat buruk. Tetapi setiap revolusi - saya, sebagai orang yang telah menulis beberapa buku tentang topik ini, dapat mengatakan - selalu berakhir seperti ini.
A. Tolstov: Mengapa pernyataan ini dibuat sekarang? Mengapa tidak lebih awal?
N. Starikov: Karena situasinya telah mencapai titik didih. Masyarakat di Tenggara Ukraina, dan saya pikir mungkin mayoritas warga Ukraina, mereka tidak mau, mereka tidak menerima kekuasaan ini, yang, pertama, datang secara ilegal di Kyiv, sebagai akibat dari kudeta militer. Dan kedua, mereka tidak bisa hidup begitu saja jika Bandera menjadi pahlawan nasional. Dan itulah mengapa orang tidak ingin hidup seperti itu. Mereka tidak didengar. Mereka menuntut federalisasi. Dan seruan rakyat ini benar-benar berkembang menjadi pemberontakan rakyat. Dan alih-alih berbicara dengan rakyat kita, mengumumkan referendum mengenai federalisasi, mengadakannya alih-alih pemilihan presiden – sekarang saya dapat menjelaskan mengapa hal ini harus dilakukan – kita terus-menerus mendengar seruan untuk menumpahkan darah dari semua pihak. Ini tidak normal.
A. Tolstov: Mengenai referendum. Pernyataan dibuat oleh Turchynov yang sama bahwa referendum seluruh Ukraina mengenai masalah struktur pemerintahan dapat diadakan bersamaan dengan pemilu pada tanggal 25 Mei. Benar jika Rada mengambil keputusan seperti itu.
N. Starikov: Siapapun yang pernah melihat wajah Turchinov tidak akan mendengarkan baik-baik pernyataannya. Yang ingin saya sampaikan adalah: mengapa hal itu tidak bisa dilakukan secara bersamaan? Faktanya adalah situasi yang sangat menarik sedang terjadi di Ukraina saat ini. Tidak ada seorang pengacara pun yang dapat menjelaskan kepada Anda Konstitusi Ukraina mana yang berlaku. Biar saya jelaskan. Pada masa Viktor Yanukovych, di bawahnya, seperti yang mereka katakan, mereka mengubah Konstitusi dan menambahkan kekuasaan kepada presiden. Konstitusi inilah yang ingin dikembalikan oleh para putschist ke bentuk lamanya. Pada tanggal 21 Februari, ketika semua perjanjian yang dilanggar oleh pihak oposisi ditandatangani, Viktor Yanukovych tidak punya waktu untuk menandatangani satu dokumen pun karena dia terpaksa menyelamatkan nyawanya, seperti yang kita lihat sekarang, ancaman ini nyata. Dia harus menandatangani dokumen terakhir, yang dengan cepat disetujui oleh Rada. Hanya setelah Yanukovych menandatangani dokumen ini, Konstitusi Ukraina yang lama mulai berlaku. Dia tidak menandatangani. Ini berarti peraturan baru sudah berlaku. Tapi yang baru mengatakan hal yang sangat berbeda. Dan para putschist saat ini bertindak seolah-olah yang lama sedang bertindak. Artinya, hal ini secara umum tidak dapat dipahami, merupakan kekosongan konstitusional. Sebab, menurut versi lama, mereka membuat janji dan bertindak - itu yang pertama. Kita perlu menyelidiki masalah ini. Kedua, warga Ukraina akan memilih presiden. Kekuasaan apa yang akan dimiliki presiden ini? Menurut satu Konstitusi ada beberapa, menurut Konstitusi lain - yang lain. Dan ketiga: apa itu federalisasi? Ini adalah perubahan kekuasaan pusat dan daerah. Artinya, bagaimana bisa memilih presiden kalau di saat yang sama prinsip membangun negara bisa berubah. Pertama-tama kita harus memutuskan apa itu Ukraina? Apakah itu federasi, negara kesatuan, atau yang lain? Dan baru setelah itu pemimpin negara ini dapat dipilih. Hal ini jelas.
A. Tolstov: Namun ada juga pernyataan bahwa pemilu harus ditunda hingga musim gugur. Sebelum itu mengadopsi UUD, perubahan-perubahan itu, yaitu kembali ke UUD yang lama.
N. Starikov: Bagi saya pribadi, kehidupan manusia tampaknya menjadi nilai terpenting di dunia ini. Lihat apa yang dicapai oleh para putschist dan mereka yang berada di Maidan? Seratus orang menyerahkan nyawa mereka. Ada ancaman bahwa lebih banyak orang akan meninggal. Agar pemilihan presiden di Ukraina dilaksanakan pada Mei 2014, bukan Maret 2015. Tanyakan pada diri Anda: apakah itu sepadan, apakah benar-benar memakan korban ratusan nyawa, kekacauan, anarki, ancaman keruntuhan negara, sehingga pemilu bisa digelar 11 bulan lebih awal?
A. Tolstov: Pertanyaan dari Alexander: “Jika ada junta di Kiev, mengapa Rusia tidak melindungi rakyat Rusia? Di mana logikanya, dan apa hubungannya dengan kedaulatan Ukraina? Yanukovych harus mengizinkan masuknya pasukan Rusia.”
N. Starikov: Pertanyaannya cukup masuk akal. Sejujurnya, ini hanyalah emosi. Pendengar percaya bahwa Yanukovych harus mengizinkan masuknya pasukan ke wilayah Ukraina. Namun menurut Yanukovych, tidak demikian. Dan apa yang harus dilakukan dengannya? Akankah pendengar radio yang dihormati menandatangani dekrit ini dan bukannya Yanukovych? Apakah dia akan berbicara di PBB dan bukan di Yanukovych? Daripada Yanukovych, akankah dia menjelaskan dan menafsirkan undang-undang internasional? Tentu saja tidak. Posisi Rusia seimbang. Posisi utama kami didasarkan pada dua postulat: 1) untuk tidak memberikan kesempatan untuk memulai perang dalam keadaan apapun; 2) Kita membutuhkan Ukraina yang utuh, berkembang, dan berkembang. Kita tidak membutuhkan keruntuhan Ukraina. Presiden membicarakan hal ini, Lavrov juga membicarakan hal ini. Sejauh kekuatan saya yang terbaik, saya juga terus-menerus membicarakan hal ini. Mengapa? Karena Amerika sengaja menciptakan seluruh kekacauan ini, menghancurkan negara Ukraina dengan tangan para putschist, sehingga akan ada lapangan luas di dekat perbatasan kita, seperti pada tahun 1818, “Makhnovshchina” terus berlanjut. Agar bidang ini memberikan peluang bagi organisasi-organisasi ekstremis, sehingga banyak orang yang kehilangan pekerjaan, mereka bisa tertarik pada beberapa organisasi ekstremis sehingga semua perusahaan di sana tutup. Lihat apa yang didelegasikan oleh kepemimpinan Ukraina sekarang? Mereka akan berhenti memasok senjata ke Rusia. Pertanyaan: siapa lagi yang membeli senjata dari Ukraina? Pembeli utamanya bukan Ukraina, tapi Rusia. Ukraina sendiri hampir tidak membeli apa pun dari Ukraina. Ada juga konsumen asing. Artinya, mari kita radang dingin telinga agar ibu mertua memiliki menantu yang tidak memiliki telinga. Artinya, jika mereka berhenti memasok beberapa komponen untuk perusahaan militer kita, perusahaan mereka akan tutup. Masyarakat akan dibiarkan tanpa pekerjaan. Apa gunanya tindakan ini? Tidak ada gunanya. Kita harus memahami bahwa semua tindakan para pemberontak di Kyiv tidaklah independen. Mereka bertindak sedemikian rupa untuk sebisa mungkin mengganggu Rusia. Berdasarkan pemahaman ini, Anda perlu membangun kebijakan Anda. Mereka membutuhkan perang. Mereka terus menerus melakukan provokasi. Lihatlah situasi di kota Slavyansk, di mana orang tak dikenal yang mengenakan pakaian sipil dan pakaian latihan menembak dua mobil yang berisi orang. Satu tewas, dua luka-luka. Pertanyaan: apa ini? Aku akan menjawabmu. Ini adalah teknologi dari penembak jitu yang sama, hanya dalam versi yang berbeda. Tidak ada tempat bagi penembak jitu untuk menembak, jadi orang di dalam mobil menembak orang lain di dalam mobil. Hal yang sama terjadi di Suriah sebelum dimulainya perang saudara skala penuh, ketika orang tak dikenal yang mengendarai sepeda motor menembak pengunjuk rasa dengan senapan mesin. Tugasnya adalah menimbulkan bentrokan, memperparah nafsu, dan membuat kuali ini meledak. Oleh karena itu, ada yang butuh perang, ada yang butuh pengorbanan. Seseorang ini adalah Amerika. Menyadari hal ini, Rusia tidak boleh memberikan alasan, tidak boleh mengirimkan pasukan ke sana.
A. Tolstov: Pertanyaan lain dari seorang pendengar: “Apa dasar yang menyebut pemerintah Ukraina tidak sah jika diakui oleh mayoritas negara PBB?”
N.Starikov: Sangat sederhana. Pertama, sangat disayangkan bahwa sebagian besar negara anggota PBB, PACE, dan struktur internasional lainnya bertindak berdasarkan prinsip “meskipun dia bajingan, dia adalah bajingan kita.” Alasannya sangat sederhana. Kami membuka Konstitusi Ukraina, baik versi lama maupun baru. Ada tiga pilihan yang tertulis dengan jelas di mana Presiden Ukraina dapat dicabut kekuasaannya: 1) dia menulis pernyataan; 2) dia meninggal; 3) menjalani prosedur pemakzulan. Proses pemakzulan bukan hanya soal anggota parlemen yang berdiri dan memberikan suara. Pertama, deputi tersebut harus ada dalam jumlah tertentu. Sebuah komisi khusus dibentuk untuk menyelidiki kejahatan-kejahatan yang menjadi dasar penetapan pemakzulan. Dia melakukan investigasi bukan dalam 2 jam, bukan dalam 15 menit, tapi berbulan-bulan. Lalu dia melaporkan. Mayoritas anggota parlemen secara konstitusional sudah memberikan suara. Setelah itu, keputusan ini harus disahkan oleh Mahkamah Konstitusi. Saat itulah prosedur pemakzulan berlangsung. Apa yang dilakukan para putschist? Saya rasa pendengar radio memahami bahwa prosedur ini bahkan belum dimulai sama sekali. Apalagi mereka juga membubarkan Mahkamah Konstitusi. Jadi, Viktor Yanukovych, menurut Konstitusi Ukraina, adalah presiden Ukraina yang sah dan sah. Dan fakta bahwa PBB melakukan pemungutan suara sesuai dengan perintah Amerika adalah saatnya untuk berhenti terkejut dengan proses ini.
A. Tolstov: Lalu mengapa Ukraina mengusulkan kepada PBB untuk melakukan operasi gabungan dengan pasukan penjaga perdamaian organisasi tersebut di bagian timur negara itu, dan tidak beralih ke NATO dengan pertanyaan yang sama?
N. Starikov: Karena ini semua sirkus. Ini adalah badut berdarah yang sama. NATO tidak akan memberikan bantuan apa pun kepada Ukraina. Ingat klasik Vladimir Semenovich Vysotsky: “Kami akan menulis di Sportloto.” Ini adalah hal yang sama. Kemungkinan besar mereka juga akan menulis surat ke Wildlife Trust. Tugas mereka bukan menyelamatkan Ukraina, tapi mengganggu Rusia. Artinya, mereka menabur kekacauan di Ukraina sehingga Rusia akan terseret ke dalam kekacauan ini dalam satu atau lain bentuk, sehingga akan terjadi perang antara Ukraina dan Rusia. Dan kita membutuhkan Ukraina yang makmur dan holistik, jika kita bisa menggunakan kata sifat seperti itu. Oleh karena itu, ketika seseorang berbicara tentang masuknya pasukan ke Lugansk, Donetsk, dan wilayah lain, pikirkanlah. Dan di wilayah Lviv, dan di wilayah Zhytomyr? Apakah mereka juga menunggu tentara Rusia di sana? TIDAK. Jadi bagaimana Anda bisa membicarakan hal ini? Saya mengerti mengapa pendengar radio menulis seperti ini. Dia didorong oleh emosi. Pemimpin negara tidak bisa bertindak seperti ini. Sangat baik bahwa negara ini dipimpin oleh seorang politisi yang tidak mengambil langkahnya karena emosi, tetapi memikirkannya dengan matang. Itu sebabnya hasilnya sangat luar biasa. Lihat, Krimea telah bersatu kembali dengan Rusia. Tidak ada pengerahan pasukan di sana. Hasilnya telah tercapai. Inilah cara untuk melanjutkan.
A. Tolstov: Dan bahkan sampai hari ini pesan datang bahwa ada unjuk rasa yang menentang pemerintahan baru Ukraina di Maidan. Persyaratannya adalah sebagai berikut: pertama-tama menstabilkan situasi perekonomian. Jika hal ini tidak terjadi, negara ini akan dilanda protes massal. Selama seminggu terakhir, kehidupan kawanan ternak di Ukraina sungguh tak tertahankan, kata para peserta aksi ini. Harga bahan makanan naik dua kali lipat, harga obat-obatan naik 50%, hal yang sama terjadi pada perumahan dan layanan komunal serta tarif bahan bakar. Perjalanan di Kyiv dengan minibus juga meningkat hampir dua kali lipat. Apa akibat dari demonstrasi seperti itu di Maidan Nezalezhnosti yang sama? Kualitas hidup semakin memburuk; dapatkah muncul perlawanan serius terhadap pemerintah saat ini? Apa yang akan berubah dalam pikiran orang-orang yang menganjurkan integrasi Eropa dan penggulingan Yanukovych?
N. Starikov: Ingat film klasik Soviet “Wedding in Malinovka”: “kekuatan berubah lagi.” Di sana, soal uang, adalah: “ambil, ambil, saya akan menarik lebih banyak.” Dan tentang bagaimana sumber daya dibagi: “ini untuk saya, ini untuk saya lagi, bagi saya semuanya sama saja.” Seluruh situasi Ukraina saat ini dijelaskan di sana. Jika pemerintah bertindak seperti ini, dan pemerintah tidak dapat bertindak sebaliknya, maka lama kelamaan mereka yang mendukung pemerintah akan menyapu bersih pemerintah. Karena mereka, orang-orang yang naif, disesatkan dengan berpikir bahwa mereka sedang mencapai sesuatu yang baik. Mereka sendiri menghancurkan negara mereka dengan segala konsekuensinya dalam beberapa bulan. Runtuhnya suatu negara selalu menakutkan bagi rakyat. Ini selalu merupakan krisis ekonomi, selalu ada bahaya perang saudara, selalu ada penurunan standar hidup. Tidak pernah terjadi negara runtuh dan semua orang mulai hidup dengan baik. Hal ini tidak terjadi seperti itu. Ingat Uni Soviet, bagaimana hal itu berakhir. Saat ini tragedi ini terjadi dalam skala yang lebih kecil, namun hal tersebut tidak menghentikannya untuk menjadi sebuah tragedi. Oleh karena itu, masyarakat Ukraina sendiri harus menolak pemerintahan tidak sah Ukraina saat ini. Dan dalam beberapa bulan, bukan tahun, pihak Ukraina sendiri pasti akan mengusirnya. Karena dia tidak akan menepati janji apa pun yang dia buat.
Pendengar: Halo. Tuan Starikov, sebagai sejarawan dan penulis, Anda harus tahu apa yang ditulis Ilyin. Ingatlah bahwa ketika partai komunis runtuh, maka jika kediktatoran anti-rakyat berkuasa, dibutuhkan waktu puluhan tahun untuk mendirikan sebuah negara. Setelah revolusi mengerikan tahun 1818, Stalin berhasil membangkitkan negara, dalam waktu singkat ia bangkit dan memenangkan semua perang. Dan kita telah berada di rawa ini selama 25 tahun, sedang terjadi perang saudara di Rusia, bukan? Menurut Anda, sampai kapan hal ini akan berlanjut?
N. Starikov: Lihat, ada seseorang yang dengan tulus mendukung negara menelepon. Jadi begitu. Dan lagi-lagi ledakan emosi. Saya tahu sejarah dengan sangat baik, pendengar radio yang budiman. Saya sudah menulis 12 buku. Beberapa di antaranya dikhususkan untuk sejarah revolusi. Salah satunya disebut “Stalin. Mari kita ingat bersama." Saya sangat menghormati Stalin. Namun Stalin dan timnya, yang memulihkan negara tersebut, bukanlah orang yang sama yang menghancurkan Rusia pada 17-18. Terlebih lagi, apa yang disebut sebagai pengawal Leninis pada tahun 1937-1938 menerima apa yang pantas mereka dapatkan secara penuh. Baru setelah itu Uni Soviet akhirnya mampu maju, memenangkan perang paling mengerikan dan menjadi negara adidaya sepenuhnya hingga Gorbachev mengkhianatinya pada tahun 1991. Apa yang anda tawarkan? Akankah negara ini kembali dibanjiri darah akibat perang saudara lagi? Tentu saja tidak. Oleh karena itu, ini bukanlah jalan bagi perkembangan Ukraina. Ketika saya mengatakan bahwa revolusi apa pun akan menyebabkan jatuhnya status kenegaraan, pertumpahan darah, memang demikian adanya. Ingat Revolusi Besar Perancis. Penting untuk membedakan Uni Soviet pada tahun ke-70 dari pesta pora berdarah dan perang saudara pada tahun ke-19. Ini adalah dua negara yang berbeda. Meskipun nama partai-partai tersebut tampak mirip, mereka adalah komunis yang berbeda, ideologi yang berbeda, dan makna yang berbeda. Oleh karena itu, kita akan mempunyai revolusi yang cukup. Itu sebabnya kami tidak ingin revolusi terjadi di Ukraina. Kudetalah, yang ketika menang, menyebut dirinya sebuah revolusi, itulah yang menghancurkan Ukraina saat ini. Itu adalah fakta. Sebelum tanggal 21 Februari, sebelum dimulainya semua peristiwa ini, baik Krimea maupun Donbass tidak memiliki keinginan sedikit pun untuk memisahkan diri dari Ukraina. Untuk memahami apa yang sedang kita bicarakan, mari kita bayangkan secara hipotetis. Pada tahun 1999, geng Basayev pergi ke Dagestan. Orang-orang Dagestan segera, bahkan sebelum angkatan bersenjata kita mendekat, berhasil memukul mundur mereka. Terima kasih banyak kepada mereka untuk ini. Rusia mengingat prestasi mereka. Tapi bayangkan sesuatu yang buruk terjadi dan kampanye Basayev berakhir di Lapangan Merah. Itu saja, mereka menang dan menjadi pemerintah pusat. Saya yakinkan Anda bahwa seluruh wilayah Rusia akan segera ingin memisahkan diri dari pemerintah pusat ini. Apalagi daerah yang penduduknya beragama Islam. Karena kelompok ekstremis Wahhabi yang berkuasa sangatlah buruk. Inilah yang terjadi di Ukraina saat ini. Kaum fasis, nasionalis, dan politisi yang bekerja untuk kepentingan Barat berkuasa di sana. Dan semua orang merasa ngeri dan ingin menjauhkan diri dari mereka. Sumber keruntuhan Ukraina adalah pemerintahan Kyiv saat ini. Keinginan semua orang normal adalah menjauh darinya. Oleh karena itu, jika pemerintah Kiev melakukan kontak dengan rakyatnya, jika referendum federalisasi diadakan di sana dan makna kekuasaan di Kyiv berubah, maka Ukraina dapat diselamatkan.
A. Tolstov: Nikolai Viktorovich, mereka menanyakan pernyataan Anda bahwa Rusia tidak mengirim pasukannya ke wilayah suatu negara. Roman menulis: “Maaf, Rusia tidak mengirimkan pasukan ke Yugoslavia, Suriah, atau negara-negara Afrika Utara, namun tetap saja terjadi perang dan kehancuran di sana. Apa gunanya berhati-hati? Dan pendengar kami yang lain: “Bagaimana tidak ikut campur? Biarkan rekan senegaranya Rusia mati? Biarkan mereka menembak, atau apa?”
N. Starikov: Pertanyaan pertama: siapa yang tertembak? Saat ini, posisi keras Rusia dalam mencegah ekses tersebut, bukan terletak pada tank yang melakukan perjalanan ke sana, namun pada posisi diplomatiknya, yang berujung pada fakta bahwa Kyiv sudah mengeluarkan tiga ultimatum dan tidak bisa mengambil keputusan apa pun. Saya tidak pernah mengambil keputusan di Krimea. Mereka selalu berusaha melakukan provokasi. Ingat penembak jitu di Simferopol yang menembak seorang tentara Ukraina dan satu Cossack. Sekarang beberapa orang menembaki mobil. Mereka butuh alasan, mereka butuh perang. Para pendengar radio yang budiman, mari kita berpikir - saya mengerti bahwa ini sulit - tetapi tidak dengan emosi. Mereka butuh perang, kita butuh perdamaian. Oleh karena itu, kita harus mencapai tujuan yang sama, namun hanya dengan cara yang berbeda. Adapun faktanya sedang terjadi perang di Suriah. Apakah Anda melihat perbedaan antara Suriah dan Libya? Rusia tidak ikut campur di Libya, Rusia tidak ikut campur di Yugoslavia. Tidak ada Yugoslavia, tidak ada Libya juga. Di sana, beberapa hooligan baru-baru ini menangkap Perdana Menteri karena dia berperilaku buruk - ini adalah tingkat negara Libya saat ini. Tapi ada Suriah. Ya, ada kehancuran di sana. Ya, ada orang mati di sana. Karena di sana masyarakat mempertahankan kebebasannya dari teroris. Apakah Anda melihat perbedaannya? Dan dia tidak akan mempertahankan kebebasannya jika Rusia tidak membantunya. Oleh karena itu, mari kita cari tahu di mana kebijakan apa yang diambil dan apa hasil yang dihasilkannya.
Pendengar: Nikolai Viktorovich, Anda mengatakan mengapa kudeta ini perlu dilakukan dan pemilihan ulang berikutnya. Dari sudut pandang saya, kudeta ini dilakukan untuk menurunkan peringkat Vladimir Vladimirovich Putin. Jika terjadi pertumpahan darah di Krimea, pertumpahan darah di Ukraina Timur, maka rakyat tidak akan memaafkan Putin, dan dia tidak akan lagi menjadi presiden. Segalanya telah dilakukan untuk ini. Dan ditambah Olimpiade - untuk merendahkannya. Bagaimana menurut Anda?
N. Starikov: Ketika Barat memulai tindakan ini, mereka mempunyai banyak tujuan, namun semuanya sama-sama anti-Rusia. Anda benar sekali bahwa kudeta pada awalnya direncanakan, dan Putin sendiri yang membicarakan hal ini, pada tahun 2015, ketika pemilihan presiden berikutnya di Ukraina seharusnya diadakan. Tetapi karena Yanukovych tidak menandatangani perjanjian integrasi Eropa (harap dicatat, semua orang telah melupakan perjanjian ini, tidak ada yang menuntut agar impian Eropa yang menjadi tujuan dia datang ke Maidan dikembalikan kepadanya, karena mereka bahkan tidak dekat dengan impian Eropa, makanan menjadi lebih mahal, bensin menjadi lebih mahal, tidak ada obat-obatan, tidak ada pekerjaan, impian Eropa macam apa yang ada); Jadi, hanya setelah Yanukovych tidak menandatangani perjanjian ini barulah para putschist harus berimprovisasi. Dan mereka punya banyak tujuan. Pertama, untuk menabur kekacauan, dan kedua, untuk menghilangkan basis strategis Rusia di Krimea dan, tentu saja, untuk menempatkan kepemimpinan Rusia dalam posisi yang sulit. Artinya, jika Anda tidak memperjuangkan Krimea, Anda menunjukkan kelemahan dan kehilangan peringkat Anda di Rusia. Apalagi jika terjadi dengan pertumpahan darah yang berlebihan. Jika Anda ikut campur dalam tindakan yang berlebihan ini, Anda akan kehilangan peringkat karena Anda ikut campur dalam tindakan yang berlebihan tersebut. Ingat tahun 1914. Sungguh antusiasme yang patriotik! Semua orang ingin membela Rusia, yang dinyatakan perang oleh Jerman. Dan pada tahun 1917 - siapa yang menggulingkan tsar? Kemana perginya semangat patriotik ini? Hal ini terjadi karena perang selama tiga tahun menyebabkan perubahan sikap masyarakat terhadap apa yang terjadi. Artinya, Barat ingin membawa kita ke dalam situasi yang sangat sulit. Dan inilah kemampuan seorang politisi untuk mencapai tujuan yang berlawanan dengan apa yang ditetapkan musuh untuk dirinya sendiri, dan pada saat yang sama menghindari semua jebakan. Yang penting tidak ada darah yang tertumpah. Dua orang meninggal. Sangat menyesal. Mungkin jalan-jalan harus diberi nama menurut nama mereka. Tentu saja, mereka akan menyebutnya Krimea.
A. Tolstov: Dari sudut pandang Anda, sampai titik manakah Rusia tidak akan ikut campur dalam situasi ini? Di manakah titik dimana hal ini tidak mungkin lagi dilakukan?
N. Starikov: Rusia tidak akan ikut campur sampai keadaan benar-benar di luar kendali. Jika semacam, amit-amit, perang semua melawan semua dimulai di Ukraina, maka, tentu saja, kita perlu bereaksi dengan cara tertentu. Saya sangat berharap rakyat Ukraina sendiri mampu menyelesaikan situasi ini. Perlu diketahui bahwa proses peralihan baik polisi maupun militer ke pihak rakyat kini telah dimulai. Ini adalah jalan yang tidak bisa dihindari, karena tidak ada yang bisa menembaki rakyat biasa, hanya kaum fasis dari Sektor Kanan, yang sekarang disebut Garda Nasional. Bayangkan, sebuah brigade lintas udara. Apa dia akan menembak wanita dan orang tua? Untuk apa? Dia hanya akan minggir, dan paling banter, pergi ke sisi warga.
A. Tolstov: Nikolai Viktorovich, pertanyaan: “Lalu mengapa Putin meminta izin untuk menggunakan kekuatan militer jika tidak ada pengerahan pasukan?”
N. Starikov: Dia meminta hal ini untuk menunjukkan tekad Rusia. Anda tahu bahwa ancaman yang digunakan bukan lagi ancaman. Harap dicatat bahwa tidak ada yang mencabut izin ini; ini tidak lagi dibahas. Namun cukup banyak waktu telah berlalu. Saya pikir sebulan telah berlalu sejak itu. Dan para pemberontak Ukraina, pada umumnya, belum menggunakan kekerasan. Meskipun mereka menciptakan banyak alasan untuk ini. Yang paling penting, mereka terus-menerus mengatakan bahwa mereka mempunyai alasan ini dan bahwa mereka akan menggunakan kekerasan. Artinya, mereka terus-menerus berbicara, tetapi ada sesuatu yang menghentikan mereka di saat-saat terakhir. Tentu saja bukan kunjungan pimpinan CIA yang terjadi beberapa hari yang lalu.
A. Tolstov: Ini juga merupakan pertanyaan yang menarik. Hari ini kami menerima pesan tentang gas Rusia. Ukraina siap membayar $386 per seribu meter kubik. Rusia sebelumnya bersikeras pada harga $485,5. Eropa juga membicarakan rencana untuk membentuk kesatuan energi tunggal. Organisasi ini dapat menangani permasalahan sumber daya alam. Secara umum, ini bukan kali pertama isu energi diangkat. Dari sudut pandang Anda, apakah situasi saat ini akan mendorong Eropa untuk menyelesaikan masalah ini agar tidak bergantung pada Rusia? Apa yang akan terjadi jika Eropa dan Uni Eropa menolak gas Rusia?
N. Starikov: Pertanyaan ini patut dikomentari. Pernyataan dari Ukraina: mereka siap membayar $386 untuk gas. Bayangkan, para pendengar radio yang budiman, Anda datang ke sebuah toko, pergi ke konter dan berkata: “Saya siap membayar 500 rubel untuk sosis ini.” Penjual memberi tahu Anda: “Tetapi harganya 600.” Dan Anda berkata: “Saya tidak peduli. Saya siap membayar 500 untuk itu, yang berarti Anda wajib menjualnya kepada saya seharga 500 rubel.” Terus? Ya, ini taman kanak-kanak. Terlepas dari kenyataan bahwa ada kontrak yang ditandatangani di mana harga tetap, dimana Yulia Tymoshenko menjadi tahanan hati nurani selama beberapa tahun. Ada kontraknya, semuanya dijelaskan di sana: harga, cara menguranginya jika terjadi beberapa hal, pembayaran di muka jika tidak membayar dalam waktu lama. Semuanya tertulis di sana, Anda perlu membaca kontraknya. Oleh karena itu, berbicara tentang fakta bahwa kita ingin membayar sejumlah harga berarti berbicara demi kepentingan masyarakat miskin. Dan dalam situasi di mana pemerintahan tidak sah di Kyiv berkuasa, Rusia tidak memiliki motivasi untuk mensubsidi pemerintah tersebut dan menurunkan harga gas. Kami menurunkan harga Yanukovych karena dia sah dan pensiun dibayarkan di bawahnya, dan nilai tukar hryvnia berbeda, dan kaum fasis tidak berjalan di jalanan dengan senapan mesin. Kami memberinya diskon karena tidak menandatangani perjanjian ini. Hal ini dapat dimengerti. Mengapa mereka memberikan diskon ini? Karena mereka adalah pelaku kudeta, dan karena mereka diakui oleh beberapa negara PBB? Biarkan negara-negara PBB memberi mereka uang ini. Saya tiba dari Slovakia hari ini. Oleh karena itu, saya juga mengetahui situasi gas dari sisi lain. Bagaimanapun, Slovakia adalah salah satu negara di mana Ukraina, karena alasan yang tidak diketahui Slovakia, menaruh harapan besar. Apa yang diinginkan Ukraina? Dia ingin semacam pembalikan gas dilakukan di Slovakia. Bayangkan ada pipa gas, gas dialirkan ke Eropa. Dengan keajaiban fisik, gas tersebut akan kembali melalui pipa yang sama. Jelas bahwa kita berbicara tentang Ukraina yang mengambil gas kami, tetapi Slovakia dianggap memasoknya. Semuanya akan baik-baik saja, tapi Slovakia mengajukan pertanyaan: siapa yang akan membayar gas ini? Di sini mitra Ukraina tidak bisa berkata apa-apa. Oleh karena itu, Slovakia menyatakan bahwa pembalikan gas tidak mungkin dilakukan, namun pihaknya siap menerima sejumlah pasokan jika Uni Eropa memberikan jaminan bahwa mereka akan membayar gas tersebut dan bukan Ukraina. Namun Uni Eropa tidak memberikan jaminan tersebut. Dengar, itu hanya pembicaraan. Bantuan khusus apa dari Barat? Sekarang Amerika Serikat telah memberikan bantuan sebesar $1 miliar - ini adalah pinjaman dan harus dibayar kembali. IMF memberikan pinjaman bermotif politik: dana pensiun harus diturunkan, usia pensiun harus ditingkatkan, tunjangan sosial harus dikurangi, lalu kami akan memberikan uang agar Anda dapat mengembalikan lebih banyak uang kepada kami nanti. Apakah ini bantuan atau apa? Tidak ada yang membantu Ukraina. Karena mereka tidak membutuhkan Ukraina yang makmur, tapi Ukraina yang sangat buruk. Dan mereka mengatakan satu hal, tetapi mewujudkan rencana mereka. Oleh karena itu, pembicaraan dari Eropa bahwa mereka akan lebih mandiri dari gas Rusia juga merupakan fiksi belaka. Pertama, agar bisa mandiri, kita perlu mengganti bahan bakar kita dengan sesuatu. Norwegia tidak dapat menyediakan penggantinya. Dia tidak memiliki volume. AS memproduksi gas serpih. Pertama, perlu diangkut, tetapi tidak ada kapal besar yang dipompa gas cair, tidak ada tempat berlabuh di Eropa, bahkan tidak ada program pembuatan kapal untuk konstruksi. Artinya, dalam sepuluh tahun, mungkin mereka akan mewujudkannya. Namun 10 tahun ini perlu dihangatkan dengan sesuatu. Bukan hanya pernyataan Angela Merkel atau postingan Facebook Arsen Avakov, tapi ada hal yang lebih signifikan. Eropa tidak bisa menggantikan gas Rusia dengan apa pun. Itu mahal, memakan waktu dan tidak menguntungkan.
A. Tolstov: Pada saat yang sama, Wakil Perdana Menteri Arkady Dvorkovich, yang kembali dari Tiongkok, menyatakan bahwa rekan-rekannya dari Rusia dan Tiongkok siap menyiapkan kontrak untuk pasokan gas Rusia ke Tiongkok. Selain itu, proposal ini dapat dipersiapkan untuk kunjungan Presiden Vladimir Putin ke Tiongkok pada awal bulan Mei. Seberapa menarikkah pasar ini bagi kami? Prospek apa yang dimiliki Rusia di Tiongkok?
N. Starikov: Tentu saja pasar ini sangat menarik bagi kami. Bukan suatu kebetulan bahwa kami membangun pipa gas di sana, dalam upaya untuk mendiskreditkan pemikir terbesar di zaman kita, yang sekarang merana tanpa internet, miskin, tidak bahagia. Dan bukan suatu kebetulan bahwa dia mencoba mencegah hal ini, dengan membangun ESPO, yang membawa hidrokarbon kita ke China. Ada banyak keuntungan di sini, tapi ada satu kelemahan. Keuntungannya, kalau Eropa tiba-tiba punya keinginan bunuh diri dengan berjemur di pepohonan yang tumbuh di jalanan mereka, kita bilang: “Oke guys, tidak masalah. Tapi kami akan memasok gas ke Tiongkok.” Satu-satunya kelemahan adalah Tiongkok belum dapat menyediakan tingkat konsumsi yang sama dengan yang dikonsumsi Eropa.
A. Tolstov: Dan dalam hal ini, pertanyaan dari seorang pendengar: “Siapa yang akan menjadi sekutu Rusia jika terjadi konflik dengan Tiongkok, jika PBB mengakui Rusia sebagai agresor?”
N. Starikov: Dan siapa yang pernah menjadi sekutu sukarela Rusia, sehingga dia berjuang untuk kita lebih baik dari diri kita sendiri, atau setidaknya seperti kita? Saya sama sekali tidak mengetahui hal seperti ini dalam sejarah. Kita perlu memulai dari pemahaman yang sederhana. Tidak ada sekutu yang setia dan mencintai Rusia seperti kita sendiri. Keahlian para diplomat terletak pada menjalin jaringan kepentingan sehingga Tiongkok mendapatkan keuntungan dari persahabatan mereka dengan Rusia dan bukan dari konflik. Sehingga para politisi Italia dapat melihat bahwa kerja sama dengan Rusia jauh lebih menguntungkan dibandingkan konflik apa pun. Itulah sebabnya Barat telah lama berusaha untuk membawa politisi ke negara-negara utama Eropa yang akan bertindak merugikan negara mereka, seperti Adolf Hitler. Atau seperti para pemberontak di Ukraina saat ini, yang mengatakan bahwa mereka sangat mencintai Ukraina, namun nyatanya mereka mulai menghancurkan, memotong, dan menghancurkannya.
A. Tolstov: Kapan kita akan beralih ke rubel dalam penyelesaian dengan Ukraina?
N. Starikov: Pertanyaan bagus. Penting untuk beralih ke pembayaran rubel tidak hanya dengan Ukraina, tetapi secara umum dalam perdagangan sumber daya alam kita, dan bukan hanya sumber daya alam. Maka sebenarnya prosesnya akan berjalan cepat dan menyenangkan. Tetapi jika, misalnya, sulit bagi kita untuk menjual produk teknik mesin kita dengan harga rubel, maka tidak mungkin untuk tidak membeli gas kita. Atau, misalnya, mitra Finlandia kami mau tidak mau membeli kayu Rusia. Suka atau tidak, itu lain ceritanya. Tidak bisa. Oleh karena itu, kami dapat menetapkan syarat: ya, kami menjual, tetapi hanya dengan harga rubel. Datanglah ke bursa kami, jual mata uang Anda, beli rubel, dan bayar dengan mata uang tersebut. Artinya, maksud dari semua ini secara singkat adalah untuk menciptakan permintaan terhadap mata uang nasional kita. Dengan menciptakan permintaan terhadap dolar, Amerika Serikat mencapai standar hidup yang tinggi. Segera setelah kita beralih ke perdagangan rubel untuk berbagai macam barang, kita dapat melakukan hal yang sama di Rusia.
Pendengar: Nikolai Viktorovich, Anda mengakui bahwa musuh kita, yaitu Amerika Serikat, yang intelijennya beroperasi secara bebas di wilayah Ukraina, juga memikirkan dan melihat apa yang diinginkan oleh kepemimpinan Rusia dan bagaimana tindakannya.
N. Starikov: Tentu saja, badan intelijen bekerja. Faktanya, SBU dulunya berada di bawah Amerika, tetapi sekarang menjadi cabang langsung. Begini, hari ini Ketua SBU yang digulingkan dan diberhentikan bersama Yanukovych membuat pernyataan sensasional. Dia mengatakan bahwa Nalyvaichenko, ketua SBU dan ketua Komisi Pemilihan Umum Pusat saat ini, adalah agen ganda. Nalyvaichenko bekerja untuk mitra Inggris dan Amerika. Pada prinsipnya, tidak ada yang mengejutkan. Ketika saya mulai mempelajari pertanyaan dari mana datangnya Sektor Kanan, saya tiba-tiba melihat Tuan Nalyvaichenko datang ke kamp mereka sebagai kepala SBU. Bayangkan, seluruh cerita ini ditutup-tutupi. Ada foto di Internet. Misalnya saja wisuda taruna dari sekolah Dinas Keamanan Ukraina. Duta Besar Amerika memberi mereka ijazah. Ini bukan FBI, bukan CIA, tapi SBU. Bisakah Anda bayangkan duta besar Rusia menghadiahkan beberapa suvenir, boneka bersarang, panji-panji kepada agen-agen FBI muda yang menjanjikan? Tentu saja tidak, tidak ada yang akan membiarkan dia masuk ke sana. Oleh karena itu, situasinya begini: Orang Amerika bekerja di Ukraina. Kepala CIA datang ke sana. Namun mereka pernah bekerja di Ukraina sebelumnya, dan selalu bekerja. Dan operasi yang disebut “Reunifikasi Rusia dan Krimea” benar-benar mengejutkan mereka. Mereka tidak menyangka Krimea akan mampu mengatur diri mereka sendiri seperti ini. Mereka tidak menyangka Rusia akan menunjukkan kemauannya dalam masalah ini. Mereka umumnya mengharapkan perkembangan peristiwa yang sangat berbeda. Itu sebabnya kami berhasil mengejutkan mereka. Dan saya tidak melihat alasan mengapa kami tidak dapat melakukan hal ini di masa depan.
Pendengar: Mengapa Anda mengatakan bahwa kita membutuhkan Ukraina yang bersatu? Kami tidak membutuhkannya sama sekali. Ada hal-hal yang tidak cocok di sana: Galicia, Uniates, Rusyns, Transcarpathians. Dan orang Ukraina biasa, orang Rusia kami. Mengapa Ukraina harus bersatu? Mengapa paket ini harus mencakup orang-orang yang memiliki kepentingan dan kualitas yang sangat berbeda? Tidak jelas.
N. Starikov: Saya ingin mengatakan bahwa saya tidak membagi masyarakat berdasarkan kualitas dan kuantitas. Bagi saya, semua warga Ukraina setara. Bagi saya, orang Ukraina adalah orang Rusia yang sama, yang memiliki sedikit kekhasan dalam dialeknya. Yang juga ada di wilayah selatan Rusia. Tidak ada perbedaan besar. Ingat apa yang dikatakan Mikhail Sergeevich Gorbachev. Dia tidak ada hubungannya dengan Ukraina, namun dia benar-benar memiliki dialek Rusia selatan Ukraina.
Ya, ada masalah yang pasti bahwa wilayah barat Ukraina berbeda secara mental. Mereka menjadi berbeda secara mental selama dua puluh tahun terakhir. Namun kita harus memahami bahwa, sebenarnya, mereka memasuki peradaban Rusia hanya berkat Stalin pada pertengahan abad ke-20. Dibutuhkan waktu agar antagonisme ini bukan antara Rusia dan Ukraina, namun untuk antagonisme antara dunia Rusia dan dunia Barat – itulah masalahnya di sana – agar antagonisme ini bisa hilang. Kami, patriot dunia Rusia, membutuhkan seluruh Ukraina, makmur dan bersatu. Bagi saya, sudut pandang kita seharusnya begini: kita tidak bisa membagi apa yang menjadi bagian dari diri kita. Hal lainnya adalah keadaan yang tidak selalu kita tentukan menyebabkan disintegrasi seluruh negara. Dan kemudian beberapa tindakan telah dilakukan. Namun kita tidak bisa dan tidak seharusnya memulai proses ini.
Tujuan akhir NATO adalah untuk mengakui wilayah Tver Rusia ke dalam organisasi ini sebagai negara yang terpisah
21/04/2014
Dalam wawancara telepon dengan sumber Nakanune.ru, saya mengungkapkan pandangan saya tentang hasil negosiasi Jenewa dan situasi di Ukraina secara keseluruhan[40].
Pertanyaan: Sehari sebelumnya, negosiasi empat pihak mengenai situasi di Ukraina diadakan di Jenewa. Nikolai Viktorovich, menurut Anda, apakah mereka berhasil untuk Rusia?
N. Starikov: Negosiasi dilakukan agar para pihak dapat mendiskusikan masalah yang menjadi perhatian mereka dan menemukan solusi damai. Fakta dari negosiasi tersebut menunjukkan bahwa situasi di Ukraina secara samar-samar menyerupai skala, dan tidak berayun ke satu arah atau yang lain. Jika salah satu pihak yang berkonflik, yang saat ini murni warga Ukraina, memiliki kesempatan untuk menyelesaikannya secara sepihak, saya yakin semuanya sudah diputuskan. Mereka yang saat ini menyebut diri mereka sebagai otoritas sah di Kyiv, jika diberi kesempatan, akan menekan pemberontakan rakyat mereka di Tenggara dengan kekuatan yang kuat. Namun mereka tidak memiliki kesempatan seperti itu, sehingga baik Kyiv maupun Amerika Serikat harus duduk di meja perundingan.
Adapun hasil perundingan tersebut, tidak ada yang perlu dibanggakan. Singkatnya, mereka sepakat untuk bernegosiasi. Sebab yang kini ditandatangani di Jenewa adalah kumpulan ucapan selamat. Satu pihak harus mengosongkan gedung dan menyerahkan senjata, pihak lain harus melucuti formasi ilegal Sektor Kanan dan menghentikan serangan terhadap manusia. Selain itu, pertanyaan utama belum terselesaikan: apa yang harus menjadi jalan keluar dari kebuntuan konstitusional yang dialami Ukraina oleh para putschist bulan Februari. Di sini, masing-masing pihak memiliki pandangan yang sangat berbeda tentang cara keluar dari kebuntuan ini.
Bagi saya, jalan yang diusulkan Rusia sudah benar. Artinya, pertama-tama kita perlu memutuskan hak-hak masyarakat, hak apa yang diterima daerah, dan mengadakan referendum di daerah. Pada saat yang sama, penting bahwa mereka berada di daerah, dan bukan di seluruh negeri; menurut saya penduduk Donetsk atau Mariupol tidak mempercayai Komisi Pemilihan Umum Pusat Ukraina, yang menurut informasi terbaru, Agen Inggris sedang duduk.
Dan baru setelah itu, ketika sudah jelas negara macam apa ini, sistem ketatanegaraan seperti apa, konstitusi macam apa, barulah kepala negara bisa dipilih. Jika tidak, pemilihan umum yang dipercepat diusulkan untuk negara yang tidak diketahui, dengan kekuasaan yang tidak diketahui. Bukan itu yang dilakukan.
Pertanyaan: Menurut Anda, apakah sekarang akan ada perubahan, apakah masyarakat benar-benar akan mengosongkan gedung-gedung pemerintah?
N. Starikov: Agar orang-orang yang terdorong untuk melakukan tindakan tersebut dapat melucuti senjatanya dan meninggalkan gedung-gedung tertentu, mereka harus mendapat jaminan untuk melaksanakan apa yang dilakukan orang-orang yang turun ke jalan. Apakah saat ini ada yang menyarankan agar mereka mengadakan referendum regional? Saya belum pernah mendengar pernyataan seperti itu dari politisi Kyiv. Adakah yang bisa menjamin bahwa mereka akan memulihkan ketertiban di negara ini dan melucuti senjata kelompok neo-Nazi? Saya juga belum pernah mendengarnya. Sampai ada kejelasan mengenai permasalahan ini, saya khawatir dokumen yang ditandatangani di Jenewa akan tetap menjadi dokumen yang ditandatangani di Jenewa.
Pertanyaan: Apakah dokumen ini dapat memberikan alasan lain bagi junta Kyiv untuk menekan pemberontak dengan menggunakan kekerasan, jika masyarakat tidak ingin meninggalkan gedung-gedung pemerintah?
N. Starikov: Ukraina selalu mencoba melakukan hal ini, namun tidak berhasil dengan baik. Selain itu, pencegah yang paling penting bagi pemerintah Kyiv bukanlah tidak adanya surat-surat yang ditandatangani, namun adanya izin dari Dewan Federasi untuk menggunakan angkatan bersenjata Rusia jika terjadi peristiwa yang belum pernah terjadi sebelumnya di wilayah yang berbatasan dengan kami. Oleh karena itu, tidak perlu terlalu mementingkan surat-surat yang ditandatangani di Jenewa. Pada suatu waktu, Hitler dan saya menandatangani pakta non-agresi, tapi dia langsung melanggarnya.
Pertanyaan: Setelah negosiasi, Menteri Luar Negeri AS John Kerry menyatakan bahwa Washington siap untuk segera menjatuhkan sanksi tambahan terhadap Federasi Rusia jika tidak melihat kemajuan dalam menyelesaikan masalah Ukraina...
N. Starikov: Saya sangat ingin dalam sepuluh tahun, pada negosiasi seperti itu, Rusia akan mengumumkan penerapan sanksi terhadap Amerika Serikat jika Amerika Serikat berperilaku buruk. Pernyataan Kerry, secara halus, aneh, di sini Anda mencapai kesepakatan dengan kami, atau Anda mencoba menekan kami. Yang satu harus mengecualikan yang lain.
Pertanyaan: Seberapa besar kemungkinan Amerika akan memperluas sanksi terhadap Rusia dalam waktu dekat?
N. Starikov: Tentu saja akan berkembang. Alih-alih dua puluh satu orang, mereka akan membekukan rekening empat puluh satu orang yang tidak ada, ini akan menjadi pukulan “mengerikan” bagi perekonomian Rusia.
Pertanyaan: Bagaimana perasaan Anda tentang janji Menteri Luar Negeri Ukraina bahwa pemerintah Kiev akan melaksanakan reformasi konstitusi yang transparan di negaranya?
N. Starikov: Sebagai seorang anak, saya banyak membaca dongeng Krylov; mereka menceritakan tentang berbagai karakter flora dan fauna yang memberikan janji berbeda, tetapi tidak memenuhinya. Jadi, menurut saya tidak ada alasan untuk mempercayai pemerintah, yang tidak dapat menjelaskan mengapa pemerintah melanggar perjanjian dengan Presiden Yanukovych, yang memberi mereka kekuasaan, dan melakukan kudeta di Kyiv hanya dalam beberapa jam. Jika mereka menginginkan stabilisasi dan pembangunan demokratis di Ukraina, mereka pasti sudah menerima segalanya dari Yanukovych. Tapi mereka, atau lebih tepatnya mereka yang mengendalikannya, membutuhkan kekacauan, Ukraina yang terpecah, dan perang. Itulah sebabnya para putschist melakukan kudeta tanpa perlu, ketika Viktor Yanukovych menunjuk Yatsenyuk yang sama sebagai perdana menteri, dia bisa saja menjalankan fungsinya dengan cara yang sama, hanya saja sekarang Turchynov tidak akan berdiri di belakangnya, dengan legitimasi yang tidak dapat dipahami, tetapi presiden Yanukovych yang sepenuhnya sah.
Pertanyaan: Menariknya, Barat menuntut agar Rusia menghentikan eskalasi konflik di Ukraina, namun pada saat yang sama Rasmussen mengatakan bahwa tidak seorang pun boleh memaksa Ukraina untuk menjadi pihak yang netral. Bukankah ini cara tetangga kita memperburuk situasi di Ukraina?
N. Starikov: Barat selalu menuntut sesuatu dari Rusia. Segera setelah kami menjadi negara yang kurang lebih terlihat, mereka segera menuntut sesuatu dari kami. Mulai dari fakta bahwa kami tidak menyinggung orang-orang Swedia yang malang dan tidak berdaya, yang kami kalahkan dan dari siapa kami mengambil seluruh pantai Baltik, diakhiri dengan fakta bahwa mitra Eropa kami menuntut agar kami secara sepihak memulai perang dengan Hitler tanpa jaminan apa pun dari mereka. , dan kemudian mereka sangat tersinggung ketika kami malah membuat perjanjian non-agresi dengannya. Mereka selalu menuntut sesuatu dari kita. Kita harus berhenti terlalu memperhatikan tuntutan mereka dan fokus pada kepentingan kita sendiri.
Pertanyaan: Namun, menurut Anda, mengapa NATO membuat pernyataan bahwa Ukraina mungkin bukan negara netral?
N. Starikov: Ini adalah langkah lain. Tidak ada yang akan menerima Ukraina ke dalam NATO sekarang, atau ke dalam struktur Eropa lainnya. Jika kita menyerahkan posisi kita satu per satu, maka ada kemungkinan seperti itu. Tetapi Anda perlu memahami bahwa tujuan akhir NATO adalah untuk mengakui wilayah Tver Rusia yang benar-benar demokratis dan bebas ke dalam organisasi ini sebagai negara terpisah dengan pasukan kuat berjumlah 20 orang.
Amerika membutuhkan Ukraina sebagai bagian dari Rusia, yang kemudian akan mereka lawan Rusia
22/04/2014
Saya sampaikan kepada Anda rekaman siaran RSN dengan partisipasi saya pada tanggal 21 April 2014.
Transkrip program (ejaan dan tanda baca - RSN).
A. Tolstov: Di studio Layanan Berita Rusia di St. Petersburg, penulis dan salah satu ketua partai Tanah Air Besar Nikolai Starikov. Gubernur rakyat dipilih di Freedom Square di Kharkov. Itu adalah pengusaha lokal Vladimir Varshavsky. Selain itu, pada kongres perwakilan pertemuan rakyat di Lugansk, Gubernur Valery Bolotov terpilih. Selanjutnya, para pemimpin milisi di Slavyansk bertemu dengan perwakilan OSCE. Ada juga walikota rakyat di sana. Ini adalah Vyacheslav Ponomarev. Dia dipilih sedikit lebih awal. Namun, situasi di Donetsk dan Lugansk masih cukup tegang. Jam malam telah diberlakukan di kota tersebut. Pada Minggu malam terjadi baku tembak di pos pemeriksaan di Slavyansk yang memakan korban jiwa. Apa arti semua pesan ini bagi Anda?
N. Starikov: Ini semua adalah konsekuensi logis dari fakta bahwa negara di Ukraina sebenarnya hancur pada bulan Februari. Anda bilang ada baku tembak pada Minggu malam. Kami perlu mengklarifikasi bahwa ini adalah Paskah. Dan, sayangnya, banyak orang menulis dan mengatakan bahwa para pemuja setan yang berdiri di balik barikade Rusia suka mengorganisir provokasi berdarah khususnya pada Paskah dan hari raya Ortodoks lainnya. Semua ini telah dipersiapkan dengan baik. Menurut berbagai sumber, tiga anggota milisi tewas, dua di antaranya ditembak penembak jitu. Artinya, itu adalah operasi militer secara keseluruhan. Semua berita yang kita dengar tentang Ukraina adalah keinginan suatu kekuatan tertentu untuk mengacaukan Ukraina, untuk menghancurkannya sebagai sebuah negara. Baru-baru ini, pejabat tinggi Amerika sering mengunjungi Ukraina. Kepala CIA tiba dengan paspor palsu. Terakhir kali dia datang adalah pada tahun 1992, setelah itu dia tidak tertarik lagi dengan Ukraina. Joe Biden tiba hari ini. Program ini dirahasiakan, tidak ada jurnalis.
A. Tolstov: Ada laporan bahwa ia akan mengumumkan bantuan teknis kepada Ukraina, termasuk penyediaan pengetahuan teknis tertentu yang akan memungkinkan negara tersebut meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya energinya.
N. Starikov: Berapa banyak orang yang percaya bahwa Joe Biden terbang ke Ukraina untuk membicarakan teknologi baru yang hemat energi? Dia datang karena junta berada dalam situasi yang sangat sulit. Mereka tidak mengharapkan reaksi dari penduduknya sendiri, dan kini mereka menemui jalan buntu. Di satu sisi, mereka sangat ingin menggunakan kekerasan, tetapi mereka tidak bisa melakukannya. Di sisi lain, mereka tidak mau bernegosiasi agar tidak mengganggu jadwal pemilihan presiden mereka yang tidak sah.
A. Tolstov: Pada saat yang sama, sejumlah anggota kongres Amerika menolak bertemu dengan Yulia Tymoshenko yang sama, yang berencana pergi ke Amerika Serikat. Akibatnya, dia menolak perjalanan itu; rupanya, dia tidak punya siapa-siapa untuk dikunjungi.
N. Starikov: Dilihat dari jumlah penerbangan charter pejabat tinggi Amerika, mereka sendiri akan segera terbang ke Ukraina. Orang Ukraina tidak perlu terbang sejauh ini. Semua orang akan segera terbang ke sana jika penduduk di Tenggara berorganisasi dengan begitu aktif.
A. Tolstov: Lalu mengapa mereka menolak bertemu dengan Tymoshenko? Apakah ini berarti bahwa dia tidak dianggap oleh Washington sebagai pesaing nyata untuk kursi kepresidenan?
N. Starikov: Mungkin ada beberapa pilihan di sini, salah satu yang Anda katakan adalah bahwa produsen permen coklat lebih baik untuk Washington. Di sisi lain, apa yang harus aku bicarakan dengannya? Akhir-akhir ini dia membuat pernyataan yang sangat aneh - baik untuk memukulnya dengan bom atom atau meminta bantuan militer. Anda dan dia akan duduk di meja, akan ada jurnalis dan kamera di sekitar, dan dia akan mengatakan sesuatu. Anda harus menolaknya, secara diplomatis dan lembut, agar tidak mengecewakan pemilih Ukraina karena Amerika masih memberikan bantuan. Oleh karena itu, lebih mudah untuk sakit, sibuk, atau melakukan perjalanan bisnis lainnya.
A. Tolstov: Vladimir Putin mengatakan pekan lalu melalui sambungan langsung bahwa dia mengenalnya dengan baik, dan meskipun dia menyerukan penembakan terhadap orang-orang Rusia dengan senjata atom, menurut presiden, hal ini dilakukan saat sedang mengalami gangguan emosional.
N. Starikov: Presiden sebuah negara besar haruslah orang yang paling sopan. Dalam hal ini, Vladimir Vladimirovich benar-benar sesuai dengan gelar tinggi ini. Sebagai seorang diplomat, ia berbicara sedemikian rupa agar tidak memotong pilihan apa pun. Bagaimana jika, pada suatu perubahan sejarah, dia menjadi pemimpin Ukraina. Selain itu, Tymoshenko, yang anti-Rusia di depan kamera, pada dasarnya menandatangani perjanjian gas, yang saat ini memberi kita semua kartu truf. Harga di sana cukup tinggi - $486, kalau tidak salah. Ada persyaratan untuk pembayaran di muka. Jika tidak ada pembayaran di muka, kami dapat menghentikan pengiriman ini. Pada saat yang sama, dia dikirim ke penjara karena perjanjian ini. Boleh dikatakan bahwa hal ini membawa masalah yang sangat besar bagi Rusia, namun di sisi lain, hal ini memberikan kita anugerah yang besar dengan menandatangani perjanjian ini. Anda melihat bahwa semuanya berubah. Ada Yanukovych, dia di penjara. Sekarang dia duduk di Rostov-on-Don, dan dia yang bertanggung jawab. Poroshenko umumnya adalah orang yang tidak bisa dimengerti.
Ketika saya di Kyiv, saya berpartisipasi dalam salah satu program bersamanya. Dia berbicara tentang integrasi Eropa seperti biasa. Pria itu akan dibiarkan tanpa permen; dia masih memiliki produksi bus. Semua yang dia hasilkan dijual di Rusia, dan dia ingin berintegrasi ke Eropa. Sekarang menjadi jelas bahwa dia tidak menghasilkan uang dari produksi.
A. Tolstov: Walikota Slavyansk meyakinkan bahwa tidak ada personel militer Rusia di kota itu. Menurut Vyacheslav Ponomarev, mantan rekannya dari tentara Soviet datang ke sana. Ini adalah berita dari konferensi pers. Misi OSCE yang hadir di sana dapat memverifikasi hal ini.
N. Starikov: Mereka yakin akan hal ini kemarin ketika mereka mengumumkan bahwa mereka tidak menemukan satupun personel militer Rusia. Sulit untuk menemukan sesuatu yang tidak ada.
A. Tolstov: Ponomarev meminta Rusia untuk mengirim pasukan penjaga perdamaian ke wilayah Donetsk dan Lugansk. Kementerian Luar Negeri segera merespons. Sergei Lavrov mengatakan seruan kepada Moskow untuk campur tangan dalam situasi di Tenggara Ukraina menempatkan Rusia pada posisi yang sangat sulit. Seberapa rumitnya? Apa jalan keluarnya?
N. Starikov: Di satu sisi, salah satu kualitas utama seseorang dalam peradaban Rusia adalah kasih sayang dan rasa keadilan, jadi orang-orang kita, ketika mereka berteriak “kita dipukuli,” dia berlari dan tidak bertanya “siapa dan dimana." Orang Jerman akan bertanya “mengapa mereka memukul”, “di mana mereka memukul”, “apakah mereka memanggil polisi?” Namun ketika kita secara aktif diminta untuk terlibat dalam urusan Ukraina dalam bentuk pengiriman pasukan atau tindakan lain, kita perlu memahami bahwa kita tidak dapat membantu saudara-saudara kita yang berbahasa Rusia dengan cara ini. Rusia seharusnya tidak mengirim pasukan ke Ukraina. Inilah yang ditunggu junta, untuk menjadikan kami agresor, mengadu domba rakyat Rusia dan Ukraina. Ada banyak sekali anak muda di sana. “Sektor Kanan” adalah taman kanak-kanak orang dewasa yang telah dicuci otaknya. Semua militan yang ditahan, termasuk mereka yang terbunuh dan ditangkap di Slavyansk, berusia 18, 19, atau paling banyak 20 tahun. Artinya, ini adalah anak laki-laki. Apalagi ini adalah anak laki-laki Rusia. Namun rasa keadilan yang juga melekat pada diri mereka digunakan setelah cuci otak untuk melawan rakyatnya sendiri. Jika pasukan kita masuk ke sana, anak-anak ini akan berpikir bahwa mereka sedang mempertahankan tanah air mereka dari rezim berdarah Rusia, mereka akan melawan kita sekuat tenaga. Kami tidak membutuhkan ini. Saat ini, warga Ukraina sendiri, yang tinggal di Tenggara, harus memahami situasi ini. Sayangnya, ada pertumpahan darah, tapi ini bukan salah mereka, tapi kesalahan para bandit yang dijadikan kelompok sabotase. Hanya jalur federalisasi Ukraina, jalur menghilangkan isu-isu yang menjadi perhatian seluruh penduduk, yang akan membantu menyelesaikan masalah tersebut. Saya percaya bahwa Konstitusi Ukraina harus menyatakan bahwa negara tersebut memiliki dua bahasa negara. Hal ini akan segera menghilangkan setengah dari permasalahan yang ada, namun baik Nazi maupun otoritas palsu tidak siap untuk menyetujui hal ini karena satu alasan sederhana. Jika bahasa Rusia adalah bahasa kedua di Ukraina, bagaimana mereka membuktikan kepada orang Ukraina bahwa mereka dan orang Rusia adalah orang yang berbeda? Amerika membutuhkan Ukraina sebagai bagian dari Rusia, yang kemudian akan mereka lawan Rusia. Dalam hal ini, setiap tindakan militer yang dilakukan Rusia berada di tangan Amerika. Banyak sejarawan mengatakan bahwa Stalin seharusnya menyerang Hitler sebelum tanggal 22 Juni. Ini adalah kesalahpahaman yang sangat besar mengenai situasi internasional yang ada pada saat itu. Jika Stalin melakukan ini, Inggris Raya, Amerika Serikat, dan Jerman akan menentangnya. Kemudian akan ada kampanye pembebasan di seluruh Eropa.
Pendengar radio: Bukankah kita terlalu takut dengan apa yang Barat pikirkan tentang kita?
N. Starikov: Pasukan AS tidak secara resmi berlokasi di wilayah Ukraina. Bahkan kepala CIA ada di sana dalam penyamaran dan menyangkalnya untuk waktu yang lama sampai mereka menunjukkan kepadanya wig yang hilang dalam perjalanan ke Boryspil. Ada struktur swasta yang diundang oleh oligarki Kolomoisky. Pertanyaan kedua adalah secara obyektif mereka sekarang lebih kuat, jadi siapa pun yang tidak bisa menahannya harus menghindari tabrakan langsung. Kita harus bermanuver. Mereka perlu menyeret kita ke dalam konflik, melakukan pembantaian berdarah, menyatakan bahwa Rusia yang melakukannya, dan kemudian hal itu mungkin berbau seperti konflik militer dengan NATO. Dengan cara yang sama, kita terseret ke dalam perang dunia pada tahun 1914. Hal itu berakhir dengan bantuan kami kepada saudara-saudara Serbia, namun kami dibiarkan tanpa negara sendiri. Mari kita ingat duta besar yang akan mereka kirimkan kepada kita. Ke mana pun dia pergi, selalu terjadi revolusi, lalu kudeta. Dengan mengirimkan spesialis seperti itu, mereka ingin mempermainkan kontradiksi internal kita, memperburuknya melalui sanksi, melalui bentrokan militer, dan melakukan hal yang sama di Rusia seperti yang mereka lakukan di Ukraina. Memahami permainan mereka, kita harus mengambil langkah ke arah yang berbeda dari yang mereka inginkan.
Pendengar radio: Siapa yang bisa menghentikan kemarahan Obama?
N. Starikov: Saya juga tidak suka cara dia berperilaku terhadap Rusia dan terhadap Libya dan Suriah. Tapi ingat presiden AS sebelumnya. George Bush mengebom Irak dan membunuh warga Irak yang tidak bersalah, Clinton membom Yugoslavia. Mereka selalu melakukan pengeboman dan pembunuhan, dan mereka melakukannya semata-mata atas nama perdamaian. Yang menambah sinisme pada Barack Obama adalah kenyataan bahwa pada awal karir politiknya sebagai Presiden Amerika Serikat, ia menerima Hadiah Nobel Perdamaian terlebih dahulu. Mereka berusaha menyenangkan Barack, tetapi dengan demikian menempatkannya pada posisi bodoh, karena dia telah memulai beberapa perang. Presiden AS mana pun akan menerapkan kebijakan yang sama. Para pemilih Amerika bisa menghentikannya, tapi sayangnya, mereka akan memilih orang seperti dia yang akan bertarung lagi. Sebelumnya, kebijakan agresif Amerika Serikat dihentikan oleh Uni Soviet. Hal ini tidak selalu berhasil, tetapi banyak konflik militer yang tidak dilakukan oleh Amerika, karena mereka tahu bahwa mereka akan mendapat pukulan telak. Begitu kita memulihkan kekuatan Eurasia yang kuat, kita bisa menghentikan mereka. Itu sebabnya mereka menyerang Ukraina untuk mencegah kami melakukan hal ini.
A. Tolstov: Yanukovych mengeluarkan pernyataan bahwa pemerintah baru Kyiv perlu memulai negosiasi dengan para pemimpin rakyat di wilayah timur Ukraina. Ia memperingatkan pihak berwenang selangkah lagi dari pertumpahan darah. Akankah mereka memulai negosiasi?
N. Starikov: Tampaknya mereka setuju untuk bernegosiasi di Jenewa, tetapi mereka tidak terlihat. Untuk melakukan ini, Anda perlu melakukan beberapa langkah lagi. Rakyat memilih gubernur rakyatnya, memilih pemerintahan baru yang sah di beberapa wilayah lagi di Ukraina. Semua ini membuat negosiasi dengan pihak berwenang Kyiv yang tidak sah menjadi lebih dekat. Mereka hanya akan berbicara kepada mereka yang kuat dan terorganisir. Hanya ada satu cara untuk menyelesaikan krisis ini - pertama, reformasi konstitusi, referendum. Penting untuk menyelesaikan masalah bahasa, masalah desentralisasi kekuasaan Ukraina. Selanjutnya, semua ini harus dituangkan dalam konstitusi Ukraina, setelah itu pemilihan presiden harus dilakukan dengan kewenangan dan struktur negara yang jelas. Ya, presiden akan berubah, tapi siapa yang bisa menjamin bahwa kaum nasionalis bersenjata tidak akan datang ke kota-kota di wilayah timur, dan bahwa mereka tidak akan membunuh orang? Jika tidak ada jaminan, situasi tidak akan terselesaikan.
Bagaimana Poroshenko dan Tymoshenko memberikan sebagian Ukraina ke Rumania
27/04/2014
Sejarah akan terulang kembali jika orang melupakannya. Konsekuensi dari kenyataan bahwa orang-orang tidak mengingat peristiwa-peristiwa di masa lalu sangatlah menyedihkan. Hari ini di Ukraina pertunjukan nyata yang disebut “pemilihan” sedang dimainkan. Pesaing utama untuk memenangkan perlombaan adalah Yulia Tymoshenko dan Petro Poroshenko. Tampaknya ada “perjuangan” di antara mereka. Mereka berdua membuat pernyataan keras tentang “perjuangan melawan separatis dan teroris,” sebagaimana saat ini di Kyiv mereka menyebut warga mereka sendiri yang berasal dari wilayah Tenggara negara tersebut.
Mengapa kata “perjuangan” ada dalam tanda kutip? Pasalnya, kedua sosok tersebut, Tymoshenko dan Poroshenko, tergabung dalam satu tim. Bersama-sama kita SUDAH berada di pemerintahan yang sama. Yang, atas perintah Barat, memindahkan sebagian negaranya ke yurisdiksi asing.
Hal ini terjadi baru-baru ini. Lima tahun yang lalu.
Mari kita ingat bagaimana mereka yang hari ini berteriak keras tentang integritas Ukraina, atas perintah Barat, memindahkan landas Pulau Serpentine ke Rumania.
Ngomong-ngomong, diisi dengan simpanan gas alam...
Jadi - 2004. gadis. “Kemenangan kebebasan” dalam pemilu tiga putaran yang belum pernah terjadi sebelumnya. Presiden Yuschenko, yang dipimpin oleh Barat. Jelas bahwa Anda harus selalu membayar untuk dukungan Barat. Bagaimana? Tentu saja, demi kepentingan negara dan rakyat Anda. Washington, London dan Brussels tidak pernah membantu siapa pun secara cuma-cuma sepanjang sejarah mereka.
Dan kemudian pihak berwenang Ukraina memainkan kombinasi dalam tiga langkah yang memungkinkan mereka membayar bantuan Barat dalam Revolusi Oranye. Diputuskan untuk mengalihkan sebagian zona pesisir Ukraina di Laut Hitam ke tangan Rumania. Tentu saja yang kaya akan hidrokarbon. Ini adalah landasan Pulau Zmeiny.
Diputuskan untuk meresmikan keputusan yang diambil sebelumnya melalui putusan pengadilan Eropa.
Semuanya dimainkan seperti jarum jam.
Pada tanggal 16 September 2004, Rumania mengajukan tuntutan terhadap Ukraina mengenai penetapan batas maritim zona ekonomi eksklusif dan landas kontinen di Laut Hitam. Ketika Uni Soviet ada, mitra kami di Rumania “karena alasan tertentu” bahkan tidak berpikir untuk mengajukan klaim semacam itu. Tapi Kuchma dan Ukraina tidak ada hubungannya dengan itu...
Bagaimanapun, Maidan pertama segera dimulai - pada bulan November 2004.
Pada bulan Desember 2004, Yuschenko menjadi presiden setelah pemilihan putaran ketiga, yang tidak memiliki analogi dalam sejarah dunia (!).
Sekarang Yushchenko harus membayar utangnya. Dan dia memberikannya.
Pada tanggal 3 Februari 2009, pengadilan mengumumkan keputusan yang menyatakan, jika kita membuang semua persyaratan hukum, sebagian dari landasan laut Ukraina akan jatuh ke tangan Rumania.
Sementara itu, Rumania sama sekali tidak perlu menuntut. Berdasarkan perjanjian diplomatik yang ditandatangani oleh Uni Soviet dan Rumania, Pulau Ular menjadi bagian dari Uni Soviet mulai 23 Mei 1948. Sebelumnya, pulau ini menjadi wilayah Kekaisaran Rusia pada tahun 1829, setelah perang Rusia-Turki lainnya. Sebuah negara bernama Rumania belum ada pada saat itu. Setelah Perang Krimea, mitra kami dari Inggris dan Perancis memindahkan pulau itu ke Rumania. Pada tahun 1948, tampaknya akhir telah tercapai. Di masa Soviet, Rumania tiga kali secara resmi mengonfirmasi pengakuannya atas Pulau Zmeiny dan landas kontinennya sebagai Uni Soviet. Ukraina, sebagai penerus sah RSS Ukraina, dapat menggunakan argumen ini. Namun utang politik Maidan harus dibayar. Dan dengan satu pukulan pena hakim Den Haag, Rumania mendapatkan kembali 79,34% wilayah sengketa di Laut Hitam, yang hilang karena partisipasi Hitler dalam perang. Reaksi pemerintah Ukraina terhadap keputusan Rumania memotong sebagian wilayahnya sendiri sangatlah baik:
“Wakil Menteri Luar Negeri Ukraina Alexander Kupchishin mengatakan Ukraina puas dengan keputusan Mahkamah Internasional. “Sangat penting bahwa masalah terakhir dalam hubungan Ukraina-Rumania telah diselesaikan,” katanya.
“Garisnya adalah kompromi, dan keputusan pengadilan mengikat kedua belah pihak,” kata wakil menteri. Kupchishin juga mengatakan bahwa keputusan pengadilan sangat penting, yang menyatakan Zmeiny diakui sebagai pulau dengan wilayah laut 12 mil laut”[41].
Sekaranglah waktunya untuk melihat siapa yang menjadi anggota pemerintah Ukraina, yang dengan begitu mudah dan sambil tersenyum menyerahkan sebagian wilayahnya ke Rumania. Presidennya adalah Viktor Yushchenko - dia telah lama terlupakan secara politik. Namun “pahlawan Ukraina” lainnya terus berjuang untuk mendapatkan suara. Dan integritas Ukraina.
Susunan pemerintahan Ukraina pada saat keputusan pengadilan internasional diambil:
Tymoshenko Yulia Vladimirovna adalah Perdana Menteri Ukraina.
Oleksandr Valentinovich Turchinov adalah wakil perdana menteri pertama Ukraina.
Poroshenko Petro Alekseevich - Menteri Luar Negeri Ukraina (dan lainnya).
Seperti yang bisa kita lihat, semuanya bersama-sama. “Kandidat” presiden Tymoshenko dan Poroshenko kini menjadi “saingan.” Arus tidak sah "yaitu. HAI." Turchinov juga berada di pemerintahan itu. Semua orang berada di tim yang sama. Mereka melakukan satu hal. Dan semuanya semata-mata “untuk kepentingan” Ukraina.
Jadi, dua langkah pertama - tuntutan hukum dan kekalahan pengadilan oleh Ukraina - telah dilakukan. Saatnya untuk langkah ketiga – “penemuan hidrokarbon yang tidak terduga.”
23/02/2012 “Perwakilan perusahaan Amerika ExxonMobil dan perusahaan minyak Rumania Petrom mengkonfirmasi keberadaan deposit gas alam di landas Laut Hitam dekat Pulau Ular. Cadangan bahan bakar yang ditemukan di wilayah yang sebelumnya disengketakan oleh Ukraina diperkirakan oleh para ahli mencapai 42 miliar meter kubik. Jumlah ini tiga kali lipat konsumsi tahunan di Rumania.”
Harap dicatat bahwa politisi Ukraina memberikan cadangan gas yang sangat besar kepada Barat, yang sangat dibutuhkan oleh perekonomian Ukraina sendiri. Pada saat yang sama, pemerintahan Oranye, yang saat ini kembali memimpin, menyebut putusan pengadilan tersebut sebagai kemenangan besar. Menurut Anda, perusahaan negara mana yang akan mulai mengekstraksi gas dari Pulau Zmeiny? Ke mana hasilnya akan disalurkan? Fakta bahwa negara inilah, Amerika Serikat, yang membayar Maidan 2004 dan Maidan 2014 adalah sebuah “kebetulan yang tidak disengaja”...
Tetap hanya untuk memperjelas satu pertanyaan. Dan di manakah Arseniy Yatsenyuk selama pemindahan sebagian wilayah Ukraina ke Rumania sehingga hari ini dia dengan begitu mengancam mencoba melihat semua orang dari layar TV melalui kacamatanya? Dia tidak berada di pemerintahan saat itu. Dia memimpin partai Front untuk Perubahan. Apakah Anda menentang keputusan kriminal tersebut? TIDAK. Dia dengan tegas bersikeras bahwa Ukraina berpartisipasi dalam persidangan tersebut, yang hasilnya telah ditentukan sebelumnya, untuk “menentukan status Pulau Ular pada akhir tahun 2008.”
Ya, saya hampir lupa. Sebelum keputusan pengadilan, Yatsenyuk... juga menjabat sebagai Menteri Luar Negeri pemerintahan Tymoshenko. Dan pada tahun 2007 dia adalah seorang yang sangat optimis:
Arseniy Yatsenyuk menambahkan, pertimbangan yudisial sedang berlangsung terkait masalah Zmeiny. “Beberapa kasus ada di pengadilan, beberapa kasus sedang dipertimbangkan oleh komisi. Jujur saja: kami merasa sangat yakin dengan kasus pengadilan terkait Pulau Ular. Kami telah menyewa beberapa pengacara terbaik. Posisi pihak Ukraina jelas dan dapat dimengerti.”[42]
Mungkin, “pengacara terbaik” inilah yang kehilangan sebagian wilayah Ukraina karena Rumania. Dan kemudian partai Yatsenyuk pada tahun 2013... bergabung dengan partai Batkivshchyna Tymoshenko. Lingkarannya tertutup.
Menurut skenario, kepentingan dan wilayah Ukraina dapat dan harus diserahkan.
Jika ini dilakukan untuk kepentingan Eropa dan Amerika.
Ngomong-ngomong, pernahkah Anda bertanya-tanya mengapa para politisi yang secara langsung atau tidak langsung terlibat dalam pengalihan sebagian wilayah Ukraina ke Rumania (baca AS) muncul kembali dalam gelombang suram gejolak lain di Ukraina?
Mengapa tepatnya mereka menerima dukungan Washington LAGI?
Dan yang paling penting, apa yang akan diserahkan Poroshenko dan Tymoshenko, bersama dengan Turchynov dan Yatsenyuk, kepada Amerika kali ini?
Dari siapa para penghukum Ukraina belajar?
29/04/2014
Saat ini bukan lagi rahasia bagi siapa pun bahwa otoritas semu Kyiv sepenuhnya bergantung. Ini adalah boneka yang dikendalikan oleh Anglo-Saxon dari Washington dan London. Dari majikan merekalah para mantan pemberontak, yang kini menyebut diri mereka “Vlada” Ukraina, menerima instruksi mereka. Dua kali “operasi khusus” terhadap wilayah Tenggara dimulai sehari setelah direktur CIA dan Menteri Luar Negeri AS tiba di Kyiv.
Kita tidak perlu heran dengan keinginan junta untuk menumpahkan darah. Cukup mengingat siapa guru mereka, dan kejutannya akan hilang.
Hampir 95 tahun yang lalu, pada tanggal 13 April 1919, Kerajaan Inggris melakukan salah satu kejahatan berdarahnya.
Saat ini, ketika media dunia sepenuhnya dikendalikan oleh Anglo-Saxon, mereka praktis tidak membicarakan atau menulis tentang hal ini.
Dan inilah yang terjadi. India adalah koloni Inggris sampai tahun 1949. Saat ini Ukraina sebenarnya adalah koloni AS.
Pada tanggal 10 April 1919, terjadi kerusuhan di negara bagian Punjab India, yang disebabkan oleh ditangkapnya humanis besar dan putra besar India, pendiri gagasan perlawanan tanpa kekerasan, Mahatma Gandhi. Inggris menugaskan Jenderal Dyer untuk memulihkan ketertiban. Dia memutuskan untuk bertindak pasti. Dan dia benar-benar melakukan provokasi. “Pagi-pagi sekali, para provokatornya muncul di kota, menyerukan agar masyarakat berkumpul dalam rapat umum, yang diduga diorganisir oleh Partai Kongres Nasional India. Pada pagi hari yang sama, seorang pembawa berita berjalan melalui Amritsar dan, diiringi tabuhan genderang, membacakan beberapa kali perintah untuk segera memberlakukan darurat militer dan melarang semua demonstrasi dan pertemuan. Dalam keributan itu, hanya sedikit orang yang mendengar pemberitaan tersebut, dan tidak seorang pun mempercayainya.”[43]
Ini terjadi pada 13 April 1919, di pusat kota Amritsar di India. Menjelang hari raya Baisakhi, kerumunan orang tak bersenjata berkumpul di reruntuhan taman kota Jalianwala Bagh yang dikelilingi tembok tinggi. Untuk mengungkapkan protes Anda. Dan banyak lagi - untuk bersenang-senang dan merayakan. Menurut berbagai perkiraan, jumlahnya 10 hingga 20 ribu orang.
Hal pertama yang mereka lakukan adalah mengeluarkan resolusi kesetiaan kepada monarki Inggris.
Apa yang terjadi selanjutnya tetap tercatat dalam sejarah sebagai “penembakan Jalianwala Bagh” atau “pembantaian Amritsar”.
Pasukan Inggris memasuki taman, menempatkan diri di atas bukit, mengepung orang-orang yang tidak punya jalan keluar - mereka seperti berada dalam perangkap tikus. Jenderal Inggris Dyer memberi perintah untuk melepaskan tembakan. Tanpa peringatan. Dalam sepuluh menit, 1.650 tembakan dilepaskan. Senapan. Tidak ada yang menghitung senapan mesin.
379 orang tewas, 1.137 luka-luka. Hal ini menurut buku penulis Perancis Christina Jordis “Mahatma Gandhi” (M.: Young Guard, 2013. P. 152.).
Ensiklopedia Soviet menulis dengan cara yang berbeda: “Sekitar seribu orang tewas dan dua kali lebih banyak yang terluka.”
Apa ciri-ciri “tulisan tangan” Anglo-Saxon? Membenturkan satu bagian masyarakat dengan bagian lain. Berkat ini, beberapa orang Inggris menguasai ratusan juta orang India. Anglo-Saxon menggunakan pengalaman mereka “memecah belah” negara lebih dari sekali dalam sejarah. India dan Pakistan. Siprus berada di utara dan hanya Siprus. Dua orang Irlandia dan seterusnya.
Saat ini mereka mencoba memecah belah dunia Rusia, peradaban Rusia, dan rakyat Rusia.
Harap diperhatikan - semua militan fasis dan semua politisi di Ukraina berbicara bahasa Rusia dengan sempurna. Tapi di saat yang sama, seperti biasa, mereka bersikeras bahwa mereka adalah orang yang berbeda...
Di detasemen Jenderal Reginald Edward Dyer, yang melakukan pembantaian berdarah... tidak ada satu pun warga Inggris dan tidak ada satu pun perwakilan dari negara-negara yang mendiami Amritsar dan sekitarnya.
Dan satu pertanyaan terakhir yang patut ditanyakan. Apa yang mereka lakukan terhadap Jenderal Dyer, yang memberikan perintah pidana?
“Sebagai hasil penyelidikan, House of Commons memutuskan Brigadir Jenderal Reginald Edward Dyer, yang melakukan penembakan pada sebuah demonstrasi di kota Amritsar, India, bersalah atas penggunaan kekuatan yang tidak dapat dibenarkan dan berlebihan dan merekomendasikan agar Menteri Perang Winston Churchill memecat sang jenderal.”[44]
Churchill sebenarnya mengirim jenderal pembunuh itu ke masa pensiun dengan gaji pensiunnya dipotong setengahnya. Namun demi dia, sebuah “komite” dibentuk, di mana militer diduga mentransfer sejumlah besar uang sebesar 26.317 pound sterling.
Jadi si pembunuh tidak kekurangan uang. Betapa dia tidak merasa menyesal. Segalanya seperti saat ini bagi mereka yang memberi perintah untuk menggunakan tentara melawan rakyatnya di Ukraina.
Lagi pula, setelah karier mereka, London yang ramah menanti mereka...
Tanpa hati nurani dan kehormatan
05/03/2014
Para penguasa Kyiv saat ini dan mereka yang menggantikannya tidak memiliki hati nurani dan kehormatan.
Dan hal ini terlihat jelas dari tragedi Odessa. Militan Nazi dari Sektor Kanan dengan tindakan agresifnya memaksa masyarakat mengungsi di rumah Serikat Buruh. Kemudian mereka membakar gedung tersebut dan tidak mengizinkan petugas pemadam kebakaran untuk memadamkannya. Akibatnya sekitar 40 warga Odessa terbakar dan mati lemas.
Apa yang dikatakan “kandidat presiden Ukraina” utama tentang apa yang terjadi?
1. “Kandidat presiden Ukraina Petro Poroshenko yakin bahwa tragedi Odessa adalah bagian dari rencana Federasi Rusia dan layanan khusus Rusia untuk mengacaukan situasi dan memecah belah Ukraina, layanan persnya melaporkan.
Poroshenko menyampaikan belasungkawa yang tulus kepada semua kerabat dan teman mereka yang tewas di Odessa dan Ukraina. “Kematian orang-orang terletak pada hati nurani para dalang asing, yang selama beberapa bulan telah mengarahkan, mensponsori dan melancarkan gerakan separatis semu, menyerang dan meneror patriot sejati Odessa dan patriot Ukraina di wilayah lain,” tegasnya. [45].
2. “Kandidat presiden Yulia Tymoshenko tiba di Odessa dan berencana mengunjungi para korban bentrokan pada 2 Mei. Situs web partai Batkivshchyna melaporkan hal ini.
“Jumat malam, calon presiden Yulia Tymoshenko tiba di Odessa, di mana dia berencana mengunjungi mereka yang menderita akibat serangan teroris di kota yang diselenggarakan oleh badan intelijen Kremlin,” demikian isi pesan tersebut. “Tymoshenko bermaksud memberikan dukungan kepada keluarga korban yang membela Odessa dari separatis,” lapor situs tersebut.
Rusia yang harus disalahkan. Mereka selalu menyalahkan Rusia atas segalanya.
Apakah Rusia yang memaksa “patriot Ukraina” membuat bom molotov dan melemparkannya ke gedung? Apakah Rusia mengganggu penyelamatan manusia? Apakah Rusia memaksa polisi untuk tidak ikut campur dan benar-benar meninggalkan rumah Serikat Pekerja, membiarkan Nazi menghabisi orang-orang yang melarikan diri dari api dan asap?
Berapa banyak dari empat lusin korban tewas yang merupakan anggota militan Sektor Kanan dan penggemar sepak bola yang bersama-sama melakukan pembakaran orang?
Dan berapa banyak dari mereka yang dibunuh dengan senjata api, dibakar dan dicekik adalah mereka yang menentang Bandera dan mengenakan pita St. George?
Akankah mereka yang melemparkan bom molotov ke dalam rumah tempat orang-orang berada, yang mengakibatkan mereka meninggal, akan dihukum, atau akankah kita kembali mendengar pembicaraan bahwa Rusia yang harus disalahkan atas segalanya?
Anda dapat mengajukan banyak pertanyaan, tetapi tidak akan ada jawaban.
Kebohongan yang mencolok adalah kredo politik para kandidat utama dalam pemilu Ukraina. Dalam kondisi seperti itu dan orang-orang seperti itu, sangatlah berbahaya untuk memilih.
Mengancam nyawa.
Jika Anda ingin melakukan revolusi, pilihlah negara yang Anda tidak keberatan
05/05/2014
Saya menyampaikan kepada Anda wawancara saya dengan surat kabar Komsomolskaya Pravda, yang didedikasikan untuk peristiwa di Ukraina.[46]
Sepertinya mereka tidak memberi tahu kita sesuatu: seolah-olah simpanan minyak atau kekayaan berlian yang tak terhitung jumlahnya ditemukan di bawah wilayah bernama Ukraina - pertempuran seperti itu sedang berlangsung untuk memperebutkannya...
Apa yang terjadi? Dan benarkah “pos terdepan perjuangan melawan Rusia”, sebagaimana kita biasa menyebutnya, dapat menelan begitu banyak nyawa? Dan mengapa skenario seperti itu terjadi hampir tanpa komentar dari abad ke abad?
Percakapan dengan penulis, salah satu ketua “Partai Tanah Air Hebat” (GF) Nikolai Starikov, adalah tentang hal ini.
Dari tiga hadiah, tersisa dua
— Dilihat dari apa yang terjadi, Nikolay, orang Rusia sebenarnya benar-benar tinggal di Tenggara Ukraina. Mereka memanfaatkannya untuk waktu yang lama, tetapi mereka pergi dengan cepat...
“Peristiwa hari ini menunjukkan betapa benarnya tindakan orang-orang Krimea. Lagi pula, jika bukan karena referendum, hal yang sama akan terjadi di Krimea. Bahkan mungkin lebih besar lagi, karena junta akan melemparkan unit-unit elitenya ke sana - terdapat persentase lebih besar dari mereka yang tidak ingin mendukung pemerintahan tidak sah Kyiv. Melihat Krimea, masyarakat Tenggara menginginkan perdamaian yang sama. Ada pemberontakan rakyat yang nyata terjadi di sana. Para penambang tidak punya waktu untuk berurusan dengan hal-hal yang tidak masuk akal seperti politik - mereka harus bekerja shift malam dan melakukan pembantaian. Namun apa yang terjadi di Kyiv “mendapatkan” mereka tidak hanya secara politik dan moral, namun juga secara ekonomi. Hryvnia turun hampir setengahnya dalam sebulan, harga bahan bakar naik satu setengah kali lipat, dan usia pensiun akan meningkat. Dan pemerintahan saat ini tidak menawarkan sesuatu yang baik, kecuali bagaimana membiayai tentara dengan pesan teks... Ini adalah badut politik, hanya badut berdarah, siap menumpahkan darah. Itu sebabnya orang menuntut federalisasi.
— Bukankah mereka mengidealkan konsep ini?
- TIDAK. Apa itu federalisasi? Kemampuan memecahkan sejumlah permasalahan yang menjadi kunci saat ini. Orang-orang dipaksa untuk berbicara bahasa Ukraina - tolong, wilayah ini memutuskan untuk menggunakan dua bahasa, Ukraina dan Rusia. Atau tiga - jika kita berbicara tentang Transcarpathia. Berikutnya: masalah ekonomi. Daerah ini menghasilkan uang dan menyimpannya untuk dirinya sendiri – apa salahnya? Harga gas: jika saat ini Rusia tidak ingin (dan ini adil) untuk secara finansial mendukung rezim fasis yang anti-Rusia, pro-Amerika di Kyiv, maka kita akan dapat mensubsidi wilayah Donetsk atau Lugansk dengan menurunkan harga dengan menyimpulkan perjanjian tersendiri dengan wilayah tertentu.
Sekarang jawaban atas pertanyaan, apa yang dibutuhkan Barat? Kekacauan. Perang saudara, pertumpahan darah, destabilisasi, kehancuran perekonomian Ukraina. Mereka ingin keadaan di sana menjadi buruk. Ini penting untuk dipahami.
— Artinya, Barat tidak mengklaim tanur sembur dan simpanan batu bara Ukraina?
“Dia membutuhkan tanur sembur ini agar tidak pergi ke Rusia.” Berikut tiga “hadiah” Ukraina: yang pertama adalah pangkalan armada di Krimea. Tugas pemerintahan baru yang tidak sah adalah memeras Rusia keluar dari Krimea dan memindahkan pangkalan ini ke tangan Amerika. Tidak berhasil, hadiah ini sudah ada di tangan yang tepat. Dua lagi. Pipa adalah pipa gas yang melintasi wilayah Ukraina ke arah Barat. Di sini mereka mencoba memeras kami, berjanji untuk mengganti gas Rusia di Eropa dengan gas serpih Amerika atau gas Norwegia. Tidak ada yang berhasil - pasokan gas Rusia tidak dapat dikompensasi dengan apa pun, Anda perlu menginvestasikan 200 miliar euro atau membangun armada kapal tanker besar untuk membawa gas cair dari AS. Artinya, dalam waktu dekat, hanya pohon bidang dan kastanye yang bisa ditebang di Paris dan dipanaskan dengan kayu. Terakhir, hadiah ketiga yang kini sedang diperjuangkan secara aktif adalah kawasan industri. Penduduk Tenggaralah yang dapat menentukan nasib Ukraina.
Semua berulang
- Mari kita ingat mengapa orang Rusia berakhir di luar Tanah Air?
— Ada seseorang di planet kita yang dapat Anda ajukan pertanyaan ini, dia masih hidup: ini adalah Mikhail Sergeevich Gorbachev. Jadi kita perlu bertanya kepadanya bagaimana bisa satu negara, yang terdiri dari Rusia, Ukraina, Belarusia, dan banyak negara lain yang bersama-sama membentuk Uni Soviet, tiba-tiba terpecah oleh batas negara? Anda, Mikhail Sergeevich, memberi tahu kami tentang kebebasan berbicara dan perestroika. Dan lihat bagaimana semuanya berakhir...
Kami tidak akan menceritakan kembali kebenaran yang diketahui bahwa Ukraina sebagai sebuah negara praktis tidak ada sebelum tahun 1991 dan bahwa Kyiv adalah tempat lahirnya negara Rusia. Berabad-abad berlalu, pusat gravitasi berpindah ke Moskow. Dan wilayah barat, yang dihuni oleh rakyat kita sendiri, berada di bawah kekuasaan Polandia, Kerajaan Lituania, Persemakmuran Polandia-Lithuania, dan kemudian sebagian berada di bawah kendali Kekaisaran Austro-Hongaria. Wilayah terakhir, yang saat ini dihuni oleh sebagian besar “orang Ukraina Ukraina”, sudah menjadi bagian dari Uni Soviet pada tahun 1939 dan setelah berakhirnya Perang Patriotik Hebat dan Perang Dunia Kedua.
Dalam kerangka Uni Soviet, semua ini tidak begitu penting - Ukraina, bukan Ukraina... Namun ketika Gorbachev menghancurkan Uni Soviet, ternyata negaranya sudah berbeda. Dan Barat mulai melakukan apa yang selalu mereka lakukan: mengambil satu bangsa, membagi mereka berdasarkan prinsip tertentu, dan kemudian mengadu domba mereka satu sama lain. Inggris Raya, meninggalkan India pada tahun 1949, menciptakan dua negara dengan cara yang sama - India dan Pakistan, membaginya berdasarkan garis agama. Dalam kasus kami, pembagian tersebut terjadi di sepanjang perbatasan administratif Uni Soviet. Dan saat ini gagasan terpenting yang coba ditanamkan oleh propaganda Barat dan Ukraina kepada masyarakat Ukraina adalah: “Anda bukan orang Rusia. Rusia adalah musuh utama Anda." Semua berulang.
- Dengar, tapi perjanjian Belovezhskaya tidak ditandatangani oleh Gorbachev, tetapi oleh Yeltsin. Mengapa anak panahmu tidak terbang ke arahnya?
— Tiga pengkhianat, termasuk Yeltsin, berkumpul, tanpa alasan apa pun, di Belovezhskaya Pushcha, menandatangani perjanjian yang batal secara hukum dan mengumumkan runtuhnya Uni Soviet. Apa yang harus dilakukan Presiden Uni Soviet? Mengatakan: Anda adalah putschist, kami akan menangkap Anda, dan semua yang Anda tandatangani di sana tidak berarti apa-apa! Apa yang dilakukan Gorbachev? Dia berkata: permisi, saya mengundurkan diri... Dan memaksa Dewan Tertinggi Uni Soviet (sekali lagi, melanggar Konstitusi Soviet - ini seharusnya dilakukan oleh kongres) untuk membubarkan Uni Soviet. Pelanggaran satu demi satu. Yeltsin tidak kalah bersalahnya dengan Gorbachev.
Namun jika kita berbicara tentang kesejajaran sejarah, saya ingin memberikan gagasan lain. Lihat betapa miripnya semuanya: Februari 1917 dan Februari 2014. Semuanya sama: “kebebasan” mengalahkan kenegaraan, akal sehat, ekonomi dan kehidupan manusia. Semuanya berakhir dengan perang saudara kolosal, yang sebagian besar terjadi di wilayah Ukraina. Mengapa terjadi kekacauan ini? Karena pada saat itu belum ada faktor penstabil. Pada tahun 1917, Rusia menghilang dan hancur. Dan hari ini mereka menghancurkan Ukraina, tetapi ada Rusia, dan oleh karena itu Anda tidak dapat dengan bebas menumpahkan darah dan berbohong dengan bebas. Dan Barat, seperti pada bulan Februari 1917, mendukung mereka yang melakukan kudeta, mensponsori perang saudara dan memberikan uang kepada orang kulit putih Ceko... Hanya sekarang ada Rusia. Oleh karena itu, tugas Barat saat ini menjadi hampir mustahil.
Musim semi Rusia
- Apa yang harus kita lakukan? Dengan menutup mata dan mengertakkan gigi, memenuhi standar internasional?
— Pasukan tidak dapat dikirim ke Ukraina. Barat hanya tidur dan melihat untuk membuat kita menjadi agresor. Rakyat Ukraina harus menangani sendiri aksi kudeta mereka. Saya khawatir sekarang peristiwa di sana akan bergerak dengan kecepatan kaleidoskopik. Kami menyatakan bahwa jika kekacauan total terjadi di Ukraina, kami akan memberikan kesempatan kepada presiden kami untuk memulihkan ketertiban di sana. Ungkapan ini saja telah menghindarkan banyak pemarah dari pertumpahan darah. Namun Barat terus memberikan tekanan pada boneka-bonekanya, dan mereka berusaha dengan segala cara untuk membunuh rakyat mereka sendiri guna memprovokasi Rusia.
Anda tidak boleh peduli dengan norma-norma hukum internasional, karena inilah satu-satunya hal yang saat ini menahan umat manusia dari konflik militer berskala besar. “Teman-teman geopolitik” kita baru saja akan membongkar sisa-sisa hukum internasional. Baru-baru ini, jika Anda ingat, mereka mengebom negara-negara tanpa resolusi PBB apa pun. Saat ini mereka dapat dicegah, setidaknya di Suriah. Tapi mari kita ingat pertandingan hoki kita dengan Amerika di Olimpiade Sochi. Penjaga gawang sedikit memundurkan gawang - gol telah dicetak, tetapi wasit tidak menghitungnya. Artinya, yang utama dalam permainan ini adalah hakim, dan Barat terus-menerus mengambil peran ini untuk dirinya sendiri. Mereka akan mengevaluasi tindakan tersebut. Oleh karena itu, dalam permainan geopolitik yang kompleks, kita tidak boleh lupa bahwa Barat adalah saingan sekaligus hakim. Penghakiman akan selalu melawan kita. Oleh karena itu kita harus sangat berhati-hati. Namun pengalaman menunjukkan: jika kita melakukan sesuatu demi kepentingan kita, Barat akan selalu menentangnya.
— Anda berada di Krimea pada hari referendum, 16 Maret? Emosi manakah yang Anda alami di sana yang akan Anda tulis selamanya di kartu memori Anda?
- Perasaan kebersamaan. Itu mungkin liburan terbesar yang pernah saya rasakan dalam hidup saya. Saya senang bahwa saya adalah orang Rusia, bahwa banyak orang mengagumi negara saya, bahwa mereka benar-benar ingin menjadi warga negaranya dan akan segera menjadi warga negaranya. Ini adalah kemenangan yang sudah lama kami rindukan. Ada satu pelajaran yang bisa dipetik dari keseluruhan cerita ini. Kami baru saja kehilangan wilayah akhir-akhir ini. Dan sekarang kita akhirnya bergerak ke arah yang berlawanan. Musim semi Rusia mulai mereda. Pelan-pelan pasti, sesuai dengan mentalitas peradaban kita yang sama sekali tidak agresif. Saat itulah masyarakat yang damai, seperti di Donetsk, menjadi ekstrem, dan mereka mulai mengendarai tank melintasi lapangan.
Kaleidoskop persegi
- Berapa lama semua ini bisa berlangsung? Polisi dan tentara Ukraina menembaki rakyatnya sendiri atau memihak rakyat. Akankah Kyiv menghentikan aksinya atau, sebaliknya, akankah agresi terhadap rakyatnya semakin meningkat?
— Saya akan memberikan persamaan sejarah. Ketika Napoleon mendarat di wilayah Prancis, dia ditemani oleh seratus orang. Pasukan yang dikirim oleh raja pergi ke sisi kaisar. Dan kemudian Napoleon mengirim surat kepadanya: saudaraku, kirim lebih banyak pasukan, mereka semua datang kepadaku... Kesimpulannya sangat sederhana: pemegang kekuasaan adalah rakyat. Jika rakyat tidak menginginkan kekuasaan, maka kekuasaan tidak akan bertahan. Napoleon mewakili apa yang diinginkan Prancis saat itu. Namun raja tidak mempersonifikasikan apa pun, itulah sebabnya dia melarikan diri.
Dan Kerensky juga melarikan diri, meninggalkan Pemerintahan Sementara, dengan mobil konsul Amerika. Dia seharusnya berangkat ke pasukan, tetapi tidak pernah kembali. Pembicaraan tentang dia yang melarikan diri dengan pakaian wanita, tentu saja, merupakan mitologi Bolshevik. Namun kawan-kawan di Kyiv saat ini sebaiknya membaca memoarnya: karena sejarah selalu berulang seperti lelucon, dalam hal ini saya tidak menutup kemungkinan mereka melarikan diri dengan mengenakan pakaian wanita.
— Berita dari Ukraina menurun drastis, namun 80 persen di antaranya ternyata palsu. Kita mungkin belum pernah melihat begitu banyak kepalsuan dalam perang informasi mana pun. Apa yang terjadi, apakah Anda punya versinya?
— Hari kerja 24 jam telah diberlakukan di pangkalan Amerika di Bahrain... Kamerad bekerja 24 jam sehari, mengecam “rezim berdarah” dan mendukung “demokrasi di Ukraina.” Oleh karena itu banyaknya yang palsu. Ungkapan yang sudah klasik: “Saya orang Krimea, putri seorang perwira” ternyata ditulis oleh rekan-rekan Amerika dari Bahrain. Peperangan informasi adalah komponen yang sangat penting dalam peperangan modern. Jangan kaget kalau pemalsuan ini akan muncul lagi dan lagi. Oleh karena itu, kita harus berusaha mengesampingkan emosi. Dan selain kebohongan, juga akan ada upaya untuk memutarbalikkan esensi dari apa yang terjadi. Misalnya, ketika berbicara tentang tragedi di Odessa, di mana puluhan orang terbakar dan mati lemas karena asap, media “independen” Barat dan Ukraina akan berbicara tentang para korban. Namun mereka tidak menjelaskan siapa yang membakar siapa yang hidup-hidup di dalam gedung. Tidak disebutkan Nazi dari Sektor Kanan. Mereka akan menulis: bentrokan terjadi antara aktivis pro-Rusia dan penggemar sepak bola. Begitu banyak orang yang meninggal...
- Oke, tanpa emosi: apa yang lebih menguntungkan bagi kita - menerima wilayah tenggara ke Rusia atau mempertahankan Ukraina dalam perbatasannya saat ini?
— Rusia membutuhkan Ukraina yang bersatu dan tak terpisahkan, makmur, tanpa tank di jalanan. Namun faktanya, mereka yang bermain di sisi lain papan catur, yang mengendalikan boneka junta dengan wajah yang tidak terlalu pintar, membutuhkan kekacauan. Dan jika, “atas permintaan” Amerika Serikat, mereka mengambil jalan menuju keruntuhan negara mereka sendiri, maka sangat sulit untuk melawan hal ini. Ingat kata-kata Bismarck: jika Anda ingin melakukan revolusi, maka pilihlah negara yang tidak Anda sayangi... Ada ironi dalam perkataan kanselir besi tersebut, namun nyatanya lawan geopolitik kita hanya sekedar menghancurkan negara. bahwa menguntungkan bagi mereka untuk menghancurkannya. Kekaisaran Rusia pada tahun 1917 - karena merupakan pesaing. Venezuela, Irak dan Iran - untuk mengendalikan ladang minyak. Ukraina - untuk mengusir armada Rusia dari Laut Hitam dan menimbulkan kekacauan di wilayah Rusia.
— Apakah situasinya memburuk secara tajam dalam beberapa hari terakhir? Apa yang akan terjadi dengan Ukraina selanjutnya?
— Ramalan adalah urusan para peramal, terutama jika menyangkut kehidupan manusia. Tragedi di Odessa dengan jelas menunjukkan kepada semua orang di Ukraina apa yang akan terjadi di kota mereka jika masyarakat tidak dapat melindungi diri mereka sendiri. Tidak ada lagi negara bagian di Ukraina. Ada sisa-sisanya di berbagai bidang - militer, penegakan hukum, ekonomi. Tapi tidak ada negara - mereka yang melakukan kudeta pada Februari 2014 sengaja membubarkannya. Pelajaran buruk yang bisa diambil dalam beberapa minggu terakhir adalah: di Slavyansk orang-orang mempersenjatai diri dan kehilangan beberapa orang, di Odessa mereka tidak bersenjata, dan oleh karena itu puluhan orang dibunuh secara brutal. Setelah ini, konfrontasi sipil akan semakin intensif, dan hampir mustahil untuk memaksa wilayah Tenggara untuk melucuti senjatanya.
Ada hal lain yang ingin saya perhatikan: selama tiga bulan konfrontasi, sekitar seratus orang tewas di Maidan, dan Barat berteriak bahwa ini adalah kejahatan yang secara pribadi harus disalahkan oleh Presiden Yanukovych. Di Odessa, dalam satu hari, lima puluh warga sipil, tidak bersenjata, tewas, yang tidak menyerang petugas polisi atau mencoba merebut gedung. Reaksinya nol. Di manakah para pembela hak asasi manusia? Dimana sanksinya? Dimana kebisingannya? Bayangkan jika hal seperti ini terjadi di Libya atau Suriah – siapa yang akan disalahkan oleh AS? Pemimpin negara, pemerintah. Namun dalam kasus ketika boneka dan agen langsung Amerika berkuasa di Kyiv, Washington tidak memperhatikan apa pun.
Odessa - diperlukan kekejaman yang ekstrim
05/09/2014
Pada malam tanggal 8 Mei, saya kembali diundang untuk tampil di stasiun radio Layanan Berita Rusia. Acara tersebut membahas hampir seluruh situasi di Ukraina. Berikut kutipan dari program ini.
I. Izmailov: Pernyataan kemarin oleh Vladimir Putin. Kepala negara mengusulkan penundaan referendum di wilayah Donetsk dan Lugansk. Hari ini kita melihat bahwa mereka tidak menjadwal ulang. Mengapa pernyataan ini dibuat?
N. Starikov: Ini adalah awal yang baik untuk negosiasi. Rusia siap mempengaruhi mereka yang mendengarkan sudut pandangnya dengan cermat. Jika hari ini Kiev kembali berbicara tentang melanjutkan operasi kontra-terorisme, maka di Donetsk dan Lugansk mereka mengatakan bahwa kami tidak akan menunda referendum. Sekarang informasi akan berubah dengan sangat cepat. Saya tidak menutup kemungkinan rekan-rekan di Donetsk dan Lugansk akan mendengarkan pendapat presiden. Namun jika situasinya berubah, mereka mungkin tetap pada pendiriannya. Hal ini sulit dipahami oleh kebanyakan orang karena kita semua terpengaruh secara emosional oleh apa yang terjadi. Presiden kami berkata: “Apa yang terjadi di Odessa membuat darah Anda menjadi dingin.” Namun Anda dan saya harus memahami bahwa apa yang terjadi di Odessa, apa yang terjadi di Slavyansk, semuanya merupakan gerakan catur yang terorganisir secara khusus, di belakangnya berdiri musuh geopolitik kita. Dia perlu mengorganisir pembantaian di Odessa, dia ingin itu dilakukan dengan cara yang paling brutal, karena mereka ingin memprovokasi Rusia agar mengirimkan pasukan.
Sekian fakta dari tragedi Odessa yang mengerikan ini. Anda dapat mengatur semacam pertarungan antar orang, tembak-menembak. Manusia menjadi tidak terkendali. Orang-orang berlarian ke gedung ini. Kerumunan penggemar sayap kanan yang bersemangat. Katakanlah. Namun di dalam gedung, seseorang mencekik seorang wanita hamil dengan tali. Dapatkah Anda membayangkan seorang penggemar sepak bola yang marah mencekik seorang wanita hamil di sebuah gedung? Ini tidak mungkin. Mereka bisa membunuh satu sama lain, orang lain, tapi mencekik wanita hamil dengan tali? Mengapa hal ini perlu? Diperlukan beberapa kekejaman ekstrem. Secara khusus, orang-orang yang telah diberitahu sebelumnya bahwa mereka harus melakukan kekejaman sudah masuk ke sana. Untuk apa? Sehingga warga Rusia, dengan ngeri, menuntut pengerahan pasukan di sana, dan pihak berwenang Rusia tidak bisa lagi menolak opini publik dalam situasi ini. Sulit untuk menemukan penjelasan lain mengenai hal ini. Orang-orang didorong ke dalam perangkap tikus. Para provokator ini duduk di atap dengan birokrasi. Sekarang rekaman itu menunjukkan segalanya. Mereka masuk melalui pintu samping, mendobrak pintu, dan membunuh orang. Mengapa polisi tidak turun tangan? Karena itu perlu untuk membunuh.
I. Izmailov: Siapa pelanggannya?
N. Starikov: Tentu saja, orang Amerika.
I. Izmailov: Pelaku. Inilah para remaja, gadis-gadis yang menyiapkan bom molotov.
N. Starikov: Ada orang yang pergi ke sana untuk melakukan kekejaman dan, seperti yang mereka pahami, ingin menegakkan keadilan. Mengapa mereka membawa juru kamera? Karena proses ini tidak mungkin diatur. Operatornya berada di satu lantai, dan kekejaman yang paling penting terjadi di tempat yang tidak ada operatornya. Apa yang terjadi di sana begitu menyeramkan dan suram sehingga saya khawatir Anda dan saya akan menemukan kebenarannya dalam lima puluh tahun, dan mungkin bahkan tidak akan pernah, karena pihak berwenang Kiev, tentu saja, tidak tertarik dengan hal ini, tetapi tidak ada yang bertanya mereka . Ada kekuatan Barat yang sangat serius di baliknya, yang tentu saja tidak akan membiarkan kebenaran terungkap ke publik saat ini.
I. Izmailov: Jadi pelakunya adalah orang-orang khusus yang tahu bagaimana melakukan kekejaman seperti itu?
N. Starikov: Entah mereka tahu caranya, atau mereka bisa. Aku tidak tahu. Mungkin sesuatu yang sangat buruk akan terjadi pada mereka dari sudut pandang mereka, tetapi dari sudut pandang pikiran yang lebih tinggi, mungkin adil, seperti halnya Sashko Bilym. Harap dicatat bahwa di Ukraina segala sesuatunya terjadi dengan sangat aneh. Sashko Bily menembak dirinya sendiri dua kali dengan tangan diborgol ke belakang. Kemudian mereka mengatakan bahwa orang-orang di gedung ini melakukan bakar diri. Sudah ada gambar yang menunjukkan tidak ada api di sana, malah terdengar suara tembakan. Untuk melengkapi gambaran tersebut, ada satu pernyataan yang hilang - mengatakan bahwa walikota Kharkov juga menembak dirinya sendiri dengan senapan sniper.
M. Izmailov: Mereka sudah tertawa dan berkata...[47]
Tragedi di Odessa dan sejarah provokasi
05/12/2014
Sejarah provokasi memiliki sejarah tersendiri, sebanding dengan sejarah umat manusia. Salah satu provokasi pertama yang kita ketahui adalah kisah Kuda Troya. Lagi pula, yang dimaksud dengan provokasi adalah terciptanya ilusi tertentu dalam diri seseorang, yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Atau terhadap penilaian tertentu terhadap suatu peristiwa, yaitu menyesatkannya. Jadi orang-orang Yunani menciptakan ilusi di antara orang-orang Troya bahwa mereka telah berlayar menjauh dan meninggalkan “piala” untuk penduduk kota.
Tragedi di Odessa, di mana provokasi digunakan dengan kekuatan penuh, adalah contoh nyata penggunaan teknologi tersebut.
Mari kita ingat contoh provokasi lain yang digunakan untuk mencapai tujuan politik tertentu. Maka inti dari apa yang terjadi di Odessa akan menjadi jelas bagi kita.
Provokasi terbaru yang paling terkenal dalam hal skala dan konsekuensinya adalah serangan teroris di Amerika Serikat pada 11 September 2001. Intinya sederhana – badan intelijen AS sendiri yang meledakkan gedung-gedung di Amerika untuk mendapatkan alasan melakukan invasi ke mana pun di dunia untuk memerangi “terorisme internasional”. Dengan organisasi Al-Qaeda. Dan mereka “berjuang” selama sekitar 10 tahun. Sejauh ini, skenario tindakan Amerika tidak berubah - dan sekarang CIA dan al-Qaeda berjuang bersama melawan “rezim berdarah Bashar Assad.” Apakah kamu pikir kamu pernah bertarung satu sama lain sebelumnya? TIDAK. CIA membayarnya, al-Qaeda meledakkan bom sesuai perintahnya, dan melakukan apa yang diperintahkan...
Kyiv - Februari 2014. Viktor Yanukovych tidak memberikan perintah untuk menembak orang dan militan. Kemudian CIA dan boneka-bonekanya di Kyiv melakukan penembakan oleh “penembak jitu tak dikenal” untuk mendapatkan mayat “kaum revolusioner.” Dan alasan penggulingan Yanukovych. Skema yang sama juga diterapkan di Tunisia, Yaman, Mesir, Libya, Suriah, dan Moskow pada tahun 1993.
Suriah - 2013. Provokasi yang gagal. Untuk mendapatkan alasan menginvasi Suriah, badan intelijen AS menggunakan senjata kimia melalui militan dan melakukan eksekusi massal terhadap warga sipil dengan harapan mengalihkan kesalahan kepada pemerintah Suriah. Tidak ada hasil apa pun berkat kebijakan Rusia.
Berlin - 27 Februari 1933. Malam itu, kebakaran terjadi di gedung parlemen Jerman - Reichstag. Polisi datang dan menahan komunis Belanda Marinus Vann der Lubbe, 24 tahun. Komunis lainnya disalahkan atas pembakaran tersebut, dan pembakaran tersebut digunakan oleh Nazi untuk melancarkan pembalasan dan melarang lawan politik. Sehari setelah pembakaran, pada tanggal 28 Februari, Presiden Jerman Paul von Hindenburg, atas saran Hitler, menandatangani undang-undang darurat “Tentang Perlindungan Rakyat dan Negara,” yang memberikan kesempatan seperti itu kepada Hitler dan Nazi. Fakta bahwa mereka tidak dapat membuktikan apa pun tidak mengganggu kaum fasis. Pengadilan terhadap pemimpin komunis Bulgaria, Georgi Dimitrov, gagal, dan dia terpaksa dibebaskan. Van der Lubbe yang “komunis” yang aneh berperilaku tidak pantas di persidangan dan dijatuhi hukuman mati, yang di Jerman dilakukan dengan guillotine. Tangan Hitler dilepaskan, dan penindasan pun dimulai. Padahal represi dilakukan secara ketat sesuai hukum.
Perbatasan Jerman-Polandia, Agustus 1939. Hitler menciptakan alasan serangan terhadap Polandia melalui provokasi. Sekelompok pria SS berseragam Polandia dan menerobos masuk ke kota perbatasan Jerman, Gleiwitz. Di sana mereka menduduki sebuah stasiun radio, mengudara dan mulai menembak, setelah itu mereka menghilang, meninggalkan beberapa mayat berseragam militer Polandia di tempat kejadian.
Narva - 1704. Secara umum, mengenakan seragam musuh adalah trik militer yang cukup umum. Secara khusus, ini digunakan oleh tentara Rusia ketika mencoba merebut Narva untuk kedua kalinya. Fakta bahwa Swedia mengalahkan tentara kita di sana untuk pertama kalinya pada tahun 1700 diketahui lebih luas daripada peristiwa yang lebih berhasil bagi Rusia. Dan inilah yang terjadi - Narva tidak menyerah lagi. Dan kemudian Menshikov menyarankan sebuah trik. Faktanya adalah baik Swedia maupun Rusia tahu bahwa detasemen Swedia dapat mendekati benteng dan menyerang tentara kita dari belakang. Jadi Menshikov mengenakan dua resimen dragoon dan dua resimen infanteri dengan seragam Swedia dan, dengan bantuan mereka, mensimulasikan serangan terhadap pasukan Rusia. Komandan benteng yang gembira segera menarik garnisun untuk mengalahkan Rusia dari kedua sisi. Dan dia tertipu dan ditangkap.
Jadi, mereka yang mempersiapkan provokasi berdarah di Odessa membuat kombinasi yang mengerikan dari berbagai contoh sejarah.
Tujuan dari provokasi Odessa adalah untuk membunuh banyak orang secara brutal dan memprovokasi Rusia untuk mengirimkan pasukan. Orang-orang yang menentang junta.
Untuk ini:
1. Penggemar sepak bola dan aktivis Sektor Kanan, nasionalis lain yang menyamar, dan tentara garda nasional dibawa ke kota.
2. Beberapa militan berpakaian seperti “pendukung federalisasi”, membungkus tangan mereka dengan pita merah dan mengenakan pita St. George.
3. Sekelompok kecil provokator menyerang pendukung dan nasionalis yang berbaris dan memulai perkelahian. Kemudian dia mundur di bawah perlindungan polisi, menggunakan senjata api.
4. Beberapa pendukung dan nasionalis yang tewas dan terluka masih berada di jalan. Kawan-kawan mereka melihat bahwa kebakaran itu dilakukan oleh orang-orang dengan pita St. George dan birokrasi.
5. Penggemar dan nasionalis yang marah mulai menyerang polisi dan orang-orang yang bersusah payah, yang dengan cepat menghilang. Polisi juga pergi. Militan dan penggemar mulai memukuli (dan membunuh) siapa pun yang mereka curigai menggunakan senjata. Kaum nasionalis juga menggunakan senjata api.
6. Sangat mudah untuk memimpin massa yang terhasut ke kamp di Lapangan Kulikovo, tempat “orang-orang dengan birokrasi” diduga melarikan diri.
7. Massa yang mengancam bergerak menuju kamp penentang junta memaksa mereka yang berada di sana (kebanyakan perempuan dan orang lanjut usia) untuk mencari keselamatan. Tempat perlindungan yang ideal adalah House of Trade Unions. Anda dapat mengontrol pintu masuknya dan mempertahankan pertahanan, sementara keunggulan jumlah tidak menjadi masalah.
8. Sebenarnya ini adalah jebakan. “Orang-orang dengan birokrasi” duduk terlebih dahulu di atap gedung agar para penggemar dan nasionalis tidak meragukan WHO yang seharusnya ada di DPR.
9. Orang-orang berlarian ke dalam gedung, dan provokator di atap mulai melemparkan bom molotov ke kerumunan. Hanya ada satu tujuan dari tindakan tersebut - untuk memprovokasi para militan agar mulai melemparkan botol ke gedung tersebut. Itulah yang sebenarnya terjadi.
10. Pada saat yang sama, sekelompok militan menerobos masuk ke dalam gedung. Mungkin, ada juga kelompok likuidator pembunuh yang hadir di sana dan sudah pergi ke sana terlebih dahulu. Mencekik seorang wanita hamil - siapa yang mampu melakukan hal seperti itu? Pembunuhan dan kekejaman dimulai.
11. Yang perlu diperhatikan adalah kemarahan BAGIAN orang-orang yang mengepung rumah tersebut justru disebabkan oleh fakta bahwa mereka diserang oleh “orang-orang birokrasi”, dan beberapa rekan mereka terluka bahkan dibunuh dengan senjata api. . Banyak orang yang melarikan diri dari gedung mengatakan bahwa ketika mereka dipukuli oleh kelompok nasionalis dan penggemar, mereka bertanya “apakah mereka yang menembak.” Dan mereka bahkan memeriksa apakah ada kapalan di jari akibat pelatuk. Jadi, penggemar sepak bola dijadikan umpan meriam. Dan kemudian mereka menetapkannya pada mereka yang berada di Dewan Serikat Buruh.
12. Para pembunuh di gedung itu bertindak dengan darah dingin dan sadar akan apa yang terjadi. Tugas mereka adalah membunuh orang sebanyak mungkin. Oleh karena itu hal-hal aneh seperti seorang wanita yang dicekik dan sebagian mayat orang yang sengaja dibunuh dan dibakar, dibakar. Oleh karena itu gas aneh yang membunuh orang. Entah amonia atau zat beracun.
13. Di dalam dan sekitar gedung terdapat penggemar yang ingin membalas dendam dan sekaligus pembunuh nasionalis berdarah dingin. Hanya ini yang bisa menjelaskan bahwa banyak yang melarikan diri dari gedung, dan bahkan membantu beberapa orang. Dan puluhan orang dipukuli hingga tewas karena terjatuh dari jendela dan dibunuh dengan cara paling brutal di dalam gedung.
14. Apa yang pastinya tidak terjadi adalah suatu kebetulan. Tragedi ini telah dipersiapkan dengan matang. Namun masih banyak bintik hitam di dalamnya.
Satu hal yang pasti - semua provokasi cepat atau lambat akan diketahui publik. Ini yang pertama. Kedua, hanya kekalahan penyelenggara provokasi yang membantu mengungkap secara menyeluruh apa yang terjadi. Seperti dalam situasi Nazi. Oleh karena itu, junta akan berdiri sampai akhir...
Bab 5 Kebijakan Agresif - Dibuat di AS
Kebijakan agresif AS
03/12/2014
Pada tanggal 5 Maret, saya memberikan ceramah kepada pemuda Moskow tentang kebijakan agresif Amerika Serikat. TV Pendidikan telah dengan baik hati menyiapkan versi teks dari ceramah tersebut.[48]
N. Starikov: Selamat siang, rekan-rekan terkasih. Hari ini kami mengadakan kuliah lain yang didedikasikan untuk isu-isu politik, geopolitik dan ekonomi. Hari ini saya ingin berbicara dengan Anda tentang konflik militer yang diorganisir oleh Amerika dan mitra Amerika lainnya belakangan ini. Karena Anda dan saya masih hidup dalam ruang informasi yang sangat jenuh, dan sebagian besar anak muda mengingat perang-perang yang terjadi dalam ingatan mereka, dan itupun, mungkin, ada yang sudah lupa. Dan mereka tidak ingat konflik militer yang terjadi beberapa waktu lalu. Oleh karena itu, saya pikir kita tidak boleh mengingat semua perang Amerika. Karena ini akan merenggut nyawa kita, mereka telah memulai begitu banyak perang. Namun perhatikan beberapa konflik militer baru-baru ini, kekhasannya, dan ingat alasan formal apa yang digunakan Amerika untuk melakukan hal ini. Karena Anda lihat saat ini, ketika situasi di Ukraina begitu buruk, mereka mulai menggunakan standar ganda, tiga kali lipat, bahkan mungkin empat kali lipat. Mereka mengatakan bahwa Rusia berperilaku salah, namun mereka tidak pernah berperilaku seperti ini. Mari kita ingat bagaimana perilaku mereka sebenarnya.
Saya mengusulkan untuk mengambil sebagai titik awal konflik yang tidak diingat dengan baik oleh mereka yang hadir di ruangan itu. Oleh karena itu, saya ingin mengajukan pertanyaan terlebih dahulu. Apa yang Anda ketahui, sayangku, tentang invasi Amerika ke Panama?
Jawaban: Kami belum mendengarnya.
N. Starikov: Kami bahkan tidak mendengarnya. Kemudian kita akan menyelami sejarah lebih dalam untuk memahami mengapa Amerika menginvasi negara ini. Ini adalah negara yang sangat kecil yang memiliki banyak nilai. Faktanya, seperti diketahui, Terusan Panama melewati wilayah Panama yang menghubungkan dua samudera. Ini mungkin lebih penting daripada Terusan Suez. Karena jika tidak, armada tersebut harus berlayar melintasi seluruh benua Amerika. Dan di sini Anda bisa berjalan di sepanjang tanah genting. Anda paham bahwa ini bukan hanya persoalan strategis militer, tapi juga persoalan ekonomi. Jadi, saya ingin mengingat kembali sejarah pembangunan Terusan Panama secara singkat.
Amerika Serikat melakukan satu hal yang sangat cerdas ketika Terusan Panama dibangun. Faktanya adalah sebelumnya negara bagian bernama Panama ini tidak pernah ada. Terusan Panama melewati wilayah sebuah negara bernama Kolombia. Dan sekarang ada keadaan seperti itu. Benar, reputasinya buruk: produksi narkoba dan gerilyawan, yang tampaknya memerangi produksi narkoba tersebut, di satu sisi, dan di sisi lain, mereka terlibat dalam produksi narkoba untuk membeli. senjata dan berperang melawan Amerika Serikat. Itu adalah lingkaran setan. Dan justru atas tuduhan menjual senjata kepada kelompok yang disebut FARC inilah Amerika secara ilegal menangkap Viktor Bout, warga negara kita, menghukumnya sepenuhnya secara ilegal dan memberinya hukuman dua puluh lima tahun penjara. Dia masih berada di penjara Amerika, dan sayangnya, tidak ada cara untuk mengeluarkannya dari sana.
Karena Terusan Panama adalah aset strategis, maka harus dirampas dari rakyat Panama. Dan di sini Amerika membuat langkah klasik dari sudut pandang masa kini. Di Kolombia, tiba-tiba di salah satu provinsi muncul gerakan pemisahan provinsi ini dari Kolombia. Seperti yang Anda pahami, di bagian negara inilah Terusan Panama melewatinya. Dan kemudian penduduk yang putus asa di sebagian Panama menuntut pembentukan negara merdeka. Dan tentu saja, Amerika Serikat membantu mereka dalam hal ini, mendukung mereka, dan memberikan tekanan pada Kolombia. Akibatnya, muncullah negara bagian Panama, yang wilayahnya dilewati Terusan Panama. Kolombia dibiarkan tanpa kanal.
Langkah selanjutnya adalah kesepakatan antara Amerika Serikat dan Panama, yang menyatakan bahwa Amerika menerima sewa zona terusan dengan jumlah yang sangat kecil dan untuk jangka waktu yang sangat lama. Faktanya, Terusan Panama yang melewati wilayah Panama memiliki ekstrateritorialitas tertentu dan dikuasai oleh Amerika. Dan kemudian pejabat pemerintah muncul di Panama yang mulai mempertanyakan perlunya aritmatika seperti itu, yang tidak menguntungkan bagi Panama. Artinya, muncul orang-orang yang selama pemilu mulai mengatakan bahwa Terusan Panama harus berada di bawah kendali Amerika Serikat. Jujur saja, sekarang saya tidak ingat nama orang yang mencalonkan diri sebagai presiden dan mengemukakan gagasan seperti itu.
Namun selang beberapa waktu, semua presiden Amerika Latin yang berusaha membela kepentingan negaranya selalu mati dalam sejarah Amerika Latin. Anda dapat mengunjungi hampir semua negara di Amerika Latin dan Anda akan melihat fakta yang menakjubkan. Tidak ada yang berubah mengenai Presiden Panama. Dia juga meninggal. Mereka meninggal dengan cara yang berbeda. Presiden terakhir, Presiden Venezuela Hugo Chavez, seperti yang Anda ketahui, meninggal karena kanker. Namun hal yang menakjubkan adalah bahwa seluruh galaksi presiden yang anti-Amerika di berbagai negara bagian Amerika Latin jatuh sakit karena kanker dalam waktu yang sangat singkat. Setuju, ini adalah situasi yang sangat aneh. Teori probabilitas memberi tahu kita bahwa kita perlu melihat lebih dekat. Artinya, banyak yang mengatakan bahwa orang Amerika mempunyai teknologi yang dapat menularkan kanker kepada orang-orang. Faktanya, Hugo Chavez, hingga kematiannya, menyalahkan Amerika Serikat atas penyakitnya. Saya pikir ini bukan hanya spekulasinya.
Singkatnya, Amerika Serikat mengawasi Panama dengan cermat, dan ketika mereka merasa bahwa Terusan Panama dapat menghindari mereka, dan pada saat itu Jenderal Noriega memerintah di sana, yang, omong-omong, adalah seorang agen CIA yang tampaknya menjual narkoba atas permintaan Amerika. Amerika mendaratkan kontingen militer kecil di sana. Itu adalah operasi yang lucu. Anda memahami bahwa tentara Panama hanyalah mitos, tidak ada. Mereka menduduki Panama, menangkap jenderal ini, yang merupakan agen mereka, membawanya ke Amerika Serikat, dan menjatuhkan hukuman penjara. Ini adalah invasi kecil Amerika.
Berikutnya adalah invasi ke sebuah negara bernama Grenada. Dua belas Marinir AS tewas dalam invasi ini, dan sebuah monumen kini didirikan untuk mereka. Saya pikir mereka tenggelam begitu saja ketika melompat keluar dari kapal, karena tidak ada perlawanan serius yang dapat diberikan kepada mereka oleh Grenada mana pun.
Mari kita beralih ke waktu yang lebih akrab bagi kita, dari mana kita dapat mulai menghitung. Mari kita mulai hitung mundur dengan invasi Amerika Serikat ke Irak. Yang disebut “Badai Gurun”. Ini dimulai bahkan sebelum kehancuran Uni Soviet oleh Gorbachev, tetapi pada saat Uni Soviet sudah benar-benar memasuki masa kebijakan Amerika Serikat, dan tidak ada yang menentang operasi militer Amerika Serikat. Artinya, untuk memahami keseluruhan situasi, Anda perlu mengingat hal-hal berikut.
Irak terletak di salah satu daerah penghasil minyak terbanyak di dunia. Di dekatnya ada Arab Saudi, Kuwait, Qatar, mengutip dari film Soviet, ini adalah resor kesehatan, lumbung dan bengkel. Ini adalah tempat di mana minyak dan cadangan minyak yang besar diekstraksi, di mana gas dan cadangan gas yang besar diekstraksi. Wilayah ini perlu dikontrol.
Untuk menguasai suatu wilayah, apa yang biasanya dilakukan pemeras? Para pemeras menciptakan masalah untuk kemudian menjual solusinya dengan harga tinggi. Mungkin Anda tidak ingat bagaimana hal ini dilakukan pada tahun sembilan puluhan. Orang-orang datang dan berkata: “Kamu punya masalah. Kami dapat membantu menyelesaikannya." Jika seseorang tidak mengerti, maka masalah nyata tercipta baginya: restorannya dibakar, atau mobilnya dihancurkan oleh para perusuh, atau dia sendiri yang dipukuli. Tapi begitu dia mencapai kesepakatan dengan para pemeras, lihatlah, mereka secara ajaib berhenti memukulinya, mereka berhenti membakarnya, tapi dia harus membayar uang untuk itu. Situasi yang kurang lebih sama terjadi pada penguasaan cadangan minyak. Artinya, Anda perlu menciptakan semacam ancaman di wilayah ini untuk mengorbankan perlindungan dan keamanan Anda dengan harga mahal.
Bayangkan: raja minyak, tidak terjadi apa-apa, uangnya banyak dan mereka bisa menjalankan kebijakan independen. Dan mereka harus membimbing orang yang bergantung. Untuk melakukan ini, mereka harus meluncurkan pangkalan Amerika di wilayah mereka. Oleh karena itu, Amerika terlibat dalam perjuangan yang sangat panjang untuk mendapatkan pengaruh di kawasan ini. Perjuangan ini tidak dimulai pada tahun sembilan puluhan. Ini dimulai jauh lebih awal. Ini dimulai pada awal abad kedua puluh, dan kemudian perjuangannya adalah untuk menguasai Iran.
Kami tidak akan menganalisis seluruh langkah dalam pertandingan besar ini; kami akan memulainya dengan revolusi Iran. Pada tahun 1979, terjadi revolusi di Iran. Mengapa kami memulai dengan ini, Anda sekarang akan mengerti. Pada tahun 1979, Amerika menciptakan masalah besar bagi diri mereka sendiri dengan uang mereka sendiri. Saat itu, Shah memerintah Iran. Itu adalah rezim sekuler, secara umum, rezim yang cukup unik. Dia cukup totaliter. Itu juga merupakan sebuah monarki. Ada dinas keamanan yang sangat serius dan sangat tangguh, yang, omong-omong, dibesarkan oleh orang Amerika. Tapi, seperti kata mereka, Shah menginginkan banyak hal. Modernisasi tertentu pada rezim ini perlu dilakukan karena alasan yang sangat sederhana.
Faktanya, Uni Soviet mengirim pasukan ke Afghanistan pada tahun 1979. Apakah Anda melihat bagaimana satu peristiwa melekat pada peristiwa lainnya? Dan Amerika perlu menggunakan tangan orang lain untuk melawan tentara kita di Afghanistan. Mereka tidak menemukan sesuatu yang lebih baik dalam hal ini selain faktor Islam. Namun rezim sekuler di Iran harus diganti dengan rezim yang lebih religius, yang secara aktif mulai melakukan intervensi dalam peristiwa di Afghanistan, dan, bersama dengan Pakistan, membiayai, mempersenjatai, dan melakukan bentrokan langsung dengan tentara Soviet. Oleh karena itu, Amerika mengorganisir semacam Arab spring di Iran. Namun keadaannya sangat menyedihkan bagi mereka. Peristiwa menjadi tidak terkendali, sebuah revolusi nyata terjadi, sebagai akibatnya, jika Anda ingat, para sandera disandera di kedutaan Amerika dan orang Amerika umumnya diusir dari Iran. Artinya, pengusiran mereka sendiri dari negara yang punya cadangan minyak signifikan ternyata mereka bayar dengan uang mereka sendiri. Setuju, itu memalukan. Inilah sebabnya mengapa mereka masih sangat membenci Iran.
Namun Amerika segera berusaha membalas dendam. Mereka berusaha mendapatkan kembali para sandera. Ada operasi khusus, helikopter terbang, mogok, tidak ada yang berhasil, jatuh. Singkatnya, Amerika telah mempermalukan diri mereka sendiri. Hal ini menandai berakhirnya karir politik Presiden Carter. Presiden Reagan datang pada pemilu berikutnya. Namun Amerika tidak menyerah pada keinginan mereka untuk menghukum Iran. Dan kemudian di Irak mereka membantu untuk meraih kekuasaan. Dan Irak diperintah oleh militer, partai tertentu, partai Ba'ath.
Satu lagi yang kecil, menurut saya, bukan kudeta, tapi revolusi, dan mereka membawa agen mereka yang bernama Saddam Hussein ke tampuk kekuasaan. Dia berkuasa, lihatlah, pada tahun ketujuh puluh sembilan yang sama, hampir pada tahun kedelapan puluh. Dan pada tahun yang sama, tahun 1980, dengan dalih yang tidak masuk akal, dia segera memulai perang dengan Iran. Perang ini berlangsung sepuluh tahun - dari tahun 1980 hingga 1990. Lebih dari satu juta orang meninggal. Artinya, bagi negara-negara ini, ini adalah perang yang sangat serius. Pada saat yang sama, Saddam Hussein menggunakan senjata kimia untuk melawan tentara Iran. Dia pada akhirnya akan digantung, seperti yang Anda tahu, karena menggunakan senjata kimia terhadap warga sipil. Namun meski begitu, dia menggunakan senjata kimia, dan masyarakat dunia tidak menarik kesimpulan apa pun darinya.
Situasi dunia saat itu sangat menarik. Karena Iran, meskipun telah mengusir Amerika, mulai menentang Uni Soviet di Afghanistan, ketika perang dimulai antara Irak yang pro-Amerika dan Iran yang merdeka, tidak hanya Amerika yang memasok senjata kepada Saddam Hussein dan memberinya uang, tetapi juga Uni Soviet. juga memberinya senjata, karena kami juga perlu menghukum Iran dan melemahkannya, dan karenanya Iran melemahkan bantuannya kepada Mujahidin yang berada di Afghanistan. Artinya, kepentingan Uni Soviet dan Amerika bertepatan dalam waktu yang singkat. Sangat menarik.
Perang sepuluh tahun, kerugian besar. Alasan perang - kepemilikan ladang minyak - adalah alasan klasik. Negara ini mengalami pendarahan, baik Iran maupun Irak. Perang berakhir seri. Dan kemudian, tentu saja, Saddam Hussein mendatangi majikannya di Amerika dengan pertanyaan sederhana: "Teman-teman, saya berjuang untuk Anda selama sepuluh tahun, saya perlu memberi penghargaan pada diri saya sendiri." Bukan Anda sendiri, tapi Irak. Mereka mengatakan kepadanya: “Tolong, Anda dapat mencaplok Kuwait.” Kuwait adalah ladang minyak, negara kecil, sebenarnya tidak ada tentara. Tapi ada alasan historis. Sebab seluruh zona Timur Tengah ini merupakan zona yang perbatasannya tidak memiliki akar sejarah. Setelah Perang Dunia Kedua, semuanya dipotong-potong oleh Inggris secara sewenang-wenang. Tidak ada akar sejarah yang mendalam. Baik Irak dan Kuwait pernah menjadi satu negara. Oleh karena itu, ada alasan historis.
Artinya Amerika memberikan lampu hijau kepada Saddam Hussein. Saddam Hussein mengirim pasukannya ke Irak, menyadari bahwa tidak akan terjadi apa-apa padanya selama ini. Namun Amerika perlu menciptakan masalah yang sama seperti yang kita bicarakan. Maka mereka menggunakan masuknya pasukan Saddam sebagai dalih untuk menyerang wilayah tersebut. Artinya, secara kasar, mereka menipu dia. Mereka menipu orang seperti pembuat bidal menipu orang di jalan. Kirim pasukan dan tidak akan terjadi apa-apa pada Anda.
Dia memasuki. Mereka mulai menyerangnya dan menuntut. Apa yang menarik di sini? Dia menyadari ke mana dia diseret, mulai menyatakan bahwa dia siap menarik pasukan dari Irak. Mereka menolak berbicara dengannya dan segera memulai operasi militer Badai Gurun. Karena tugasnya adalah menciptakan konflik militer dan menimbulkan masalah bagi negara-negara sekitarnya.
Ngomong-ngomong, selama perang Irak-Iran umumnya terjadi ketegangan besar di wilayah ini, karena sering kali pesawat militer dan operasi militer mengganggu jalannya kapal tanker, dan pesawat membom kapal tanker. Artinya, selalu terjadi bentrokan, dan wilayah ini sangat bergejolak. Pada saat inilah Amerika mendirikan sejumlah besar pangkalan mereka di sana untuk melindungi, misalnya Arab Saudi dari konflik militer antara Irak dan Iran. Artinya, mereka sendiri yang menciptakan masalah dan, dengan kedok ini, mereka sendiri yang masuk ke wilayah ini.
Namun mereka membutuhkan lebih banyak dari Saddam Hussein. Mereka perlu mengorganisir pencambukan secara demonstratif dan secara umum memperburuk situasi di wilayah ini. Namun karena menimbulkan suatu masalah, maka masalah tersebut tidak dapat diselesaikan sepenuhnya. Ini adalah pemahaman penting yang akan membantu kita untuk tidak terkejut bahwa Amerika tidak menghabisi Saddam pada saat itu.
Apa yang telah terjadi? Saddam Hussein menyadari bahwa dia akan dihukum, dan kesepakatan dicapai dengannya. Ini juga merupakan poin penting. Mereka sekali lagi setuju dengannya bahwa Amerika akan mengebom pasukannya. Dia akan menempatkannya dalam bahaya. Untuk ini dia tidak akan kehilangan kekuasaannya, dan Amerika tidak akan memasuki Irak. Apa yang terjadi selanjutnya? Amerika, Inggris, seluruh yang disebut koalisi ini mulai memukuli tentara Irak yang berlokasi di Kuwait, mereka menyerang dengan impunitas, namun sebenarnya mereka tidak melawan. Menurut saya, koalisi ini hanya mengalami kerugian kecil atau bahkan tidak mengalami kerugian sama sekali. Irak mengalami kerugian yang sangat besar. Mereka pergi, pergi, pergi, tidak ada perlawanan. Tentara Irak mengalami demoralisasi.
Saat ini, kaum Syiah, minoritas Syiah di Irak, dan Kurdi, yang tidak memahami geopolitik yang lebih besar, memulai pemberontakan. Karena seperti apa situasinya bagi mereka? Kini para pembebas Amerika akan datang dan membebaskan kita dari rezim berdarah Saddam. Mereka tidak tahu apa yang mereka sepakati dengan Saddam. Ini adalah pemberontakan. Saddam Hussein menggunakan senjata kimia untuk segera mengakhiri perang ini. Mengapa dia tidak takut menggunakan senjata kimia saat itu? Karena dia sudah sepakat dengan Amerika, dan dia tahu bahwa sekarang mereka tidak akan menyadarinya. Meskipun demikian, Anda memahami bahwa memberikan alasan seperti itu hanyalah sebuah hadiah bagi Amerika.
Sebagai perbandingan, mari kita ingat situasi di Suriah. Bayangkan, Amerika bermimpi membom Suriah, dan saat ini Bashar al-Assad justru menggunakan senjata kimia untuk melawan pemberontak. Ini adalah hadiah untuk Amerika. Sungguh, hadiah? Entah kenapa, Saddam Hussein tidak takut. Pemberontakan Kurdi berhasil dipadamkan. Pemberontakan Syiah berhasil dipadamkan. Dalam kedua kasus tersebut, senjata kimia mungkin juga digunakan untuk melawan militan, namun penduduk sipil juga sangat menderita. Amerika tidak masuk ke Irak, perang berakhir, sanksi dijatuhkan terhadap Irak. Sanksinya sangat menarik. Mereka disebut "Minyak untuk Makanan". Artinya, Irak dilarang memasok minyak ke pasar dunia.
Tapi Amerika adalah orang yang baik, jadi PBB setuju bahwa Irak bisa menyalurkan bantuan kemanusiaan. Karena perlunya membawa obat-obatan, misalnya ke Irak, beberapa barang penting yang tidak diproduksi sendiri oleh Irak, dan hanya bisa dibeli dengan mata uang asing. Artinya Irak harus diberi kesempatan menjual minyak dan menerima mata uang asing. Namun di sini semuanya dilakukan dengan lebih licik. Irak mengirimkan minyak ke perantara internasional tertentu, dan perantara internasional ini menjual minyak, membeli barang, dan mengimpor barang ke Irak. Artinya, uang bukan urusan Irak. Dia tidak menerima uang, dia menerima barang. Lucunya, hanya setelah minyak dikirimkan, Irak akan mengetahui berapa harga pengirimannya. Skema yang sangat membingungkan. Vladimir Volfovich Zhirinovsky bahkan pernah membicarakan hal ini, bahwa sejumlah besar pejabat di PBB memperoleh uang dalam jumlah besar. Sebab, secara kasar, mereka dapat menetapkan harga berapa pun yang akan dikenakan pada Irak untuk mengirimkan minyak. Harga ini masih lebih rendah dari harga tukar, dan terkadang jauh lebih rendah dari harga tukar. Ini adalah sebuah palung korupsi yang dibuat oleh PBB, atau lebih tepatnya, oleh Amerika untuk PBB, sehingga PBB tidak memperhatikan nuansa yang muncul di sana.
Kita bisa langsung melihat situasi kehancuran kedua Saddam Hussein agar jelas. Amerika menginvasi Irak di tengah serangan teroris di New York. Saya yakin mereka sendiri yang meledakkan rumah kembar mereka, mereka sendiri yang menyerang Pentagon dengan rudal, dan mereka sendiri yang menjatuhkan pesawat yang ditumpangi orang-orang yang diduga memerangi teroris. (Saya hanya punya satu pertanyaan: di mana orang-orang yang duduk di pesawat itu?) Saya akan jelaskan alasannya. Kita bahkan tanpa mencermati secara detail perilaku aneh menara kembar ini, yang kehancurannya jelas-jelas menyerupai situasi ketika sebuah bangunan dilikuidasi dan diledakkan. Mereka dibangun persis sama. Saya hanya akan mengingatkan Anda tentang dua fakta. Ada bangunan ketiga, yang tidak ditabrak oleh siapa pun dan “runtuh” dengan cara yang sama beberapa jam setelah dua bangunan pertama. Anda dapat melihat, catatan-catatan ini ada di Internet. Tidak banyak pembicaraan mengenai hal ini.
Ada rumah seperti itu. Dia tidak tinggi. Kebetulan itu adalah kantor IRS, FBI, dan beberapa orang lainnya. Orang-orang dievakuasi dari gedung ini, meski tidak ada alasan untuk itu. Maka, bangunan itu berdiri, berdiri, dan tiba-tiba “terjadi” seperti ini. Artinya, secara kasar, mereka menanam bahan peledak di dalamnya, tetapi pesawat tidak kunjung tiba. Kelebihan pemain. Namun mereka lupa untuk tidak meledakkan bahan peledak tersebut, oleh karena itu mereka tidak menjelaskan apapun kepada siapapun. Mereka sepertinya membawa saya keluar dari bidang informasi. Anda dapat menemukan informasi di Internet, ada siaran langsung dari CNN: seorang koresponden sedang berdiri, dan tiba-tiba rumah ini “terlipat” di belakangnya. Mata koresponden ini menjadi besar. Karena dia tidak mengerti kenapa tidak ada pesawat, tapi rumahnya terlipat. Ini adalah fakta pertama.
Fakta kedua adalah mengapa kita dapat mengatakan bahwa banyak orang dibunuh. Pasalnya, pesawat yang diduga menabrak Pentagon meninggalkan satu lubang masuk berbentuk bulat. Meskipun Anda dan saya jauh dari pembuatan pesawat terbang, kita tetap menyadari bahwa pesawat terbang memiliki sayap. Jadi, jika sebuah pesawat menabrakkan sayapnya ke suatu bangunan, maka kerusakannya akan terjadi pada tingkat sayapnya, dan bukan hanya pada tingkat badan pesawatnya saja. Di sana dia entah bagaimana melipatnya dengan rapi dan terbang ke dalam. Pada saat yang sama, tidak ada bagasi, tidak ada puing-puing, tidak ada apa-apa. Mereka selalu berkata: “Semuanya terbakar.” Namun pada saat yang sama, perlu diketahui, DNA para penumpang tetap terjaga. Oleh karena itu, mereka dapat mengidentifikasi seluruh penumpang. Artinya, tidak ada yang tersisa dari pesawat, tapi DNA-nya tetap ada. Ternyata itu tidak masuk akal.
Halaman rumput di depan Pentagon, tidak ada apa-apa di sana: tidak ada bagasi, tidak ada apa-apa. Lihatlah lokasi jatuhnya pesawat mana pun: sisa-sisa berserakan, koper, pemandangan yang mengerikan. Ada halaman rumput yang bersih di sana, Anda bahkan bisa bermain golf sekarang.
Oleh karena itu, bukan pesawat yang menabrak Pentagon. Timbul pertanyaan: dimana pesawatnya? Dimana orang-orang, penumpang yang berada di pesawat ini? Ini berarti bahwa mereka entah bagaimana dilikuidasi, sesuatu telah dilakukan dengan mereka. Mungkin suatu hari nanti pertanyaan-pertanyaan ini akan terjawab.
Serangan teroris ini sedang terjadi. Amerika Serikat menginvasi Afghanistan. Mengapa pergi ke Afghanistan, kami akan berbicara dengan Anda sekarang, dan menyerang Irak. Untuk mencari alasan menginvasi Irak, lalu apa yang mereka katakan? — Saddam Hussein memiliki senjata kimia. Dan dia juga memiliki senjata bakteriologis.
Secara umum, dia memiliki segalanya, kita harus segera melucuti senjatanya. Anda ingat bahwa senjata kimia tidak pernah ditemukan. Mereka bahkan tidak repot-repot membawanya agar bisa menemukannya di sana nanti. Namun ternyata Uni Soviet sudah tidak ada lagi, dan mereka merasa begitu bebas dari hukum internasional (yang kita lihat sekarang) bahkan, seperti yang mereka katakan, mereka sendiri yang mengatakan bahwa ada senjata kimia, mereka tidak menemukannya, tapi oh Sehat. Mereka masih di sana.
Ngomong-ngomong, Barack Obama mengatakan dia akan menarik pasukan dari Irak. Ketika mencalonkan diri untuk masa jabatan pertamanya, dia berjanji akan menarik pasukan dari Irak. Hal seperti itu tidak terjadi. Seperti yang Anda lihat, orang Amerika masih ada di sana. Jadi, mereka menemukan alasannya. Alasan formalnya adalah adanya sejumlah senjata, dan adanya ancaman tertentu dari Irak. Meskipun Anda dan saya memahami bahwa Saddam Hussein, setelah wajahnya dibanting ke meja setelah Kuwait, tentu saja dia berperilaku lebih tenang daripada air, di bawah rumput. Tapi dia membuat satu kesalahan besar. Bahkan sebelumnya, dia menyatakan bahwa dia akan menukar minyak hanya dengan dinar Irak, dengan mata uang Irak, bukan dolar. Dan tentu saja, mereka sama sekali tidak bisa memaafkannya atas hal ini.
Amerika mengirim pasukan ke Irak. Lebih lanjut, Anda ingat bahwa para jenderal Irak dan Saddam Hussein sendiri berbicara tentang kerugian besar yang akan mereka alami. Sebaliknya, tentara Irak tiba-tiba dibubarkan. Dia pulang ke rumah dan tidak terdengar atau terlihat. Artinya, Amerika membeli para jenderal, Saddam Hussein sendiri bersembunyi, putra-putranya dibunuh, setelah beberapa saat mereka menangkapnya dan mengadilinya. Di sini mereka mengetahui fakta-fakta penggunaan senjata kimia yang tidak mereka sadari sepuluh tahun sebelumnya, dan menggantungnya. Dan dengan demikian, seperti yang mereka katakan, berakhir di dalam air.
Catatan. Saddam Hussein digulingkan. Apakah ada hal baik yang terjadi di Irak? Perdamaian? TIDAK. Belum lagi fakta bahwa ada perjuangan partisan melawan Amerika dan mereka yang berkolaborasi dengan Amerika. Mereka menyebutnya teroris sekarang. Meskipun dengan keberhasilan yang sama seseorang dapat menyebut partisan Belarusia sebagai teroris selama tahun 1941–1945. Dan orang Jerman menyebut mereka demikian - bandit dan teroris. Anda dan saya memahami bahwa ini adalah gerakan pembebasan dan partisan. Dengan cara yang sama, mereka yang memperjuangkan penarikan warga Amerika dari Irak, teroris macam apa yang ada di sana? Mereka adalah pejuang kemerdekaan. Namun Amerika sudah membawa benih-benih al-Qaeda ke sana.
Saat ini di Irak terjadi pertempuran antara tentara negara Irak dan formasi militer tertentu yang ingin membangun di wilayah Irak, termasuk semacam negara Islam. Saya pikir Irak dan Levant, begitulah sebutannya. Artinya, tidak ada perdamaian di tanah Irak. Amerika tidak membawa kebebasan, demokrasi, atau kemakmuran ke sana. Sejumlah besar warga Irak tewas. Wikileaks menerbitkan dokumen bahwa seratus ribu warga Irak tewas. Saya pikir lebih banyak dari mereka yang meninggal. Artinya, setidaknya seratus ribu, orang Amerika sendiri mengakui, mereka menyerahkan nyawanya untuk apa? Agar tidak ada Saddam Hussein? Sedikit penghiburan. Mereka mengacaukan wilayah ini, tidak meninggalkan Irak dan terus menjerumuskannya ke dalam kekacauan.
Tapi Irak adalah bagian pertama. Berikutnya adalah Libya. Lalu datanglah Suriah. Senjata dikirim ke Suriah melalui Lebanon. Tapi sebagian besar datangnya dari Irak, yaitu dari Amerika. Oleh karena itu, Irak menjadi batu loncatan untuk mengacaukan seluruh kawasan. Orang Amerikalah yang memasukkan kaki mereka ke dalam pintu dan kemudian masuk, seperti yang mereka katakan, dengan seluruh tubuh mereka. Itulah yang mereka lakukan di Irak.
Sekarang kita kembali ke konflik militer yang mereka lakukan di Afghanistan. Anda dan saya tidak akan bertindak berdasarkan kronologi agresi Amerika, karena tugas kita adalah memahami penyebabnya. Dan Anda selalu dapat mencari atau membaca tanggal mulai perang apa pun. Jadi mengapa mereka masuk ke Afghanistan? Saya ingin mengajukan pertanyaan kepada Anda. Saya ingin tahu apa sudut pandang Anda. Siapa yang siap menjawab? Mengapa Amerika terlibat di Afghanistan? Lagi pula, tidak ada minyak di Afghanistan. Apa yang ada di Afganistan?
Jawaban: Kekacauan. Di sana lagi menurut sistem lama.
N. Starikov: Saya setuju, mereka menginginkan kekacauan. Namun sebelum kita memahami ke mana mereka akan mengarahkan kekacauan ini, Anda dan saya harus memahami bahwa Afghanistan bukan hanya tempat kontak melalui Asia Tengah dengan Rusia. Di sinilah mereka menyentuh Pakistan, ini perbatasan dengan Iran dan ini sebenarnya perbatasan dengan Tiongkok. Artinya, posisi strategisnya yang menakjubkan memungkinkan sejumlah pemain penting geopolitik merusak keadaan sekaligus selama berada di Afghanistan. Pertama-tama, tentu saja, Rusia, Tiongkok, Iran, menciptakan kesulitan di India dan membuat Pakistan berada dalam ketegangan. Anda tahu bahwa drone Amerika terus-menerus terbang ke Pakistan dan membunuh orang di sana tanpa pemberitahuan apa pun. Dan ini telah terjadi selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, mereka dapat menjaga situasi di Pakistan dalam keadaan yang memanas, karena infrastruktur yang sangat spesifik selalu berkembang di sekitar perang.
Anda memahami betul bahwa Amerika datang ke Afghanistan untuk menanam obat-obatan di sana. Selama mereka tinggal di Afghanistan, produksi narkoba meningkat enam puluh enam kali lipat. Bayangkan alasan invasi Amerika Serikat, seperti yang mereka katakan, adalah keinginan untuk menghentikan produksi narkoba di sana. Bayangkan sebuah diskotik dimana pasukan narkoba masuk dan mereka menjual narkoba enam puluh enam kali lebih banyak di diskotik tersebut. Timbul pertanyaan: apakah tujuan pasukan antinarkoba ini dinyatakan dengan benar? Mungkin dia punya tujuan lain? Untuk menjual lebih banyak obat?
Tentu saja, narkoba tersebut benar-benar dimusnahkan oleh Taliban. Amerika datang, membubarkan kekuatan Taliban dan mulai melindungi produksi narkoba. Pada saat yang sama, penjelasannya sangat naif dan kekanak-kanakan. Ketika Rusia mengatakan bahwa bisnis ini perlu dihentikan, mereka berkata: “Kami tidak bisa, karena ada keluarga petani di sana, apa yang akan mereka makan jika mereka tidak menggunakan narkoba?” Kalau begitu, biarkan dirimu menanam obat-obatan juga. Ada juga keluarga di sana, ada pengangguran di AS. Artinya, jika kita mengikuti logika ini, kejahatan apa pun dapat diselesaikan - lagi pula, setiap orang memiliki keluarga. Ibu-ibu tua, bagaimanapun juga kita harus merawat mereka. Sungguh menakjubkan. Mereka tidak segan-segan melontarkan pernyataan seperti itu.
Obat-obatan ditanam dan dikirim lebih jauh ke Rusia. Anda tahu bahwa banyak sekali orang di negara kita, terutama kaum muda, sayangnya, meninggal karena narkoba, karena perbatasannya transparan, kita tidak bisa menghentikan semua narkoba. Narkoba dibawa ke Tiongkok. Di Tiongkok, kondisinya lebih sulit, mereka menembak Anda karena narkoba, namun mereka tetap mengimpornya. Dan Iran secara umum menarik. Iran membangun tembok setinggi tiga meter, dan sebelumnya mereka menggali parit sedalam tiga meter agar Amerika tidak bisa menerobos. Ada operasi militer menyeluruh di sana: mereka dijatuhkan dengan helikopter, beberapa truk kuat digunakan untuk membawa narkoba ke Iran. Artinya, Amerika telah mendapatkan pijakan di sana dan mulai menghancurkan generasi muda di semua negara tetangga.
Selain itu, setelah memisahkan Kosovo dari Yugoslavia, mereka mengangkut narkoba melalui penerbangan langsung dari Afghanistan ke Kosovo, tempat mobil tiba dan mengangkut narkoba langsung melintasi Eropa. Cepat dan bagus. Faktanya, Kosovo memiliki pangkalan militer yang sangat besar, yang salah satu tujuan utamanya adalah distribusi narkoba di Eropa. Dan narkoba adalah pengendalian kejahatan, ini adalah uang gelap yang dapat digunakan dari pihak manapun, dan ini adalah kontrol terhadap lembaga-lembaga pemerintah.
Anda tahu bahwa Kosovo adalah mafia Albania, yang, secara mengejutkan, dilindungi oleh kekuasaan di negara-negara Eropa karena alasan tertentu. Hal ini tidak dapat diberantas, meskipun hal ini tidak terlalu sulit. Itu sebabnya mereka berada di Afghanistan. Kini mereka menyatakan akan meninggalkan Afghanistan. Tapi apa artinya meninggalkan Afghanistan? Ini berarti mereka meninggalkan sekitar tiga puluh ribu orang di sana, dan mereka akan duduk di pangkalan-pangkalan utama, mengendalikan mereka. Bahkan sekarang mereka tidak banyak bergerak, sehingga kerugian yang mereka alami jauh lebih sedikit dibandingkan tentara Soviet, yang secara praktis menguasai seluruh Afghanistan, dan sebagian besar kerugian terjadi dalam bentrokan militer ketika kami berpindah-pindah negara: ini adalah penyergapan, pos-pos pemeriksaan ini adalah terserang. Anda mungkin pernah melihatnya di film dan membaca buku tentang topik ini.
Amerika berada di pangkalan yang dijaga dengan baik, sehingga kerugian mereka kecil. Tapi, sejujurnya, kerugian tersebut sebanding dengan kerugian yang dialami tentara Soviet, terutama mengingat fakta bahwa kita mencapai kesuksesan yang jauh lebih besar di Afghanistan.
Jadi, dia tetap berada di sekitar tiga puluh ribu orang di Afghanistan. Mereka mulai mendanai Taliban. Mereka mulai memberikan uang dan senjata kepada orang-orang yang berperang dengan mereka. Dan mereka mengarahkan fundamentalisme ini ke Tajikistan, Uzbekistan, sebagian ke Kazakhstan, dan mungkin ke Kyrgyzstan. Inilah rencana mereka dalam waktu dekat.
Artinya, kita semua berpikir (dalam hal ini saya berbicara tentang mereka yang terlibat dalam analisis) bahwa peristiwa di Afghanistan akan terjadi lebih awal daripada peristiwa di wilayah lain yang berbatasan dengan Rusia. Namun kami melihat Amerika melakukan improvisasi dan memanfaatkan situasi yang ada. Mereka mencoba mengacaukan situasi di Timur Tengah: sebagian berhasil, sebagian lagi tidak. Hal ini memperlambat penarikan mereka dari Afghanistan. Harap dicatat bahwa mereka sekarang terus-menerus mengatakan bahwa mereka menunda penarikan pasukan.
Dan mereka beralih. Mereka mulai melakukan destabilisasi di Ukraina, bukannya melakukan destabilisasi di Afghanistan, dan bukannya melakukan destabilisasi di Tajikistan. Artinya, semua ini disesuaikan sepanjang perjalanan. Namun sampai mereka benar-benar siap untuk mengguncang Suriah dan kawasan sekitarnya, mereka tidak bisa meninggalkan Afghanistan.
Jadi, kita sudah berurusan dengan Afghanistan. Apa lagi yang kita punya? Tentu saja kita juga harus mengingat Yugoslavia. Pecah-pecahannya dimulai bahkan sebelum runtuhnya Uni Soviet. Dan dalam hal ini, Yugoslavia bagi Amerika dan sekutunya adalah semacam tempat uji coba metode untuk memecah-belah negara multinasional yang besar. Mereka mengerjakannya. Karena Uni Soviet adalah negara yang sangat besar, terdapat banyak warga negara, dan mereka tidak siap untuk mulai membongkar Uni Soviet tanpa mendapatkan pelatihan di mana pun. Mereka tidak menemukan cara yang lebih baik selain membongkar Yugoslavia terlebih dahulu.
Skenario pembongkaran Yugoslavia sangat berdarah. Anda tahu bahwa perang saudara dimulai di sana dengan prinsip semua melawan semua, yang mengakibatkan terpecahnya negara menjadi banyak bagian, banyak korban jiwa dan ketegangan yang sangat besar di wilayah ini. Hingga saat ini, hubungan antar negara di sana sangat-sangat spesifik. Situasi semakin memburuk setelah Amerika, yang melanggar hukum internasional, memisahkan wilayah Kosovo dari Serbia dan mendeklarasikannya sebagai negara merdeka. Untuk apa? Kita telah membahas: untuk mendapatkan sebidang wilayah di pusat Eropa yang secara praktis hanya menjadi milik mereka.
Harap dicatat bahwa di sana, di Yugoslavia, Amerika tidak membawa sesuatu yang baik. Sebagian kecil Yugoslavia tidak menjadi negara yang makmur. Baru-baru ini, dengan latar belakang situasi di Ukraina, kami diperlihatkan pembakaran Sarajevo. Bosnia merdeka, lalu kenapa? Investor Barat datang, menutup semua pabrik, membangkrutkannya, membeli semuanya, membuka pusat perkantoran, sehingga masyarakat tidak punya tempat untuk bekerja. Yaitu, EEC yang sama yang ingin diikuti oleh rekan-rekan Ukraina kami (tidak semua, tentu saja, beberapa), telah menunjukkan dirinya di sana, di Bosnia.
Hal yang sama akan terjadi di Ukraina - penutupan perusahaan. Faktanya, pemerintah yang melakukan kudeta saat ini memikul kewajiban kepada IMF. Dan mereka selalu mempunyai kewajiban – kewajiban dalam satu arah: pengurangan dana pensiun, pengurangan tunjangan sosial, kenaikan tarif. IMF tidak pernah mengusulkan apa pun selain penurunan standar hidup dan privatisasi. Inilah yang disebut terapi kejut. Ini pertama kali digunakan di bawah Pinochet di Chili. Hal ini selalu disertai dengan kekerasan. Hal ini diperlukan guna meredam perlawanan massa yang sedang mengalami guncangan nyata. Pertama, guncangan melemahkan perlawanan mereka, dan juga kekerasan militer. Pinochet di Chili, lho, kudeta militer. Kemudian diterapkan di Argentina, di beberapa negara Amerika Latin lainnya, kemudian di Polandia diterapkan terapi kejut yang sama.
Kemudian hal ini diterapkan di Rusia. Kekerasan yang sangat jelas terlihat di Rusia, yaitu kudeta tahun 1993 yang dilakukan oleh Yeltsin. Artinya, privatisasi terjadi di tengah deru senjata tank yang secara demokratis ditembakkan ke parlemen. Privatisasi selalu dikaitkan tidak hanya dengan pelanggaran hukum dan penipuan, namun juga dengan penggunaan kekerasan oleh pihak yang melaksanakannya.
Dan sekarang, kekerasan digunakan di Ukraina? Terapan. Apakah kekuasaan telah direbut? Ditangkap. Apakah ada kelompok militan? Makan. Ada kemungkinan untuk memprivatisasi sektor energi, kata Yatsenyuk. Mengapa mereka tidak melakukan privatisasi ini sebelumnya? Apa yang menghentikanmu? Reaksi masyarakat menghalanginya. Reaksi sebagian elit ikut campur. Sekarang masyarakat mengalami demoralisasi dan mempunyai masalah lain. Mereka tidak lagi memikirkan apa yang akan terjadi pada sistem energi Ukraina, tetapi apa yang akan terjadi secara spesifik pada orang yang didatangi fasis dan memaksanya melakukan sesuatu atau menjelaskan sesuatu. Begini cara kerjanya, mengapa semuanya dilakukan.
Namun yang paling penting, saya ingin menekankan sekali lagi: Anda dan saya tidak dapat menyebutkan satu negara pun di mana Amerika akan menyerang dengan dalih tertentu dan di mana mereka setidaknya akan membawa sesuatu yang baik. Tidak ada apa-apa. Bahkan di Afghanistan, di mana Uni Soviet menderita kerugian yang signifikan, di mana terjadi perang yang nyata, meskipun disebut sebagai pemenuhan tugas internasional, saat ini tentara Rusia dan tentara Soviet dikenang dengan kata-kata yang baik, tidak seperti orang Amerika. . Karena Rusia membangun jalan dan sekolah. Hal ini melekat dalam peradaban kita. Kami tidak menganggap warga Afghanistan berada di bawah kami jika kami mendatangi mereka. Kami memperlakukan semua orang dengan hormat. Hal utama adalah dia juga memperlakukan kami dengan hormat. Tapi kami tidak menganggap mereka kelas dua. Ini selalu melekat di Kekaisaran Rusia. Artinya, jika Rusia datang ke Kaukasus, terjadi semacam konflik militer, namun Rusia tidak pernah menganggap penduduk dataran tinggi sebagai orang kelas dua. Dan sebaliknya. Lihatlah betapa banyak yang dipelajari orang Rusia dari para pendaki gunung. Bagaimanapun, Perang Kaukasia dimulai pada awal abad kesembilan belas, dan berakhir pada pertengahan abad itu;
Lihat, pengawal raja kita sudah terdiri dari penduduk dataran tinggi, formasi terpisah. Seperti apa rupa Cossack kita pada awal abad ke-20 dan sebelumnya? Papakha, pakaian gunung, mantel Sirkasia, gazyri, belati. Artinya, benar-benar pakaian orang dataran tinggi. Dan tidak ada yang menganggap memalukan untuk membawanya menjadi tentara Rusia. Faktanya, ada foto Kaisar dengan pakaian seperti itu. Jika bagus, jika benar, jika nyaman, itu saja, ambillah. Inilah pendekatannya.
Anda tidak akan pernah melihat seorang jenderal Inggris mengenakan pakaian India. Hal ini tidak bisa terjadi begitu saja, karena baginya seorang Hindu adalah warga negara kelas dua. Inilah perbedaannya. Dan tentara kita (Uni Soviet pada umumnya adalah negara humanis) menunjukkan sikap yang sama di Afghanistan. Artinya, di satu sisi, kami bertempur dengan mereka yang menembak tentara kami, hal ini bisa dimaklumi. Namun di sisi lain, kami berusaha memperbaiki kehidupan masyarakat Afghanistan, sebagaimana kami bisa memperbaikinya nanti. Orang Amerika tidak melakukan apa pun. Mereka duduk di markasnya, mereka tidak peduli apa yang terjadi di sana. Mereka hanya memberikan uang agar tidak tertembak, dan mereka memberikan uang agar bisa menanam narkoba. Semua. Kepentingan mereka terbatas pada hal ini. Sikapnya tidak seperti manusia. Mereka ada dimana-mana di beberapa area tertutup.
Artinya, mereka tidak pernah membawa sesuatu yang baik ke tempat Amerika datang, ke tempat pasukan NATO datang. Saya tidak tahu, mungkin Anda tahu lebih banyak, tetapi saya tidak terbiasa dengan opsi seperti itu.
Dan kehadiran militer Amerika terus berkembang. Mereka selalu harus bertarung di suatu tempat. Satu-satunya hal yang dapat kami katakan adalah sulit bagi mereka untuk berperang dalam beberapa perang pada saat yang bersamaan, meskipun faktanya mereka memiliki anggaran militer terbesar di dunia, namun ini adalah pasukan yang terbiasa berperang tanpa kontak. Kerugian sangat sensitif baginya. Oleh karena itu, jika seseorang ingin mengusir orang Amerika dari tanahnya, maka mereka hanya perlu membunuh orang Amerika tersebut. Mereka kemudian mengungsi dengan sangat cepat. Jika Anda ingat cerita saat mereka menginvasi Somalia. Lima belas atau dua puluh orang Amerika terbunuh di sana, mereka dievakuasi dengan sangat cepat, saat sedang syuting film favorit Saddam Hussein. Tahukah kamu yang mana? "Black Hawk Down" - dia sangat menyukai film ini. Saya tidak tahu kenapa, tapi bagaimanapun, ini adalah fakta sejarah, dia menontonnya berkali-kali, saya membacanya.
Lihatlah bagaimana hampir semua dari kita mengalami konflik militer yang dilakukan Amerika di masa lalu. Kita belum membicarakan bagaimana mereka mengatur konflik di Yugoslavia, jadi ada beberapa kata lagi. Sekali lagi, non-kontak: pemboman, serangan roket, kapal yang berada di laut, pembom tempur yang terkadang bahkan tidak terbang ke wilayah udara Yugoslavia, yaitu ketika mendekati Yugoslavia, mereka menembakkan rudal dan pergi. Roket itu terbang lebih jauh dengan sendirinya. Kadang-kadang bahkan pertahanan udara Yugoslavia tidak mampu menembak pesawat-pesawat tersebut karena tidak memasuki wilayah udara.
Sekali lagi, sikap demonstratif seperti itu. Jika Anda ingat, seekor tamahawk menghantam kedutaan besar Tiongkok di Beograd, menewaskan beberapa orang. Tentu saja ada badai kemarahan, tapi kemudian menjadi tenang. Maksud saya badai kemarahan dari Tiongkok. Namun, bagaimanapun, Anda memahami bahwa jika senjata presisi tinggi berakhir di kedutaan Tiongkok, kemungkinan besar mereka membidiknya. Sedikit halo, seperti kata mereka.
Ya, dan ada cerita komik yang terkait dengan tragedi Yugoslavia ini, ketika satu pesawat Stealth ditembak jatuh, setelah itu Amerika mulai mengeluarkannya dari produksi, dari layanan. Dan di Yugoslavia mereka memakai lencana yang bertuliskan “Maaf, kami tidak tahu dia tidak terlihat.” Jika tidak, mereka tidak akan menembak Anda karena menghormati Anda. Artinya, orang Amerika mengira dia tidak terlihat, tetapi dia tidak begitu tidak terlihat. Dan kemudian dia ditembak jatuh. Meskipun Stealth ini sangat mahal, seperti yang Anda lihat, mereka tidak berguna dan tidak tersedia lagi. Mereka sangat cantik, entah bagaimana tidak biasa, mirip dengan kapal asing, tetapi tampaknya, mereka sama sekali tidak memiliki arti tempur.
Siapa yang mengorganisir serangan teroris di Amerika Serikat pada 11 September 2001
09/11/2013
Hari ini menandai peringatan 12 tahun serangkaian serangan teroris besar di Amerika Serikat. Ada beberapa versi asal usulnya. Versi resmi dari “rezim Washington” mengatakan bahwa beberapa lusin Mujahidin berjanggut, bersembunyi di gua-gua Afghanistan, mengembangkan dan kemudian melakukan operasi perhiasan yang rumit untuk membajak pesawat dan menabrakkannya ke gedung pencakar langit dan gedung Pentagon. Versi ini indah dan dapat dimengerti, jika bukan karena banyak inkonsistensi di dalamnya. Dan jika bukan karena hukum fisika.
Lalu apa yang terjadi pada 11 September 2001? Mari kita ingat.
Sebelum beralih ke rincian hari tragis itu, saya ingin menyampaikan beberapa patah kata tentang keadaan perekonomian dunia. Kesulitan di dalamnya tidak dimulai kemarin, tidak juga pada tahun 2008. Ibarat api di lahan gambut yang membara di bawah permukaan bumi, permasalahan sistem ekonomi yang berorientasi finansial sudah membara tanpa terlihat pada akhir tahun sembilan puluhan. Dan jika bagi masyarakat umum “api” tersebut baru muncul ke permukaan dan baru terlihat belakangan ini, maka bagi elite politik dunia permasalahan tersebut sudah terlihat sejak lama. Saya akan mengatakan lebih banyak - pengkhianatan Gorbachev menyelamatkan “ekonomi dunia” dari kehancuran. Inflasi yang DOUBLE-DIGIT di AS pada tahun 70an jelas menunjukkan pasien sedang demam. Suhu tinggi. Jika Mikhail Gorbachev tidak menghancurkan Uni Soviet, perekonomian Barat akan mengalami kemerosotan seperti saat ini di akhir tahun 80an. Tapi ini omong-omong.
Barat selalu punya resep yang sama untuk memecahkan masalah: perang. Dan Amerika Serikat mulai mempersiapkan perang 12 tahun lalu. Apa yang dibutuhkan untuk perang global? Kita memerlukan alasan global. Provokasi global. Dan kemudian 11 September 2001 terjadi.
Apa idenya? Organisasi-organisasi Islam radikal, yang dibina oleh Amerika sendiri selama perang Afghanistan melawan tentara Soviet, direncanakan sebagai pemicu konflik dunia baru. Setelah serangan teroris skala besar pada tahun 2001, Washington juga “tahu” secara pasti siapa yang harus disalahkan. Sama seperti saat ini Amerika Serikat “mengetahui” dengan pasti bahwa Bashar al-Assad menggunakan senjata kimia di Suriah.
Bagi kami, pertanyaan kuncinya adalah di mana perang direncanakan akan dimulai. Jawabannya begini: di samping kita, bersama kita, dengan partisipasi kita yang langsung dan seluas-luasnya. Untuk memulihkan perekonomian dunia, pemiliknya (sekali lagi!) akan menumpahkan banyak darah. Di mana? Tidak masalah di mana. Yang penting jumlahnya banyak. Itu sebabnya Rusia-Uni Soviet berada di garis bidik konflik militer besar, karena kita punya banyak pertumpahan darah. Itu sebabnya dunia di balik layar senang membiarkan hal itu terjadi pada kita.
Pada tahun 2001, konflik di Chechnya masih berlangsung, dan terjadi kerusuhan di Asia Tengah. Apa yang dilakukan Rusia? Kita telah mendorong ketidakstabilan melampaui batas-batas negara kita. Dan perang tidak menimpa kita. Dan penyelenggaranya harus memulai semuanya dari awal lagi, mempersiapkan Timur Tengah sebagai batu loncatan.
Masa kejayaan karir Ramzan Kadyrov, yang menertibkan negara asalnya Chechnya dengan tangan besi, berarti kemunduran karir Mubarak dan Muammar Gaddafi. Ini bukan sebuah paradoks - ini adalah geopolitik dunia.
Namun sekarang – dengan pemahaman situasi saat ini – ada baiknya kembali ke fakta tentang peristiwa 11 September 2001. Ini adalah bagian dari buku saya “Cherche la Petroleum”.[49]
“Pertama, mari kita segarkan kembali ingatan kita tentang peristiwa-peristiwa pada masa itu. Empat pesawat penumpang Boeing dibajak dalam waktu satu jam oleh 19 teroris Arab yang bersenjatakan pemotong karton. Pilot bunuh diri mengambil kendali pesawat dan mengubah arah menuju New York dan Washington. Dua Boeing dikirim ke menara kembar World Trade Center. Kebakaran terjadi di gedung pencakar langit, menyebabkan kehancuran total. Boeing ketiga menabrak Pentagon. Penumpang di pesawat keempat melawan para pembajak, menyebabkan pesawat tersebut jatuh di Pennsylvania. Ini adalah versi kejadian yang diterima secara umum. Bentuk akhirnya terbentuk dalam beberapa hari setelah bencana dan menjadi resmi.
Sekarang mari kita ingat ketidakkonsistenan yang paling mencolok dari versi ini. Mari kita mulai dengan yang paling sedikit diketahui.
1. Pada 11 September 2001, bukan hanya dua, tapi tiga bangunan runtuh di New York. Kematian gedung pencakar langit ketiga ditutup-tutupi dengan hati-hati. Komisi resmi Pemerintah yang dibentuk pada peristiwa 11 September tidak memasukkan fakta ini dalam laporannya sama sekali. Ada dua alasan untuk ini - gedung ini adalah markas besar CIA di New York, Internal Revenue Service, Komisi Sekuritas dan Bursa, serta pusat operasi dan bunker Otoritas Manajemen Darurat Kota New York. Dan yang terpenting, tidak ada benda terbang yang menabrak gedung pencakar langit 47 lantai yang dikenal sebagai World Trade Center 7, yang terletak di sebelah Menara Kembar. Namun tanpa alasan yang jelas, bangunan tersebut runtuh sekitar jam 5 sore pada tanggal 11 September 2001. Dan tidak ada yang terluka selama kehancurannya. Tidak seorang pun. Pada saat yang sama, rumah tersebut runtuh “dalam bentuk” dengan cara yang persis sama seperti menara tempat Boeing jatuh:
2. Para perancang bangunan yang hancur dengan suara bulat mengatakan bahwa kemungkinan jatuhnya pesawat telah diperhitungkan selama konstruksi dan oleh karena itu tidak dapat menimbulkan konsekuensi seperti itu. Penghancuran menara sangat seragam, simetris dan absolut. Gedung pencakar langit besar terlipat rapi seperti rumah kartu. Mereka runtuh sepenuhnya, berubah menjadi tumpukan puing dan awan debu – bahkan tanpa sisa-sisa tiang baja vertikal. Rumah-rumah “dilipat” dengan begitu indah dan benar hanya dengan ledakan terarah, yang digunakan dalam pembongkaran bangunan-bangunan yang sudah kadaluarsa. Tidak memerlukan banyak bahan peledak, tetapi harus ditempatkan di tempat yang tepat (bersentuhan langsung dengan elemen struktur) dan diledakkan dalam urutan yang tersinkronisasi secara ketat.
3. Pesawat menabrak Menara Utara pada pukul 08.45 dengan posisi tegak lurus dan secara teoritis dapat merusak penyangga baja pendukung bangunan yang terletak di tengah. Pukul 09.03 terjadi serangan kedua di Menara Selatan, namun tabrakan terjadi dengan sudut lancip sehingga puing-puing pesawat tidak boleh mengenai penyangga. Sementara itu, meski terdapat perbedaan kerusakan, kedua menara tersebut “runtuh” secara simetris, lantainya “runtuh” dengan rapi, persis seperti yang terjadi pada kasus pembongkaran terkendali gedung-gedung bertingkat. Selain itu, Menara Selatan yang tidak terlalu rusak runtuh terlebih dahulu - pada pukul 09:59, dan pada pukul 10:29, Menara Utara, yang mengalami kerusakan lebih parah, runtuh. Dan pada pukul 17:00 yang ketiga - tidak ada yang menabrak sama sekali.
4. Penjelasan resmi atas keruntuhan tersebut adalah pembakaran bahan bakar melelehkan kolom baja. Titik leleh baja adalah 1538 °C. Masing-masing menara berisi 200 ribu ton baja. Dan seluruh massa ini dipanaskan dan dicairkan oleh bahan bakar dari tangki bahan bakar satu pesawat? Lagi pula, jumlah bahan bakar yang masuk ke menara berbeda-beda - jika pesawat pertama terbang di dalam, maka sebagian bahan bakar pesawat kedua meledak menjadi bola api besar di luar gedung, yang terlihat jelas dalam rekaman dan foto. Menaranya sama, jumlah baja di dalamnya sama, jumlah bahan bakar dari pesawat berbeda, gaya jatuh dan kehancurannya sama. Dan bangunan pertama yang runtuh adalah bangunan yang bahan bakarnya lebih sedikit?
5. Suhu maksimum yang dicapai saat pembakaran bahan bakar penerbangan bersih adalah 825 °C. Tidak hanya minyak tanah yang terbakar di dalam menara, tapi juga segala sesuatu yang bisa terbakar. Hal ini seharusnya menyebabkan suhu menurun, bukan meningkat. Kemungkinan terjadinya kebakaran tentu saja diperhitungkan ketika merancang bangunan. Suhu maksimum untuk struktur baja yang tidak terlindungi selama uji kebakaran (di Inggris, Jepang, AS, dan Australia) adalah 360 °C. Apakah teroris benar-benar melanggar hukum fisika dan berhasil melebur baja pada suhu yang lebih rendah dari yang diperlukan? Atau apakah mereka menaikkan suhunya hingga mencapai 1538 °C yang disyaratkan? Salah satu peneliti Amerika tentang misteri 11 September, J. McMichael, menulis tentang hal ini: “Penggunaan bahan bakar penerbangan untuk peleburan baja adalah penemuan yang luar biasa, sejujurnya... Spesialis pemrosesan logam mengotak-atik obor asetilen, oksigen dalam silinder, busur listrik dari generator, tungku listrik, dan perangkat kompleks lainnya, tapi apa yang digunakan oleh para teroris yang cerdik ini? Minyak tanah, bernilai 80 sen per galon dengan harga pasar.”
6. Dalam kebakaran hebat, menurut versi resmi, ratusan ribu ton baja meleleh, ratusan ton beton berubah menjadi debu. Praktis tidak ada yang tersisa dari penumpang Boeing, hanya serpihan tubuh yang hangus. Sementara itu, paspor salah satu pembajak yang menabrak menara pesawat, Mohammed Atta, melayang utuh dan ditemukan selama penyelidikan.
7. Masih belum ada jawaban atas pertanyaan mengapa menara kembar tersebut tidak hancur berkeping-keping, melainkan hancur hingga berubah menjadi debu. Jika penyebab runtuhnya suatu bangunan adalah kebakaran, maka kerusakan yang tidak merata dan pembakaran yang tidak merata di berbagai bagian bangunan akan menyebabkan keruntuhan terjadi secara berbeda di setiap bangunan. Kemudian potongan-potongan balok beton dan baja akan berserakan di area yang luas sehingga menimbulkan kerusakan yang sangat besar dan menimbulkan banyak korban jiwa di kalangan warga. Hal itu tidak terjadi. Tidak ada puing-puing besar, seperti biasanya.
8. Menurut versi resmi, pesawat ketiga yang dibajak, American Airlines (AA) Boeing 757 Flight 77, jatuh di Pentagon. Untuk menimbulkan kerusakan maksimal, para pembajak mengirim pesawat sepanjang lintasan horizontal. Artinya, mereka mencoba “mengemudi” ke dalam gedung seolah-olah mereka sedang berada di dalam mobil, dan bukan di pesawat terbang. Ketinggian Boeing 757 13 meter, Pentagon 24 meter. Artinya, ketinggian penerbangan pesawat harus beberapa meter di atas permukaan tanah, yang merupakan manuver yang sangat sulit. Mengapa hal itu dilakukan? Kerusakan yang lebih besar dapat terjadi hanya dengan menjatuhkan pesawat ke gedung. Pada saat yang sama, sulit untuk dilewatkan - Pentagon menempati area seluas 117.363 meter persegi. m.Teroris memilih opsi yang paling sulit dan kurang efektif. Pada saat yang sama, saat terbang beberapa meter di atas permukaan tanah, pesawat tersebut merobohkan kabel-kabel yang terbentang di seberang jalan. Namun entah kenapa dia berhasil menyelinap di antara pilar-pilar tersebut, yang jaraknya kurang dari lebar sayap Boeing 757.
9. Siapa pun yang pernah melihat pesawat terbang setidaknya sekali dalam hidupnya harus memahami bahwa jika terjadi tabrakan horizontal dengan suatu bangunan, bangunan tersebut pasti akan rusak baik pada badan maupun sayapnya. Namun, penyelidik Amerika tidak malu dengan fakta bahwa, dilihat dari foto-foto dari lokasi kecelakaan, Boeing 757 dengan hati-hati melipat sayapnya sebelum tabrakan, karena tidak ada bekas sayap di gedung Pentagon. Tidak ada puing-puing pesawat yang ditemukan di dalam Pentagon. Menurut versi resmi, semua bagian “menguap” selama kebakaran, begitu pula penyangga baja menara World Trade Center. Sementara itu, dalam setiap kecelakaan pesawat yang dialami umat manusia, segala sesuatunya tidak pernah habis terbakar tanpa bekas. Misalnya, ketika Concorde dekat Paris menabrak sebuah hotel segera setelah lepas landas, pesawat tersebut terisi penuh dengan minyak tanah, tetapi puing-puingnya lebih dari cukup.
Tidak ada puing yang tersisa di halaman depan tempat pesawat menabrak gedung. Namun sayapnya seharusnya patah akibat benturan tersebut, dan pecahannya, beserta mesin berat dan sebagian ekornya, akan terlihat tepat di lokasi bencana. Namun tidak ada satu pun sekrup yang terlihat di dekat truk pemadam kebakaran, yang mungkin mengindikasikan bahwa sebuah pesawat menabrak Pentagon.
Tembok tempat pesawat jatuh, menurut versi resmi, juga tidak berdiri lama. Meski begitu, ia tidak mampu bertahan dalam tabrakan dengan pesawat yang kecepatan minimumnya sekitar 400 km per jam. Namun tembok tersebut tetap dipertahankan dan tetap berdiri kokoh di tempatnya sementara petugas pemadam kebakaran memadamkan api. Itu dengan jelas menunjukkan lubang masuk, yang hanya bisa dikaitkan dengan pesawat oleh anak berusia tiga tahun. Dan di atas tempat jatuhnya pesawat besar itu, beberapa meter jauhnya, Anda dapat melihat seluruh jendela, bahkan kacanya pun tidak pecah seluruhnya. Oleh karena itu, tembok luar Pentagon “runtuh” beberapa jam setelah serangan itu.
10. Hancurnya dua menara kembar tersebut, menurut versi resmi, disebabkan oleh tumpahan bahan bakar dan kebakaran hebat. Namun, tidak ada bekas pembakaran minyak tanah di rumput depan Pentagon. Halaman rumputnya cukup hijau. Sementara itu, saat pesawat menabrak menara kedua, terjadi ledakan bahan bakar besar sehingga menimbulkan bola api di luar gedung. Tak seorang pun di Pentagon pernah melihat hal seperti ini. Dan kehancuran gedung ini sendiri tidak begitu dahsyat dibandingkan dengan dampak yang sama di New York.
11. Pemerintah AS mengatakan bahwa penumpang dan awak pesawat Penerbangan 77 diidentifikasi melalui bukti DNA. Setelah kebakaran yang menghancurkan 100 ton aluminium pesawat tanpa bekas, interior dan eksterior pesawat?
12. Meskipun “sisa-sisa DNA” terawetkan secara ajaib, kotak hitam semua pesawat, menurut versi resmi, terbakar habis. Perangkat serupa di hampir semua kecelakaan pesawat tetap utuh dan catatannya diuraikan serta dipelajari.
13. Penerbangan United Airlines keempat yang dibajak, UA93, jatuh di dekat Shanksville, Pennsylvania, pada pukul 10:37, hampir dua jam setelah lepas landas dari bandara. Menurut versi resmi, para penumpang pesawat ini mulai melawan para pembajak dan tidak mengizinkan mereka melaksanakan rencananya (pemogokan di Gedung Putih). Akibat pertikaian antara teroris dan penumpang, pesawat tersebut jatuh. Namun, beberapa puing pesawat ditemukan hingga 8 mil dari lokasi jatuhnya pesawat di kawasan pemukiman. Banyak penduduk di kawasan Danau Indian melaporkan puing-puing pesawat yang terbakar berjatuhan dari langit.
14. Lebih dari dua ratus lima puluh orang menjadi penumpang di empat pesawat yang dibajak. Mereka berhasil melakukan 13 panggilan ke keluarga dan temannya langsung dari pesawat. Ini luar biasa. Pada tahun 2001, kemungkinan berhasilnya sambungan telepon seluler dari pesawat jet yang terbang dengan kecepatan dan ketinggian tinggi mendekati nol. Baru pada tahun 2004-2005 sejumlah perusahaan mulai mengembangkan peralatan untuk memastikan komunikasi seluler yang stabil di pesawat - Boeing dan Airbus. Kemungkinan untuk lolos saat pesawat sedang turun juga sangat rendah. Pada ketinggian yang lebih rendah, jet meninggalkan sel yang sama dalam waktu 1–8 detik. Selama waktu ini, ponsel berhasil menjalin kontak dengannya, tetapi sudah berada dalam jangkauan sel lain. Percakapan pasti berakhir bahkan sebelum dimulai.
Namun jika telepon dari pesawat tidak mungkin tersambung, bagaimana keluarga korban dapat mengenali suara mereka di mesin penjawab telepon? Ada jawaban untuk pertanyaan ini juga. Baru-baru ini, jenis penipuan baru muncul di Rusia. Penipu menelepon ke rumah dan memberi tahu kerabat seseorang bahwa dia telah dibawa ke polisi (karena kecelakaan, perkelahian, dll.) dan untuk mengeluarkannya, mereka memerlukan uang untuk menutup-nutupi situasi yang tidak menyenangkan tersebut. Agar korban tidak ragu-ragu, telepon diberikan kepada “korban”, namun hanya beberapa detik dan dia sempat mengucapkan beberapa patah kata. Intinya semua korban scammer mendengar suara orang yang mereka cintai, yang berada di tempat yang sama sekali berbeda, dan dengan patuh membawa uang tersebut. Bukan parodi atau pengrajin yang berbicara di telepon - penipu menelepon menggunakan database nomor sederhana dan tidak dapat mengetahui warna suara dan kekhasan percakapan seseorang yang tidak mereka kenal. Dan kerabat mendengar apa yang “ingin” mereka dengar...
Materi investigasi berisi teks salah satu panggilan yang terjadi. Mark Bingham ini menelepon ibunya dan berkata: “Halo, Bu, ini saya – Mark Bingham”...
15. Tak satu pun penelepon dari pesawat yang dibajak menyebutkan pembajak Arab dalam percakapan telepon yang dituduhkan. Tidak ada seorang pun yang mengucapkan kalimat sederhana dan penting dalam kondisi seperti ini: “Orang Arab membajak pesawat kami.”
16. Presiden AS George W. Bush tidak hanya lama menolak undangan untuk berbicara dengan anggota komisi yang menyelidiki peristiwa 11 September, tetapi, setelah menyetujui pertemuan tersebut, menetapkan persyaratannya sendiri:
♦ dia bersikeras melakukan percakapan terbatas waktu - satu jam;
♦ Presiden Amerika Serikat setuju untuk memberikan kesaksian hanya bersama dengan Wakil Presiden Dick Cheney;
♦ dalam hal ini, hanya boleh ada dua orang dari komisi - ketua dan wakilnya.
Setelah negosiasi yang sulit, para pihak sepakat bahwa pembicaraan akan berlangsung di Gedung Putih dan 10 anggota komisi akan berpartisipasi. Batas waktu juga telah dicabut. Tampaknya, KPU bisa memperoleh informasi yang komprehensif dari Presiden. Namun, tidak semuanya sesederhana itu. Untuk mendapatkan persetujuan Bush atas “percakapan” ini, kita harus sepakat bahwa:
♦ tidak akan ada video, rekaman audio, atau bahkan transkripnya;
♦ baik Bush maupun Cheney tidak perlu mengambil sumpah.
Apa yang dikatakan para pemimpin AS kepada anggota kongresnya tidak diketahui sampai hari ini, meskipun “percakapan” tersebut terjadi pada bulan April 2004. Untuk memahami absurditas situasi ini, bayangkan seorang saksi dipanggil ke pengadilan, namun dia setuju untuk berbicara hanya di hadapan saksi lain. Untuk apa? Untuk mendengarkan kesaksiannya dan menghindari perbedaan. Kesaksian saksi kemudian dirahasiakan. Dan yang terpenting, tidak ada yang mewajibkan dia untuk mengatakan yang sebenarnya - lagi pula, saksi tidak mengambil sumpah...
Ada versi resmi pemerintah Amerika, dan ada fakta yang membantahnya. Kita jelas tidak akan mengetahui kebenarannya dalam waktu dekat. Saya prihatin tentang satu pertanyaan.
Apa jadinya penumpang pesawat yang diduga menyerang Pentagon, jika menurut perhitungan seluruh serangan itu tidak dilakukan oleh Boeing 757?
Korban Ukraina
03/08/2014
Berbicara tentang agresi Amerika di berbagai negara, sangat logis untuk menyentuh topik Ukraina, karena ini adalah agresi lain yang hanya dilakukan melalui jalur revolusioner.
Mari kita rangkum, seperti kata mereka, residu kering. Ukraina sama sekali tidak memiliki presiden yang mewah. Kami tidak punya simpati padanya. Namun demikian, pensiun dan gaji dibayarkan di bawah kepemimpinannya, dan perlu meminjam lima belas miliar dolar agar semuanya baik-baik saja. Tapi ada stabilitas, bukan? Tidak ada hal buruk yang terjadi di bulan Agustus.
Situasi mulai terpecah karena Yanukovych tidak menandatangani perjanjian pendudukan Eropa. Peristiwa tragis terjadi: pemberontakan bersenjata, perebutan kekuasaan. Ternyata tidak ada uang sama sekali. Sekarang yang dibutuhkan bukanlah lima belas miliar, melainkan tiga puluh lima miliar. Ada kebutuhan mendesak untuk melakukan privatisasi sektor energi. Segera mengurangi manfaat sosial dan menaikkan tarif.
Artinya, terapi kejut dan privatisasi yang sama telah dimulai, yang merupakan konsekuensi dari penciptaan beberapa masalah yang dibuat-buat. Anda tidak bisa tiba-tiba berkata: “Ayo turunkan gaji Anda semua. Mari kita turunkan dana pensiun bagi para pensiunan.” Semua orang akan berkata: “Apa yang kamu bicarakan? Apakah kamu gila atau apa?”
Bagaimana seorang politisi bisa berkata seperti itu? Dia memahami bahwa tidak ada yang akan memilih dia. Tidak ada partai yang mau mengikuti pemilu dengan slogan: “Kami akan menurunkan standar hidup Anda.” Jika, dengan latar belakang ini, ada politisi lain yang mengatakan: “Kami akan meningkatkan taraf hidup Anda, karena kami adalah manajer yang efektif,” tentu mereka akan memilih yang kedua. Meskipun, mungkin, tidak ada peluang nyata untuk keluar dari situasi ini tanpa mengurangi standar hidup. Ini sudah menjadi ciri-ciri psikologi manusia, ciri-ciri politik.
Oleh karena itu, ketika kita melihat bahwa setelah peristiwa tertentu mulai tercipta alasan untuk menurunkan standar hidup dan membuat keputusan yang tidak populer, maka kita dapat memahami bahwa tujuan dari seluruh kekacauan ini adalah keputusan yang tidak populer tersebut.
Secara umum, apa yang telah dicapai Ukraina saat ini? Ketidakstabilan. Negara sedang terguncang. Sebelumnya, pada umumnya tidak ada tentara di Ukraina. Jumlahnya kecil – total pasukannya berjumlah sembilan puluh ribu orang. Ini sangat sedikit. Dan sebagian besar terdiri dari pasukan internal. Sekarang di Ukraina tidak ada lagi polisi, karena polisi telah melihat bahwa jika mereka menjalankan tugasnya dengan jujur, mereka juga bisa menjadi penjahat. Polisi - salah satu pilar negara - ditebang. Sekitar seratus orang tewas, beberapa ratus orang cacat.
Hanya untuk memulihkan apa yang hancur di Kyiv memerlukan sepuluh juta dolar. Mereka sedang mencarinya sekarang. Mereka ditujukan kepada sponsor Maidan dan peserta Maidan itu sendiri.
Untuk apa? Apa yang telah kamu capai? Agar pemilu dilaksanakan sembilan bulan lebih awal? Apakah ini benar-benar penting?
Apakah seratus nyawa manusia benar-benar berharga jika pemilu diadakan setahun sebelumnya? Agar Yulia bisa keluar dari penjara? Seratus orang harus mati agar artikelnya tidak lagi menjadi artikel kriminal? Setuju, tidak jelas alasannya.
Atau mungkin keseluruhan cerita ini terjadi agar kaum oligarki menjadi gubernur? Ini juga agak aneh. Warga negara Ukraina tidak diberikan keuntungan nyata apa pun, sehingga ia diliputi emosi: “Kami bukan budak, kami telah bebas, kami akhirnya dibebaskan.” Dari apa? Dari Yanukovych? Jadi kamu akan bebas darinya dalam setahun. Faktanya, Anda membebaskan diri dari Yanukovych pada tahun 2004. Mereka dibebaskan sepenuhnya dalam tiga putaran, dan pemilihan umum demokratis diadakan. Kebebasan telah menang sepenuhnya – itu saja, tidak ada Yanukovych. Mengapa Anda memilih dia lagi empat tahun kemudian jika Anda ingin menyingkirkannya?
Menurut saya, kita punya banyak alasan untuk berpikir keras tentang apa yang dibutuhkan pihak oposisi? Ada kemungkinan bahwa dia perlu untuk benar-benar mengacaukan situasi ekonomi dan politik dan mencoba menyebabkan perang di Ukraina. Menyebabkan perang di Ukraina melalui kekejaman para preman, melalui kaum fasis, sehingga mereka tidak melucuti senjata mereka. Kemudian kaum fasis mulai berperilaku sangat menantang. Tampaknya mereka perlu didorong ke suatu tempat, seperti iblis, didorong kembali ke kotak tembakau, agar setidaknya etalasenya indah. Ya, kami punya kelebihan, tapi semuanya sudah berlalu. Ada fasis lalu bubar, tidak ada fasis, itu saja. Hanya Partai Demokrat yang tersisa.
Tidak, kaum fasis ini tampil ke depan dan membuat kerja sama menjadi mustahil bagi sejumlah orang, termasuk Rusia sebagai sebuah negara. Namun dengan tindakannya, Rusia, yang membantu pusat sah di Kyiv, menurut pendapat saya, segera mulai menulis ulang skenario ini.
Mereka berharap kami tidak ikut campur, kekacauan akan dimulai di Ukraina, dan mungkin kami akan memulai tindakan ragu-ragu. Atau kita akan menjadi begitu bodoh sehingga kita akan terlibat dalam bentrokan militer dan mulai menduduki seluruh wilayah Ukraina. Inilah yang mereka butuhkan. Mereka memerlukan perang, pendudukan, untuk berteriak bahwa Rusia melakukan sesuatu.
Namun Rusia tidak melakukan apa pun. Armada Rusia ditempatkan di Laut Hitam dan tetap di sana. Ada tentara di sana, dan mereka masih ada. Orang-orang sopan muncul di Krimea - pasukan pertahanan diri yang memulihkan ketertiban, tidak menangkap siapa pun, tidak membunuh siapa pun, tidak merampok siapa pun, tidak melakukan apa pun - mereka hanya berdiri di sana dan itu saja. Dan semuanya tenang, tenang.
Dan kami tidak melangkah lebih jauh, karena tidak ada pemerintahan sah di sana yang dapat memanggil orang-orang yang sopan. Dan orang yang sopan, seperti yang Anda tahu, tidak pergi ke mana pun tanpa undangan. Orang yang sopan harus diundang, baru bisa datang.
Oleh karena itu, skenario pengembangan lebih lanjut bergantung pada penduduk di wilayah tenggara Ukraina. Jika mereka bisa mengorganisir dan memecat gubernur mereka, yang ditunjuk oleh para oligarki, maka orang-orang yang sopan juga bisa membantu mereka. Dan kemudian zona keteraturan akan meluas. Namun harus diperluas tanpa bentrokan. Karena perang dan bentrokan antara tentara Ukraina dan Rusia itulah yang dibutuhkan Barat.
Inilah sebabnya dia mengorbankan Ukraina. Dan karena naskah mereka telah ditulis ulang, sekarang mereka akan berpikir, berkumpul kembali, dan merespons dengan sesuatu. Saya tidak tahu apa, saya pikir itu semacam provokasi. Sudah ada informasi bahwa tentara bayaran dari Blackwater muncul di sana. Mereka selalu melakukan provokasi; mereka tidak tahu bagaimana harus bertindak berbeda.
Pertanyaan: Apakah ada ancaman bahwa provokasi yang sama akan dimulai di entitas konstituen kita di Rusia?
N. Starikov: Akankah Amerika berhenti setelah melakukan kudeta di Ukraina? Apakah Ukraina merupakan semacam perbatasan di mana mereka tidak memerlukan apa pun? Tentu saja tidak. Ukraina bukanlah tujuannya. Ukraina adalah sarananya. Sarana untuk mencapai tujuan selanjutnya.
Tujuan selanjutnya adalah Anda dan saya. Negara kita penuh dengan masalah yang bisa dipermainkan: nasional, korupsi, ekonomi, apa saja. Semuanya ada di sana. Kapan mereka akan melakukan ini? Mereka selalu melakukan ini. Ada periode 2011-2012 ketika kami berhasil meningkatkan matriks ini. Dan kemudian sekali - dan semuanya hilang. Ingatkah saat mereka akan melakukan March of Millions? Dan bukan hanya dari segi jumlah uang yang mereka peroleh, tapi juga jumlah orang yang ingin mereka keluarkan. Tapi, syukurlah, hasil yang mereka hasilkan jauh lebih sedikit. Tapi ayunannya sungguh luar biasa! Apakah Anda memahami apa yang mereka inginkan? Isi alun-alun kota dan lakukan kudeta. Jika ternyata - tidak berdarah, jika tidak berhasil - berdarah. Pokoknya melaksanakannya, mereka tidak peduli, tidak peduli dengan nyawa manusia.
Oleh karena itu, Anda dan saya dapat menentukan kapan mereka akan melakukan hal ini. Belum ada yang lebih baik daripada pemilihan umum demokratis langsung yang bebas yang telah diciptakan untuk melakukan kudeta di dunia. Semua kudeta atau beberapa di antaranya terjadi dengan latar belakang tidak diakuinya hasil pemilu. Kapan pemilihan Duma Negara kita? Bagaimanapun, pemilihan umum ini diadakan di seluruh negeri, dan kekuasaan yang sebenarnya sedang dipilih.
Masyarakat kita terstruktur sedemikian rupa sehingga semakin tinggi tingkat kekuasaannya, semakin besar pula keinginan mereka untuk mengikuti pemilu. Hampir semua orang berpartisipasi dalam pemilihan presiden, sedikit lebih sedikit dalam pemilihan Duma, dan untuk beberapa alasan, di tingkat kota, Anda dapat mengalahkan semua orang di sana dengan tongkat. Meski seharusnya sebaliknya, tingkat kota ini lebih dekat dengan kita, dan oleh karena itu, minatnya harus lebih tinggi. Namun hal ini tidak terjadi.
Oleh karena itu, Anda dan saya harus mengambil pelajaran dari apa yang terjadi di Ukraina dan mempersiapkan diri untuk tahun 2016. Di sanalah akan ada upaya menggoyahkan pemerintahan, upaya menggoyahkan keadaan.
(Pengetikan teks: Inna Bychikhina, Tatyana Dombrovska. Penyuntingan: Natalya Rizaeva)
Bab 6 Apa yang harus dilakukan Rusia?
Pertanyaan abadi orang Rusia: apa yang harus dilakukan? Jawabannya diberikan melalui studi sejarah. Kita perlu melakukan apa yang selalu dilakukan ketika masyarakat ingin bertahan hidup dan berkembang. Pertahankan kepentingan ekonomi dan geopolitik Anda. Untuk ini kita memerlukan alat yang ampuh - pasukan yang kuat. Dan juga ideologi yang kuat agar setiap prajurit, pekerja dan pemimpin yakin akan kebenaran negaranya dan rakyatnya. Di sinilah abad baru dan peluang baru dalam penyampaian informasi segera menimbulkan sejumlah masalah unik yang tidak perlu dipecahkan oleh nenek moyang kita. Kontrol atas ruang informasi diperlukan, jika tidak, lawan kita akan berhasil mengulangi “trik perestroika” mereka - menanamkan pada rakyat kita gagasan tentang “tidak berharga dan tidak berguna” proyek geopolitik mereka sendiri. Bagaimanapun, kita memasuki dunia ini pada tahun 1991, dengan naif berpikir bahwa kita akan disamakan dengan diri kita sendiri. Kenyataannya ternyata menyedihkan - degradasi, penurunan populasi dan kurangnya prospek pembangunan. Simbol keinginan Barat terhadap Rusia adalah terompet. Sebuah pipa dalam segala hal. Sebagai cara eksistensi perekonomian yang berfokus secara eksklusif pada pemompaan sumber daya “di sana”. Dan sebagai perspektif masyarakat, budaya dan tradisi mereka.
Cara melestarikannya bagi kita adalah kesadaran yang jelas akan keunikan kita. Kami adalah peradaban multinasional yang terpisah. Nilai-nilai kami berbeda, kode mental kami berbeda. Bagi kami yang utama adalah keadilan, bukan jumlah jenis sosis.
Kami berbeda, dan Anda jelas merasakan hal ini ketika datang ke Barat. Mencoba melepaskan keunikan Anda sendiri adalah sebuah jalan menuju ke mana-mana. Sebaliknya, Anda perlu secara aktif melindungi kepentingan Anda. Di semua bidang. Napoleon pernah mengatakan bahwa mereka yang tidak ingin memberi makan tentaranya akan memberi makan tentara orang lain. Dia hanya lupa menjelaskan bahwa aturan ini bersifat universal. Jika Anda tidak ingin memberi makan pada ilmu pengetahuan Anda sendiri, berilah makan pada ilmu orang lain. Kemana perginya para ilmuwan kita? Jika Anda tidak memberi makan pada pendidikan Anda sendiri, Anda akan memberi makan pada orang lain. Di mana yang dianggap lebih baik untuk mengajar anak-anak saat ini? Dan seterusnya.
Kami memiliki satu jalan dan jawaban atas pertanyaan “apa yang harus dilakukan?” salah satunya adalah membangun negara berdaulat yang kuat yang akan melindungi peradaban unik Rusia.
Bagaimana Rusia dapat mendukung rubel, bukan dolar
04/03/2014
Saya ikut serta dalam diskusi meja bundar dengan topik “Sumber keuangan pertumbuhan ekonomi di Rusia: apa saja cadangannya?” Diselenggarakan di gedung Duma Negara, acara tersebut dihadiri oleh Ketua Duma Negara Sergei Naryshkin, wakilnya. Ketua Bank Sentral Rusia Ksenia Yudaeva, deputi Duma Negara, pakar, serta pimpinan sejumlah partai non-parlemen.
Media sangat jarang meliput peristiwa ini. Bisa dibilang mereka hampir tidak memberi tahu, padahal ruangan itu penuh dengan kamera dan jurnalis. Dan topiknya sangat penting: Wakil Ketua Bank Sentral Ksenia Yudaeva sebenarnya melaporkan upaya yang dilakukan untuk menjaga stabilitas nilai tukar mata uang nasional kita.
Saya yakin banyak hal telah dilakukan. Demikian pula, saya yakin bahwa belum semuanya terlaksana. Solusi yang saya usulkan pada meja bundar ini hanyalah di permukaan saja. Di negara-negara Barat yang maju, Anda tidak akan dapat membuka rekening dalam mata uang lain. Di AS Anda tidak akan bisa membuka rekening dalam rubel atau euro; di Eropa Anda tidak akan bisa membuka rekening dolar. Semua ini adalah elemen pendukung mata uang Anda. Kami masih belum memiliki ini. Di Rusia, Anda dapat membuka rekening dalam mata uang asing, Anda dapat mengambil pinjaman mata uang asing. Di Eropa, tidak ada yang akan memberi Anda pinjaman dalam dolar, di Rusia mereka melakukannya dan secara aktif menawarkannya. Hal ini mengarah pada terciptanya permintaan bukan terhadap rubel, tetapi terhadap dolar. Semua ini pada akhirnya mengarah pada melemahnya rubel dan semakin bergantungnya perekonomian kita pada dolar.
Izinkan saya menjelaskan sekali lagi agar tidak ada spekulasi: Saya tidak menyerukan larangan MEMILIKI mata uang di Rusia, saya tidak menyerukan larangan BERJALAN. Penukaran rubel dengan mata uang asing di Rusia harus gratis. Namun negara Rusia seharusnya tidak mendukung dolar atau euro, melainkan rubel. Dan untuk melakukan hal ini, kurangi keberadaan uang asing dalam sistem keuangan kita dengan segala cara. Ini persis seperti cara mereka beroperasi di Amerika Serikat dan Zona Euro. Lalu, tindakan apa yang bisa diambil saat ini?
1. Saat ini negara menjamin simpanan penduduk sebesar 700 ribu rubel. Termasuk simpanan mata uang asing sebesar jumlah rubel ini. Itu tidak benar. Rusia dapat dan harus menjamin simpanan HANYA RUBLE, karena hanya rubel yang merupakan mata uang nasional kami.
2. Ini berarti bahwa perlu untuk mengubah peraturan perundang-undangan dan menetapkan bahwa mulai tanggal tertentu (sebaiknya lebih dari satu tahun kemudian) jika terjadi kebangkrutan atau pencabutan izin bank, Lembaga Penjamin Simpanan akan mengganti uang simpanan HANYA rubel kepada deposan. Deposito dalam mata uang asing tidak akan diasuransikan, namun tidak akan dilarang. Setiap warga negara Rusia dapat membuka deposit semacam itu dalam euro atau dolar, tetapi risiko tidak dapat dikembalikannya uangnya sepenuhnya menjadi tanggung jawabnya. Ini adil dan adil.
3. Karena harga rubel telah jatuh terhadap mata uang baru-baru ini, maka, setelah menilai kemampuan keuangan kita, masuk akal untuk meningkatkan jumlah DEPOSIT RUBLE yang akan dijamin oleh negara dari saat ini 700 ribu menjadi 900 ribu populasi akan masuk akal dengan menutup simpanan mata uang asing dalam waktu satu tahun, menukarkan uang asing dengan rubel dan membuka simpanan dalam rubel.
Ini hanyalah salah satu dari banyak langkah yang bisa kita gunakan untuk membuat rubel lebih stabil dan kuat. Hal ini berarti menjadikan sistem keuangan Rusia lebih stabil dan kuat. Saat ini kita melihat “mitra geopolitik” kita melancarkan serangan terhadap hal tersebut, jika kepemimpinan negara kita menerapkan kebijakan luar negeri yang independen.
Saya pikir di masa depan kita perlu secara bertahap beralih dari pinjaman dalam mata uang asing kepada perusahaan dan individu di Rusia. Bagaimana soal teknik, mudah dilakukan jika diinginkan.
Contohnya adalah tindakan yang telah diambil oleh Bank Tabungan, yang “tiba-tiba” berhenti memberikan pinjaman dalam mata uang asing, “membantu masyarakat mengurangi risiko mata uang”[50].
Jadi, es finansial tampaknya telah pecah. Dan dia berangkat dengan cukup aktif.
Tapi, mengenai “program maksimal”, jelas untuk Partai Tanah Air Besar dan ditunjukkan dalam program kami:
“Prioritas peraturan perundang-undangan nasional dibandingkan peraturan internasional. Memulihkan kedaulatan finansial - hak pemerintah Rusia untuk mengeluarkan mata uangnya secara berdaulat. Perampasan kemerdekaan Bank Sentral Federasi Rusia dari negara dengan mengubah undang-undang.
Hak eksklusif negara untuk mengelola sumber daya alam. Retensi kepemilikan sumber daya yang diekstraksi di tangan negara. Penjualan sumber daya di pasar luar negeri dan domestik untuk mata uang nasional - rubel."
Sangat menggembirakan melihat bahwa program Partai Tanah Air Besar mengenai item “Penjualan sumber daya di pasar luar negeri dan domestik untuk mata uang nasional - rubel” sudah mulai dilaksanakan.
Jadi, saya sampaikan kepada Anda teks pidato saya di meja bundar ini, serta reaksi pers terhadapnya.
26 Maret 2014, Moskow, Duma Negara
“Saya ingin mengatakan bahwa situasi perekonomian Rusia saat ini menjadi semakin bergantung pada situasi politik, dan bukan pada Rusia, melainkan pada politik Barat. Dan sulit untuk tidak setuju dengan para ahli yang mengatakan bahwa dalam nilai tukar rubel saat ini ada sekitar 3-3,5 rubel dalam nilai tukar dolar dan 4-5, mungkin 6 rubel dalam nilai tukar euro - ini murni tekanan ekonomi terhadap Rusia. terkait dengan situasi di sekitar Ukraina. Artinya, kita semakin melihat bahwa politik secara aktif melakukan intervensi terhadap perekonomian. Dan dalam hal ini, menurut saya pendekatan ekonomi eksklusif terhadap perkembangan ekonomi Rusia di lingkungan internasional saat ini tidak mungkin membantu mencapai hasil yang sesuai tanpa memperhitungkan kompleksitas situasi internasional.
Dalam hal ini, tentu saja, saya ingin mencatat fakta yang sangat mengejutkan bahwa di masa-masa internasional yang sulit, tanggung jawab terhadap perekonomian Rusia, terhadap nilai tukar rubel, terhadap perkembangan perekonomian kita, ternyata, dilimpahkan pada bahu rapuh wanita. Mega-regulator saat ini sebagian besar berwajah perempuan. Bagaimana mega-regulator mengatasi fungsi-fungsi saat ini? Saya ingin menawarkan analogi ini. Inilah kapal negara kita, dan ada seorang pendayung yang sedang mendayung keluar dari lautan badai yang rumit ini. Apakah pendayungnya tampil baik hari ini? Bagus. Bisakah dia melakukan yang lebih baik? Saya kira cadangannya belum habis.
Saat ini banyak rekan yang membicarakan tentang nilai tukar rubel dan deposito. Saya ingin memperhatikan hal-hal yang ada di permukaan. Bayangkan situasi di mana warga negara Uni Eropa ingin membuka rekening dalam rubel atau dolar Amerika di bank mereka di Eropa. Saya yakinkan Anda bahwa dia akan menghadapi kesulitan yang sangat besar. Kemungkinan besar, dia tidak akan bisa melakukan ini. Bayangkan seorang warga negara Amerika Serikat yang, karena alasan apa pun, memutuskan untuk membuka rekening dalam rubel, franc Swiss, atau euro. Saya yakinkan Anda, hal ini hampir mustahil dilakukan di AS. Timbul pertanyaan: mengapa pembukaan rekening dalam mata uang asing di Rusia sepenuhnya gratis? Jawabannya jelas - karena Rusia saat ini adalah negara yang lebih demokratis dibandingkan negara-negara Uni Eropa atau Amerika Serikat. Namun dalam situasi di mana rubel berada di bawah tekanan serius saat ini, saya pikir Bank Sentral dan mega-regulator harus memberikan perhatian lebih untuk melindungi mata uang nasional kita. Dan menurut saya hal ini dapat dilakukan dengan cara yang sangat sederhana.
Sulit untuk tidak setuju dengan Sergei Mikhailovich bahwa pelarangan adalah cara yang sangat tidak efektif untuk menyelesaikan masalah. Kalau begitu mari bertindak tanpa larangan. Lagi pula, jika saat ini kita menempatkan risiko perubahan nilai tukar, kondisi pasar, dan kebangkrutan bank pada mereka yang membuka rekening dalam mata uang asing, kita akan bertindak cukup adil. Pada saat yang sama, saya akan mengusulkan untuk meningkatkan tingkat rekening negara yang dijamin dalam rubel dari tujuh ratus ribu, meningkatkannya dengan jumlah tertentu. Dengan melakukan ini, kami akan memberikan sinyal serius kepada warga kami - jika Anda ingin membuka rekening dalam mata uang asing, risiko kehilangan uang tersebut sepenuhnya ada pada Anda. Di sisi lain, jika Anda ingin membuka rekening dalam rubel, silakan, negara merangsang semua ini dan memberi Anda kesempatan untuk mendapatkan jaminan kembali bukan tujuh ratus ribu, tetapi, misalnya, sembilan ratus ribu, atau satu juta. Namun di sini Anda perlu menghitung dan melihat kemungkinan apa yang ada. Dengan demikian, kita dapat menghentikan sebagian besar proses negatif pengambilan simpanan dari bank dan mentransfer rubel ke dolar. Tapi ini, seperti yang mereka katakan, adalah tindakan mikro yang ada di permukaan. Jika kita kembali ke analogi dengan seorang pendayung di lautan badai, maka ya, pendayung kita mendayung dengan baik, tetapi juara dayung dunia paling profesional mana pun akan kurang efektif dibandingkan motor "Jepang" paling inferior yang akan dipasang di kapal ini.
Saat ini kita melihat bahwa dalam situasi internasional yang sedang berkembang, terdapat peningkatan kebutuhan untuk menciptakan lembaga-lembaga berdaulat sendiri. Jika sebelumnya kita hanya berbicara tentang penciptaan demokrasi yang berdaulat, maka saat ini yang menjadi agenda adalah penciptaan sistem pembayaran nasional. Dan dalam hal ini, sistem keuangan negara adalah alat yang dapat kita gunakan untuk mengarungi lautan badai ini dengan lebih efektif. Artinya, kita berbicara tentang menciptakan sistem keuangan berdaulat, yang akan memungkinkan Rusia menjadi negara berdaulat sepenuhnya. Dan dalam hal ini, tentu saja, subordinasi penuh Bank Sentral kepada pimpinan negara diperlukan. Jika saat ini Bank Sentral adalah semacam struktur kuasi-negara yang sangat sering berbicara tentang ketergantungannya, maka menurut saya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi Rusia saat ini, Bank Sentral harus sepenuhnya berada di bawah pimpinan negara. dan tentu saja, masalah kedaulatan mata uang nasional kita harus dimasukkan ke dalam agenda, tanpa mengacu pada emas dan cadangan devisa yang kita miliki saat ini.”
Pelajaran dari Ukraina - tugas agitasi dan propaganda
03/04/2014
Situasi saat ini di Ukraina merupakan tantangan baru bagi Rusia dan sekaligus merupakan “jendela peluang” baru. Negara mana pun, negara bagian mana pun pasti punya alasan atas keberadaannya. Bergantung pada penguraian kode dan sejauh mana “makna” ini dikenali dan dirasakan oleh warga suatu negara, bobot negara ini di panggung dunia sangat bergantung.
Sebuah “negara yang bermakna” adalah negara adidaya. Sudah menjadi negara adidaya saat ini atau berpotensi menjadi negara adidaya di masa depan - tidak masalah. Karena hanya makna inilah, yang juga disebut “proyek peradaban”, yang merupakan kekuatan, atribut, bahan yang sangat diperlukan. Untuk negara mana pun yang telah memantapkan dirinya sebagai negara adidaya atau menginginkan peran ini di masa mendatang. Yang lainnya hanyalah sebuah negara yang warganya dipersatukan hanya oleh negaranya, atau hanya karena cara mereka mencari nafkah, atau karena masa lalunya, atau karena konfigurasi semua ini dalam satu proporsi atau lainnya.
Alasan utama negara, “proyek peradabannya”, selalu merupakan proyeksi masa depan. Ini adalah aspirasi untuk hari esok, ini adalah tuntutan untuk sebuah terobosan, untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan abadi setiap orang di planet bumi: apa arti hidupnya? Mengapa dia hidup, bekerja, membesarkan anak, berkelahi, memperoleh kekayaan, lalu mati? Negara-negara yang menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini dan menjadikan jawaban-jawaban ini sebagai landasan kebijakan mereka selalu menjadi negara adidaya. Kelengkapan jawaban atas pertanyaan ini, kemampuan untuk menyesuaikannya dengan kebutuhan mendesak warganya sendiri di dunia yang terus berubah dan tidak bersahabat, menjadikan mereka negara adidaya sejak lama. Namun sampai makna keberadaan mereka menghilang.
Di sisi lain, dengan terpaku pada “kemarin” dan “hari ini”, tidak ada negara yang dapat membentuk “proyek peradaban” sendiri dan tumbuh menjadi negara adidaya. Negara-negara seperti itu selalu dipaksa untuk “beradaptasi” dengan negara-negara yang “hidup dengan makna.” Terkadang hal ini berjalan dengan baik, terkadang tidak begitu baik, namun bagaimanapun juga, sejarah dibuat oleh negara adidaya, dan sisanya hanya menuai hasil dari usaha mereka. Pahit atau manisnya buah ini tergantung pada keberuntungan Anda dengan zaman sejarah dan keseimbangan kekuatan politik dalam perjuangan.
Ada banyak sekali contoh mengenai hal ini. Dari Romawi Kuno dan Byzantium hingga Uni Soviet yang kita semua tahu, naik turunnya semua negara adidaya dalam sejarah manusia berkorelasi langsung dengan naik turunnya “proyek peradaban” mereka.
Makna keberadaan seluruh negara adidaya umat manusia adalah “semen” yang menyatukan orang-orang yang berbeda, hampir selalu berbeda kebangsaan. Makna ini adalah “bahan bakar” yang menggerakkan masyarakat-masyarakat ini dan memaksa mereka untuk mencapai hasil-hasil yang mempengaruhi kehidupan semua orang sezamannya tanpa kecuali. Segera setelah “semen” menjadi “retakan” dan “bahan bakar” menjadi “asam” seiring berjalannya waktu, negara adidaya tersebut menghilang dan digantikan oleh negara lain.
Ketika kita, para patriot, mengatakan bahwa Rusia bukanlah sebuah negara dalam arti kata biasa, melainkan sebuah peradaban yang terpisah, kita seolah-olah secara apriori mengartikan bahwa keberadaan kita memiliki arti khusus, terpisah dari negara lain. Dan kami memahami bahwa hilangnya makna ini akan menjadi “penutupan Rusia” lainnya. Karena tidak ada makna lain bagi keberadaan masyarakat yang berbeda suku, agama, dan sejarah dalam kerangka satu peradaban negara, kecuali aspirasi masa depan yang diterima oleh mayoritas, maka ada dan tidak mungkin ada. Oleh karena itu, tanpa melupakan makanan sehari-hari (ekonomi, senjata, lingkungan sosial dan budaya), sangatlah penting bagi para patriot untuk berupaya menciptakan dan merumuskan makna baru. Pemahaman baru tentang makna abadi Rusia sebagai negara-peradaban yang menyatukan seluruh bangsa di dunia Rusia di sekitar rakyat Rusia. Makna dari keberadaan ini hanyalah “makna Rusia” yang sama: penyatuan masyarakat demi perdamaian. Selama berabad-abad penyatuan ini terjadi, di suatu tempat secara damai, dan di suatu tempat melalui perang dan paksaan, namun bagaimanapun juga, selalu dan di mana saja, perluasan dunia Rusia ke negara-negara lain tidak membawa kehancuran, genosida dan kemiskinan kepada orang-orang ini, tetapi kemakmuran dan pembangunan.
Situasi saat ini di Ukraina adalah peluang unik bagi Rusia untuk menemukan dirinya sebagai negara adidaya, sebagai negara peradaban yang mampu memenangkan konfrontasi ini tidak hanya dengan kekuatan senjatanya, namun juga dengan makna peradaban yang jelas dan tepat dari tindakannya. Upaya Rusia untuk berperan di dunia, yang dilakukan Rusia dengan memberikan tantangan kepada Barat, pada dasarnya adalah upaya untuk dirinya sendiri. Karena orang Rusia adalah orang-orang dari peradaban yang berbeda di dunia Rusia, berbeda dengan Barat, yang menyatukan orang-orang dari kebangsaan, agama, dan budaya yang berbeda.
Di dunia saat ini, di mana kekuasaan berkuasa, Rusia dapat menentang kesetaraan dan keadilan. Dalam politik internasional saat ini, di mana pelanggaran hukum dengan bantuan standar ganda menjadi paradigma baru dalam hubungan, Rusia berkewajiban untuk memberikan alternatif hukum kepada setiap orang yang menderita karena pelanggaran hukum ini dan kepada siapa pun yang tidak setuju untuk menerima hal ini. keadaan. Mengandalkan aktivitas praktis seseorang pada kesetaraan dan keadilan, untuk mempersonifikasikan hukum - inilah peran Rusia, yang sesuai dengan misi sejarahnya. Proyek peradaban kita, maknanya. Ini adalah peran alami Rusia sebagai negara adidaya, dan jika kita meninggalkannya, kita akan kehilangan Tanah Air tercinta.
Namun bagaimana hal ini dapat dilakukan dalam praktiknya?
Ketika menantang Barat, kita harus memahami bahwa Barat tidak akan menyerah begitu saja pada keunggulan ideologis dan peradabannya. Kita tidak akan bisa menang dan memantapkan peran kita sendiri sebagai negara adidaya, negara-peradaban, jika kita bersikap defensif. Anda tidak bisa menang dengan terus bertahan. Artinya transisi kita ke serangan adalah soal kelangsungan hidup, kelangsungan hidup kita sebagai negara yang berusia seribu tahun.
Berkat kebijakan “tahun-tahun Putin”, melalui segala pengorbanan dan kekurangannya, kita akhirnya mencapai tingkat di mana potensi militer kita kembali menjadi ancaman bagi “mitra” kita. Ancaman tersebut begitu besar sehingga konflik terbuka tidak mungkin lagi terjadi. Percakapan di awal tahun sembilan puluhan tentang kemungkinan masuknya kontingen terbatas “penjaga perdamaian” ke wilayah Rusia telah berubah menjadi fantasi politik.
Namun, kemenangan hari ini tidak hanya ditempa dengan pedang. Dan bahkan tidak sebanyak itu. Rusia saat ini belum siap melancarkan perang informasi, dan medan konfrontasi geopolitik ini kini telah sepenuhnya menggantikan penembakan yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya. Keberhasilan melakukan perang informasi, kemampuan bertahan dari serangan informasi dan, yang terpenting, kemampuan menyerang diri sendiri dengan sukses adalah cara terbaik untuk melemahkan semangat musuh dan cara terbaik untuk mencapai kemenangan Anda sendiri.
Dalam babak baru ketegangan, Rusia, seperti pada tahun 1941, harus mempelajari perang ini, belajar untuk memenangkannya. Dan perlu kita pahami dengan jelas bahwa kita tidak akan mempunyai kesempatan untuk mengikuti kembali ujian ini jika proses “belajar” tidak berhasil. Ini berarti kita memerlukan kendali atas media. Dan “jendela peluang” terbuka bagi Rusia untuk mendapatkannya. Hal ini akan melindungi negara dari pengorganisasian kudeta sesuai dengan skenario Ukraina dan sekarang akan memungkinkan kita untuk menerobos blokade informasi yang mungkin terjadi seputar politik negara kita.
Keamanan informasi, kebijakan informasi yang tidak hanya mengikuti hukum dan kebenaran hidup, tetapi juga kesempatan untuk menentang sudut pandang seseorang terhadap kebohongan dan propaganda anti-Rusia - semua ini bukan hanya tugas mendesak saat ini, tapi juga pertanyaan tentang kelangsungan hidup Rusia sebagai negara adidaya.
“Tidak melawan kejahatan melalui kekerasan” adalah teori yang sangat indah. Namun sayangnya, keefektifannya belum terbukti dalam kehidupan jika Anda berhadapan dengan orang yang agresif, tanpa kehormatan dan hati nurani. Menghadapi isu-isu agitasi, kita tidak bisa tidak memahami bahwa agitasi kita akan tetap ada dalam kondisi dominasi media dunia dalam skala global. Dan seperti halnya tentara, yang kemampuannya menghancurkan musuh mana pun akan menyelamatkan kita dari agresi militer seperti Yugoslavia. Sama halnya dengan media: hanya kemampuan media kita untuk menetralisir propaganda palsu terhadap kita dan melakukan kampanye penjelasan yang dapat menyelamatkan kita dari hilangnya eksklusivitas peradaban kita, dan setelah itu hilangnya kenegaraan kita.
Ukraina adalah contoh di mana kita bisa menang di sana, membela hukum dan hak-hak orang Rusia, Ukraina, dan orang-orang dari negara lain lebih baik dengan pena daripada dengan pedang.
Yang tersisa hanyalah menyadari hal ini dan mulai bekerja ke arah itu.
Pemerintah Medvedev harus memahami: Federasi Rusia bukanlah struktur bisnis
29/03/2014
Dalam beberapa bulan terakhir, Rusia telah mengambil langkah serius untuk membela kepentingan warganya, penutur asli bahasa Rusia, dan budaya Rusia di luar negeri. Dan ini adalah kabar baik. Namun, di tengah euforia kemenangan geopolitik, kita tidak boleh melupakan masalah internal dan memantau dengan cermat kejadian terkini. Dan kemudian tahun 2014 - tahun kesuksesan, tahun reunifikasi Rusia dan Krimea, mungkin menjadi tahun... di mana JSC Russian Railways melakukan pengurangan lalu lintas penumpang pinggiran kota yang belum pernah terjadi sebelumnya. Pada bulan Januari saja, perusahaan penumpang komuter (PPC) membatalkan 144 kereta di 26 wilayah. Sebagian besar kereta dibatalkan di wilayah Lipetsk (31 kereta), Kaliningrad (29 kereta), Novgorod (20 kereta), Voronezh (13 kereta).
Alasan resmi pembatalan massal kereta listrik adalah reorganisasi perusahaan induk Kereta Api Rusia. Inti dari reformasi ini adalah bahwa Kereta Api Rusia sebelumnya telah mengkompensasi kerugian dengan mengangkut barang, yang memberikan keuntungan berlebih bagi pekerja kereta api. Namun dengan restu dari Pemerintah Federasi Rusia, yang dipimpin oleh Perdana Menteri D. A. Medvedev, Kereta Api Rusia harus menyingkirkan barang mahal tersebut dan menempatkannya pada anggaran daerah. Perusahaan penumpang pinggiran kota telah menjadi alat untuk “mentransfer” pendanaan ke daerah. Akibatnya, 310 KA listrik telah dibatalkan pada tahun 2012-2013, dan 294 lainnya direncanakan akan dibatalkan pada tahun 2014. Jika tren ini terus berlanjut, maka dalam waktu dekat jumlah KA listrik pinggiran kota akan berkurang hingga 50% dari jumlah tersebut. tingkat 2010, dan alih-alih 6–6 ,3 ribu keberangkatan kereta setiap hari, tidak akan lebih dari 2,3 ribu per hari.
Namun, pemerintahan yang dipimpin oleh D. A. Medvedev tidak terlalu mempedulikan hal ini. Jika tidak, perusahaan penumpang pinggiran kota tidak akan direkomendasikan untuk membuat kontrak HANYA berdasarkan solvabilitas daerah. Apalagi, pemerintah Rusia tahu betul bahwa anggaran daerah pada prinsipnya tidak mampu menanggung beban pembayaran angkutan penumpang pinggiran kota dengan kereta api secara penuh.
Biar saya jelaskan. Undang-undang Federal “Tentang Prinsip Umum Organisasi Badan Legislatif (Perwakilan) dan Eksekutif Kekuasaan Negara Subjek Federasi Rusia” merujuk layanan transportasi kepada penduduk dengan kereta api di lalu lintas pinggiran kota ke kekuasaan otoritas regional. Antara operator - perusahaan penumpang pinggiran kota - dan otoritas eksekutif regional yang berwenang, kontrak untuk organisasi layanan transportasi bagi penduduk diselesaikan atau diperpanjang setiap tahun.
Daerah menetapkan tarif angkutan penumpang pada pelayanan pinggiran kota. Biasanya, harga yang ditetapkan oleh otoritas pengatur tarif jauh lebih rendah daripada biayanya dan tidak memberikan kompensasi atas kerugian yang timbul sehubungan dengan kegiatan transportasi. Pada saat yang sama, Undang-Undang “Tentang Angkutan Kereta Api” secara langsung menyatakan bahwa kerugian selama transportasi pinggiran kota dikompensasikan secara penuh dari anggaran pada tingkat yang bersangkutan. Kurang dari sepertiga daerah mampu membeli kemewahan tersebut. Selebihnya, tampaknya didorong untuk menjajaki jalur jalan kaki di masa depan.
Menurut Kereta Api Rusia, pada akhir tahun 2013, hanya 5 wilayah yang mendapat untung bagi PPK, 12 wilayah lainnya mengkompensasi kerugian secara penuh, dan sisanya membayar kurang kepada perusahaan pinggiran kota sebesar 8 miliar rubel. Menurut kepala Kereta Api Rusia, Vladimir Yakunin, dengan mempertimbangkan tahun-tahun sebelumnya, pada 1 Januari 2014, daerah berhutang 30 miliar rubel kepada monopoli kereta api.
Langkah yang diambil memaksa sejumlah daerah untuk “memperbaiki” situasi dengan menaikkan tarif: di Buryatia dan wilayah Amur, harga tiket kereta api naik dua kali lipat mulai 1 Januari 2014.
Yang lain keluar sebaik mungkin. Menurut informasi yang diberikan oleh karyawan Kereta Api Rusia, wilayah Yaroslavl hanya menganggarkan 19 juta rubel untuk tahun 2014, atau 3% dari jumlah yang diperlukan untuk subsidi, dan untuk jumlah inilah PPK akan melayani subjek tersebut. Artinya, alih-alih 100% pengangkutan penumpang dengan kereta listrik, hanya 3% yang akan diangkut, wilayah Kostroma hanya mengalokasikan 2% dari jumlah yang dibutuhkan (4,4 juta dari 179 juta rubel), wilayah Oryol - 2,5% (5 juta dari 200 juta rubel) , Chechnya - 9% (4,8 juta dari 155 juta rubel). Sekitar 25 daerah terpaksa tidak menandatangani kontrak penggunaan jasa PPC sama sekali, karena tidak ada jaminan pembayaran.
Keruntuhan transportasi akan segera terjadi. Namun, Kabinet Menteri Federasi Rusia secara konsisten terus menerapkan kebijakan anti-sosial, dengan sengaja mendorong negara untuk mengabaikan kewajiban sosial kepada warganya.
Upaya untuk menolak pembayaran modal bersalin kepada keluarga tempat anak kedua dan selanjutnya dilahirkan, penerapan standar sosial untuk konsumsi utilitas, pengurangan transportasi penumpang pinggiran kota - semua ini adalah buah beracun dari eksperimen antisosial Medvedev. pemerintah pada rakyatnya sendiri.
Akibat dari kebijakan ini menimbulkan kemarahan yang beralasan di kalangan penduduk kota kecil dan desa, yang menganggap kereta listrik sebagai moda transportasi paling andal dan terjangkau dari musim gugur hingga akhir musim semi yang mencair. Pembatalan kereta listrik menjadi hukuman mati bagi banyak pemukiman. Pembangunan kembali, khususnya, tanah subur di wilayah Voronezh, Rostov, Krasnodar, Stavropol akan membutuhkan investasi besar di bidang infrastruktur. Kurangnya transportasi yang dapat diandalkan menjadi argumen yang kuat bagi para kepala keluarga muda yang menganggap desa sebagai tempat tinggal yang memungkinkan. Berangkatnya sistem transportasi dari pedalaman menyebabkan percepatan arus keluar penduduk ke kota-kota besar, memperburuk masalah pengangguran, perumahan yang terjangkau, dan demografi.
Penduduk kota besar kurang tertarik dengan topik ini, tetapi dengan dimulainya musim dacha, yang akan berlangsung dalam beberapa minggu, tukang kebun, nelayan, dan turis dari kota juga akan mendapat kejutan yang tidak menyenangkan.
Saya terpaksa menyatakan sekali lagi bahwa kegiatan pemerintah Rusia saat ini bertentangan dengan Konstitusi. Kepentingan monopoli jauh lebih penting bagi kabinet menteri daripada bekerja demi kepentingan warga negaranya sendiri. Namun infrastruktur perkeretaapian diciptakan dengan mengorbankan pajak warga, yang segera dialihkan ke tangan swasta. Saat ini, untuk memastikan keuntungan luar biasa dari Kereta Api Rusia, yang sebagiannya berakhir di perusahaan luar negeri, pemerintah siap melepaskan negara dari semua tanggung jawab atas kewajiban sosial kepada rakyatnya. Pasal 7 Undang-Undang Dasar negara tersebut, yang menyatakan bahwa Rusia adalah negara sosial yang kebijakannya ditujukan untuk menciptakan kondisi yang menjamin kehidupan yang layak bagi masyarakat, diabaikan sama sekali.
Pemerintahan Medvedev harus memahami satu hal sederhana: mengalihkan layanan penting yang diberikan kepada warga negara ke basis komersial akan menimbulkan konsekuensi bencana bagi negara. Pemerintah Medvedev harus memahami: Federasi Rusia bukanlah struktur bisnis. Berbeda dengan perusahaan saham gabungan terbuka, perusahaan saham gabungan tertutup, pengusaha swasta, pengusaha perorangan, dan lain-lain, negara tidak dihadapkan pada tugas mencari keuntungan dan memperkaya diri dengan mengorbankan rakyat. Rusia harus mempunyai satu tujuan utama - memastikan kepatuhan terhadap prinsip keadilan sosial dan pertumbuhan kesejahteraan warga negara dalam kehidupan ekonomi dan sosial Rusia. Jika pejabat Rusia yang bekerja demi uang pembayar pajak Rusia tidak memahami hal ini, saya menyarankan agar mereka mengenal Program Pertahanan Udara dan mempertimbangkan tugas dan tujuan yang ditentukan di dalamnya.
Dan langkah pertama adalah membatalkan tindakan anti-sosial baik dalam hal penetapan standar konsumsi energi maupun penolakan subsidi angkutan penumpang kereta api.
Pernyataan Presidium Komite Sentral Pertahanan Udara
22/04/2014
Presidium Komite Sentral Pertahanan Udara telah berulang kali mendukung penghapusan norma-norma sosial untuk konsumsi utilitas. Ini adalah tindakan yang tidak dapat diterima yang melanggar dasar-dasar Konstitusi Federasi Rusia dan membatalkan prinsip orientasi sosial negara Rusia.
Pada bulan Agustus 2013, Ketua Pemerintah Federasi Rusia D. A. Medvedev menandatangani Resolusi No. 614, yang menyatakan “norma sosial untuk konsumsi listrik” diperkenalkan di negara kita.[51]
Mulai 1 September 2013, di enam wilayah percontohan Federasi Rusia, listrik yang dikonsumsi warga dibagi menjadi dua bagian - norma sosial dan konsumsi di atas norma ini. Kisaran “jatah energi” sangat mengesankan. Norma sosial berbeda hampir empat kali lipat.
Wilayah Nizhny Novgorod, Vladimir, dan Samara semuanya merupakan bagian tengah Rusia dengan standar hidup dan populasi yang kurang lebih sama. Namun entah kenapa, di dua wilayah pertama standar sosial konsumsi listrik adalah 50 kW/jam, dan di wilayah Samara - 150.
Wilayah selatan: Orel dan Rostov-on-Don - “norma cahaya” masing-masing adalah 190 dan 96 kW/jam. Volume jatah energi bervariasi dua kali lipat.
Warga Transbaikalia hanya mendapat alokasi 65 kW/jam, dan warga Samara - 150. Padahal menurut perhitungan Kementerian Energi dan Perumahan Rakyat Wilayah Samara, nilai dasar norma sosial konsumsi listrik seharusnya berada pada setidaknya 178 kW/jam per orang per bulan. Artinya, hampir seluruh penduduk di wilayah tersebut membayar setidaknya 28 kW/jam dengan kenaikan tarif.
Dimana logikanya? - tanya seorang warga negara Rusia yang sederhana. Partai Tanah Air Besar menjawab: “Tidak ada logika.” Ada keinginan besar di kalangan pembela ekonomi pasar untuk menghapuskan tanggung jawab negara atas kewajiban sosial terhadap rakyatnya.
Angkatan Pertahanan Udara telah berulang kali mengangkat isu inkonstitusionalitas keputusan pemerintah Medvedev. Akibatnya, di bawah tekanan opini publik, Perdana Menteri D. A. Medvedev terpaksa menunda pemberlakuan standar sosial untuk konsumsi utilitas untuk pasokan gas, pasokan air, dan pemanas. Resolusi terkait ditandatangani pada 21 April 2014.
Sebelumnya, Kabinet Menteri Federasi Rusia terpaksa mengakui eksperimen penerapan norma-norma sosial untuk konsumsi listrik sebagai sebuah kegagalan.
Nampaknya Anda bisa bernapas lega. Tidak begitu.
Penjelasan pemerintah mengatakan bahwa pemberlakuan norma-norma sosial hanya ditunda (dan ini tidak berarti selamanya) karena kurangnya alat pengukur di masyarakat. Tiba-tiba, pakar pemerintah membuka mata terhadap fakta bahwa hanya 57,5% apartemen dan rumah yang dilengkapi dengan meteran air dingin dan panas, belum lagi tidak adanya meteran panas dan gas.
Selain itu, keputusan Pemerintah Federasi Rusia tetap berlaku bahwa pada tanggal 1 Juli 2016, semua wilayah, tanpa kecuali, harus memutuskan besaran norma sosial untuk konsumsi energi dan mulai menerapkannya secara luas.
Partai Tanah Air Besar terus menyatakan bahwa peningkatan standar hidup masyarakat, yang merupakan tujuan akhir dari setiap negara yang benar-benar berorientasi sosial, hanya dapat dicapai dengan menurunkan tarif, dan bukan dengan menaikkannya secara diam-diam. Terlebih lagi, ketika Tuhan dengan murah hati menganugerahi Rusia dengan semua sumber daya yang diperlukan untuk ini. Cara kedua untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat adalah dengan membekukan tarif atau menaikkannya secara minimal, sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat dengan jumlah yang jauh lebih besar. Sebaliknya, pemerintah mulai membagi tarif tersebut menjadi tarif sosial dan non-sosial untuk menciptakan celah bagi kenaikan tarif, yang pasti akan mengakibatkan kemerosotan taraf hidup warga negara kita.
PVO menganggap resolusi pemerintah yang dipimpin oleh D. A. Medvedev tidak konstitusional dan menimbulkan pertanyaan tentang kepatuhan pegawai Kabinet Menteri Federasi Rusia yang tidak mampu menyelesaikan masalah efisiensi energi dan mencapai transparansi dalam pembentukan tarif.
Pertahanan Udara mengingatkan bahwa kebijakan antisosial terhadap masyarakat menyebabkan gejolak dan ledakan sosial. Dan kami tidak ingin membiarkan mereka berada di negara yang memiliki sumber daya alam terkaya.
Dalam negara sosial Rusia, kondisi harus diciptakan di mana setiap warga negara dapat hidup dan berkembang secara bermartabat, tanpa dibatasi secara hukum berapa banyak cahaya, air atau panas yang dapat mereka konsumsi. Pekerjaan dan penghasilannya yang jujur harus memberinya kondisi yang nyaman, kehidupan yang tidak tunduk pada penjatahan. Seseorang harus secara mandiri membuat keputusan tentang apa dan berapa banyak yang dia mampu, tanpa mengorbankan anggarannya sendiri. Posisi inilah yang tertuang dalam program Partai Tanah Air Besar, yang menyatakan bahwa prinsip keadilan sosial dan pertumbuhan kesejahteraan warga negara harus menjadi penentu dalam kehidupan ekonomi dan sosial Rusia. Dan jika pemerintahan Medvedev tidak mampu mengikutinya, maka pemerintahan tersebut perlu diubah.
Presidium Komite Sentral Partai Politik Seluruh Rusia
"Pesta Tanah Air yang Hebat":
Ketua Partai: B.P. Obozny
Ketua bersama partai: I.S. Ashmanov, A. Yu
Franc Ural adalah masa lalu yang tidak menjadi masa depan
24/04/2014, 17:00
Betapa cepatnya waktu berlalu! Artikel saya, yang diterbitkan lebih dari setahun yang lalu, terdengar lebih relevan saat ini. Hari ini - setelah apa yang terjadi di Ukraina dan apa lagi yang bisa terjadi di sana, berkat tindakan Barat yang gigih dan sistematis untuk memecah peradaban Rusia dan dunia Rusia.
Bagilah dan dorong satu sama lain. Pertama mereka memisahkan Ukraina, lalu mereka akan memisahkan Ural dan Siberia. Saatnya memulihkan Persatuan yang dihancurkan oleh musuh Tanah Air kita. Krimea sebagai permulaan...
Kita hidup dalam satu realitas. Yang nyata adalah apa yang ada di sekitar kita. Oleh karena itu, seringkali kita tidak dapat menilai apa yang akan terjadi pada suatu negara jika para pemimpinnya mengambil keputusan yang berbeda.
Mikhail Gorbachev berkuasa selama hampir 6 tahun. Baru berusia 6 tahun. Dan selama ini, dengan kaki tangannya, dia menghancurkan negara adidaya. Sangat cepat.
Vladimir Putin telah memimpin Rusia selama lebih dari 12 tahun. Apa yang akan terjadi pada Rusia jika ada orang lain yang berkuasa? Kami hanya bisa menebak.
Menurut skenario “mitra” geopolitik kita, Rusia seharusnya terpecah-pecah. Proses ini seharusnya dimulai dengan invasi geng Basayev ke Dagestan pada musim gugur 1999.
Likuidasi politik dan militer Rusia didahului dengan persiapan ekonomi. Keruntuhan di masa depan sudah ditentukan secara ekonomi - kurang dari setahun sebelum invasi Dagestan, pasar GKO “tiba-tiba” runtuh dan gagal bayar terjadi pada Agustus 1998. Dan sesaat sebelum itu, tingkat diskonto Bank Sentral Rusia “tiba-tiba” meningkat menjadi 150% pada periode 27 Mei 1998 hingga 4 Juni 1998. Tepat sebelum kehancuran, uang menjadi sangat mahal. Secara tidak sengaja? TIDAK. Ini merupakan persiapan yang disengaja untuk menghadapi gagal bayar (default)—runtuhnya perekonomian kita.
Makna dari tindakan tersebut adalah menimbulkan sikap apatis dan acuh tak acuh warga terhadap matinya negaranya. Kenapa dia seperti ini, di mana segala sesuatunya runtuh dan jatuh sepanjang waktu? Skenario ini telah dilatih di Uni Soviet. Ingat defisit pada tahun-tahun terakhir perestroika? Itu buatan. Mobil-mobil tidak dibongkar, dan produk-produk tidak dikeluarkan dari pabrik. Produk dibuang ke tempat pembuangan sampah dan tempat pembuangan sampah.
Pada musim panas 1989, saya berada di tim konstruksi di kota Noyabrsk. Saya pribadi melihat buah-buahan dan sayuran di tumpukan sampah. Omong-omong, kualitasnya cukup lumayan. Dengan latar belakang ketidakhadiran mereka di rak-rak Noyabrsk.
Dan Uni Soviet pun lenyap. Karena kepemimpinan Uni Soviet menginginkan hal itu.
Namun Rusia selamat. Dan itu berkembang. Tentu kita semua ingin pembangunan berjalan lebih cepat. Namun tindakan Putin pada musim gugur tahun 1999, ditambah dengan perjuangan heroik milisi Dagestan dan tentara kita melawan para bandit yang menyerang, itulah yang menjaga integritas negara kita. Ini tidak boleh dilupakan. Putin-lah yang menghapus isu keruntuhan Rusia dari agenda politik Rusia. Tidak berterima kasih padanya untuk hal ini adalah puncak dari rasa tidak berterima kasih dan tidak hormat.
Mengapa saya mengingatnya hari ini? Karena selama perjalanan ke Yekaterinburg, teman-teman saya memberi saya seluruh koleksi franc Ural. Anda dapat melihatnya di tautan: .
Bagi saya penting bagi semua warga Rusia untuk melihat dan mengingat masa lalu ini, yang tidak menjadi masa depan kita. Republik Ural dengan mata uangnya sendiri. Dengan parlemen bikameralnya sendiri, meniru badan legislatif negara bagian yang terpisah, yang “secara tidak sengaja” berakhir di Ural dengan dua kamar, padahal wilayah tersebut cukup memiliki satu kamar.
Ada banyak kecelakaan seperti itu. Ngomong-ngomong, calon wakil di Ural memiliki dokumen yang sangat khas, di mana “Republik” ditulis secara langsung.
Ini dia, tanda-tanda dan hantu masa lalu kita, masa depan kita yang gagal. Dan kita perlu berhati-hati agar masa lalu ini tidak pernah lagi menimpa kita.
Saya mengambil sejarah kemunculan franc Ural dari sumber ini: -notes.ru/spravka/fn_st0085_makurin.htm.
Perhatikan kematian misterius yang terkait dengan pelepasan franc Ural. Jangan lupa bahwa “upaya selanjutnya yang dilakukan oleh kantor kejaksaan setempat untuk mengetahui sumber dana yang digunakan untuk membayar perintah tersebut tidak membuahkan hasil.” Artinya, belum ada yang pernah mengetahui dari mana dana untuk mencetak mata uang calon Republik Ural itu berasal.
Separatis Siberia di studio oranye
Di Novosibirsk, saya diundang ke sebuah program di saluran TV 49 yang disebut “Studio 49.” Harus dikatakan bahwa desain saluran dan studio dibuat dengan warna oranye. Ini dari segi warna. Namun dari segi esensi, saya yakin akan menarik untuk melihat seorang separatis Siberia yang masih hidup yang sedang duduk di aula. Dan kepada siapa saya mencoba menjelaskan dengan jelas bahwa sudah waktunya dia dan rekan-rekannya menghentikan masalah ini. Sebelum terlambat, sebelum mereka masuk penjara karena mencoba memisahkan Siberia dari Rusia.
Secara umum, program tersebut membahas geopolitik, Krimea dan hubungan antar peradaban.[52]
Anda melihat wajah separatisme Siberia dalam program tersebut. Ini adalah Alexander Bakaev, yang menyebut dirinya seorang “regionalis”, pendiri otonomi budaya nasional Siberia “Sibirskaya Volya”.
Omong-omong, dia juga anggota Kamar Umum Wilayah Novosibirsk.
Namun inilah yang sebenarnya ingin dicapai oleh kelompok separatis. Ini adalah surat terbuka kepada perwakilan berkuasa penuh Distrik Federal Siberia di Federasi Rusia, yang menyerukan pembentukan basis pajak kita sendiri di Siberia. TERLEPAS dari anggaran federal! Di balik kedok indah peningkatan peran daerah, gagasan DESENTRALISASI kekuasaan diusung. Anda dapat mengagumi bagaimana hal itu berakhir di Ukraina saat ini. Pemerintah sama sekali tidak berdaya, negara kacau, daerah khawatir. Berikut kutipan surat kelompok separatis kepada penguasa penuh. Perhatikan simpati mereka terhadap separatisme, yang bahkan tidak mereka coba sembunyikan.
“Sentimen separatis bukanlah sebuah basil luar negeri yang sengaja ditanamkan pada tubuh yang sehat, namun sebuah manifestasi dari salah satu bentuk ketidakpuasan masyarakat yang paling radikal. Penggunaan tindakan represif terhadap mereka akan memberikan dampak jangka pendek, namun tidak akan menyelesaikan masalah sampai ke akar-akarnya, melainkan akan menciptakan sumber ketegangan baru yang lebih banyak dan radikal. Selama masyarakat melihat adanya pelanggaran terhadap prinsip-prinsip federalisme di pihak pusat federal itu sendiri, gagasan pemisahan diri yang mengkhawatirkan pasti akan terus mendapatkan pendukung eksplisit dan implisit.
Untuk menjaga integritas Federasi Rusia dan memastikan kondisi bagi pengembangan Siberia sebagai kawasan makro yang strategis, saat ini perlu untuk mulai membuat “peta jalan” untuk dekonsentrasi kekuasaan, desentralisasi kekuasaan, dan redistribusi pajak. basis yang berpihak pada daerah.”
Wikipedia, dalam artikel “Separatisme di Rusia,” mengutip Alexander Bakaev sebagai perwakilan separatisme di Siberia. “Pada bulan Juli 2013, perwakilan Kamar Umum Wilayah Novosibirsk dan pendiri asosiasi publik “Otonomi Nasional-Budaya Siberia” Alexander Bakaev dan Evgeny Mitrofanov, dalam sebuah surat terbuka kepada Utusan Berkuasa Penuh Presiden di Siberia Viktor Tolokonsky, bertanya kepadanya untuk “memulai, di tingkat pimpinan tertinggi negara, proses penyatuan wilayah Siberia menjadi wilayah makro Siberia dengan peningkatan kekuasaan pajak, manajerial, dan legislatif dari entitas konstituen Federasi.”
Tapi Alexander Bakaev mengatakan bahwa kewarganegaraan SIBERIC harus ada!
Dan siapa dia setelah itu? Separatis atau “regionalis”?
Dan dimanakah tempatnya? Saya telah membicarakan hal ini berkali-kali: tempat untuk hal-hal seperti itu adalah di Siberia. Biarkan mereka bekerja di lokasi pembangunan perekonomian nasional, di udara segar, dengan dukungan penuh negara...
Dan pertanyaan lainnya. Angkatan Pertahanan Udara, bersama dengan Yevgeny Fedorov, mengajukan rancangan undang-undang tentang perang melawan separatis ke Duma Negara. Setelah itu para deputi dari Partai Komunis Federasi Rusia memperkenalkan proyek mereka sendiri yang jauh lebih lunak. Presiden sudah menandatangani undang-undang ini pada 13 Desember 2013. Peraturan ini mulai berlaku pada... 9 Mei 2014.
Jadi saya mengatakan kepada separatis Bakaev bahwa sudah waktunya untuk “menghentikannya”, dengan niat terbaik. Akankah dia mendengarkan saja?
Ini Rusia sayang!
04/04/2014
Bagaimana bisa Rusia, yang sudah kehilangan kekuasaan politiknya pada tahun sembilan puluhan, dengan properti yang dicuri (diprivatisasi), tanpa tentara atau penduduk yang terorganisir dan disatukan oleh tujuan bersama, dapat kembali ke panggung dunia? Dan dia bisa mendapatkan suaranya sendiri lagi, meski tidak sama seperti sebelumnya, tapi sudah menjadi suara yang signifikan. Pada saat yang sama, setelah mendapatkan kembali banyak fungsi negara yang hilang, sekaligus meningkatkan taraf hidup warganya dan rasa percaya diri yang baru, meski pemalu, namun percaya diri akan masa depan?
Ini adalah Musim Semi Rusia yang sesungguhnya. Dan Rusia berhutang budi pada Vladimir Putin.
Pada tanggal 3 April 2014, presentasi seri publikasi “Vladimir Putin di Cermin Klub Izborsk” berlangsung di Moskow. Sebagai anggota tetap Klub Izborsk, saya menerbitkan materi tentang topik ini di sumber daya IC.
Saya persembahkan untuk perhatian Anda artikel saya[53].
Hal terburuk bagi seorang politisi adalah ketidakpedulian. Ketika tidak ada yang tertarik dengan bisnis, ketika tidak ada yang tertarik dengan sosoknya. Dalam hal ini, Presiden Rusia Vladimir Putin tidak perlu khawatir. Hal ini membangkitkan rasa hormat dari sebagian besar pemilih Rusia dan penolakan sengit dari oposisi non-sistemik, yang “pergi” ke Kedutaan Besar AS untuk meminta instruksi.
1
Pada tahun 1992, buku "The End of History and the Last Man" oleh filsuf dan ilmuwan politik Amerika (dan secara "kebetulan" oleh seorang pegawai Departemen Luar Negeri AS) Francis Fukuyama diterbitkan, di mana penulisnya berpendapat bahwa kemenangan di Dunia demokrasi liberal ala Barat merupakan titik akhir dari evolusi sosiokultural umat manusia. Yang menurutnya berarti terbentuknya bentuk pemerintahan yang final. Fukuyama berpendapat bahwa penyebaran bentuk pemerintahan seperti itu tidak berarti akhir dari peristiwa sejarah, tetapi hanya menandai berakhirnya era konfrontasi ideologi, revolusi, dan perang global. Dan dengan itu berakhirlah seni dan filsafat.
Karya ini mendapat tanggapan luas di pers Barat dan komunitas ilmiah. Deru “kejatuhan” Uni Soviet menimbulkan kebutuhan mendesak untuk memahami realitas baru, yang kemudian, pada tahun 1992, baru saja mulai muncul secara garis besar dengan latar belakang sisa-sisa kehancuran pusat kekuasaan kedua di Uni Soviet. dunia, yaitu Uni Soviet. Cukup beralasan bahwa kejutan bagi Amerika Serikat sendiri atas situasi geopolitik seperti itu, ketika mereka ditinggalkan sendirian dengan seluruh planet ini, tanpa konfrontasi yang biasa mereka lakukan dengan mitra yang setara, menyebabkan mereka semacam “pusing karena sukses” (yang mana sekarang bisa disebut karya ini Fukuyama). Keberhasilan gemilang buku ini (yang tidak suka dikutip oleh siapa pun di Barat saat ini), paradoksnya yang nyata, permintaannya oleh lapisan masyarakat Barat yang paling beragam, tidak lebih dari sebuah “kekeliruan Freudian.” Ketika seseorang, seseorang, suatu negara atau suatu peradaban, menyatakan dirinya dengan lantang dan memahami dirinya sebagai hasil sempurna dari perkembangan seluruh umat manusia, maka, seperti kata mereka, akan terjadi masalah.
Lagi pula, apa artinya merasa menjadi seorang ideal, yang tidak dapat dilampaui oleh orang lain? Ini berarti hak untuk menghakimi orang lain, mengambil keputusan untuk mereka dan memaksa mereka untuk melakukannya melalui persuasi atau paksaan. Memang aneh jika mengizinkan orang lain atau negara lain untuk berpartisipasi secara setara dalam pengembangan, pengambilan dan pelaksanaan keputusan yang menyangkut dua pihak, jika pihak lawannya kurang berkembang, beradab dan mampu. Siapapun yang kurang mampu (apa lagi sebutan orang, negara atau peradaban yang belum mencapai tingkat pembangunan wajib tertentu) tidak dapat memikul tanggung jawab yang sama justru karena kapasitas hukumnya yang lebih rendah atau tidak mencukupi. Kehidupan menegaskan aturan ini berkali-kali. Kami membuat keputusan untuk anak-anak kami, dengan mempertimbangkan, sejauh yang kami pikir mungkin, pendapat mereka hingga mereka mencapai usia dewasa. Begitulah, sampai mereka menjadi sama mampunya dengan kita. Negara-negara besar dan kuat selalu mengambil keputusan berdasarkan kepentingan mereka sendiri, dan yang kedua, berdasarkan kepentingan negara-negara tetangga yang lebih lemah dan lebih kecil. Kesetaraan adalah kekuasaan yang sama, tanggung jawab yang sama, dan pengakuan yang sama. Apa pun yang tanpa ketiga pilar ini tidak berhak disebut kesetaraan. Kadang-kadang kesetaraan bisa terjadi tanpa kesetaraan, jika pihak yang lebih kuat, berdasarkan prinsip-prinsip moral dan peradabannya, mengizinkan tanggung jawab yang sama dan pengakuan yang sama dalam hubungan. Peran kekuatan dalam hal ini dimainkan oleh sikap internal terhadap pembatasan diri kekuatan di pihak yang lebih kuat, tetapi pada saat yang sama berkembang secara moral. Tetapi jika Anda, orang yang Anda cintai, mengakui diri Anda sebagai standar, sebagai titik perkembangan tertinggi, maka Anda secara apriori tidak dapat memberikan kesetaraan kepada pasangan Anda jika pasangan tersebut tidak setara dengan Anda (atau jika ini tidak bermanfaat secara taktis bagi Anda. untuk sesuatu pada tahap tertentu).
Namun perlu dicatat bahwa peradaban mana pun dalam sejarah umat manusia selalu merasa lebih baik dalam hubungannya dengan peradaban lain yang bersentuhan dengannya. Jika tidak, masyarakat dan negara-negara yang membentuknya tidak akan memiliki keinginan atau insentif untuk menciptakannya; akan lebih mudah untuk bergabung dengan negara lain; Dari sudut pandang ini, tidak mengherankan jika peradaban Barat (seperti peradaban lainnya, termasuk peradaban Rusia) menganggap dirinya lebih baik dibandingkan dengan peradaban lain. Namun perlu dicatat hal-hal berikut ini, yang menurut pendapat saya sangat penting: menjadi “lebih baik” dalam arti diri sendiri tidak berarti benar-benar menjadi mahkota ciptaan, standar dan “akhir sejarah.” Misalnya, peradaban Rusia, meskipun merasa dirinya sebagai peradaban yang paling maju dalam berbagai segi, pertama, ia tidak terasa seperti titik akhir pembangunan bagi seluruh umat manusia, dan kedua, ia bahkan tidak terasa seperti itu sendiri. Meninggalkan waktu tanpa akhir untuk pengembangan diri dan peningkatan diri Anda sendiri. Ini adalah sesuatu yang belum pernah dimiliki oleh peradaban Barat. Di dalam diri mereka sendiri, para pembelanya selalu merasa dirinya sebagai pusat alam semesta dan menjadi teladan bagi semua ras dan bangsa. Bahkan di zaman sekarang, menurut standar sejarah, ketika mereka mengabaikan kebersihan pribadi, makan dengan tangan, dan membuang kotoran mereka sendiri ke luar jendela di samping rumah.
Secara umum, pengalaman sejarah Eropa sendiri mengajarkan kita bahwa begitu suatu negara atau peradaban mulai mengkonseptualisasikan dirinya secara filosofis, dan setelah itu secara politik dan geopolitik, sebagai “mahkota sejarah”, sebagai satu-satunya negara yang mungkin ada. untuk “manusia nyata” ”, maka segera (dari sudut pandang proses sejarah, dan bukan kehidupan manusia) terjadilah pertumpahan darah, kekacauan dan kehancuran yang besar. Roma kuno di dunia kuno. Inkuisisi Suci di Abad Pertengahan. Reich Ketiga dalam sejarah modern. Ini adalah contoh paling nyata dari implementasi politik paradigma filosofis “akhir sejarah” dan kemenangan Peradaban Roma, kekuasaan Tahta Suci atau “roh dan darah Arya”. Selanjutnya, pihak yang menyebut dirinya sebagai mahkota perkembangan peradaban manusia terpaksa berperang melawan mereka yang tidak menerima pilihan peradaban asing yang dibebankan kepada mereka. Kapan tepatnya dia akan mulai melawan orang-orang barbar, bidah atau “manusia di bawah manusia” adalah masalah waktu, tapi bukan masalah pilihan. Dari sudut pandang ini, perjuangan Barat saat ini melawan “rezim totaliter, kurang demokratis atau tidak liberal”, penciptaan “poros kejahatan” baru adalah “pilihan Eropa” yang sangat familiar. Kita dapat mengatakan bahwa segera setelah Uni Soviet runtuh pada tahun 1991, Barat segera kembali ke keadaan eksklusivitasnya yang “biasa”. Kali ini eksepsionalismenya diwujudkan dalam paradigma demokrasi liberal yang sekilas “manusiawi dan cinta damai”. Namun jangan biarkan siapa pun tertipu oleh “ganti pakaian” lainnya. Beginilah cara pemikiran sosial filosofis dan ilmu politik masyarakat Barat disusun, bahwa segera setelah kesetaraan dengan mereka menghilang (atau bermanfaat bagi mereka sebagai pengganti sementara kesetaraan), tidak ada seorang pun yang dapat mencapai tanggung jawab yang sama dan pengakuan yang setara, termasuk kita. Ini tidak buruk dan tidak baik. Ini adalah fakta yang terbukti selama berabad-abad. Hal ini harus diperhitungkan ketika membangun hubungan Anda sendiri dengan Barat. Dalam beberapa hal, menurut saya pribadi, ini lebih baik daripada buruk. Bagus karena prediktabilitasnya selama ribuan tahun. Secara umum, negara-negara Barat dan peradaban Barat dapat menjadi mitra yang menyenangkan dan bermanfaat. Dengan satu syarat: ketika Anda memiliki klub besar atau pasukan yang kuat. Jika Anda, tanpa mengorbankan polesan eksternal, berupaya menjaga kesetaraan dengan mereka, maka setelah itu Anda dapat menerima manfaat dan hasil yang Anda perlukan dari berkomunikasi dengan “mitra” Barat.
Dengan data awal seperti itu pada tahun 1992, Rusia, sebagai bagian Uni Soviet yang terbesar, terkaya, dan berpotensi kuat, tertinggal sendirian dengan negara-negara Barat. Karena kehilangan kesetaraan dengan mereka, ia langsung dihadapkan pada kurangnya pengakuan dan tanggung jawab yang setara. Hal ini tidak mengherankan, meskipun pada awalnya mayoritas warga negara dan sebagian besar masyarakat masih memiliki kesalahpahaman bahwa “Barat tidak membutuhkan apa pun dari kita” atau bahwa “Barat akan membantu kita.” Namun geopolitik menentukan hukumnya sendiri. Dan hal-hal tersebut sama sekali tidak berkorelasi dengan impian dan khayalan warga negara yang berorientasi Barat. Barat membutuhkan banyak hal dari kita. Dan sebagaimana mestinya. Dan tentunya pihak terakhir di dunia ini yang benar-benar akan membantu kita di masa-masa sulit adalah Barat.
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Jika kita tidak memikirkan sejarah panjang terbentuknya kapitalisme di Eropa Barat dan asal-usulnya, tetapi segera menyuarakan kesimpulan dari sejarah tersebut, maka kita dapat menyatakan bahwa pada awal abad ke-20, kapital industri telah memberi jalan kepada kapital finansial. . Kini kita akan meninggalkan pertanyaan mengenai seberapa besar hal ini disebabkan oleh faktor objektif dan seberapa besar disebabkan oleh faktor subjektif. Kami tertarik pada Rusia setelah Uni Soviet, yang bertabrakan dengan Barat. Meskipun “mitra” Barat kita, tidak seperti Uni Soviet, “mencapai garis finis” dalam “perlombaan damai dari sistem sosial yang berbeda” ini, mereka melakukannya dengan sekuat tenaga. Dalam istilah medis, kondisi dunia Barat “stabil dan parah”. Cukuplah untuk mengatakan bahwa Amerika Serikat, pada saat dimulainya perestroika di Uni Soviet (yang, pada dasarnya, merupakan awal dari penghancuran kenegaraan Soviet yang dilakukan Gorbachev), memiliki tingkat inflasi dua digit, dan jumlah pengangguran hanya sedikit lebih rendah dibandingkan pada masa Depresi Besar. Sekali lagi, seperti pada abad ke-15, di awal era “penemuan geografis yang hebat”, seseorang harus merampok agar bisa hidup bahagia selamanya. Namun Barat tidak akan menjadi Barat jika mereka hanya melakukan perampokan. Dia hampir selalu membutuhkan penjelasan yang indah, sebuah “kisah perampokan”. Ini adalah bagian wajib dari “mentalitas Eropa”, bagian dari “kesadaran diri Eropa”. Orang Eropa tidak bisa datang begitu saja, membunuh dan merampok. Dia terbiasa “memenuhi misi” dengan membunuh dan merampok. Tambahan yang menyenangkan adalah “rampasan militer (yang dijarah).” Orang Eropa membawa “Sabda Katolik Kristus” dengan api dan pedang pada waktu yang berbeda - dari Mexico City hingga Manila dan wilayah Pskov. Beberapa saat kemudian dia hanya membawa “peradaban” yang abstrak. Beberapa saat kemudian, kita berperang melawan “penjara bangsa-bangsa,” dan kemudian, melalui tangan kaum Sosialis Nasional, melawan “kaum Yudeo-Bolshevik.” Kemudian dia “melawan totalitarianisme.” Sekarang dia kembali mencoba untuk “melawan rezim otoriter demi pemilu yang adil.” Secara umum, “beban orang kulit putih” bagi orang Eropa adalah apa yang bagi kita, bagi orang Rusia, wanita tercinta ada di tangan kita: dia tidak dapat menanggung bebannya sendiri. Dan “beban” ini selalu mendapat kompensasi yang signifikan dalam bentuk harta benda yang dicuri dari “orang yang beradab dan terselamatkan”. Pengulangan metode bertahan hidup di Eropa “dengan perampokan” sungguh mengejutkan. Tahapannya sama.
Tahap satu: memilih tujuan. Tujuannya harus memenuhi beberapa kriteria. Negara ini harus memiliki apa yang sangat dibutuhkan oleh Barat. Secara relatif, itu bisa berupa emas, seperti pada Abad Pertengahan, atau minyak dan gas saat ini. Ini adalah sumber daya manusia, tanah subur, seluruh rangkaian produk ekstraksi primer dan pengolahan sumber daya, mulai dari rami dan rami di masa lalu, hingga minyak mentah dan kayu bulat saat ini. Saat memilih tujuan, Barat menganut satu prinsip: “apa yang saya butuhkan sudah menjadi milik saya.” Rusia, yang setelah Uni Soviet kehilangan kesetaraannya, dan setelahnya tanggung jawab yang sama dan pengakuan yang setara, harus berurusan dengan Barat, yang melihat ini sebagai tujuan berikutnya yang menjadi kepentingannya.
Tahap kedua: implementasi kebijakan “kekacauan” yang disengaja. Dia membutuhkan kekacauan di wilayah yang menjadi kepentingan Barat dengan tujuan membawa masyarakat “beradab”, dan dengan itu lembaga-lembaga kenegaraannya, ke dalam keadaan terguncang. Ini adalah satu-satunya negara di mana “objek beradab” dapat dikontrol secara maksimal. Di negara lain, dia tidak akan siap untuk bertindak melawan kepentingannya sendiri demi kepentingan negara yang “beradab”. Hanya keterkejutan akibat kekacauan yang bisa memaksa orang kulit hitam bekerja di perkebunan untuk mencari makan. Orang India - memberikan emas, jagung, tembakau, dan rempah-rempah untuk hak hidup. Umat Hindu - hidup dalam kemiskinan dan perselisihan sipil demi pendapatan Perusahaan India Timur. Dan bagi Rusia - untuk menghancurkan fondasi dan basis mereka sendiri dalam bentuk kenegaraan dan industri dengan imbalan tambahan kredit dari IMF dan pujian lain untuk “gerakan sukses menuju demokrasi.”
Tahap ketiga: kebijakan untuk mempertahankan status quo yang menguntungkan Barat. Ini adalah tindakan pemerintah kolonial yang bertujuan untuk menekan tumbuhnya kesadaran diri nasional-patriotik, satu-satunya yang dapat menantang “warga sipil” dari “yang beradab”. Perlu dicatat bahwa Barat selalu, dan terutama pada tahap kedua dan ketiga, sangat bergantung pada kekuatan elit internal “masyarakat beradab” dengan menyuap mereka secara langsung dan memasukkannya ke dalam sistem “peradaban yang dipaksakan.” Dari sudut pandang ini, Rusia setelah Uni Soviet pada tahun 90an tidak berbeda dengan wilayah “beradab” mana pun yang menjadi perhatian Barat. Baik dalam hal tingkat kerusakan terhadap kekayaan nasional yang menguntungkan negara tersebut, maupun dalam hal tingkat kerugian manusia secara langsung dan tidak langsung, yang selalu diukur dalam jutaan nyawa. Bahkan dalam bentuk suap, korupsi, dan penyertaan perwakilan “elit pribumi” lokal dalam sistem nilai-nilai Barat, tidak ada hal baru yang diusulkan pada abad ke-20. Kemiskinan dan kematian menimpa suku Indian di Amerika, suku Indian, dan kota-kota di Rusia. Dan dengan cara yang sama, sama-sama terlibat dalam menjaga ketertiban ini, berpartisipasi dalam perampokan dan pembunuhan rakyat mereka sendiri demi kepentingan “masyarakat sipil”, perwakilan para pemimpin India, maharaja India dan oligarki Rusia serta pejabat korup disuap, mengajar anak-anak mereka di Barat, dan menyimpan harta rampasan mereka di sana, orang-orangnya punya tabungan. Kebijakan kekacauan dan guncangan memungkinkan Barat mencapai hasil yang luar biasa setiap saat. Para penakluk di Abad Pertengahan, yang menghancurkan peradaban besar Amerika dengan api dan pedang, dari sudut pandang ini tidak berbeda dengan “anak-anak Chicago” atau komisaris Eropa saat ini.
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Untuk memahami irasionalitas apa yang terjadi pada kita pada tahun 2000an di bawah Putin, kita dapat membayangkan Kekaisaran Aztec sejak awal penaklukan Amerika. Orang-orang Spanyol, kaum shock, kaum elit yang menjual diri mereka kepada para penakluk, dan pembongkaran negara Aztec sedang berjalan lancar. Dan kemudian semuanya berubah. Seolah-olah Montezuma, sebelum kematiannya, akan menyerahkan tampuk kekuasaan kepada penggantinya, yang akan membeli kaum elit dari Spanyol. Dengan alasan bahwa “Saya membayar jumlah yang sama, tetapi algojo saya dan saya lebih dekat daripada orang Spanyol.” Perampokan yang tidak bermoral akan ditukar dengan perdagangan yang menguntungkan, sebagai akibatnya standar hidup suku Aztec akan meningkat jauh lebih tinggi dibandingkan pada masa Montezuma. Kemudian, misalnya, pada bulan Agustus 1508, dia akan mengalahkan pasukan suku tetangga, dipersenjatai oleh orang-orang Spanyol dan dilatih sesuai standar Spanyol. Dia akan mulai mengumpulkan suku-suku Indian yang disebarkan oleh orang-orang Spanyol di sekelilingnya dan memulai program untuk mempersenjatai kembali tentara Aztec. Mengadopsi program yang, pada tahun 1518, akan meningkatkan pasukan Aztec ke tingkat di mana Spanyol tidak bisa lagi memaksa suku Aztec bertekuk lutut.
Skenario seperti itu sekarang kita anggap sebagai fiksi sejarah. Namun terlepas dari konvensionalitas contoh seperti itu, kita tidak bisa tidak memperhatikan bahwa hal serupa terjadi di Rusia pada pergantian tahun sembilan puluhan dan nol. Rusia pada tahun sembilan puluhan sudah sangat terikat dengan “masyarakat sipil”. Montezuma yang asli menyapa orang Spanyol dengan kata-kata: “Kami telah menunggumu, ini rumahmu.” “Montezuma” B.N. Yeltsin dalam negeri kita bertemu dengan “warga sipil” dengan cara yang kurang lebih sama, jika tidak dengan kata-kata, maka dengan perbuatan. Tetapi hanya Montezuma yang asli yang tidak memiliki penerus, tetapi Boris Nikolaevich memilikinya. Akibatnya, sejarah Rusia, dalam langkah-langkah kecil selama 15 tahun, mengalami perubahan tajam yang sama seperti dalam contoh hipotetis yang saya jelaskan dalam genre fiksi sejarah dari sejarah hipotetis kekaisaran Aztec. Mengingat hal ini, sekali lagi, seperti 15 tahun yang lalu, pertanyaan tersebut masih relevan, dan masih banyak orang yang mencari jawabannya: “Siapakah Tuan Putin?”
Menurut pendapat saya, keliru jika mencarinya dari segi ideologi, ekonomi, atau ilmu politik. Ketika kita bekerja dengan mereka, kita menjadi seperti orang Prancis dalam War and Peace karya Leo Tolstoy. Dia menggambarkan Perang Patriotik tahun 1812 dengan alegori berikut: orang Prancis, yang secara efektif melindungi musuh Rusia di posisi yang tepat, mencapai Moskow. Dan dia cukup terkejut ketika orang Rusia itu, sambil membuang pedangnya, mengambil tongkat di tangannya dan mulai memukulkannya ke mahkota Prancis sampai dia mengusir orang Prancis itu dari negaranya sendiri. Dengan contoh ini, Tolstoy memaksudkan situasi di mana Rusia melanggar, seperti yang diyakini Prancis, “aturan perang” yang ada pada saat itu. Semua disposisi ini, pertarungan sengit, serangan sayap, dan “remahnya roti Prancis dengan sarung tangan putih” lainnya. Ketika bahaya utama bagi tentara Prancis adalah seorang pria Rusia yang marah dengan sebuah poros, tidak dilatih dalam sopan santun "perang ksatria", tetapi hanya secara diam-diam menghancurkan orang Prancis mana pun dengan senjata tanpa ada keberanian di sana.
Saat kami mencoba menjawab pertanyaan: “Siapakah Tuan Putin?” dan menerapkan pandangan ideologis, ekonomi, atau politik kita sendiri, maka kita, seperti orang Prancis hipotetis Tolstoy, menerima posisi yang “benar” sebagai pemain anggar dan siap untuk “memagari” lawan mana pun di dalamnya. Masalahnya adalah lawan kita saat ini dari peradaban Barat tidak berada dalam “posisi anggar yang benar.” Mereka tidak peduli seberapa terampil kita dalam berpandangan. Mereka tidak memiliki “pedang dan aturan”, namun hanya memiliki “klub globalisme” dan “poros eksklusivitas mereka sendiri”. Dan mereka mengirik pentungan ini, bercampur dengan poros, melawan mahkota seluruh dunia dengan konsistensi yang patut ditiru dan teratur. Kegagalan untuk memahami hal ini menyebabkan terputusnya pola ideologis, ekonomi, dan ilmu politik dengan kenyataan, sehingga “Tuan Putin” terpaksa membuang “sikap sopan.” Yang menyuruh politisi ini dan itu, dengan pandangan politik ini dan itu, untuk berperilaku seperti ini dalam masalah ini dan itu, dan dengan cara ini dan itu. Dan, setelah menolak hal-hal tersebut, ia terpaksa, melawan “klub globalisme” dan “poros eksklusivitasnya sendiri,” untuk mengambil “tongkat kedaulatan negara” dan di suatu tempat untuk mengalahkan “masyarakat sipil”, dan suatu tempat untuk melarikan diri dan duduk dengan tenang di semak-semak, dalam penyergapan, mengambil napas. Karena tidak ada keberanian dalam kematian jika tidak mendekatkan Kemenangan. Dari sudut pandang ini, “Tuan Putin” adalah “fungsi manusia.” Program antivirus komputer, jika Anda mau. Pembersih bagi kaum karieris, oportunis, dan Trotskis, yang aliansinya dengan “masyarakat sipil” memungkinkan runtuhnya Uni Soviet dengan dimulainya perestroika. Dan apa “fungsinya”, apa parameternya dan apa bahayanya jika fungsi hari ini tidak berlanjut dan berkembang besok, akan saya ceritakan di bagian selanjutnya.
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Aliran neoliberalisme Friedman mengajarkan bagaimana “menjauhkan” negara dari menjalankan fungsinya dengan lebih baik dan tepat. Pengurangan pajak, kebebasan penuh dalam berdagang, privatisasi tidak hanya sebagian besar milik negara, tetapi juga bagian dari fungsi negara (pendidikan, kedokteran, pensiun, pemeliharaan hukum dan ketertiban, dll.).
Pengurangan umum pengeluaran di bidang sosial, melemahnya kontrol pemerintah secara umum. Mengapa mereka membutuhkan ini, Anda bertanya? Dan semuanya demi kesejahteraan finansial perusahaan. Untuk mengubah kekuatan uang menjadi kekuatan politik. Idealnya, di masa depan, akan ada masyarakat dan negara yang tidak memiliki negara sama sekali dan tidak memiliki hukum, namun hanya didorong oleh kemanfaatan ekonomi (finansial). Dunia dimana terdapat negara-negara yang bergantung pada warga negaranya sendiri, termasuk mereka yang terlibat dalam bisnis, seperti yang terlihat oleh banyak orang, sudah tidak dapat ditarik kembali seiring dengan runtuhnya Uni Soviet. Hal ini telah digantikan oleh dunia di mana korporasi bergantung pada negara untuk mencapai tujuan mereka yang semata-mata bersifat korporasi. Dan warga negaranya sendiri sudah menjadi musuh jika mereka tidak mencapai tujuan perusahaan, yang dinyatakan dalam peningkatan pelaporan keuangan. Tidak percaya padaku? Berikut kutipan dari Milton Friedman terkait isu sekolah swasta dan negeri di New Orleans pasca Badai Katrina: “Untuk mempertahankan kebebasan kita baik dari musuh asing maupun warga negara kita: untuk menjaga hukum dan ketertiban, untuk mendorong kontrak swasta dan persaingan di bidang hukum. pasar.” Dan hal ini tidak berlaku untuk warga negara Rusia, Irak, Yugoslavia atau Libya. Hal ini juga berlaku bagi pemilih Amerika: “baik dari musuh asing maupun dari warga negara kita.” Saat ini, TNC, yang hidup berdasarkan aturan globalisme dalam kerangka teori “neoliberalisme,” hanya membutuhkan tentara dan polisi dari seluruh negara di dunia untuk melindungi bisnis korporasi secara efektif. Sebagai hasil dari kebijakan “neoliberal” yang bijaksana di New Orleans yang dibicarakan secara terbuka oleh Friedman, sebelum Badai Katrina terdapat 123 sekolah negeri dan 7 sekolah swasta. Setelah “restorasi” kota, terdapat 4 sekolah negeri dan 31 sekolah swasta (data tahun 2006).
Kami sepenuhnya menguji teori-teori ini pada diri kami sendiri di Rusia pada tahun 90an. Tahap satu: menciptakan kekacauan (1985–1991). Tahap kedua: membawa masyarakat ke dalam keadaan terguncang, yang mana seluruh ikatan sosial terputus, lingkungan sosial biasa runtuh, dan lembaga-lembaga kekuasaan negara yang efisien dibongkar (1991–1993). Tahap ketiga: ketika keadaan kacau mencapai klimaksnya, ketika warga negara tidak memikirkan hal lain selain kelangsungan hidup fisiologis mereka sendiri, dan negara mengalami demoralisasi total. Saat ini, terdapat peningkatan tajam dalam komponen represif negara (menembak Gedung Putih dengan tank), yang diperlukan untuk memaksakan reformasi radikal. Tujuannya adalah redistribusi kekayaan negara dan fungsi negara yang menarik bagi bisnis korporasi (1993–1999). Dari sudut pandang kaum “neoliberal”, Rusia sudah menjadi negara “korporat” pada tahun 1999, ketika Putin mengambil alih kepemimpinan negara tersebut. Yang perlu dilakukan hanyalah menyerahkan ke tangan perusahaan transnasional segala sesuatu yang telah “diprivatisasi” pada periode sebelumnya. Masalah kepemilikan sangatlah penting. "The Khodorkovskys" dan "Nevzlins", setelah melakukan pekerjaan mereka dan bekerja sebagai "Zits-chairmen" untuk periode waktu yang paling berbahaya, setelah melakukan semua pekerjaan kotor dan kotor, harus mentransfer (menjual) aset yang diprivatisasi ke tangan dari penyelenggara kekacauan. Artinya, monopoli internasional yang besar. Konsolidasi YUKOS yang sama menjadi sebesar perusahaan penghasil minyak terbesar di dunia dan persiapannya untuk dijual memainkan peran sebagai “pistol permulaan” dalam proses ini. Dan di sini penyelenggara, sponsor politik dan keuangan dari revolusi “neoliberal” di Rusia - Uni Soviet, setelah tujuh dan jack, tidak mendapatkan kartu as yang mereka harapkan, tetapi “ratu sekop” Rusia yang sama fatalnya. Kemunculan Putin di puncak kekuasaan tidak mungkin terjadi dengan sendirinya karena kombinasi keadaan yang acak. Persoalan harta benda dan kekuasaan memerlukan sikap hormat dan bijaksana. Membuat keputusan “secara acak” tidak diterima di sini. “Kesopanan” yang santai dalam hal harta benda dan kekuasaan, harapan akan kesempatan, atau bahwa “hal itu terjadi begitu saja”, biasanya berujung pada kekalahan besar dan hilangnya segala sesuatu yang diperoleh. Mitra geopolitik kita tidak pernah menderita dari “romantisisme yang kuat”, yang menunjukkan pragmatisme yang paling sinis dari abad ke abad. Perilaku lain berarti kematian politik, yang dalam banyak kasus diikuti oleh kematian fisik. Saat-saat ketika mereka masih mampu melakukan “romansa dalam politik” berakhir dengan Raja Arthur yang mistis atau, dalam kasus ekstrim, dengan Richard si Hati Singa.
Jadi bagaimana hal itu bisa terjadi setelah begitu banyak keberuntungan mereka berakhir dengan seorang ratu dan bukannya sebuah kartu as? Bagaimana bisa suatu negara, yang kehilangan kekuasaan politik, dengan properti yang dicuri (diprivatisasi), tanpa tentara, atau populasi yang terorganisir dan disatukan oleh tujuan yang sama, dapat kembali ke panggung dunia? Ia mampu bertahan, mampu memperoleh suaranya kembali, meski tidak sama seperti sebelumnya, namun sudah bersuara signifikan, sekaligus mendapatkan kembali banyak fungsi negara yang hilang, sekaligus meningkatkan taraf hidup warganya dan negara baru. meski penakut, tapi percaya diri akan masa depan? Jika salah satu dari “mereka” pernah menanyakan pertanyaan ini kepada saya, saya akan, dengan tangan melingkari bahu si penanya, Bush, Thatcher, Friedman, Rothschild, Rockefeller, Clinton (dan istrinya), serta semua “Sarkozy” lainnya. ” , akan menjawab, menatap langsung ke matanya, dengan ungkapan yang mereka pahami dari film mereka sendiri: “Ini Rusia, sayang!” Dan saya tidak akan bercanda sama sekali. Rusia adalah peradaban terpisah yang hidup menurut hukum perkembangannya sendiri. Ini yang pertama. Dan kedua: Rusia adalah satu-satunya peradaban dunia yang BELUM PERNAH DIKAKLUKAN OLEH SIAPA PUN SAMPAI AKHIRNYA. Itulah sebabnya di Rusia, seperti yang dikatakan B.N. Yeltsin, “coretan” seperti itu terjadi.
Seringkali, tanpa memikirkan mengapa hal ini terjadi, kita sering mengatakan bahwa kita memiliki kemampuan unik untuk mencerna budaya lain di dalam diri kita dan, mengambil sesuatu dari luar ke dalam pangkuan peradaban kita sendiri, mengubahnya sedemikian rupa sehingga keluaran yang diterima adalah tidak lagi cukup terlihat seperti sesuatu yang diperkenalkan kepada kita dari luar. Kita mampu mempertahankan “kekebalan peradaban” tersebut justru karena kenegaraan Rusia telah ada tanpa henti selama lebih dari seribu tahun.
Karena kenegaraan kita, yang muncul di persimpangan Barat dan Timur, menyerap unsur-unsur keduanya, menyatukan masyarakat dan subkultur Barat dan Timur, mampu mengembangkan ciri peradaban khusus, sistem “baik - buruk” tersendiri. Metode khusus mereka untuk bertahan hidup, mensintesis kolektivisme Timur dengan individualisme Barat. Rusia telah berhasil menggabungkan hal-hal yang tidak sejalan: sebuah masyarakat yang hadir sebagai sebuah kolektif individualis yang disatukan oleh tujuan yang sama. Oleh karena itu, kelemahan kita adalah: karena tidak memiliki gagasan tujuan yang sama, kita terpecah menjadi individualis “tanpa raja di kepala kita”. Namun dari sinilah kekuatan kita berasal: tetap menjadi individualis, sadar akan takdir kita untuk bertindak berdasarkan inisiatif individu, “pribadi”, namun dipersatukan oleh tujuan bersama, tanpa sadar “memberikan” efek kumulatif dari kemenangan kita sendiri. Ini bukanlah “sistem ksatria” Barat, di mana setiap orang mementingkan dirinya sendiri. Dan bukan gerombolan timur, di mana setiap orang hanyalah roda penggerak dan bertindak sesuai aturan gerombolan. “Inilah Rusia untukmu, sayang!” Di sini tujuan bawah sadar, yang dirasakan oleh mayoritas, memaksa setiap orang, bahkan tanpa berpikir, untuk melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Secara individu dan mandiri, tanpa perintah khusus. Dan gabungan dari perbuatan dan pemikiran ini memaksa individu untuk mengerahkan kekuatannya demi tujuan kolektif. Karena itu perlu dan itu benar. Karena itulah yang kami rasakan. Meski terkadang kita tidak bisa menjelaskan mengapa ini benar dan bukan itu.
Dalam praktiknya, hal ini berarti “mitra” geopolitik kita mengetahui dengan tepat kode peradaban dan sistem nilai masyarakat mereka sendiri dan masyarakat yang mereka taklukkan. Teknologi pemasaran dan periklanan, yang awalnya diciptakan untuk mempromosikan barang, saat ini digunakan untuk tujuan manipulasi politik untuk mempromosikan politisi atau gagasan individu, di tanah Rusia kita mengalami kegagalan berkala, yang menyebabkan “mitra” menuju kegagalan. Perjuangan selama berabad-abad dengan kita memberi mereka “pengetahuan” tentang “rahasia militer” kita: tentang perlunya gagasan tujuan bersama dalam kerangka peradaban kita, yang dapat menyatukan masyarakat kita menjadi satu kesatuan dan menjadikannya sangat stabil. Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk “menangkap” kita dua kali selama abad ke-20, pada tahun 1917 dan 1991, pada saat terdapat kekurangan ide tujuan bersama. Tapi apa yang harus dilakukan selanjutnya terhadap orang-orang yang tampaknya sudah ditaklukkan, mereka tidak memiliki pengetahuan ini. Oleh karena itu kekalahan demi kemenangan mereka: Uni Soviet menggantikan Kekaisaran yang hancur dan Rusia baru, menegakkan bahunya setelah runtuhnya Uni Soviet. Ini adalah masalah mereka. Kita berbeda. Dan aktivitas mitra kami tidak hanya terkait dengan “kepentingan egois”, tidak hanya dengan fakta bahwa kami kaya akan sumber daya alam. Sebagian besar, kebutuhan mereka yang sudah berabad-abad dan besar untuk datang kepada kita, baik dengan pedang atau dengan percakapan, disebabkan oleh fakta bahwa kita tidak dapat memahami kepala mereka. Fakta keberhasilan keberadaan kita merupakan tantangan bagi seluruh paradigma pembangunan Barat. Kami menganut agama yang berbeda, kami menganut nilai-nilai yang berbeda, dan kami kaya. Bagi pemikiran politik Eropa pada umumnya, hal ini cukup untuk mengakui kami sebagai penduduk asli, berbahaya dan menjadi sasaran penjarahan dan penaklukan. Namun yang paling membuat mereka jengkel adalah sebagian besar dari kita terlihat seperti mereka. Artinya, kita... berkulit putih. Jika kami, masyarakat Rusia, yang dipersatukan oleh peradaban Rusia yang sama, berbeda dari mereka, seperti orang kulit hitam, Tiongkok, atau Aztec, dengan penampilan dan budaya yang berbeda, maka pertarungan dengan kami akan “hanya bersifat bisnis dan bukan masalah pribadi.” Namun kami menantang budaya dan peradaban MEREKA, dengan menunjukkan jalur perkembangan yang berbeda dari mereka. Dan tanpa disadari hal ini menimbulkan ketakutan dan ketidakpercayaan. Dan dalam politik, hal ini mengarah pada fakta bahwa selama sepuluh abad terakhir kita telah berhasil menghalau sebagian besar perang dan invasi yang dilakukan oleh mereka, oleh orang-orang Eropa yang “beradab”. Selama 300 tahun terakhir, hampir semua perang adalah perang dengan Eropa! Dan bahkan penyertaan yang jarang terjadi di sini, dengan latar belakang umum, perang Rusia-Turki atau dengan Persia-Jepang, meskipun ini adalah perang di Timur, tetapi dengan uang dan dukungan langsung dari negara-negara Barat!
Tapi mari kita kembali ke Rusia pada awal pemerintahan Putin. Pada tahun 1999, orang dapat mengatakan tentang negara kita: “klien telah matang.” Semua properti dari negara diserahkan ke tangan “ketua Zits”. Tidak ada tentara seperti itu. Pada awal kampanye ke-2 di Chechnya, terdapat sekitar 30 ribu unit siap tempur yang direkrut dari seluruh dunia. Tidak ada negara - krisis tahun 1998 menjadikan sistem kewajiban negara sebagai institusi yang sama sekali tidak ada. Orang-orang sibuk dengan kelangsungan hidup mereka sendiri. Tidak ada ide. Keinginan untuk memisahkan diri dari Rusia, mengikuti contoh republik-republik Uni Soviet, memperoleh momentum dan mengambil bentuk penuh di republik-republik nasional. Rencana MEREKA sederhana dan diuji berkali-kali. Pukulan dari luar. Pemblokiran jalur transportasi minyak dan gas ke Barat, intervensi negara-negara NATO dengan dalih menjamin tidak terputusnya pasokan sumber daya energi ke Eropa, ditambah ancaman proliferasi senjata nuklir yang tidak terkendali (ingat tiga divisi siap tempur, yang juga terlibat dalam perang di Kaukasus) - semua ini adalah alasan yang bagus “sehubungan dengan ketidakstabilan” untuk menjual segala sesuatu yang diprivatisasi dan dicuri. Dan yang lebih parah lagi adalah keruntuhan negara. Jelas lebih mudah mengelola beberapa negara kecil dari luar daripada satu negara besar (ini sudah merupakan pengalaman runtuhnya Uni Soviet). Maka, untuk memenuhi skenario ini, geng Khattab dan Basayev, prototipe geng saat ini di Suriah, sebagian termasuk penduduk lokal, yang dipropagandakan dan ditipu, sebagian lagi tentara bayaran dari seluruh dunia, pindah ke Dagestan.
Saya telah mengatakan bahwa naiknya Putin ke tampuk kekuasaan tidak mungkin terjadi dengan sendirinya, secara kebetulan. Tentu saja, dia dipilih dengan mempertimbangkan perkembangan peristiwa ini, dan wajar jika “semuanya diperhitungkan.” Seorang pejabat yang tidak dikenal dari pasukan keamanan adalah kandidat yang “ideal”. Kurangnya bobot politik, banyaknya pendukung, kekuatan politik yang dapat ia andalkan, tanpa sumber daya negara dan material. Pada saat yang sama, dia adalah seorang pejabat keamanan; dia dapat digunakan secara diam-diam untuk perkembangan peristiwa yang diprediksi oleh Barat. Pengalaman kekuatan militer dapat menjamin keterlibatannya dalam masalah “prediksi penghancuran” kenegaraan Rusia, jika tiba-tiba terjadi kesalahan. Dan bobot mikroskopisnya sebagai seorang politisi memastikan bahwa Putin dapat dimanipulasi seperti boneka, karena “tidak ada orang di lapangan.” Pada saat yang sama, Putin dapat memainkan peran sebagai “kambing hitam” dalam kehancuran negara, seperti halnya Kiriyenko yang memainkan peran yang sama dalam kehancuran perekonomian pada tahun sebelumnya. Tapi ini Rusia...
Apa yang dilakukan Tiongkok ketika mereka kalah dalam perang opium dan semakin bergantung pada negara-negara Barat? Dikatakan kalah, artinya kalah. Mereka melepaskan kuncirnya sebagai tanda kekalahan, dan memakainya hingga Barat sendiri melemah dan melepaskan cengkeramannya. Apa yang dilakukan Jerman ketika mereka menandatangani tindakan menyerah? Mereka pergi ke pasukan Soviet untuk makan sup dan bubur, dan ke Amerika Serikat untuk Marshall Plan dan masih dengan rendah hati bertobat atas perang itu. Apa yang dilakukan rakyat Rusia pada tahun 1999? “Kode Rusia” kami berhasil. Ungkapan Putin yang terkenal: “berendam di toilet”, semangat dan rasa sakit yang dia ucapkan ke seluruh negeri, membangkitkan “ketidaksadaran umum” di antara masyarakat. Snickersnya bagus, dan mobil bekas asing selain Zhigulis juga bagus. Memiliki toko sendiri pada umumnya adalah hal yang bagus, kebebasan berbicara adalah hal yang luar biasa, tapi... Ketidaksadaran secara umum berbeda, hal itu terletak pada bidang "persetan dengan kalian semua..., kami bosan dengan hal itu lebih buruk daripada lobak pahit. .., selama seribu tahun kami belum pernah mengalami kekalahan dalam peperangan di tanah kami dan sekarang kami ingin menang dan bangga.” Tindakan “mengompol” ini, membangkitkan ekspektasi umum yang tidak disadari dari mayoritas absolut, memberikan tujuan dan kepercayaan diri yang sama serta rasa haus yang sama akan kemenangan. Kemenangan apa pun. Dari penangkapan Gudermes dan Grozny hingga kemenangan di hoki. Dari pembunuhan para pemimpin militan yang secara pribadi terlibat dalam kematian dan penderitaan warga negara kita, hingga kontrak penting Gazprom berikutnya dan posisi ke-3 tim nasional negara itu di Kejuaraan Sepak Bola Eropa. Negara, yang terbiasa menang, dan rakyatnya, yang mengakui dirinya sebagai bangsa pemenang, menginginkan kemenangan dengan rakusnya seperti seorang musafir yang haus akan air di gurun pasir. Dan mereka tidak pandang bulu dalam hal rasa dan makna kemenangan ini. Apakah mereka berhasil memukul mundur militan? Besar! Berezovsky melarikan diri, dan NTV diambil dari Gusinsky? Hebat, mereka menertawakan kami - inilah saatnya dan kehormatan untuk mengetahuinya] Apakah harga minyak telah naik setengah dolar? Luar biasa! Sekalipun ini membuat kami tidak kepanasan atau kedinginan, tapi setidaknya setengah dolar, kami menghematnya! Rusia, sebuah kelompok individualis independen yang bersatu erat, kembali menjadi negara peradaban yang berjuang untuk meraih kemenangan. Dan kemudian semua perhitungan dari semua lembaga yang mempelajari dan mempelajari kami gagal. Bagaimana? Siapa yang harus mereka perjuangkan? Mereka harus menyerah! Tapi kami tidak menyerah. Dan bukan “untuk kapal pesiar Abramovich” orang-orang dari divisi Pskov tewas, menghentikan gerombolan militan dan melihat sebelum kematian mereka bahwa mereka ditinggalkan di sana tanpa dukungan. Dan dari keinginan bawah sadar akan kemenangan ini, dari keengganan kolektif-individualis Rusia untuk menyerah, dari perasaan terhina terhadap negara, yang tidak melahirkan kepatuhan yang berlebihan, tetapi kemarahan dan kehausan akan kemenangan. Sekalipun harus mengorbankan nyawanya sendiri...
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Fungsi Putin sebagai “program anti-virus” adalah perannya dalam sejarah Rusia. Pembersih, tidak seperti pemain anggar, tidak memiliki kemampuan untuk berdiri di satu posisi sepanjang waktu. Karena tidak ada satu orang pun yang melawannya dalam posisi anggar yang sama dan bersenjatakan pedang yang sama. Berurusan dengan kehancuran akibat badai membutuhkan talenta multidimensi, mulai dari petugas kebersihan dan tukang kebun hingga tukang kayu dan tukang batu. Omong-omong, perbedaan antara kehancuran dan kerusakan atau “kerusakan” adalah bahwa segala sesuatu yang berguna bagi Anda berada dalam keadaan “rusak”. Dan jalan yang telah dilalui Rusia selama 15 tahun terakhir, mulai dari kehancuran total di semua tingkat struktur teknologi dan hubungan sosial hingga kemampuan ekonomi dan geopolitik negara tersebut saat ini dengan latar belakang meningkatnya kesadaran diri nasional-patriotik, pemerataan “salib Rusia” dan angka kelahiran penduduk asli yang masih pemalu, namun terus meningkat, - inilah “fungsi” Putin yang berhasil dilaksanakan.
Namun, seperti biasanya, segala sesuatu di dunia ini memiliki dua sisi. Setelah mencapai sesuatu yang hampir mustahil, dan tingkat pembangunan negara pada tahun 1999 terlihat sangat fantastis, Anda selalu dapat mengambil tindakan ekstrem yang lain: mencoba mempertahankan tingkat keberhasilan saat ini dengan menolak untuk melanjutkan. Pekerjaan seorang “pembersih” hanya masuk akal sebagai tahap pertama dari proyek konstruksi umum. Lahan kosong bukannya “kekacauan artistik” juga tidak lebih baik, kecuali jika itu adalah lokasi konstruksi di masa depan. “Konstruksi” hanya mungkin jika ada “pembangun”. Rusia setelah Uni Soviet, sebagai tempat pembangunan masa depan untuk penciptaan persatuan politik, ekonomi, dan peradaban baru dalam kerangka satu peradaban Rusia, hanya dapat dicapai melalui upaya warganya sendiri. Yang dipersatukan oleh gagasan tujuan bersama yang termasuk dalam tim individualis aktif. “Fungsi Putin” dalam bentuk program anti-virus akan segera berakhir, dan telah tiba waktunya untuk “sistem operasi” untuk dihidupkan. Pembersih dan penjaga harus memberi jalan kepada pembangun dan pejuang. Federasi Rusia sebagai sebuah bentuk harus diisi dengan makna peradaban Rusia. Kalau tidak, itu adalah kematian bentuk dan penindasan terhadap konten. Terima kasih, Vladimir Vladimirovich, atas segala sesuatu yang telah dicapai, sebagian besar berkat pencapaian Anda, sejumlah besar warga peradaban Rusia telah terbentuk. Jumlah mereka sejauh ini lebih sedikit dibandingkan warga Federasi Rusia, tetapi kami marah pada musuh kami dan rakus akan kemenangan. Kami siap melangkah, menjaga Tanah Air tercinta dengan hati-hati. Untuk berkembang dalam kerangka peradaban kita sendiri. Menyadari peradaban Rusia sebagai satu bagian dari peradaban global, kita ingat bahwa mengabaikannya demi prioritas peradaban yang asing bagi kita hampir membawa kita pada kematian. Dan kita ingat siapa dan berkat “dongeng” apa yang meyakinkan kita tentang manfaat “kematian” ini bagi diri kita sendiri. Dan pelajaran ini, pengalaman ini akan tetap bersama kita selamanya, serta menjadi contoh bagaimana Anda dapat menghindari perpecahan Anda sendiri.
Cepat atau lambat akan ada presiden lain di Rusia. Dunia kini memasuki era pemilihan seperti apa kehidupan seluruh umat manusia nantinya. Sebuah planet yang terbagi antara perusahaan-perusahaan multinasional, di mana orang-orang yang tidak mempunyai negara sendiri, tanpa keluarga dan suku, saling bertarung demi hak untuk mendapatkan “sepotong kue” dari tangan mereka. Atau perdamaian adalah keseimbangan kepentingan masyarakat, negara, budaya dan peradaban. Jalan mana yang akan diambil seluruh umat manusia sangat bergantung pada pilihan yang diambil Rusia pada tahap sejarahnya sendiri. Dan pilihan dalam peradaban Rusia ini sangat bergantung pada orang pertama, sekarang pada Presiden Rusia. Rusia, dengan atau tanpa Putin, dapat bertahan jika terus mematuhi “fungsi Putin.” Namun Rusia akan mampu berkembang dengan sukses hanya jika, tanpa melupakan “program anti-virus” perlindungannya, Rusia juga tidak lupa mengaktifkan “sistem operasi” pembangunannya. Jika, tanpa melupakan menjaga kebersihan dan ketertiban, kita terus membangun apa yang telah dibangun nenek moyang kita selama 1000 tahun - peradaban Rusia kita sendiri, dan tidak meniru metode predator secara mekanis. Selain itu, mereka juga ditujukan terhadap kita...
Rusia, bersama dengan Putin dan setelah Putin, memiliki masa depan yang indah dan menjanjikan, jika dapat melanjutkan garis “fungsi Putin”, ia dapat terus bergerak menuju dirinya sendiri, kemandiriannya, pelestarian kekhasan peradabannya, yang terkandung dalam pengalaman unik tersebut. perpaduan berbagai bangsa dan budaya, di mana Tuhan dalam jiwa dan manusia, sebagai nilai sosial tertinggi masyarakat, hidup berdampingan dalam kesatuan organik.
Anda hanya perlu mengingat bahwa kami orang Rusia dan Tuhan mencintai Rusia.
Kesimpulan Kita hanya bisa menang dengan bersatu
Selalu ada kekuatan dalam persatuan. Kita melihat aturan yang tidak dapat diubah ini dalam sejarah kita, kita melihatnya dalam politik modern, kita melihatnya bahkan dalam situasi sehari-hari. Sekelompok anak muda yang terdiri dari beberapa lusin orang dapat dengan aman berjalan-jalan pada larut malam di sudut paling gelap taman kota. Tidak ada yang berani menyentuhnya. Rusia menjadi negara adidaya ketika, selain rakyat Rusia, Turki dan Kaukasia, masyarakat Utara dan Selatan mulai berkontribusi terhadap pembangunan negara. Kapan Amerika Serikat menjadi negara kuat yang kita kenal sekarang - kapan Amerika memperoleh kemerdekaan dari Inggris atau kapan Amerika menjadi gabungan 50 negara bagian yang bergabung?
Untuk yakin akan perlunya unifikasi, kita tidak memerlukan contoh dari peradaban asing. Hitler dikalahkan hanya karena kita bersama. Jika ada sekelompok “negara merdeka” dan bukan Uni Soviet, kemerdekaan mereka akan berakhir dengan sangat menyedihkan. Namun masyarakat kami memiliki kemampuan untuk bersatu dalam situasi sulit - hanya ini yang membantu kami bertahan dan berkembang. Bukan suatu kebetulan bahwa saat ini kita melihat betapa cepatnya orang-orang peradaban Rusia menemukan satu sama lain dalam situasi sulit yang penuh kekacauan dan pelanggaran hukum, betapa cepatnya mereka mampu bersatu untuk memecahkan masalah dalam melindungi orang yang mereka cintai dari serangan.
Kami memiliki sejarah dan budaya yang hebat di belakang kami.
Di belakang kita ada nenek moyang yang hebat dan pahlawan yang hebat.
Kemenangan kami selalu lebih besar daripada kekalahan kami; kami selalu bangkit setelah diserang oleh musuh yang berbahaya. Kali ini juga akan demikian.
Tujuan kami jelas - Rusia Hebat. Hebat dalam semua bidang dan indra. Mulai dari ukuran hingga tingkat keadilan di masyarakat.
Lawan geopolitik kami memahami hal ini. Itulah sebabnya perjuangan untuk mengatasi situasi di Ukraina begitu intens. Karena Ukraina adalah bagian dari peradaban Rusia. Ini berarti Barat tidak bisa membiarkan kita bersatu kembali.
Tapi kami pasti akan bersama. Kalau tidak, kita tidak akan ada.
Lagi pula, gelombang globalisasi saat ini tidak melanda seluruh dunia hanya karena ada dua jurang pemisah. Dua negara bagian. Dua peradaban. Yang berbeda dengan Barat dan tidak mau dan tidak bisa menjadi satu. Ini adalah dunia Rusia dan Tiongkok. Hanya hal ini yang menghalangi kita untuk sepenuhnya mengglobalkan dunia, sepenuhnya menundukkannya pada kepentingan para bankir dunia.
Artinya, kita tidak hanya membela diri kita sendiri. Kami membela seluruh dunia. Tanpa kita, akan lebih mudah menghancurkan Tiongkok.
Kami memperjuangkan perdamaian pada tahun 1945. Menyelamatkan dunia pada tahun 1812. Tidak ada yang berubah. Kami kembali menginginkan perdamaian pada tahun 2014.
Dan akan selalu seperti ini. Karena Rusia terpanggil untuk menjaga keseimbangan keadilan di dunia.
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